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parfum, menguar bersama aroma dari rempah- 
rempah masakan, yang terhidang di atas meja 
prasmanan. Bunyi peralatan makan beradu, ditimpa 
dengan obrolan dari penjuru ruangan. Semua tamu 
yang hadir terlihat bahagia, memandang pasangan 
yang baru saja bertunangan. Wajah keduanya 
berseri-seri, menebar senyum pada' siapa 'pun yang 
memberikan ucapan selamat. 


“Kamu cantik sekali malam ini, Sayang.” Sang 
laki-laki yang memakai jas hitam, meraih tangan 
tunangannya dan memberikan kecupan di atas 
jemari sang wanita yang memakai cincin emas. 


“Ah, masa? Kok kamu baru sadar?” Si wanita 
terkikik senang. Rona merah memancar dari 
wajahnya yang jelita. Tubuhnya terlihat memukau 
dalam balutan gaun kuning emas menyapu lantai. 


“Aku tahu dari dulu, makanya aku mau nikahi 
kamu.” 
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“lih, gombal 


Keduanya berbicara lirih dengan wajah saling 
berdekatan. Membuat semua yang melihat merasa 
iri dengan kemesraan mereka. 


Di ujung ruang resepsi, tidak jauh dari jendela 
kaca, dua orang wanita terlibat obrolan seru. 
Keduanya sama-sama memandang ke arah 
pasangan yang baru saja bertunangan dengan 
tatapan tidak percaya. 


“Heran gue, Zalia ngotot tunangan sama 
Thomas,” ucap wanita bergaun hitam. Dia 
menggelengkan kepala dengan heran, sambil 
mengelus perutnya yang membuncit. “secara, 
Thomas itu jenis laki-laki yang nggak banget buat 
dinikahi.” 

“Aah, gue dah capek ngomong sama 'Zalia. Lo 
tahu sendiri dari dulu dia ngebet kawin di umur 33 
tahun. Kalau nggak, bakalan kena kutukan. Hari 
giniii, percaya gituan?” Kali ini, wanita berkebaya 
biru menjawab. Matanya menyipit tidak senang ke 
arah yang sama dengan temannya. 


“Dia cantik, karir cemerlang, malah menyerahkan 
diri pada Thomas.” 


“Ingat, ya. Thomas itu seorang GM.” 
“Iya, iyaaa. GM tapi menyebalkan.” 


“Huft, jangan sampai Zalia dengar apa yang kita 
omongkan.” 


Keduanya terus berbicara dengan nada tidak 
puas. Sambil sesekali menatap orang-orang yang 
berlalu lalang di hadapan mereka. Saat melihat laki- 
laki berjas beranjak dari tempatnya berdiri, wanita 
bergaun hitam memberi tanda pada temannya 
untuk menghampiri wanita bergaun emas yang 
berdiri di bawah kanopi bunga. 


“Wah, waah! Calon pengantin senyum terus dari 
tadi.” 


Zalia tertawa lirih mendengar sapaan untuknya. 
la merentangkan gaun kuning keemasan menyapu 
lantai yang membungkus tubuhnya, sambil 
mengedipkan sebelah mata. 


“Hari ini, gue bahagia banget. Akhirnya, Thomas 
ngelamar gue, yeaaah!” 


Wanita berkebaya mendengkus keras. “Gue yang 
bingung, ngapain lo harus nikah buru-buru, sih? 
Percaya amat sama dongeng.” 


Zalia mencebik, meraih pinggang temannya dan 
mendaratkan cubitan di sana. “Lo enak ngomong 
gitu karena tinggal di luar negeri. Nggak perlu 
denger omongan orang. Lah, gueee?” 


“Lo tinggal di Jakarta, kota metropolitan kalau lo 
lupa. Di sini orang nggak peduli lo mau nikah apa 
nggak.” Kali ini yang menyangkal adalah wanita 
hamil bergaun hitam. 


“Sani, lo tuh dah nikah. Masa gue nggak boleh 
nikah juga? Lo sama aja kayak Anggun. Entah 
kenapa kalian berdua benci Thomas.” 


Zalia menatap kesal pada temannya. Di hari 
bahagia ini, kedua sahabatnya sama sekali tidak 
mendukung. Entah apa yang salah sama calon 
suaminya. Dari awal diperkenalkan dengan dua 
sahabatnya, sikap permusuhan terlihat begitu jelas 
di antara mereka. 


“Sayang sama karir lo. Gue nggak ada masalah 
sama Thomas.” Anggun menyibak rambut 
panjangnya dan merapikan kebaya yang ia pakai. 


“Sama, gue nggak ada masalah sama calon laki 
lo.” Sani, mengelus »perutnya,,.dan. tersenyum. 
“Sudah, jangan cemberut. Nanti hilang cantiknya.” 
la merangkul pundak Zalia dan mencubit pipi 
sahabatnya. 


“Gue pengin bahagia juga kayak lo, San. Punya 
suami dan anak. Gue dah 32 tahun,” gumam Zalia 
lembut. “Lo tahu kan kalau nggak punya saudara itu 
sepi. Om dan Tante gue dah tua, mereka pengin 
anak kecil buat bikin rame rumah kami.” 


“Bisa angkat adik,” sela Anggun nggak mau kalah. 
“Jangan karena alasan itu, lo buru-buru nikah.” 


“Hei, gue nggak buru-buru nikah. Umur juga 
udah 32, mau nunggu apa lagi?” 


“Gue menolak tua,” sanggah Anggun keras. 
“Umur 32 tahun itu belum tua, nggak harus buru- 
buru kawin juga.” 


Zalia melirik sengit ke arah Anggun dan 
mencolek lengan wanita itu. “Bukan lo yang 
diramal, kan? Gueee!” 


“Hari gini, percaya ramalan?” 


“Hei-hei, jangan ribut lagi. Ini hari bahagia buat 
Zalia” Sani menengahi perdebatan temannya. 
“Kalau kalian mau ribut, sana ke belakang!” 


Ketiganya bertukar senyum lalu tertawa 
bersamaan. Sekian lama bersahabat, Zalia merasa 
jika kedua temannya lebih dari sahabat. Ia tahu, 
Sani danAnggun' akan selalu memberinya dukungan 
untuk bahagia. Mereka juga tahu jika 
kebahagiaannya saat ini adalah bersanding dengan 
Thomas di pelaminan dan menjadi istri sah laki-laki 
itu. 


Mereka sudah menjalin hubungan selama tiga 
tahun. Selama itu pula, Thomas menunjukkan sikap 
sebagai laki-laki yang sabar dan baik hati. Laki-laki 
itu juga seorang pekerja keras yang mengutamakan 
kesejahteraan keluarga. Thomas bekerja siang 
malam demi membiayai hidup adik dan ibunya. Itu 
yang membuat Zalia bangga menjadi kekasihnya. 
Meski seringkali, mereka harus berpisah selama 
berminggu-minggu saat Thomas harus keluar kota 


demi pekerjaan. Namun, ia menerima dengan 
lapang dada. 


“Saat kita menikah, aku ingin punya kehidupan 
yang mapan. Punya rumah dan mobil untuk kita 
berdua. Jadi, tidak akan menyusahkan siapa pun. 
Karena itu, maukah kamu menungguku sampai 
bekal pernikahan kita cukup?” Ajakan Thomas 
untuk bertunangan disertai dengan ucapan 
sederhana tentang pernikahan, membuat Zalia 
melonjak bahagia. 


“Tentu aku mau. Aku siap menikah kapan pun, 
bahkan jika demi itu kita tinggal di kontrakan kecil.” 


Thomas tertawa mendengar ucapannya. “Mana 
tega aku-, Kamu:,tunggu saja,-Sayang..Kita pasti 
menikah. Sabar.” 


Masalahnya, Zalia tak lagi punya cukup sabar 
untuk menunggu waktu pernikahan tiba. Ia merasa 
sedang dikejar waktu. Hari ke hari, saat usianya 
menginjak 32 tahun, kekuatirannya makin besar. Ia 
menggunakan segala cara agar Thomas bersedia 
menikah secepatnya. Hingga malam ini, saat 
usianya menginjak 32 tahun lebih 2 bulan, sang 
Kekasih mengajak bertunangan. Tentu saja 
disambut antusias olehnya. 


“Aneh, ya? Kenapa Thomas tidak membawa 
keluarganya satu pun saat bertunangan? Aku lihat 
itu hanya teman-teman yang biasa nongkrong di 
club sama dia?” Anggun berucap sambil 
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mengerutkan kening. Pandangannya tertuju pada 
calon suami Zalia, yang sedang mengobrol serius 
dengan beberapa temannya di dekat meja 
prasmanan. 


“Ooh, keluarganya nggak ada yang di Jakarta. 
Semua ada di Sulawesi karena adiknya kuliah di 
sana.” Zalia menjawab pertanyaan Anggun. 


“Tiket pesawat Sulawesi ke Jakarta itu nggak 
mahal. Masa iya, nggak mau datang.” 


“Hei, adiknya sedang ujian. Mamanya nggak tega 
ninggalin adiknya.” 


Saat Anggun membuka mulut untuk berdebat, ia 
melihat kode yang diberikan oleh Sania untuk tutup 
mulut. Dengan tidak puas, ia kembali menelan 
beribu pertanyaan di otaknya. Mereka tahu jika 
Zalia sudah menjalin hubungan dengan Thomas 
selama tiga tahun. Selama itu pula tidak pernah 
sekali pun laki-laki itu membawa Zalia pergi 
menemui keluarganya. 


Anggun melihat ada yang aneh dalam diri 
Thomas. Semua orang melihatnya, kecuali Zalia 
yang sedang dimabuk asmara. 


Seperti sadar sedang diperhatikan, Thomas 
menatap tiga wanita yang berdiri berdampingan. 
Lalu berpamitan pada teman-temannya dan 
melangkah mendekati tempat mereka berdiri. 


“Wah, kalian bertiga berdiri berdampingan 
terlihat bagai tiga bidadari.” Thomas menyapa dan 
meraih tangan Zalia lalu menggenggamnya. 


“Kami memang menawan, semua orang 
mengakui.” Zalia menjawab sambil tersipu-sipu. 


“Tapi, kamu paling cantik, Sayang.” 
“Aaah, kamu merayu terus.” 


Anggun tak mampu menyembunyikan 
dengkusannya. Begitu pula Sani yang berdiri 
canggung. Keduanya saling bertukar pandang dan 
hendak berlalu saat terdengar hiruk pikuk dari pintu 
masuk. 


“HENTIKAN PESTA INI! MANA. PELAKOR ITU!” 


Suara teriakan terdengar — membahana. 
Kerumunan orang di dekat pintu tersibak. Para 
tamu memandang kaget pada seorang wanita yang 
baru saja masuk. 


Zalia menatap bingung pada wanita yang baru 
saja berteriak. Di belakang wanita itu, ada beberapa 
orang yang mengikuti. Ia masih tidak mengerti saat 
mendadak wanita itu berlari ke arahnya dan tanpa 
diduga melayangkan sebuah pukulan yang keras di 


pipinya. 


“DASAR PELAKOR MURAHAN! BERANI SEKALI 
KAMU MEREBUT SUAMIKU!” 
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Zalia terdorong ke belakang dengan pipi 
memerah. Air mata kesakitan menggenang di 
pelupuk dengan ekspresi kaget terlihat jelas di 
wajah cantiknya. 


“Zalia!” Anggun dan Sani pulih dari kekagetan 
mereka. Serta merta membantu sahabatnya berdiri. 


Teriak kekagetan pun membahana di ruangan. 
Semua terhenyak, tak mampu bicara. Kebingungan 
melanda seluruh undangan yang hadir. Bisik-bisik 
menjalar melalui udara yang bergerak. Sementara 
Zalia yang kesakitan hanya meringis tanpa tahu 
duduk masalahnya. 


Siapa wanita yang baru saja memukulnya. Salah 
apa dia? Kenapa wanita jitu memanggilnya pelakor? 
Berbagai pertanyaan menguar di kepala, ia 
menegakkan tubuh. Bergantian memandang sang 
pemukul yang terlihat geram, ke arah Thomas yang 
membatu dengan wajah memucat. 


Wanita itu kini berdiri menghadap ke arah 
Thomas. Melotot sambil berkacak-pinggang. “Jadi 
ini yang kamu bilang bekerja di luar kota? Hah! 
Kamu berselingkuh dan berniat menikah dengan 
pelacur itu!” 


“Sa-sayang ....” Thomas tergagap. Menatap tak 
berkedip pada wanita di depannya. 
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“Sayang? Jangan panggil aku sayang setelah 
kamu berselingkuh. Apa ini? Jadi kamu berniat 
menikahi wanita tak tahu malu itu, Thomas!” 


“Bu-bukan begitu. Aku hanya--,” 


“Siapa dia, Thomas?” Zalia yang kebingungan 
bertanya dengan pelan. Ia bergantian menatap ke 
arah calon suaminya yang berdiri ketakutan di 
depan wanita berambut panjang sebahu. Tubuh 
wanita itu gempal dan tinggi, sorot matanya tajam. 
Memakai celana jin dan kaos putih, menambah 
kesan garang di sosok wanita itu. 


Mendengar pertanyaan Zalia, wanita itu 
menoleh. Menyipitkan mata dan senyum sinis 
tercipta di, bibirnya yang tebal. “Kamu masih tanya 
siapa aku? Memangnya kamu buta! Hah!” Dia 
menunjuk dadanya sendiri dan kembali berucap 
lantang. “Aku istrinya Thomas. Apa kamu nggak 
tahu itu? Dasar pelakor sialan!” 


Zalia memucat, bukan hanya dia yang kaget. 
Melainkan orang-orang di sekitarnya pun ikut 
bingung. Ia menggeleng, mencoba mencerna 
informasi yang baru ia dengar. 


“A-apa? Kamu istri Thomas?” tanyanya gagap. 
Mendadak dada Zalia terasa sesak. 
“Iya, tanya Thomas. Berapa lama kami menikah 


dan berapa banyak anak kami!” Wanita itu berucap 
sinis. 
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Zalia menarik napas, menoleh ke arah calon 
suaminya. “Sayang, ap-,” 


“Jangan panggil dia sayang!” Wanita itu 
membentak. 


Zalia menggeleng lemah, kembali bertanya pelan 
dengan mata menatap Thomas yang terdiam. 
“Thomas, apa benar yang dibilang wanita ini?” 


Semua orang terdiam, menunggu jawaban 
Thomas dengan tegang. Tidak ada yang berani 
menoleh, seakan-akan ucapan Thomas adalah 
keputusan yang menentukan hidup mereka. Semua 
terdiam, semua menunggu. 


Dengan gerakan lambat, Thomas mengangguk. 
“Maaf, Zalia: Dialistriku:”" 


Rasanya dunia di hadapan Zalia runtuh, lututnya 
lemas, hampir saja dirinya terjatuh. Jika bukan 
tangan Anggun dan Sani yang menopangnya. Ia 
tidak menangis, tapi hatinya terasa nyeri bagai 
dipukul godam. Meremukkan tidak hanya cinta tapi 
juga kepercayaan dirinya. 


Saat membuka mata, ia menyadari istri Thomas 
menatapnya tajam. Sementara bisik-bisik kini 
menjalar dan berdengung bagai lebah. Semua 
terlihat saling bertukar spekulasi, dugaan, dan 
menatap iba pada Zalia. 
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“Puas kamu sekarang? Sadar jika sudah 
mengganggu rumah tangga orang? Dasar pelakor 
sialan!” 


Zalia menggeleng, mencoba mengusir kenyataan 
yang baru saja dilemparkan ke wajahnya. Ia bukan 
pelakor, ia tidak merebut suami orang lain, ia tak 
pernah tahu jika Thomas sudah menikah. Dengan 
rasa sakit hati ia menoleh ke arah laki-laki yang 
sejam lalu resmi menjadi tunangannya. 


“Kamu menikah, lalu kenapa masih menjalin 
hubungan denganku?” 


Thomas tidak menjawab, hanya menggeleng 
pelan. Tak lama terdengar suara sang Istri 
membahana.. “Kamu »masih , tanya, kenapa? Itu 
karena kamu merayunya.” 


Wanita itu bergerak maju dengan tangan 
terangkat ke atas. Belum sampai tiga langkah, 
terdengar teriakan Thomas. “Leta, jangan begitu! Ini 
semua sa-salahku.” 


Leta melirik sengit pada suaminya dengan tangan 
teracung. “Diam! Jangan membelanya. Kamu pikir 
masalah ini akan selesai begitu saja? Masih bagus 
aku nggak cincang kamu sekarang!” 


Selesai melampiaskan amarah pada suaminya, 
dia berbalik menghadap Zalia dan mengacungkan 
tangan. 
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“Serahkan cincin itu. Pelacur murahan sepertimu 
tidak berhak memakai cincin dari laki-laki.” 


Zalia wmenangkup tangannya. Rasa malu 
membuat kakinya gemetar. Ia menahan kesedihan 
yang menguar dari dasar hati. Sementara ujung 
matanya menangkap bayangan paman dan bibinya 
yang menatap kuatir. 


“Serahkan saja cincin itu, biarkan laki-laki 
brengsek ini pergi bersama istrinya.” Anggun 
berucap sambil mengelus lengan sahabatnya. 


“Aku bukan pelakor!” ucap Zalia dengan mata 
tergenang. 


“Bukan, kamu korban,” hibur Sani. 


“Diam kalian berdua! Jangan menghiburnya. Ayo, 
sini serahkan cincin itu!” Leta menggertak marah. 


“Sayang, jangan begitu,” rintih Thomas yang 
dibalas dengan tatapan sengit oleh istrinya. 


Anggun berkacak pinggang. “Kami teman Zalia, 
kami tahu betul kalau sumber masalah ini ada pada 
suamimu yang brengsek. Sana, bawa dia pergi!” 


Leta pun ikut berkacak pinggang dan 
memandang sengit ke arah lawan bicaranya. “Siapa 
kamu? Jangan ikut campur urusan kami! Pelacur 
seperti temanmu itu, tak pantas dibela!” 
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“Hei! Hati-hati kalau ngomong! Dari tadi ngoceh 
nggak ada sopannya!” Anggun hilang kendali dan 
menghardik marah. 


“Kamu yang diam!” Tanpa diduga, Leta 
merangsek maju. Tangannya terulur untuk meraih 
tangan Zalia dan menarik jemari wanita itu. 
“Lepaskan cincin itu!” 


” 
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“Nggak akan!” Zalia menarik tangannya kembali. 


Terjadi tarik menarik sampai akhirnya Zalia yang 
emosi mendorong Leta dan membuat wanita itu 
terjatuh. 


Kegaduhan dimulai saat Leta berteriak sambil 
bangun dari tempatnya terjatuh. Thomas berusaha 
menengahi tapi tak berhasil. 


Mendengar teriakan Leta, orang-orang yang 
dibawanya ikut berteriak marah. Mereka pun 
bergerak maju tapi dihalangi oleh para tamu yang 
semula terdiam. Terjadi kegaduhan saat para tamu 
saling dorong dengan teman-teman Leta. 


Leta yang marah meraih tubuh Anggun dan 
merobek kebayanya. Tindakannya dibalas dengan 
pukulan dari Anggun. Kedua wanita itu saling marah 
dan menjambak. Sani ikut maju membantu. 


Thomas berteriak histeris. Zalia menatap 
sekelilingnya dengan air mata turun deras 
membasahi pipi. Terdengar teriakan, pukulan, meja 
prasmanan ambruk beserta makanan yang ada di 
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atasnya. Tidak hanya itu, gazebo bunga tempat 
mereka bernaung pun ambruk. Keadaan benar- 
benar kacau balau. 


Dengan gemetar, Zalia menerobos kerumunan. 
Tidak menghiraukan orang-orang yang berteriak 
marah, saling mendorong. Ia hanya ingin keluar dari 
keributan di sekitarnya. Dengan susah payah ia 
menerobos kekacauan dan keluar dari ruang pesta 
dari pintu belakang. 


Zalia menangis sembari bersandar pada dinding. 
Meratapi nasib dan hidupnya yang tiba-tiba hancur. 
la masih tak percaya, jika laki-laki yang selama tiga 
tahun ini menemaninya, ternyata telah beristri. 


la berjengit, saat. terdengar-suara teriakan dari 
dalam. Menahan tangis, ia meraih ujung gaun dan 
melangkah di jalan yang becek. Rupanya, hujan 
baru saja turun karena jalanan tergenang air. Zalia 
tak peduli meski rintik membasahi tubuh. Ia hanya 
ingin menjauh dari pesta yang berakhir menjadi 
bencana. 


Saat kakinya menembus jalanan yang basah, 
ingatannya tertuju pada masa lalu. Tentang 
perkataan seorang nenek tua. 


“Ingat Zalia. Jangan menikah lebih dari umur 33 
tahun! Kamu akan sial seumur hidup jika melakukan 
itu.” 
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Sebuah ramalan yang entah kenapa ia percayai. 
Mungkin karena desas-desus yang mengatakan jika 
sang Nenek adalah peramal hebat. Apa pun yang 
dikatakan wanita tua itu akan menjadi kenyataan. 
Itulah, yang mendasari tindakan gila Zalia, menikah 
sebelum umur 33 tahun. 


Melangkah tersaruk dengan air mata tergenang 
di pelupuk, Zalia memeluk angin. la merasa 
tubuhnya menggigil nyaris menembus tulang. 
Malam ini ia telah kalah dan hancur, dipermalukan 
oleh orang yang paling ia sayang dalam duka yang 
mendalam. 


“Aku jatuh cinta setengah mati, hingga nyaris 
gila.” Ia bergumam pada diri sendiri. 


Tak menghiraukan tanah yang ia pijak basah oleh 
hujan, ia terus melangkah dalam balutan gaun 
pestanya. Tanpa ia sadari, langkahnya membawa ke 
arah jalan raya. Ia masih tak peduli pada klakson 
kendaraan juga hiruk pikuk lalu lintas yang 
memekakkan telinga. Malam yang menggelap 
karena mendung, Zalia merasa jiwanya menggigil. 


Dalam rintik hujan ia mendongak. Menatap 
kelam yang menutup jagat raya. la memandang 
langit dari balik tirai gerimis dan berucap lantang. 
“Tuhaaan! Aku patah hati malam ini. Hancur 
berkeping-keping tidak hanya hati tapi juga jiwaku.” 


la menghela napas, sebelum melanjutkan 
teriakannya. “Aku tak meminta banyak padamu, 
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Tuhan. Berikan aku seorang laki-laki untuk kunikahi. 
Bahkan aku siap menikahi siapa pun yang berada di 
hadapanku, sekarang!” 


Selesai berucap, ia menunduk pasrah. Merasa 
jika doanya terlalu gila untuk diwujudkan. Rambut 
dan gaunnya mulai basah karena rintik dan ia masih 
tetap tak peduli. 


Sebuah motor melaju cepat melewati genangan 
tak jauh dari tempatnya terjadi. Memercikkan air 
dan membuat gaunnya kotor. Ia hanya terdiam dan 
pasrah membiarkan saja hal itu terjadi. Ia juga tak 
bergeming saat si pengendara motor menghentikan 
kendaraannya. Dengan sedikit panik turun dari atas 
motor dan menghampiri Zalia. 


“Maaf, Kak. Tadi nggak sengaja. Wah, gaunnya 
kotor, ya?” 


Zalia bergeming, menatap sepatunya yang kotor. 


“Kak, aku benar-benar minta maaf. Kakak nggak 
apa-apa?” Lagi-lagi, pengendara itu bertanya kuatir. 


Zalia perlahan mendongak. Ia menatap sepasang 
mata paling jernih yang pernah ia lihat. Seraut 
wajah tampan memandangnya kuatir. Ada helm 
hitam terpasang di kepala sang pengendara. 


Zalia mengerjap. “Siapa namamu?” la bertanya 
pelan. 


“Apa?” Si pengendara kebingungan. 
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“Siapa namamu?” tanya Zalia sekali lagi. 


“Gavin,” jawab si pengendara cepat. “Namaku 
Gavin. Kalau memang Kakak nggak apa-apa, aku 
tinggalin di sini, nggak masalah, ya.” 


“Berapa umurmu?” tanya Zalia sekali lagi. 
Mengabaikan perkataan Gavin. 


“Hah!” Gavin menatap wanita yang berdiri 
berbasah-basah air hujan di depannya dengan 
heran. “Ada apa, Kak? Umurku 25 tahun.” 


Entah apa yang lucu, Zalia tersenyum lebar. 
Memandang Gavin dalam balutan seragam biru. 
Laki-laki muda yang tampan dengan mata sipit dan 
alis hitam yang terlihat jelas, meski dalam 
keremangani!lampu jalan. 


“Gavin, yuuuk kita menikah!” celetuk Zalia. 
“Apa?” 


“Ayuk, kita menikah. Tadi aku berdoa pada 
Tuhan akan menikahi siapa pun yang berada di 
hadapanku dan ternyata itu kamu.” Zalia berucap 
cepat, meraih lengan Gavin dan mengelusnya. “Aku 
percaya kita berjodoh. Ayuk, kita menikah!” 


“Hah, Kakak gila, ya?” 


Zalia tertawa dan merangkul pemuda di 
hadapannya. Ia tak peduli meski kekagetan terlihat 
jelas di wajah pemuda itu. “Akhirnya Tuhan 
mengabulkan doaku. Ayuk, kita menikah!” 
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“Kakak ini bicara apa?” ucap Gavin sambil 
berusaha melepaskan pelukan Zalia di lehernya. 
“Dari tadi meracau soal menikah. Jangan-jangan 
Kakak nggak waras!” 


Tawa renyah terdengar dari mulut Zalia. “Aku 
memang gilaaa! Tapi, kamu harus tetap menikah 
denganku.” 


Gavin mengerutkan kening, menatap wanita 
cantik dalam balutan gaun keemasan yang berteriak 
ingin menikahinya. Saat tangan wanita itu sudah 
terlepas dari lehernya, dia bermaksud melarikan 
diri. 

Mendadak ujung matanya menangkap bayangan 
kendaraan, .besar „yang „melajin cepat., „Tak lama, 
bunyi percikan air terdengar keras. Entah 
bagaimana Gavin kembali mendekap wanita itu dan 
melindunginya dari cipratan. 


Tiba-tiba hujan turun deras. Zalia yang melihat 
apa yang dilakukan Gavin padanya, merasa 
tersentuh. Entah dari mana asalnya, kesedihan 
kembali menguasai diri. Dalam keremangan malam, 
di bawah guyuran hujan, Zalia menangis di pelukan 
pemuda yang baru ia temui. 


la terus menangis, tak menjawab panggilan 
Gavin di atas kepalanya. 


“Kak, ada apa? Kakak baik-baik saja?” 
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la tidak sedang baik-baik saja. Ia ingin menangis 
dan menenggelamkan dirinya dalam duka. 
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Sai delapan malam, lobi hotel tidak terlalu 
ramai pengunjung. Bisa jadi karena Minggu malam 
sudah banyak tamu check out, dan tamu yang check 
in saat siang lebih suka berada di dalam kamar 
mereka. Gavin menunduk di atas catatannya. 
Rambut hitamnya dibiarkan jatuh menutupi dahi. 
Seragam birunya terpantul cahaya lampu kristal di 
langit-langit, membuat kulit putihnya makin terlihat 
cemerlang. 


Hotel tempat Gavin bekerja adalah hotel bintang 
tiga yang menyediakan 50 kamar, dari harga 
termurah 250 ribu per kamar hingga paling mahal 
400rb. Selain itu, di lantai dasar menyediakan hall 
untuk disewa untuk rapat atau resepsi. 


“Gavin, kerjaan kamu sudah selesai?” Suara 
sapaan membuatnya mendongak. Ia menatap laki- 
laki yang beberapa tahun lebih tua darinya, 
memakai seragam yang sama. Menatap dari tengah 
lobi. 


“Sudah, Pak. Apa ada tugas lain?” 
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“Nggak ada. Bisa nggak bantu pantau keadaan di 
ruang Cempaka? Sepertinya ada sedikit kendala di 
sana.” 


Gavin menatap atasannya dengan kening 
berkerut. Mengingat tentang ruang Cempaka yang 
disebutkan. 


“Bukannya sedang ada pesta pertunangan di 
sana?” 


“Justru itu, sepertinya sedang ada ribut-ribut. 
Entah ada masalah apa.” 


Gavin memasukkan catatan dalam map, 
meletakkan dalam laci, dan keluar dari meja 
resepsionis. Menghampiri sang atasan. 


“Saya ke sana sekarang, Pak. Saya tinggalkan 
meja kepada Anda.” 


“Oke, pergilah!” 


Gavin mengangguk, meninggalkan Gunadi, 
atasannya di Hotel Kristal tempat dia bekerja dua 
tahun ini. la menduga-duga tentang masalah yang 
sedang terjadi di ruang Cempaka. Ia ingat tentang 
acara pertunangan dadakan, yang dijadwalkan dua 
Minggu lalu. 


Gavin tertegun, saat melihat ruang Cempaka 
berantakan. Kursi-kursi terlempar, orang-orang 
berteriak marah dan dekorasi rusak. Ia melongo 
kaget, merogoh ponsel dan melakukan panggilan 
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cepat. Tak lama, empat orang petugas hotel datang 
menyusul. 


“Kita akan hentikan kekacauan ini. Jangan 
bertindak anarkis, biarkan aku yang bicara dengan 
mereka!” Perintah Gavin diberi anggukan oleh 
mereka. 


la melangkah masuk, menyeruak di antara 
orang-orang yang sedang adu mulut. la tidak tahu 
apa yang terjadi, kenapa sebuah pesta pertunangan 
bisa berubah menjadi pertumpahan darah. Di 
bawah gazebo bunga yang sudah tumbang, seorang 
laki-laki berjas hitam sedang berusaha melerai dua 
perempuan yang saling memukul dan mencakar. 
Sementara di sekitar mereka orang-orang saling 
berteriak: 


Gavin melangkah ke arah peralatan stereo, 
mengambil mikropon. Setelah yakin jika mik di 
tangannya berfungsi, ia berkata dengan keras, 
“Selamat malam semua! Kami dari pihak hotel 
meminta kesediaan kalian untuk menghentikan 
kekacauan. Barang siapa sengaja merusak properti 
hotel, akan menghadapi tuntutan dari kami!” 


Besarnya volume suara Gavin, membuat orang- 
orang yang semula adu teriak, berangsur-angsur 
mereda. Tinggal beberapa orang di bawah gazebo 
yang belum berhenti bertengkar. Gavin menghadap 
ke arah mereka dan sekali lagi bicara lantang. 
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“Saya peringatkan sekali lagi! Bagi anda yang 
sedang ribut dan merusak properti hotel. Akan 
menghadapi tuntutan ganti rugi dari kami!” 


Dua wanita yang sedang adu otot, kini 
menegakkan tubuh. Laki-laki berjas hitam yang 
berada di tengah mereka terlihat lega. Menyugar 
rambut dan mendesiskan sesuatu ke telinga wanita 
berkaos putih. 


Gavin menatap sekeliling dengan prihatin, saat 
ruangan tak lagi dikenali karena berantakan. Ia 
mengembuskan napas panjang lalu berucap tegas. 


“Bagi yang tidak berkepentingan, silakan 
meninggalkan ruangan. Saya meminta bagi tuan 
rumah untuk.tetap.tinggal di tempat!” 


Dengungan bagai lebah terdengar, satu per satu 
tamu beranjak pergi. Tersisa beberapa orang yang 
berdiri berhadapan di bawah gazebo. Gavin 
meminta petugas keamanan untuk berjaga Saat 
Gavin memanggil atasannya, datang. 


la tak tahu apa yang terjadi karena Gunadi 
meminta orang-orang yang tersisa berkumpul di 
ruang rapat. Ia hanya mendengar seorang wanita 
berkebaya berbicara panik dengan wanita hamil di 
sebelahnya. “Di mana Zalia? Ke mana dia?” 


“Nggak tahu, ke mana dia?” 


“Duuh, jangan sampai dia melakukan sesuatu 
yang bodoh karena sakit hati sama setan itu!” 
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“Nggaklah, mungkin ke kamar mandi!” 


Setelah ruangan sepi, Gavin meminta pada 
petugas kebersihan untuk merapikan dan mencatat 
barang-barang yang rusak. Setelah itu meletakkan 
laporan di atas meja atasannya. Jam kerjanya sudah 
selesai, namun ia pulang terlambat karena masalah 
di ruang Cempaka. 


Gavin masih tidak mengerti, kenapa sebuah 
pesta pertunangan berakhir dengan pertumpahan 
darah. Bukankah seharusnya pesta dilakukan 
dengan bahagia. Jika ia tak salah dengar, dari 
seorang petugas kebersihan yang secara tak sengaja 
melihat awal kejadian, mengatakan jika calon 
mempelai laki-laki ternyata sudah beristri. Pesta 
ricuh saa? sang Istri mendatangi pesta pertunangan 
suaminya. 


“Dunia sudah gila,” gumam Gavin sambil men- 
starter motor. Meninggalkan parkiran yang basah. 


Rintik gerimis membasahi tubuh dan ia merasa 
belum perlu memakai jaket. Seragamnya cukup 
tebal untuk menghalau angin. Aroma tanah basah 
berbaur dengan asap kendaraan. la berhenti di 
tikungan untuk memperhatikan kondisi lalu lintas 
dan kembali melajukan motor saat dirasa sudah 
aman. 


Mendadak, ada mobil melaju cepat di 
sampingnya. la tak sempat menyingkir. Secara tak 
sengaja, motornya melewati lubang yang penuh 
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genangan. Memerciki seorang wanita yang berdiri 
di pinggir jalan. 


Gavin kaget, menghentikan motor dan berlari 
menghampiri sang Wanita. la merasa bersalah 
karena sudah membuat kotor dan basah. 


“Maaf, Kak. Tadi nggak sengaja. Wah, gaunnya 
kotor, ya?” 


la hanya ingin meminta maaf, tidak ada maksud 
apa pun. Entah apa yang terjadi, wanita itu 
memeluk dan mengajak menikah. Ia masih tetap tak 
mengerti apa yang terjadi. Di bawah guyuran hujan, 
wanita asing dalam balutan gaun kuning menangis 
tersedu-sedu dalam pelukannya. 


Malam litG,SGavin merasa jika | dunia sudah tua 
dan gila. Termasuk dia yang terjebak dalam 
pertumpahan darah di acara pertunangan dan 
wanita asing yang menangis di pinggir jalan. Bisa 
jadi, wanita ini adalah pasien rumah sakit jiwa. Ia 
menebak dengan bimbang saat melindungi wanita 
dalam dekapannya dari percikan air hingga 
membasahi celana bagian belakang. 


kaa 


Mereka duduk bersisian di halte yang sepi. 
Sementara hujan deras mengguyur. Setelah 
menangis di pelukan pemuda asing, kini Zalia 
merasa malu. Lebih tepatnya tertekan dan malu. 
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la menunduk, otaknya kosong. Air mata mengalir 
tanpa bisa ia cegah. Sementara pemuda di 
sampingnya hanya menatap dalam diam. 


“Pakai ini, bersih kok.” Zalia menoleh, menatap 
lipatan saputangan yang disodorkan orang 
disampingnya. 


la menerima tanpa kata, membersit hidung dan 
mengelap mata. Memperhatikan dalam diam, hujan 
yang masih turun deras. Gaun dan sepatunya kotor 
tapi ia tak peduli. Sakit hati dan rasa malu yang ia 
tanggung membuat kotoran di pakaian serasa tak 
berarti. 


Samar-samar terburai dalam ingatan, Thomas 
yang tak-.menyangkak jika dia, sudah, menikah. 
Tudingan istri laki-laki itu yang menyebutnya 
pelakor. Wajah paman dan bibi yang pias, juga tamu 
undangan yang kaget. 


Malam pertunangan yang harusnya menjadi hari 
bahagia, berubah jadi arena pertengkaran. Kini, di 
malam yang basah ia bahkan duduk di samping 
orang asing. 


“Apa Kakak sudah tenang? Apa Kakak nggak tahu 
kalau wanita berada di pinggir jalan sendiri, malam- 
malam begini itu berbahaya?” 


Zalia memejam lalu mengangguk. “Aku nggak 
sadar.” 


“Hah, maksudnya?” 
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“Aku nggak sadar jalan kaki sejauh ini. Aku malah 
nggak tahu ini di mana.” 


Gavin mengembuskan napas panjang. la melirik 
wanita di sebelahnya dengan pandangan heran. 
Wanita yang mengaku tak sadar sedang ada di 
mana. Ia memperhatikan penampilan wanita di 
sampingnya, gaun yang dipakainya terlihat bagus 
dan mewah. Ia menduga wanita itu kabur dari acara 
pesta. 


Sekarang ia mengamati rambut panjang 
bergelombang yang ditata rumit dengan hiasan 
bunga di puncak kepala. Lalu turun ke wajah cantik 
dengan bibir tebal dan hidung mancung. Ada tahi 
lalat kecil di dagu yang menambah kecantikannya. 


Wanita jelita yang gila, sayang sekali. Pikir Gavin 
suram. 


“Kamu pasti mikir aku gila!” celetuk Zalia. 


“Hah, kok tahu!” Gavin menjawab tanpa pikir 
panjang. Lalu mengatupkan mulut, merasa sudah 
keceplosan bicara. 


“Nggak masalah, siapa pun akan mengira hal 
yang sama kalau lihat aku sekarang. Malam-malam 
keluyuran, menangis, meluk orang. Tapi mereka 
nggak tahu aku lagi sedih.” Zalia kembali menangis, 
ia teringat akan nasibnya yang begitu sial soal 
percintaan. 
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Gavin menyugar rambut dengan bingung. Ia 
sudah mencopot helm dan meletakannya di 
samping. Halte sepi tidak ada orang lain selain 
mereka berdua. Sebenarnya, ia ingin buru-buru 
pulang karena perutnya lapar. Bayangan mie instan 
dengan telur dan sayur membuat perutnya 
berteriak lapar. Tapi, ia tak mungkin meninggalkan 
wanita yang sedang menangis sendiri di halte. 
Bagaimana kalau terjadi apa-apa pada wanita itu? 
Bunuh diri misalnya. Merasa ngeri dengan 
bayangannya sendiri, Gavin memilih menutup 
mulut dan menahan lapar. 


“Apa kamu percaya ramalan?” 


“Hah?” Gavin yang sedang asyik dengan 
pikirannya,-menoleh- “Ramalan'apa?” 


“Ramalan kehidupan. Kalau kita nggak 
melakukan sesuai dengan apa yang dikatakan 
ramalan, maka hidup kita akan sial.” 


Senyum merekah dari mulut Gavin. “Aku nggak 
percaya gituan. Hidup ini susah dan harus kita jalani 
sendiri. Kenapa peduli omongan atau ramalan 
orang lain. Aneh.” 


|.” 


“Itu karena bukan kamu yang dirama 


“Tetap saja, BTW ..., kenapa malam-malam 
begini ada di luar? Mau pulang ke mana? Aku antar 
atau naik taksi?” 
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Zalia meraba gaunnya yang basah, menyadari 
jika dia pergi tanpa membawa dompet dan 
ponselnya. Ia ingat menitipkan tas berisi barang- 
barang penting pada bibinya. Sekarang, ia mulai 
merasa panik. 


“Aku nggak bawa uang, ponsel juga.” 


Gavin melirik, berdecak heran. Tak habis pikir 
pada wanita ceroboh yang nggak membawa apapun 
saat keluar rumah. Ia memandang kuatir saat 
melihat Zalia bersin-bersin, sepertinya kedinginan 
karena gaun keemasannya terhitung tipis untuk 
dipakai pada malam berhujan. 


“Aku bawa jaket tapi ada di jok motor.” 


Zalia menggeleng. “Akuxnggak apa-apa, santai 
aja.” 


Bagaimana bisa santai saat seorang wanita 
terlihat begitu sengsara? Menangis terus-menerus, 
bahkan sekarang terlihat kedinginan. Gavin 
menatap langit yang tak kunjung reda, berharap jika 
rintik akan mengecil dan ia bisa mengantarkan 
wanita di sebelahnya, pulang. Saat ia sibuk dengan 
pikirannya, beberapa orang mendatangi halte. Ia 
menghitung cepat, empat orang laki-laki dalam 
gerakan mencurigakan, berdiri tak jauh dari 
mereka. Ia harus waspada. 


Gavin menggeser tubuh, mendekat ke arah Zalia. 
Hingga lengan mereka bersentuhan. Gerakannya 
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membuat Zalia mendongak dan menyadari ada 
orang lain di halte. Dalam deras hujan ia merasa 
kuatir sekarang. Entah kenapa, perasaannya tidak 
nyaman. Secara reflek ia mendekat pada Gavin, 
mencari perlindungan dari laki-laki di sampingnya. 


“Apa kamu kedinginan?” Gavin berbisik, entah 
dari mana datangnya keberanian, ia melingkarkan 
lengan ke pundak Zalia. 


“| 


ya, kayaknya bisa flu ini besok.” Zalia 
menjawab pelan. Membiarkan tubuh Gavin 
menyebarkan kehangatan di pundaknya. 


“Lagian, keluar pakai gaun.” 


Gavin bergumam dengan mata melirik empat 
laki-laki yang kini sepertiimengurung mereka. 


Sial! Pasti ada masalah ini! Ia mengumpat dalam 
hati. Tak masalah jika dia harus menghadapi mereka 
seorang diri, yang ia pikirkan justru wanita di 
sampingnya. 


la bertukar pandang dengan Zalia, menatap mata 
wanita itu yang bersinar terbias malam. Zalia 
menggigit bibir bawah untuk mengusir kekuatiran 
dan Gavin merasa otaknya kosong. Entah dari mana 
asal pikirannya, bibir Zalia terlihat menggairahkan 
untuk dicium. Detik itu juga, ia memukul kepalanya 
sendiri yang melantur. 


Terdorong oleh insting untuk melindungi, ia 
mempererat pelukannya. 
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“Wah, wah! Hujan-hujan begini pacaran di 
tempat sepi sungguh aduhai.” 


Salah seorang dari mereka berteriak dan 
ditimpali dengan tawa mesum dari yang lainnya. 


“Tentu saja, siapa yang nggak mau berbagi 
kehangatan di kala hujan. Gue juga mauuu! Apalagi 
sama yang cantik!” 


Gavin memperhatikan laki-laki tambun dengan 
tato di lengan berbicara sambil mengedip kurang 
ajar pada Zalia. Tak lama, tawa menggelegar 
terdengar dari mereka. 


“Bagaimana kita keluar dari sini?” Zalia berbisik 
pada Gavin. 


Hangat napas Zalia menerpa leher Gavin, 
membuatnya bergidik. 


“Kita nggak bisa keluar tanpa melewati mereka. 
Mau nggak mau,” jawab Gavin pelan. 


“Terus? Mereka kelihatannya jahat.” 
“Mau bagaimana lagi?” 


Mereka bicara dengan kepala saling berdekatan. 
Membuat orang-orang yang menatap mereka 
merasa kesal. 


“Hei, kalian ini nggak tahu malu, ya? Pacaran di 
halte, nggak modal lo!” 
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Si laki-laki bertato membentak, mengacung pada 
Gavin lalu menatap Zalia. “Tapi, gue pun akan 
bersikap sama kayak lo,” ucapnya sambil 
mengangguk ke arah Gavin. “Dapat cewek cakep 
kayak dia nggak bakalan gue sia-siain. Bakalan gue 
cium terus, gue peluk terus.” Dia berkata dengan 


senyum mesum tersungging di mulut. 


Gavin merasa darahnya mendidih, tapi ia 
berusaha menahan. Jika bisa ia ingin melewati 
kekacauan ini tanpa pertumpahan darah. Sekarang 
yang ia pikirkan bukan dirinya melainkan wanita di 
sampingnya. Ia tidak ingin wanita itu terluka. 


“Bisa berdiri?” Ia berbisik pada Zalia. 


Zalia mengangguk (dan. berdiri. da membiarkan 
Gavin memeluk pundaknya. Ia menyadari jika 
situasi di halte sepertinya kurang bagus. Ia menatap 
satu per satu para preman yang mengurung 
mereka. Sekarang mau tidak mau ia bergantung 
pada Gavin dan bagaimana cara pemuda itu 
mengatasi kekacauan ini. 


Dalam hati ia meratap, hidupnya sudah kacau 
saat pertunangan. Dan kini harus menghadapi para 
preman. Sial sungguh sial. 


Jika dipikir sekarang, pemuda di sampingnya juga 
orang asing. Bisa jadi akan meninggalkannya begitu 


saja asal dia selamat. Memikirkan kemungkinan itu, 
membuatnya mual dan gemetar ketakutan. 
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Gavin yang merasakan bulu kuduk Zalia 
merinding, meliriknya. la tahu, wanita di 
sampingnya sedang ketakutan. 


“Abang-abang semua, bisa tolong minggir. Kami 
mau pulang!” Gavin berucap lantang. 


“Hah, pulang. Mau pulang kemana? Kalian bisa 
kok tetap mesra-mesraan di sini. Anggap rumah 
sendiri.” 


Tawa mesum kembali terdengar, gigi Gavin 
menggertak. 


“Pacarku sedang flu, bisa tolong minggir?” 


Ucapannya disambut seringai dari para preman 
dan lirikan kaget dari Zalia. Namun, wanita itu 
terdiam, membiarkan ~ Gavin membantunya 
mengatasi masalah. 


“Flu? Tinggalkan saja dia. Biar kami yang bantu 
hangatkan!” 


“Nggak cuma bikin hangat, kami juga mampu 
bikin panas!” 

“Ahai! Uhuii! Panaas!” 

Suara tawa mereka menggelegar, mengisi halte 
yang sempit. Lalu lintas mulai lengang, tidak banyak 


yang memperhatikan situasi di halte karena 
buruknya penerangan dan rintik hujan. 


Gavin menghela napas, tetap memeluk Zalia. Ia 
mengitung jarak antara dia dan para preman. Terus 
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terang ia merasa kesal. Saat perutnya lapar, bukan 
mie instan kuah panas yang ia dapat, malah para 
preman mesum. 


la memeluk Zalia dan mengusap punggung 
wanita itu. Seketika, hidungnya tergelitik oleh 
aroma parfum lembut bercampur keringat dan air 
hujan. Aroma yang menimbulkan sensasi aneh di 
tubuhnya. Seperti ingin menenggelamkan diri dalam 
pelukan wanita itu selamanya. 


Setelah menenangkan diri, ia berbisik. “Kamu 
hati-hati, jangan jauh-jauh dari aku. Kubilang 
merunduk harus merunduk. Kubilang duduk, 
lakukan saja. Ingat?” 


Zalia mengangguk, hanya bisa pasrah. 
“Btw, siapa namamu, Kak?” 
“Zalia, namaku Zalia.” 


“Nama yang bagus. Sekarang, mari kita hadapi ini 
bersama.” 


“Hei! Kalian ini makin nggak tahu malu, ya! 
Mesra-mesraan di sini. Udah sini dompet sama 
ponselnya!” Si laki-laki bertato membentak kesal. 
“Kalau lo mau keluar hidup-hidup dari sini.” 


“Kalau gue nggak mau ngasih, lo mau apa?” 
gertak Gavin balik. 
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Para preman itu saling pandang. Wajah mereka 
menyeringai bengis. Lalu, keempatnya menatap 
Gavin dan Zalia bersamaan. 


“Lo cari mati, kalau gitu. Lo nggak ngerasa 
kasihan sama cewek lo? Kalau lo mati, dia gimana?” 
Si Tato kembali berkata bengis. 


“Nggak usah pusing, Bang. Gue mau jagain 
cewek cantik itu. Gue bikin panas tiap hari.” Salah 
seorang menimpali dengan mesum, disambut tawa 
yang lain. 


Gavin mengukur jarak, melepas pelukan pada 
bahu Zalia dan mendorong wanita itu ke belakang 
tubuhnya. Ia mengepalkan tangan lalu meraih helm 
yang ia cletakkan, dikursi. /la,.menghela napas 
sebelum memukulkan helm ke kepala laki-laki 
bertato. 


Selanjutnya, hanya terdengar suara pukulan dan 
tendangan, saat Gavin seorang diri melawan 
mereka berempat. 


Zalia gemetar kebingungan di tempatnya berdiri, 
menatap perkelahian di depannya. Ia merasa 
otaknya gila, semrawut, dan panas. Ini adalah 
pertengkaran kedua yang ia alami dalam satu 
malam. 


“Ya Tuhan, apa salahku? Sampai hidupku harus 
serumit ini.” la bergumam dan detik itu juga 
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menjerit saat tangan Gavin menekan kepalanya dan 
membuatnya menunduk. 


la bangkit dengan kaki lemas. Kini melihat dua 
preman terkapar dan merintih di lantai. Sebuah 
belati panjang teracung di tangan laki-laki bertato. 


“Cari mati lo, ye!” Laki-laki itu berteriak beringas. 
Kembali menyerang Gavin dengan bilah pisau 
panjang. 


Zalia menjerit ngeri. Menepuk dadanya dengan 
gugup. Nyaris saja belati mengenai pinggang Gavin 
jika pemuda itu telat sedikit saja berkelit. 


Suara teriakan terdengar membelah malam, saat 
laki-laki bertato ambruk dengan lengan 
mengucurkan darak Pisauxkini beralih ke tangan 
Gavin. 


Zalia melihat Gavin mengacungkan pisau dan 
berucap tegas. “Kalian minggat dari hadapan gue 
sekarang, atau mau dibuat jadi mayat?” Ada 
kewibawaan dalam suaranya yang terpancar. Aura 
pemberi perintah yang dominan. “Pergi sekarang!” 


Tanpa disuruh dua kali, para preman itu tertatih 
pergi. Dua orang dari mereka memapah laki-laki 
bertato dan membawanya pergi meninggalkan 
halte. Sepeninggal mereka, halte kembali sunyi. 
Zalia menarik napas lega. Menatap Gavin yang 
masih berdiri gagah dengan pisau di tangan. 
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Perlahan Zalia mendekatinya, ia meletakkan 
kepalanya di punggung Gavin dan berucap lirih. 
“Dua kali kamu menolongku, Gavin. Entah 
bagaimana kalau malam ini aku nggak ketemu 
kamu.” 


Gavin terdiam, merasa punggungnya hangat oleh 
napas Zalia. Ia sendiri merasa lega, sudah terbebas 
dari bahaya. 


“Aku nggak tahu ada apa sama kamu, Zalia. 
Malam-malam begini keluyuran di luar kayak orang 
gila. Gimana kalau ada orang jahat kayak tadi? Mau 
jadi apa nasibmu?” Ia berucap tanpa membalikkan 
tubuh. 


Zalia menggeleng, masih, -dengan „kepala di 
punggung Gavin. Entah kenapa ia merasa begitu 
dekat dengan pemuda yang sudah 
menyelamatkannya. Mereka baru saja saling kenal, 
dan Gavin mempertaruhkan nyawa untuk 
melindungi. Hatinya merasa terharu. 


“Saat aku keluar menyusuri jalan, aku nggak tahu 
apa yang aku mau. Aku hanya ingin menjauh dari 
kericuhan. Ingin menjauh dari rasa malu dan sakit 
hati.” 


Gavin mengerjap, ia merasakan beban di 
punggungnya makin berat. Bisa jadi karena Zalia 
makin mendekat. 
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“Jangan menangis lagi. Ayo, aku antar pulang 
sebelum datang preman yang lain.” 


“Jangan bergerak dulu.” Zalia memegang bahu 
Gavin, tetap meletakkan kepalanya di bahu pemuda 
itu. “Aku ingin mengucapkan terima kasih. Makasih 
Gavin, kamu sudah menyelamatkan hidupku.” 


Gavin berbalik. Mereka berdiri berhadapan. Zalia 
mendongak, kembali menatap mata pemuda yang 
terlihat begitu teduh dalam keremangan malam. 
Kini ia menyadari jika tinggi tubuhnya hanya 
mencapai dagu Gavin. 


Gavin merasa sudah habis kesabarannya. la ingin 
cepat-cepat mengantarkan wanita ini pulang. Ia tak 
sanggup dagi.menghadapi.bahaya, lain.hanya demi 
melindungi wanita yang sepertinya punya segudang 
masalah. 


Mereka bertatapan dalam temaram. Gavin 
melihat Zalia memandangnya sambil tersenyum. 
Ada sesuatu dalam wajah wanita itu yang 
membuatnya berdebar. Bisa jadi karena tubuhnya 
yang lembut dan mungil, atau kulitnya yang putih 
bersinar. Bisa jadi karena bibir yang tebal dan sexy, 
ia merasa tergugah. 


Entah siapa yang memulai, keduanya saling 
mendekat. Berpelukan dengan tubuh menempel 
satu sama lain. Tak kuasa menahan perasaan, Gavin 
menunduk dan mengecup bibir Zalia. Tak ada 
penolakan, wanita itu bahkan makin menempelkan 
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tubuhnya. Merasa diberi kesempatan, Gavin meraih 
dagu Zalia dan kembali mengecup. 


Awalnya hanya kecupan coba-coba, lalu berubah 
menjadi panas saat lidah mereka bertemu. Tanpa 
sadar Zalia mengalungkan lengannya di leher Gavin. 
la merasa ingin mencicipi bibir pemuda dalam 
pelukannya. Tanpa malu, ia membalas ciuman 
Gavin. 


Erangan lembut terdengar saat keduanya saling 
melumat dan mengisap. Desahan mendamba, 
bercampur dengan gairah, tertelan malam 
berhujan. Tubuh keduanya saling menempel dan 
menguarkan panas, dengan bibir saling bertaut. 


4) 


Zalia: la melirik sengit ke dua temannya yang 
sedang mendengarkan dia bercerita. Tentang 
bagaimana gilanya ia malam itu, saat di jalan 
bersama pemuda yang baru ia temui. 


“Hahaha. Keren banget lo, Za. Dicampakkan 
sama tunangan, dibilang pelakor, diserang preman, 
trus ciuman sama brondong yang nggak 'dikenal.” 
Anggun tak mampu menahan tawanya. Ia 
mengerling ke arah Zalia yang masam dan Sani yang 
ikut tertawa bersamanya. 


“Zalia oh Zalia, ibarat dalam satu malam dia 
mendaki gunung dan menyeberangi lautan.” Sani 
menimpali dengan gembira. 


“Udah belum ketawanya?” Zalia bertanya sengit 
pada dua sahabatnya. “Kalau belum, kalian ketawa 
aja terus. Gue mau tidur!” 


la hendak merebahkan diri di sofa saat Anggun 
berteriak. “Eih, enak aja lo mau tidur.” Wanita itu 
bergerak cepat dan duduk di samping sahabatnya. 
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“Jadi, gimana rasanya ciuman si Berondong tampan 
itu?” 


“Dari mana lo tahu dia tampan?” tanya Zalia 
heran. 


“Hei, emangnya kalau nggak tampan, lo mau 
dicium ama dia gitu aja?” 


Zalia menghela napas, melirik Anggun dan 
menjawab pelan. “Ciumannya lumayan!” 


“Huft, coba deskripsikan dengan jelas arti 
lumayan? Apa pertarungan lidah kalian nggak bikin 
lo pengin nerkam dia? Kalau begitu, artinya dia 
nggak jago!” 


Sani yang semua berdiri di dekat, jendela kecil, 
mendekati sofa dan duduk di depan mereka. “Dia 
setampan apa?” 


“Tampan relatif, bagaimana ciumannya?” tanya 
Anggun penasaran. 


Berbagai pertanyaan dari dua sahabatnya 
membuat Zalia pusing. Ia tak tahu harus ngomong 
seperti apa. Tadinya, niat mereka berdua untuk 
menghiburnya. Siapa sangka setelah mendengar 
ceritanya soal Gavin, fokus mereka berubah. 


“Ayo, cerita,” desak Sani sambil mengulum 
senyum. 


Zalia berdehem tak nyaman. Ia menelengkan 
kepala lalu berucap. “Ada satu hal lagi, sih. 
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Sebenarnya semalam gue ngelamar dia dan 
ditolak!” 


“Hah!” Kedua sahabatnya melongo bersamaan 
lalu kembali tertawa terpingkal-pingkal. Membuat 
Zalia makin sebal. 


” 
! 


“Ketawa aja terus! Kagak usah berhenti 


“Duuh, Za. Sumpah! Lo tuh imut dan lucuuu.” 
Anggun nyaris keluar air mata karena tawa 
berlebihan. “Nggak nyangka lo senekat itu.” 


Zalia mengetuk kepalanya dan menjawab 
masam, “Gue juga nggak nyangka bakalan senekat 
itu. Entah apa yang gue pikirin malam itu. Lihat cara 
dia ngelindungin gue dari hujan, jadi pengin 
ngelamarnajalApalagi-pas) dia beneran'/ belain gue 
dari penjahat.” Ia merenung, mengingat soal malam 
itu. Gavin yang tak mengenalnya, nekat 
mempertaruhkan nyawa. “Hati gue tersentuh, 
karena dia.” 


Sania menahan tawa, menatap sahabatnya yang 
terlihat murung. “Entah dia siapa, yang pasti udah 
bantu lo. BTW, sudah minta nomor ponsel nggak?” 


Zalia menggeleng lemah. “Gue lupa.” 


“Aah, dasar lo. Gimana mau ngejar jadi suami 
kalau lo nggak minta nomor ponselnya?” Anggun 
menggelengkan kepala tak percaya pada 
kecerobohan Zalia. 
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“Mungkin karena semalam terlalu shock. Jadi 
gue lupa juga mau minta nomor ponsel. Dia anterin 
gue sampai depan apartemen. Terus, say good 
bye.” 


“Sayang sekali, semoga lain kali ada jodoh buat 
ketemu dia lagi.” Sani mengeluarkan selembar 
kertas dan menyerahkannya pada Zalia. “Kita harus 
ke hotel sekarang. Tepatnya lo ke hotel dan akan 
kami temani.” 


“Apa ini?” Zalia menerima kertas yang 
disodorkan padanya dan membaca perlahan. Detik 
itu juga ia berdiri sambil mengumpat. “Sial! Gue 
harus bayar ganti rugi kerusakan di hotel? Hei, 
bukan gue yang bikin pengrusakan di sana!” 


“Kami paham, Za. Tapi pihak hotel nggak mau 
tahu. Mereka maunya pihak penyewa yang ganti 
rugi. Dalam hal ini si Thomas brengsek itu, dan lo!” 
Anggun berucap tegas. 


“Sial!” Zalia mengumpat keras. la menunduk, 
meletakkan kepala di antara lutut. Mencoba 
mencerna perasaannya. 


Saat ini, ia belum merasa baik-baik saja. 
Hubungan dengan Thomas yang berakhir dengan 
cara memalukan, masih membuatnya sakit hati. Ia 
sama sekali tidak menduga, akan dipermalukan oleh 
laki-laki yang paling ia percayai. Tadinya, mereka 
berencana akan menikah pertengahan tahun. Siapa 
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sangka, acara pertunangan berbuah petaka. Semua 
karena Thomas si Pembohong. 


la bahkan tak tahu, bagaimana harus 
menghadapi orang-orang yang mencelanya. Kini 
semua orang dekat, teman kantor, kerabat tahu 
masalahnya. Dia tak punya kuasa untuk membuat 
mereka menutup mulut dan berhenti menuduhnya 
sebagai wanita perebut suami orang. 


“Za, are you okay?” Melihat Zalia yang terdiam, 
Anggun bertanya kuatir. “Sebenarnya, malam itu 
Thomas ingin membayar semua ganti rugi tapi 
istrinya nggak ngasih izin.” 


“Maksudnya?” tanya Zalia sambil mendongak. 
“Itu kan salah Thomas.:-Sudah sepantasnya, dia yang 
bayar, dong!” 


| dd 


Sani menimpali dengan kesal. “Istrinya berteriak 
keras. Kalau pertunangan itu dilakukan dua orang. 
Jadi, ganti rugi harus ditanggung berdua.” 


” 
| 


“Udah jatuh, tertimpa tangga pula!” Zalia 
melesak di tempat duduknya. Ia menyugar rambut 
panjang yang dibiarkannya tergerai menutupi 
punggung. Ada begitu banyak kebencian juga caci 
maki yang ingin ia lontarkan pada Thomas. 


la mendesah, merasa hatinya bergetar nyeri. 
Ingat saat ia begitu menyukai Thomas dan memuja 
laki-laki itu. Ia bahkan merasa jika Thomas adalah 
calon suami yang tepat untuknya. Kini, ia merasa 
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seakan seluruh dunia mengutuknya. Sebagai wanita 
perebut suami orang. 


“Harusnya, gue dengar kata kalian. Buat nggak 
nikah sama Thomas.” Ia bergumam pelan dan detik 
itu juga merasa, matanya memanas. 


“Hei, bukan salah lo jatuh cinta. Jangan terlalu 
menanggung beban kesedihan sendiri.” Anggun 
menepuk punggungnya lembut. 


“Ini terjadi karena gue pengin nikah buru-buru. 
Coba kalau nggak, pasti ada banyak waktu buat 
milih,” ucap Zalia sambil terisak. Ia teringat kembali 
ekspresi shock paman dan bibinya. Dua orang yang 
sudah merawatnya sejak kecil. Tadi malam, tanpa 
berpamitan,.. keduanya. kembali » ke... kampung 
halaman dengan alasan ada kerabat yang sakit. Zalia 
paham, mereka merasa malu. Suatu saat, jika 
keadaan sudah terkendali, ia akan menemui mereka 
untuk memberi penjelasan. 


“Jangan disesali. Ayo, kami antar ke hotel 
sekarang. Sana ganti baju! Jangan nangis lagi.” Sani 
menepuk-nepuk pundaknya. 


Zalia menghela napas, meski enggan ia 
melangkah gontai menuju kamar. Setelah mencuci 
muka dan memakai riasan tipis, ia mengganti baju 
tidurnya dengan gaun terusan selutut warna hijau. 
la tetap menggerai rambutnya, dan memakai 
anting-anting mutiara. Menyambar tas warna 
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hitam, ia melangkah menemui sahabatnya yang 
menunggu di ruang tamu. 


“Yuk, kita pergi!” 


Anggun dan Sani beranjak dari sofa. Mereka 
mengapit Zalia keluar dari apartemen. Sepanjang 
jalan, keduanya kembali bercerita tentang apa yang 
terjadi malam itu. Sekali lagi memberi pengertian 
pada Zalia untuk tidak merasa patah hati 
berkepanjangan. 


“Lain kali kalau ketemu berondong itu, jangan 
cuma ciuman. Ajak tidur sekalian!” Saran Anggun 
menggebu-gebu dari balik kemudi yang 
membuatnya menerima cubitan di lengan. “Aw, 
sakit tahu: Apaan, sih ?Hia melirik kerarah.Zalia. 


“Lo ngomong kagak pakai mikir. Gue kenal aja 
nggak, masa ngajak tidur?” bentak Zalia sewot. 


Sani yang duduk di bangku belakang, mengulum 
senyum melihat perdebatan kedua temannya. 


“Lah, lo nggak kenal tapi main cium dan lamar 
dia. Apa itu nggak aneh? Sekalian ngajak tidur 
bareng. Beres urusan!” saran Anggun sambil 
mengedikkan bahu. 


“Sesat!” umpat Sani. 
“Sesat!” Zalia menimpali. 


“Kuno!” Anggun berkata sengit. 
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Tanpa terasa, mobil memasuki area parkir hotel. 
Zalia merasa dadanya berdebar. la menatap gedung 
hotel dengan pandangan nanar. Ingatannya kembali 
pada kejadian dua malam lalu. Jika bukan karena 
Anggun yang memaksanya turun, sudah pasti ia tak 
sanggup keluar dari mobil. 


Mereka bertiga bertemu manager hotel. 
Perundingan dilakukan di ruang khusus untuk tamu. 
Tanpa banyak cakap, Zalia mengganti kerugian yang 
jumlahnya tidak sedikit. Itu termasuk pembayaran 
untuk properti hotel yang rusak. 


Dalam hati ia mengutuk Thomas. Sudah 
membuatnya malu dan mengeluarkan banyak uang. 
la berharap tak lagi bertemu dengan laki-laki 
brengsek-itu: 


Kejutan menantinya di lobi hotel, ia bertemu 
Gavin dalam balutan seragam biru. Pemuda itu 
menyapa ramah saat melihatnya. 


“Apa kabar, Zalia? Nggak sakit, kan?” 


Langkah Zalia seketika terhenti. Begitu juga 
Anggun dan Sani yang memandang Gavin. Sesaat 
keduanya terlihat kebingungan sampai terdengar 
jawaban Zalia. 


“Gavin, terima kasih sudah membantuku malam 
itu. Kalau nggak ada kamu, entah apa yang terjadi.” 


Seketika keduanya mengerti, Anggun memekik 
gembira. 
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“Ah, jadi ini berondong yang udah 
menyelamatkan Zalia. Waaah! Tampan juga. Kamu 
kerja di sini?” Anggun bertanya keras. 


Zalia melotot pada sahabatnya, tapi tidak 
diindahkan. 


Gavin menatap tiga sekawan di depannya lalu 
menjawab pelan. “Halo, namaku Gavin. Iya, aku 
kerja di sini.” 

“Luar biasa, itu adalah jodoh,” ucap Anggun 
senang. la mengangkat dagu, menatap penampilan 
Gavin dari atas ke bawah lalu mengangguk. “Untuk 
fisik sempurna, tinggi dan tampan. Entah bagian 
lainnya, harus dicoba.” 


Ucapan!!/Anggun: membuat//Zalia (malu. Ia 
memberi kode pada Sani yang langsung paham. 
“Kami tunggu di depan, silakan kalian bicara.” 


“Apaan, sih? Gue belum selesai ngomong.” 
Anggun menolak saat Sani menggandeng tangannya 
menuju parkiran. 


“Gue pengin makan siomai. Temenin, yuk!” Tak 
memedulikan gerutuan Anggun, Sani menyeretnya 
ke depan. 


Sepeninggal mereka, Zalia tersenyum pada 
Gavin. “Hai, terima kasih untuk malam itu.” 


Gavin mengangguk, menatap penampilan Zalia 
dalam balutan gaun hijau. Terlihat begitu cantik dan 
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segar. “Bisa kita bicara di sana?” Ia menunjuk ke 
arah tangga darurat. “Atau mau ngobrol di sofa?” 


Ada satu set sofa beludru di tengah lobi. Zalia 
merasa tidak akan nyaman bicara dengan Gavin di 
tengah orang yang berlalu lalang. Akhirnya ia 
mengikuti Gavin ke arah tangga darurat. Mereka 
mengobrol berhadapan di sana. 


“Kamu kemari mau ngapain?” tanya Gavin 
lembut. 


Zalia tersenyum pahit. “Buat bayar kompensasi. 
Karena pertarungan di pertunangan sialan itu 
membuat properti hotel rusak.” 


“Oh, jadi itu kamu. Pertunangan yang berakhir 
dengan pertumpahan darah?” (ucap Gavin spontan. 


“Yuup, itu aku. Memalukan memang.” 


Gavin terdiam, mengamati Zalia yang menunduk. 
Ada gurat kesedihan yang coba disembunyikan 
wanita itu. Tak suka dengan apa yang dilihatnya, ia 
meraih dagu Zalia dan membuat wanita itu 
menatapnya. 


“Sudah berlalu, jangan sedih lagi. Anggap saja 
laki-laki itu sudah mati.” 


Zalia tersenyum. “Aku pun berharap begitu. Tapi, 
aku nggak tahu bagaimana nanti harus menghadapi 
orang-orang.” 


“Kamu bukan pelakor, itu yang penting!” 
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“lya, aku bukan pelakor. Aku bahkan tak tahu 
sama sekali dia sudah menikah. Kalau tahu, mana 
sudi aku.” 


Keduanya bertukar senyum. Gavin melihat, di 
antara keremangan tangga darurat, wajah Zalia 
terlihat sendu dalam keremangan. Entah kenapa ia 
tak suka melihatnya. Tanpa berpikir panjang, ia 
meraih wanita itu dalam pelukannya dan mengelus 
rambutnya yang panjang. 


“Semua akan baik-baik saja, seiring waktu,” 
hiburnya lembut. 


Mereka tak saling bicara. Membiarkan tubuh 
keduanya berbagi kehangatan. Zalia pun merasa 
dirinya nyaman : berada. dalam. pelukan Gavin, 
seakan telah lama mengenal laki-laki itu. Ia 
mendongak, Gavin menatapnya. Tanpa berpikir 
lama, pemuda itu menciumnya. 


Lagi-lagi ia dibuat terengah oleh serbuan ciuman 
panas dari bibir Gavin. Otaknya terasa berkabut 
saat keduanya saling melumat. Napasnya tersendat 
dan ia membiarkan diri terlena dalam ciuman 
panjang seperti membakar jiwa. 


Sebelum berpisah, Gavin memberikan nomor 
ponselnya. Tanpa kata keduanya berjanji untuk 
saling berkomunikasi. 


x kk 
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Di sebuah club malam yang hingar bingar, 
sekelompok orang duduk mengelilingi meja 
panjang. Ada banyak botol kaca dan gelas kristal 
dengan cairan alkohol di atas meja. Asap rokok 
mengepul dari mulut mereka. Obrolan lirih 
terdengar sambil sesekali mata mereka mengamati 
para wanita pendamping, bernyanyi karaoke di 
depan TV layar lebar. 


Seorang laki-laki tampan berusia pertengahan 
30, dengan rokok di tangan, mengamati orang- 
orang di sekeliling. Keningnya berkedut saat 
mendengar pembicaraan yang seperti tanpa kata 
sepakat. la sudah lelah bekerja seharian, dan 
seharusnya menikmati hiburan. Tapi, orang-orang 
sialan ini menyulitkannya: 


“Pak Emilio, apa kita mencapai kata sepakat?” 
Seorang laki-laki separuh baya dengan perut buncit 
bertanya padanya. 


Emilio mendengkus jijik, melihat senyum laki-laki 
itu seperti dipaksa keluar dari mulutnya. Ia melirik 
sekilas, saat salah seorang wanita pendamping 
duduk di samping laki-laki itu, dan tanpa malu-malu 
si buncit meremas paha sang Wanita. Tidak hanya 
itu, dia bahkan mencium dada montok si penghibur 
dengan bernafsu. Tidak memedulikan orang-orang 
di sekitar meja. 
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“Pak, tolong fokus. Pak Emilio sedang 
menunggu.” Seorang laki-laki berkacamata yang 
diketahui asisten si Buncit, berbisik pada atasannya. 


Teguran sang Asisten membuat si Buncit 
mengangkat wajah dari dada sang Wanita dan 
kembali menatap Emilio. 


“Masih belum ada jawaban, Pak? Nilai yang kami 
tawarkan itu besar sekali,” ujar sang Asisten. 


Emilio mematikan rokoknya, mengerjap lalu 
menjawab. “Akan saya pikirkan. Ini terlalu terburu- 
buru.” 


“Hei, apa yang perlu dipikirkan. Jelas-jelas 
Golden Wang Group sedang mengalami krisis 
keuangan: NHotel6 kalian ( sedang» Mdiambang 
kebangkrutan karena hutang yang melilit. Kami 
menawarkan bantuan berlimpah yang mampu 
menopang hotel bahkan sampai 10 tahun 
mendatang.” 


“Dengan bunga mencekik,” sanggah Emilio 
pelan. la mengubah posisi duduk dari semula 
menghadap layar TV kini ke arah meja. Meraih gelas 
berisi cairan kekuningan dan meneguknya hingga 
habis. “Hotel kami memang sedang krisis tapi bukan 
bangkrut. Kalau saya terima uang dari Anda, itu 
sama saja seperti menjual hotel!” 


Si Buncit mengerling, menggebrak meja dengan 
sedikit keras dan membuat botol-botol bergoyang. 
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“Pak Emilio, kita sudah sepakat sejak awal. Jika 
hotel akan dijadikan jaminan. Kenapa setelah uang 
anda terima, pikiran anda berubah?” 


Kini, semua orang yang ada di sekeliling meja 
menatap Emilio. Membuat laki-laki itu terasa tidak 
nyaman. Sekarang ia sadar, jika memang dari awal 
sudah salah jalan, membuat kesepakatan gila 
dengan si Buncit. Kini tak ada jalan lain, selain 
menunda waktu. Yang ia butuhkan hanya waktu, 
sebelum mengambil langkah selanjutnya. 


“Baiklah, beri saya waktu seminggu. Saya janji 
akan membereskan semua.” Emilio berkata 
perlahan. 


“Naaah, deal: kalau .gitu.”-Si, buncit, tertawa 
terbahak-bahak. Ia memutar tubuh ke arah para 
wanita bergaun sexy yang sedang bernyanyi di 
depan TV. “Hei, kalian. Cepat layani Pak Emilio. 
Bikin dia puas sampai merangkak keluar dari sini!” 


Ucapan laki-laki itu membuat Emilio serta merta 
bangkit dari kursinya. “Tidak terima kasih, saya 
harus pulang.” 


“Aduh, jangan tolak kebaikan saya, Pak. 
Kenalkan, itu Angela, dia jago oral,” ucap si Buncit 
dengan senyum mesum. 


Emilio tak berdaya saat wanita cantik dengan 
dada montok dan kulit putih memeluknya. Ia 
berniat mendorong wanita itu tapi Angela 
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menjatuhkan tubuhnya. Serta merta membuat 
keduanya terjatuh di kursi. 


“Ayo, kita tinggalkan mereka!” Si Buncit 
berteriak ke sekeliling meja. Membuat orang-orang 
yang semula duduk kini bangun dan berdiri di depan 
TV untuk menyanyi. Meninggalkan Emilio yang 
mendesah saat tangan Angela bermain di 
kejantannya. 


Mula-mula sebuah remasan lembut, lalu kini 
mulut bibir Angela yang terpoles lipstik tebal 
menggantikan tangannya. Emilio menerawang, 
merasakan sensasi mulut wanita itu di alat vitalnya. 
Sementara hasratnya naik, pikirannya tertuju pada 
hotel dan perjanjian laknatnya dengan si Buncit. 


Saat ia mencapai puncak, kata-kata pertama 
yang ia ucapkan adalah ‘damn’ dan ia tersengal. 
Menyingkirkan Angela yang tersenyum sambil 
mengelap mulut dengan tisu, ia merapikan celana 
dan bangkit dari sofa. Tanpa berpamitan keluar dari 
ruang karaoke. Ia tidak menyadari mata si buncit 
yang menatap tajam kepergiannya. Pikirannya 
sedang buntu dan ia hanya ingin keluar dari 
kukungan. 


Pikiran Emilio mengembara sepanjang 
perjalanan. Otaknya berputar tentang hotel dan 
orang tuanya, Tidak menyadari ada dua mobil yang 
sedang melaju cepat di belakangnya. Tiba di bawah 
jembatan flyover, salah satu mobil memepetnya 
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dan membuat Emilio kaget. Mobilnya oleng dan ia 
kehilangan keseimbangan. Sementara mobil yang 
lain berusaha menabraknya dari belakang. Tak 
mampu menahan keseimbangan mesin mobil, 
Emilio berteriak saat kendaraannya melaju kencang 
tanpa ampun. Mobil itu menubruk pagar jembatan 
dan berguling. Sementara Emilio sekarat dengan 
posisi mobil terbalik, dua mobil yang menabraknya 
melaju kencang meninggalkan jembatan. 


x kk 


Zalia termangu di depan spion mobil. Menarik 
napas panjang dan berusaha memulihkan 
semangat. Setelah mengajukan cuti beberapa hari, 
ini pertama kalinya ia menginjak tempat kerjanya. la 
menatap-hoteb bintang 4 yáângberdiridi ruas jalan 
besar. Ada sekitar 50 kamar tersedia dari gedung 
berlantai 10 yang mempunyai arsitektur klasik, 
dengan 4 pilar kokoh menopang teras lobi. 


Setelah menenangkan diri, Zalia turun dari mobil 
dan bergegas masuk melalui pintu samping hotel. la 
mempersiapkan diri dengan cibiran yang akan ia 
terima dari rekan kerja. la hanya berharap, hari ini 
akan sangat sibuk jadi dia tak perlu banyak bicara 
dengan mereka. 


“Hai-hai calon pengantin, datang kerja juga.” 
Seorang laki-laki berkumis tipis dengan kemeja 


putih menyapa, saat ia masuk ke dalam ruangan 
yang menjadi tempatnya bekerja. 
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Zalia mengabaikannya, menyelinap ke balik meja 
untuk meletakkan tas dan botol air minum. 


“Hei sombong banget jadi orang. Baru juga jadi 
pelakor!” Laki-laki itu kembali berteriak. “Kasihan 
ya, Zalia. Bersikap sok jual mahal ternyata perebut 
suami orang! Hahaha.” 


Suara tawa garing laki-laki itu bergema di kantor 
yang sepi. Zalia masih mengabaikannya. Tidak perlu 
berdebat dengan laki-laki yang menyimpan sakit 
hati karena ditolak cintanya. 


“Kamu jahat Andy, primadona kita sedang patah 
hati karena sang Pujaan Hati ternyata sudah 
beristri. Kamu malah mengoloknya.” Kali ini, 
seorang wanita. bertubuh | tinggi. dengan rambut 
dipotong pendek, menimpali ucapan’ laki-laki 
berkumis tipis. 


“Loh, aku hanya mengatakan kebenarannya,” 
jawab Andy keras. 


“Tetap saja, harusnya kita kasihan pada Zalia.” 
Wanita itu menimpali sambil tertawa. 


“Fitri, kamu kasihan sama dia?” tanya Andy 
terang-terangan. 


Wanita berambut pendek yang dipanggil Fitri 
menggeleng. “Gila apa, masa membela pelakor!” 


“Itu dia! Pelakor! Hahaha!” 
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Zalia meradang, melirik sengit pada dua orang 
yang terang-terangan menghinanya. Namun, ia 
sadar ini adalah hari pertama dia bekerja setelah 
cuti. Ia baru saja melihat jadwal yang tertulis di atas 
meja. Kerjaannya menumpuk dan membutuhkan 
perhatiannya. la merasa marah dan malu, tapi ia 
singkirkan itu demi pekerjaan. 


Ia meraih ponsel dan menghubungi tim-nya yang 
berada di ruangan sebelah. Setelah memastikan 
mereka sudah siap, ia bangkit dari kursi dan meraih 
map di atas meja. Melangkah tegap menuju pintu. 


“Ciih, pura-pura nggak dengar. Padahal nggak 
tahu malu,” cemooh Fitri. 


“Dia mah, udah, putus. iurat malunya, timpal 
Andy. 


Zalia yang tiga langkah lagi menuju pintu, 
akhirnya membalikkan tubuh. Menatap dua orang 
yang sedari tadi mencemoohnya. 


“Kalian punya mulut, mending dipakai buat 
bekerja. Nggak capek apa dari pagi ngoceh terus? 
Bikin kuping budek, tahu!” Dia berucap lantang. 
Membuat Andy dan Fitri terdiam. “Kerja, udah jam 
8 masih ngerumpi! Dasar pemalas!” 


“Apa kamu bilang?” teriak Fitri. 


Zalia berkacak pinggang sambil menuding. “Aku 
bilang kalian kerja. Lihat saja kalau laporan nggak 
beres sebelum jam lima. Aku lapor sama Pak 
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| 


Wisnu Berucap mengancam, ia melanjutkan 
langkahnya menuju pintu dan membukanya. 
Sosoknya menghilang, meninggalkan Fitri dan Andy 
yang menatapnya dengan geram. 


Zalia melangkah cepat di atas ubin hotel yang 
putih mengkilat. Gema yang ditimbulkan oleh 
sepatunya cukup keras karena setiap tekanan dari 
langkahnya. Ia merasa marah, jengkel, dan kesal. 
Namun, semua ia tahan. Karena ia tahu, ada banyak 
pekerjaan yang menunggu. 


Dugaannya benar, hari ini kesibukannya sungguh 
luar biasa. Menerima klien yang akan mengadakan 
acara ulang tahun di hotel, memeriksa variasi menu 
buffet dan mengadakan kesepakatan dengan para 
chef untuk ' modifikasi “menu baru. Belum lagi 
mengecek daftar ajuan untuk anggaran dapur. 


Pukul tiga sore, sebuah pesan masuk ke 
ponselnya dan membuatnya tersenyum. 


“Cantik, jangan lupa tersenyum hari ini.” 
la tertawa lirih lalu membalas cepat. “Gombal!” 


“Hei, itu adalah kejujuran. Apa kamu mau tahu 
kejujuran yang lain?” 


“Senyummu manis.” 


Pesan dari Gavin membuat Zalia bersemu. 
Pemuda itu, datang begitu saja setelah ia putus 
dengan Thomas. Terkadang, ia berpikir jika Gavin 
adalah pelarian dari sakit hatinya karena Thomas. 
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Bagaimana pun ia masih menyimpan harapan 
akan menikah di umur 33 tahun. Jika tidak bisa 
dengan Thomas, maka Gavin adalah target 
selanjutnya. Meski ia mengakui jika pemuda itu luar 
biasa mesum dan senang berciuman. Dia sendiri? 
Tak paham dengan jalan pikiran dan keinginannya. 


“Biar saja aku dicap murahan, asal target 
menikah tercapai,” gumam Zalia sambil meletakkan 
kembali ponsel ke dalam saku. Membayangkan 
Gavin dengan senyum manis dan ciumannya yang 
memabukkan. 
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“Mau ngapain?” jawab Zalia bingung. 


“Lo lupa acara nanti malam?” 


Untuk sesaat Zalia kebingungan sampai akhirnya 
mengingat sesuatu. “Sial! Makan bareng kelas C.” Ia 
terlonjak-dan “berkacak pinggang sambil menggigit 
bibir. “Ada Safitri dan yang lain.” 


“Hahaha. Baru ingat? Mereka datang di acara 
pertunangan lo. Sudah pasti banyak gosip.” 


Zalia memejam, sibuk memutar otak. “Apa nggak 
aneh? Baru juga dua Minggu pertunangan berakhir, 
sekarang membawa laki-laki lain?” 


“Lho, memang kamu mau terus berkubang 
dalam kesedihan?” 


“Entahlah, gue ngerasa kurang etis. Nggak mau 
juga Gavin menganggap gue hanya cari pelarian. 
Setelah putus dengan Thomas, enak saja nemplok 
sama dia.” 
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Anggun mengernyit. “Lo lupa sama pepatah, 
obat patah hati adalah cinta yang baru?” 


“Gue tahu, tapi apa ini nggak terlalu cepat? Gue 
bahkan belum kenal Gavin--,” 


“—udah ciuman dua kali.” 


“Aah, itu!” Zalia mengibaskan rambutnya dengan 
malu. “Di luar rencana.” 


Anggun yang semula berdiri di dekat jendela, 
melangkah gemulai mendekati sahabatnya. Ia 
mengamati wajah Zalia yang merona. 


“Lo tahu nggak Sani ngomong apa sama gue?” 


Zalia mendongak ingin tahu. “Apa, kalian berdua 
gosipin gue?” 


“Iya memang. Kami berdua sepakat, lo harus 
cepet-cepet move on dari Thomas. Bukan karena lo 
mau nikah umur 33 tahun, bukan itu tapi ... kami 
nggak mau lo berkubang dalam kesedihan terus- 
menerus. Laki-laki itu, nggak layak buat lo tangisi!” 


Zalia menghela napas. Pikirannya berkelebat 
tentang hubungan asmaranya. Thomas adalah laki- 
laki pertama yang ingin mengikat dalam pernikahan 
dengannya. Ia ingat, pertemuan pertama mereka. 
Saat tanpa sengaja keduanya bertemu di sebuah 
acara perusahaan Thomas yang diadakan di hotel 
tempat Zalia bekerja. 
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Dari pertama mengenal Thomas, ia selalu merasa 
jika laki-laki itu cocok untuknya. Thomas yang selalu 
penuh perhatian dan menunjukkan rasa cinta 
dengan sangat manis, romantis, dan penuh kejutan. 
Namun pada akhirnya, kejutan itu justru memukul 
perasaannya. 


“Zalia?” 


Teguran Anggun menyadarkan lamunan Zalia. Ia 
menggigit bibir bawah dengan tangan mengurut 
kening. Ia ingin meminta Gavin menemani tapi ia 
malu. Apa nanti kata Gavin dan juga kata teman- 
temannya. 


“Gue datang sendiri. Sekarang mau mandi, kita 
pergi barengan.” Ia meletakkan-ponsel ke.atas meja 
dan bergegas ke kamar. Meninggalkan sahabatnya 
yang menatap dengan tidak puas. 


Anggun mendengkus sebal, ia menatap ponsel 
Zalia yang tergeletak di atas meja dan tanpa pikir 
panjang mengambilnya. Sahabatnya perlu diberi 
kejutan, dan dia yang akan memberikannya. 


x Kk 


Rumah petak sederhana yang menghadap 
langsung ke jalan raya, dengan halaman di tutup 
pagar besi pendek, terlihat sunyi. Terdengar suara 
musik mengalun dari ponsel yang diletakkan di atas 
meja ruang tamu. 


65 


Gavin bersenandung di depan wastafel, 
tangannya sibuk mencuci piring. Ia baru saja selesai 
makan nasi goreng tuna favoritnya. Untunglah 
sekarang ada tuna kalengan, dicampur dengan 
irisan bawang bombai dan cabe, menjadi nasi 
goreng spesial tiada duanya. 


“Kamu harus sedia tuna kalengan sama telur, 
jangan sampai kelaparan kalau nanti mama tinggal." 
Itu adalah perkataan sang Mama yang selalu 
diucapkan untuknya. “Jangan lupa makan sayur dan 
banyak minum air putih.” 


Kini, setelah sang Mama meninggal tiga tahun 
lalu, ia masih sering merindukan kehadiran mama 
kesayangannya. 


Musik terjeda saat suara pesan masuk terdengar. 
Setelah meletakkan piring dan sendok di dalam rak, 
ia menuju meja dan meraih ponsel. Senyum 
merekah saat ia membaca nama Zalia tertera di 
sana. 


“Mau temani aku malam ini? Ngumpul sama 
teman-teman.” 


Tanpa pikir panjang ia menyanggupi, toh malam 
ini memang dia sedang tidak ada kerjaan lain. 


Wanita cantik yang aneh, tapi juga menggemaskan, 
pikirnya geli. 


Satu pesan kembali tertera di layar, Gavin 
membaca dengan kening berkerut. Tanpa 
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membalas, ia kembali meletakkan ponsel ke atas 
meja. Berniat membersihkan rumah sebelum 
waktunya bertemu Zalia. Mengabaikan pesan yang 
terbuka di ponselnya. 


x kk 


Zalia turun dari mobil diikuti oleh Anggun dan 
Sani. Ketiganya melangkah beriringan menuju 
restoran yang menjadi tempat acara. 


Zalia berusaha menenangkan diri. la harus ingat 
jika di dalam ada teman-teman yang lain dan tidak 
semua teman menyukainya. 


Seorang pelayan membuka pintu untuk mereka. 
Sambutan riuh terdengar saat pintu membuka. 
Semua yangrada didalam menyapa/gembira. Zalia 
mengambil tempat paling ujung, dan hatinya sedikit 
mencelos saat mendapati wanita yang duduk di 
sampingnya. 


“Hello, Dear.” Wanita cantik dengan gaun hitam 
itu menyapa ramah. Matanya mengedip-ngedip, 
seolah memamerkan bulu matanya yang panjang 
sensasional. 


Zalia tersenyum, dan bersalaman. “Hai, Yuri. 
Cantik amat gaun kamu?” sapanya ramah. 


Wanita bernama Yuri memegang gaun di bagian 
bahu dan tersenyum menyetujui. “Ini asli buatan 
designer Perancis. Dipesan khusus sama Leo 
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untukku,” ucapnya dengan bangga. “kamu kenal 
Leo, kan?” 


“Iya, pacarmu.” 


Yuri menggeleng. “No, bukan pacar lagi. Tapi 
calon suami.” Lalu terkikik malu-malu. “Dia 
melamarku kemarin. Ini masih rahasia, tolong 
jangan bilang-bilang dulu.” Lanjutnya dramatis. 


Zalia mengangguk, meletakkan tas di atas meja 
yang kosong dan mulai membuka buku menu. Ia 
memutuskan untuk memesan salad dan pasta, lalu 
mendongak untuk membalas sapaan di sekeliling 
meja. 


la menghitung cepat. Ada kisaran 10 wanita dan 
3 laki-lakidi meja! panjang Semuanya adalah alumni 
SMA tempat dia dulu belajar. Pertemuan ini 
memang sudah dijadwalkan dari jauh-jauh hari dan 
menjadi salah satu alasan kenapa Anggun yang 
tinggal di Belanda pulang kampung, selain untuk 
menghadiri pertunangannya tentu saja. 


Tak lama percakapan bergulir riuh, banyak di 
antaranya untuk mengenang masa lalu. Zalia 
melihat Anggun terlibat percakapan seru dengan 
seorang wanita hamil yang ia kenali adalah teman 
sebangku sahabatnya dulu. Lalu, Sani mengangguk- 
angguk mendengarkan teman di kanan kirinya 
bicara. Sedangkan ia sendiri, terjebak di sebelah 
Yuri, dengan terpaksa mendengarkan setiap cerita 
wanita itu. 
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“Kamu tahu, nggak Zalia. Kalau calon suamiku 
ternyata punya usaha lain? Ah, aku bangga dia laki- 
laki pekerja keras. Orang tuanya pun sayang padaku 
dan mendukung hubungan kami.” 


Sementara Yuri terus mengoceh dan 
membanggakan tentang calon suami atau usaha 
keluarganya, Zalia hanya mengangguk tanpa kata. 
Pikirannya justru tertuju pada Thomas dan rencana- 
rencana yang pernah mereka buat dulu. Saat itu, ia 
yang dimabuk asmara, hanya menyetujui tanpa 
menyela, apa pun yang dikatakan laki-laki itu 
padanya. Kini, semua menjadi bencana dan ia tak 
tahu lagi bagaimana menyembuhkan luka yang 
terlanjur menganga karena Thomas. 


Pelayan datang mengantarkan pesanan mereka, 
ia menerima dan mulai mengaduk salad yang 
terlihat menggiurkan. Saat itulah, terdengar 
perkataan Yuri dari sampingnya. 


“Pelayan, bisa tolong ambilkan garpu baru?” Yuri 
sengaja melambaikan tangan dan kilauan berlian 
tertimpa cahaya lampu, berpendar di jari manisnya. 


“Waah, Yuri sudah tunangan, ya?” 


“Ye, ada calon pengantin rupanya. Jangan lupa 
kami diundang, ya?” 


Seluruh meja bergemuruh oleh ucapan selamat. 
Yuri berdiri dan mengangguk malu-malu. Wajahnya 
terlihat berseri-seri. 
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“Tentu saja, aku akan mengundang kalian datang 
saat pernikahan kami,” ucapnya bangga. 


Zalia bertukar pandang dengan Anggun dan Sani, 
ia mengangkat bahu dan meneruskan makan salad. 
Mendengar dengan bosan, cerita Yuri yang diulang 
kembali. Bedanya, kini untuk seluruh orang di 
sekitar meja. 


Yuri mengelus cincin di jari. “Sebenarnya, aku 
nggak mau membagi peristiwa bahagia ini. 
Bagaimana pun kita masih berduka, bukan?” 


Ucapannya disambut tatapan bingung di 
sekeliling meja. Ia menunduk, menatap Zalia yang 
sedang asyik menyantap salad dan kembali 
melanjutkan,. ucapannya... Kalininin dengan nada 
lembut yang dibuat-buat. 


“Teman kita tersayang, Zalia. Baru saja 
mengalami peristiwa mengerikan. Bisakah kalian 
bayangkan seandainya kalian ada di posisinya? Laki- 
laki yang kalian cintai ternyata sudah punya istri?” 


Zalia hampir tersedak saladnya. Ia mendongak 
dan kini menyadari jika semua tatapan di sekitar 
meja diarahkan padanya. Ia berusaha tersenyum 
dan dalam hati menyumpah pada Yuri dan kelakuan 
wanita itu. 


“Poor Zalia, dia hanya ingin menemukan cinta 
dan menikah. Siapa sangka, kini orang yang tak 
mengerti akan mengatakan dia pelakor!” 
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Damn! Jerit Zalia dalam hati. Meletakkan 
garpunya ke piring. Hilang sudah selera makannya. 


“Yuri, terima kasih simpatimu. Tapi, aku sudah 
baik-baik saja.” la terpaksa bicara, agar Yuri 
menutup mulutnya. 


“Aah, jangan pura-pura begitu. Kamu bisa kok 
kalau mau marah, maki-maki laki-laki itu atau mau 
menangis.” Yuri mengulurkan tangan untuk 
mengelus pundak Zalia dan kembali berucap 
dengan nada prihatin, seakan-akan sedang bicara 
dengan orang yang mengalami depresi. “Jangan 
berpura-pura kuat, Zalia. Kami tahu, kamu bukan 
pelakor.” 


Zalia cmerasa;, hatinya | diremas-remas. Ingin 
rasanya ia sekarang berdiri dan mengumpat pada 
Yuri yang sudah berpura-pura baik padanya. Atau 
juga berkata keras-keras di sekeliling meja, bahwa 
ia baik-baik saja. Ia bukan pelakor dan dia hanya 
korban. Namun mulutnya terkunci. Ia tahu, apa pun 
yang ia katakan sekarang, tak ada gunanya. Karena 
setengah dari orang-orang yang duduk mengelilingi 
meja, ada di pesta pertunangannya. 


” 
| 


“Yuri, duduk aja lagi. Kamu terlalu drama 
Anggun menyahut sambil melambaikan tangan, dan 
memberi tanda agar Yuri kembali duduk. 


“Hei, aku kan cuma menunjukkan simpati. 
Salahku di mana?” 
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“Nggak salah, cuma lebay!” sahut Anggun ketus. 
“Zalia udah bisa move on dari Thomas si Penipu itu. 
Jadi, nggak usah sok-sok simpati lagi.” 


“Move on? Maksudnya? Dia udah punya cowok 
baru? Apa nggak kecepatan?” Yuri menyahut cepat, 
tidak ingin mengalah pada Anggun. Matanya 
menatap Anggun yang duduk di seberangnya 
dengan geram. 


“Lho, memang apa salahnya move on? Kalian 
pun harusnya begitu kalau dikecewakan. Cari cowok 
baru.” 


Beberapa orang mengangguk setuju pada 
ucapan Anggun. Namun, ada juga yang diam-diam 
menyunggingkan senyum sinis, 


Yuri mengambil piring dan mulai mengaduk 
pasta. “Yah, jangan sampai dicampakkan dua kali, 
Zalia. Selain membuat sakit hati juga memalukan. 
Makanya, cari pacar harus tahu asal usulnya.” Lalu, 
memasukkan sesendok pasta ke mulutnya dan 
mengunyah dengan gaya berlebihan. 


Zalia menahan diri untuk tidak menyiram muka 
Yuri dengan air di gelas. Ia hanya menyumpah- 
nyumpah dalam hati dan menahan keinginan untuk 
bersilat lidah. Ia menyesali keputusannya untuk 
datang ke acara ini. 


Hingga acara selesai, Zalia sama sekali tidak 
menyentuh makanan. Ia sibuk dengan pikirannya 
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sendiri dan hanya mendengarkan sekilas obrolan di 
sekeliling. Ia tak menyadari pandangan iba yang 
dilayangkan kedua sahabatnya. 


Saat mereka sudah membayar tagihan dan saling 
bersalaman di teras restoran sebelum berpisah, 
Zalia masih sibuk dengan pikirannya. 


“Ingat, ya, Zalia? Jangan mudah tergoda rayuan 
laki-laki. Cari yang baik seperti Leo,” nasihat Yuri 
dengan gaya seorang kakak pada adiknya. 


Zalia mengepalkan tangan di sisi tubuh. 
Menahan diri untuk tidak memukul jatuh wanita di 
sampingnya. 


“Tenang saja, Zalia yang nggak selemah itu.” Sani 
berdiri dibantara! Yuri dan Zalia. Pasangan) barunya 
aku yakin adalah laki-laki yang baik.” 


Yuri menyipit. Menatap Zalia yang terdiam. 
“Serius, kamu sudah punya pacar baru?” 


Zalia menarik napas panjang dan 
mengembuskannya dengan kesal. “Kenapa, sih? 
Dari tadi kamu kepo banget urusanku.” 


Yuri kaget, ia menatap Zalia lalu mengedarkan 
pandangan sekeliling. “Hei, kami ini peduli sama 
kamu. Kok, kamu aneh gitu?” ucapnya sambil 
meminta dukungan pada teman-teman yang lain. 


“Zalia kuat, nggak perlu banyak dukungan,” 
sahut Anggun keras. 
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“Tetap saja, nggak enak kalau disebut pelakor!” 
Lagi-lagi Yuri berucap tak mau kalah. 


Zalia mencubit kecil lengan Anggun, saat ia 
melihat gelagat kemarahan dari sahabatnya. Ia tahu 
kalau Yuri sedang ingin mempermalukannya 
sekarang. Akan sangat tidak elok jika mereka 
terlibat adu mulut dengan wanita bermulut palsu 
itu. 


Pandangan mereka teralihkan saat seorang 
pemuda dengan jin belel yang robek di banyak 
tempat dan kaos oblong hitam serta jaket kulit 
hitam, menghampiri mereka. Tak lama pemuda itu 
berhenti di depan Zalia dan menyapa riang. 


“Sudah selesai: acaranya?” 


Zalia terbelalak, menatap Gavin yang berdiri di 
depannya. Ia kebingungan saat melihat pemuda itu 
mengulurkan tangan padanya. 


“Ayo, kuantar pulang.” 


“Ga-Gavin, kok tahu aku di sini?” tanya Zalia 
gagap. 

Gavin mengerutkan kening. “Bukannya kamu 
yang minta dijemput.” 


Sebelum Zalia sempat menjawab, Sani menyela 
keras. “Ah, Gavin. Kamu datang tepat waktu. Aku 
sama Anggun akan pergi ke tempat lain, jadi nggak 
bisa anterin Zalia pulang.” 
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“Wah-wah, kamu tampan sekali, Gavin.” Anggun 
berdecak dengan nada memuji. “Dekat sama kamu, 
penampilan kamu, bikin jantungku berdetak lebih 
kencang.” 


Pujian Anggun yang terus terang membuat para 
wanita yang berkerumun terkikik. Kebanyakan dari 
mereka menatap Gavin terpesona. Bagaimana 
tidak, kesan seksi terlihat jelas dari penampilan 
Gavin yang justru apa adanya. 


“Sana pulang dulu, Zalia. Kasihan Gavin 
kelamaan menunggu!” Anggun menyenggol tubuh 
sahabatnya yang sedari tadi terdiam. 


“Ah, jadi ini pacar barumu, Zalia. Beda, ya, sama 
Thomas!4& Yuri. tersenyum. mengejek: Memandang 
Gavin dari atas ke bawah. 


Zalia tertawa lirih, melangkah dan mengapit 
lengan Gavin. “Tentu saja beda. Gavin ini keren,” 
ucapnya tanpa memandang Yuri, ia menatap 
pemuda di depannya lalu berbisik. “Yuk, pulang.” 


“Yuuk! Naik motor tapi,” jawab Gavin pelan. 
“Nggak masalah, aku senang naik motor.” 


Zalia berbalik ke arah teman-temannya dan 
berpamitan dengan lantang. “Aku jalan dulu, terima 
kasih untuk semua.” 


Mengabaikan Yuri yang menatap dengan 
pandangan membunuh, dan juga teman-teman 
sekelasnya yang melihat dengan bertanya-tanya, 
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Zalia mengapit tangan Gavin dan meninggalkan 
restoran. 


la agak kesulitan naik ke atas motor karena 
memakai gaun. Setelah menarik ujung gaun ke atas, 
ia duduk di belakang Gavin dengan gembira. Ia 
berteriak senang saat motor melaju cepat 
meninggalkan restoran dan menyelinap lincah di 
antara hiruk pikuk kendaraan. 


“Waaah, lama-lama aku bisa ketagihan,” teriak 
Zalia di antara semilir angin yang menerpa 
tubuhnya. 


“Ketagihan apa?” jawab Gavin, menoleh sekilas 
ke belakang tubuhnya. 


“Ketagihan naiki motor) Gavin, akuslapar. Ayuk, 
makan!” 


Gavin tersenyum, menarik gas untuk menambah 
kecepatan motornya dan menjawab riang. “Siap, 
Princess. Ayo, kita makan.” 


Gavin membawa Zalia makan di restoran kaki 
lima yang menyediakan sop iga dan sate kambing. Ia 
menatap heran saat melihat wanita di hadapannya 
makan dengan lahap. Seolah-olah sudah beberapa 
hari tidak makan enak. 


“Bukannya kalian tadi makan-makan? Kenapa 
sekarang kamu makan kayak orang kelaparan?” 
tanyanya heran. 
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Zalia mengangkat bahu, menggigit sate dan 
mengunyah dengan gembira. “Siapa yang bisa 
makan kalau dekat sama si Setan Yuri. Sudah bagus 
aku nggak naik darah!” 


“Yuri?” 


“Itu loh, wanita yang berdiri di sampingku. Pakai 
gaun hitam?” 


Gavin terdiam, mengingat tentang wanita yang 
dibicarakan Zalia lalu menyeletuk tenang. “Ooh, 
wanita berdada besar dengan bulu mata palsu?” 


“Huft!” Hampir saja Zalia tersedak daging. Ia 
menatap Gavin heran. “Kok kamu bisa lihat bulu 
matanya palsu dan dadanya besar? Kamu merhatin 
dengan detil, ya?" 


“Detil gimana? Bulu mata sepanjang hampir 
semester, aneh aja kalau nggak lihat. Terus, itu 
dada, kayaknya sengaja dia pamerin. Jangan-jangan 
palsu juga.” 


Zalia menelan daging dengan terpaksa lalu 
tertawa terpingkal-pingkal. Ia merasa apa yang 
dikatakan Gavin sangat akurat. Siapa pun bisa 
melihat jika dada Yuri memang bertambah besar 
dari terakhir mereka berjumpa. Desas-desus 
beredar kalau wanita itu memasang implan. 


“Sudah, jangan berlebihan ketawanya. Ini 
minum, nanti kesedak.” Gavin mengulurkan teh 
hangat padanya. Zalia menerima dan meneguk 
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perlahan. Setelah tawanya mereda ia berucap 
lembut. 


“Yuri itu, dari dulu selalu ingin bersaing 
denganku. Dalam hal apa pun juga. Entah itu 
pelajaran, kesenian, atau pacar.” 


“Kenapa?” tanya Gavin bingung. 


“Entahlah, mungkin karena saat SMA kami 
pernah ikut audisi untuk menjadi anggota 
cheerleader. Dia kalah, aku yang masuk. Semenjak 
itu, rasa persaingan untuk mengalahkanku tinggi.” 


Gavin mengangguk, menyendok sop iga ke dalam 
mulut dan mencecap rasanya yang gurih. Ia 
menatap Zalia yang terlihat menawan dalam 
gaunnya.Ini kedua kalinya ia. melihat! wanita itu 
memakai gaun indah mengembang. 


“Dia iri karena kamu mirip Princess,” ucapnya 
lembut. 


“Hah, apa?” tanya Zalia kebingungan. 


“Princess, penampilan dan pembawaanmu. Jadi, 
wajar kalau Yuri iri. Apa tadi dia menyulitkanmu?” 


Zalia mengangguk, wajahnya mendadak muram. 


“Dia mengungkit soal pertunangan? Apa dia ada 
di pesta itu?” 


Lagi-lagi Zalia mengangguk. “Dia dan hampir 
setengah orang yang hadir malam ini, ada di pesta 
itu.” 
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“Lalu, apa dia menyakitimu atau 
menertawakanmu?” 


Zalia mendengkus, menatap tisu gulung yang 
terletak di atas meja. Merasakan keengganan untuk 
menggunakannya. la merogoh tas dan mengambil 
tisu yang selalu ada di dalam. Ia mengambil 
beberapa lembar dan memberikannya pada Gavin. 


“Jangan pakai tisu itu,” ucapnya pelan sambil 
menunjuk gulungan tisu di meja. 


Gavin menerima tisu yang diulurkan untuknya, 
mendekatkan wajah ke arah Zalia dan berbisik 
pelan. “Kenapa? Karena itu tisu untuk toilet?” 


Zalia mencebik. “Harus ya, diperjelas gitu?” 


Gavin tertawa terbahak-bahak, mengelap mulut 
dengan tisu lalu memandang Zalia tak berkedip. 
“Senang aja menggodamu. Jadi, teruskan cerita 
tentang si Dada implan itu. Apa lagi yang 
diperbuatnya malam ini.” 


Zalia mengangkat bahu. “Berpura-pura simpati, 
lalu menyebut kata pelakor sebanyak lima kali. Aku 
merasa sial malam ini.” 


Percakapan mereka terhenti saat dua orang 
pengamen datang. Sebuah lagu lama 
berkumandang diiringi petikan gitar dengan nada 
yang apa adanya. Mereka pergi setelah Gavin 
memberikan uang dua ribu. 


“Apa kamu masih sakit hati karena Thomas?” 
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Zalia menatap piringnya yang nyaris kosong. 
Mencoba mencari celah untuk menemukan 
jawaban terbaik dari pertanyaan Gavin. Pada 
akhirnya, ia sendiri tak mengerti tentang apa yang 
ia rasakan pada sang Mantan Pacar. 


“Sakit hati jelas. Bukan karena dicampakkan tapi 
karena dibohongi,” gumamnya. 


Gavin memandang Zalia yang terlihat murung. 
Meraih tangan wanita itu dan menggenggamnya. 


“Jangan biarkan kesedihan dan sakit hati 
menghancurkan kebahagiaanmu. Ingat, masih ada 
aku.” 


Zalia mendongak, mengulum senyum. “Ah ya, 
lupa. Kalau! masih ada»kamu. Jadi, apa! kamu mau 
menikah denganku besok?” 


Gavin tergelak. “Heran, ngebet amat mau 
nikah!” 


“Iyalah, umurku bentar lagi 33 tahun.” 


“Masih muda, Princess. Kenapa harus buru-buru 
mengikat diri dalam pernikahan.” 


Zalia melepaskan tangan yang berada dalam 
genggaman Gavin. Berkata sambil cemberut. “Kamu 
plin-plan sekali, Gavin. Tadi bilangnya kamu selalu 
ada buat aku tapi nggak mau diajak nikah.” 


“Hei, kenapa jadi ngambek. Kita belum lama 
saling mengenal. Kenapa buru-buru bicara soal 
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pernikahan?” Gavin berucap dengan tangan terulur 
untuk mengelus pipi Zalia tapi wanita itu berkelit. 


“Ayo, pulang. Aku sudah kenyang.” 


Tanpa menunggu jawaban Gavin, Zalia berdiri 
dan mengambil dompet di dalam tas. Mengeluarkan 
uang untuk membayar makanan, tapi dia kalah 
cepat karena Gavin bergerak lebih gesit untuk 
membayar. 


“Kenapa kamu yang bayar?” tanyanya heran. 


“Karena aku laki-laki, sudah seharusnya,” jawab 
Gavin enteng. 


Zalia terdiam sepanjang perjalanan pulang. Ia 
tidak menolak, saat Gavin memberikan jaketnya 
untuk ia pakai. Di sela angin dingin yang menerpa 
rambut dan tubuh, benaknya berpikir tentang 
Thomas, Yuri, dan penolakan Gavin. 


Kini ia sadar, jika menyangkut pernikahan, 
memang otaknya jadi tidak waras. Siapa pun pasti 
menolak jika diajak menikah oleh wanita yang baru 
saja dikenal. Bahkan laki-laki sebaik Gavin sekali 
pun. Dalam kekalutan ia berpikir, mungkin ini 
saatnya untuk mencari jodoh melalui sebuah biro 
perjodohan. 


la tenggelam dalam lamunan dan tak menyadari 
motor berhenti di depan gerbang apartemen. 
Dengan kikuk ia turun dan membuka helm lalu 
menyerahkannya pada Gavin. 
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“Terima kasih untuk traktirannya.” 


Gavin menerima tanpa kata. Menatap wajah 
wanita di hadapannya. Ada semacam kesedihan 
yang terlihat di wajah cantik itu. 


“Princess, jangan bersedih. Esok matahari masih 
bersinar.” 


Zalia mencebik. “Ya, iyalah bersinar. Kalau nggak 
bersinar namanya kiamat!” 


Perkataan Zalia yang ketus membuat Gavin 
tersenyum. “Kalau gitu jangan cemberut. Sayang 
kan kalau wajah secantik itu jadi keriput karena 
cemberut.” 

“Gombal!” sahut Zalia cepat. 
|.” 


“Kok tahu kalau aku lagi ngegomba 


“Iyalah, murahan.” Zalia melepas jaket dan 
menyerahkannya pada Gavin. 


“Biar saja, yang penting kamu nggak cemberut.” 


Gavin menyimpan helm dan memakai jaketnya 
kembali. Ia menatap Zalia dan berucap lembut. 
“Bibirmu menggiurkan untuk dikecup. Sayangnya 
kita berada di pinggir jalan. Kalau tidak--,” 


“Dasar mesum!” pekik Zalia. 


“Biar saja, aku suka. Nite Princess, mimpi indah, 
ya?” Gavin  men-starter motornya dan 
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meninggalkan Zalia berdiri diam di pintu masuk area 
parkir apartemen. 


Ia menatap kendaraan Gavin yang menghilang di 
kelokan. Menarik napas panjang dan mendongak 
untuk menatap langit mendung tanpa bintang. 


“Esok matahari memang akan bersinar tapi nasib 
sialku sepertinya juga akan terus berkelanjutan.” 
Zalia bergumam pada sang Malam. 
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Gavin, laki-laki yang baik, sayangnya mereka 
hanya sekadar teman. Sering kali Zalia berpikir, 
ingin mengajak Gavin menjalin hubungan serius. 
Tapi, niatnya terbentur rasa malu karena selama 
mereka bersama, tidak pernah sekali pun tercetus 
permintaan dari laki-laki itu untuk menjalin 
hubungan lebih dari teman. 


la didera keinginan untuk menikah secepatnya. 
Namun, tidak semudah itu mendapatkan laki-laki 
baik. Setelah hubungannya dengan Thomas 
berakhir, ia tak punya rasa percaya diri untuk jatuh 
cinta kembali. Gavin adalah pengecualian. 


“Lo cantik, punya pekerjaan yang mapan, trus 
juga dari keluarga baik-baik. Nggak usah takut 
nggak bakalan dapat suami.” Anggun berucap suatu 
hari saat mereka mengobrol bersama di 
apartemennya. 


“Iya, masalahnya kapan? Lo tahu sendiri, gue--,” 


“Ngebet nikah? Ciiih!” Anggun mencibir. Ia 
mengambil kue pie yang disediakan di atas meja 
dan mengunyah perlahan. “Gue kalau jadi lo, 
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pacarin Gavin baru mutusin mau nikah sama dia 
atau nggak.” 


“Masalahnya, dia aja sama gue kayak nggak ada 
rasa,” sela Zalia pahit. “Tiap beberapa hari kita 
selalu keluar bareng. Entah makan atau nonton, tapi 
sebatas teman saja.” 


Anggun memandang temannya dengan kening 
berkerut. Sampai sekarang dia bahkan tak habis 
pikir kenapa Zalia begitu menggebu-gebu ingin 
menikah. Dia sendiri, menikmati kesendiriannya. 


“Gue ada ide,” cetus Anggun. 
“Apa?” 


“Kita kencan, buta, yuk! Gue juga lagi gabut. Kali 
aja kita dapat cowok yang cocok.” 


Zalia mengigit bibir bawah, mempertimbangkan 
usulan Anggun. Dia berada di garis kebimbangan 
antara menunggu Gavin atau mencari orang lain. 
Bagaimana pun, setelah beberapa Minggu kenal 
dengan pemuda itu, ia merasakan banyak 
kecocokan di antara mereka. Hanya saja, menunggu 
Gavin mengungkapkan perasaan juga melelahkan. 


“Gimana? Mau nggak?” desak Anggun. 
“Di mana dan sama siapa?” 


“Tenang, gue banyak jaringan kencan buta.” 
Anggun terkekeh, mengambil ponsel dan mulai 
melakukan percakapan via internet. 
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Zalia menatap sahabatnya dengan kuatir. Masih 
ada keinginan untuk menolak tapi akhirnya ia 
pasrah. Lagipula ia tak mungkin mendesak Gavin 
untuk menyatakan perasaan. Lebih baik jika dia 
berusaha untuk mendapatkan orang lain selagi bisa. 


Kencan buta dengan teman-teman Anggun akan 
diadakan Minggu depan. Zalian yang sudah terlanjur 
mengajukan diri, tidak ada kesempatan untuk 
menarik kembali niatnya. Sementara menunggu 
waktu itu tiba, ia menyibukkan diri dengan 
pekerjaan. 


Ada banyak gosip yang beredar selama beberapa 
Minggu. Ketidakhadiran sang CEO dan juga pemilik 
hotel untuk beberapa lama, menimbulkan 
pergunjingan. > Banyak Yyang menduga, bahwa 
pimpinan mereka sedang berada di luar negeri 
untuk berobat. Namun, ada pula yang mengatakan 
jika sang CEO terlibat suatu skandal dan harus 
mengasingkan diri jika ingin menyelesaikan 
masalah. Tidak ada yang benar-benar tahu, ke mana 
perginya sang Pimpinan. Karena para pejabat tinggi, 
menutup mulut mereka rapat-rapat, dan tidak ingin 
ada kebocoran informasi. 


Zalia sendiri tidak tahu menahu urusan itu, 
karena manajernya juga tidak pernah mengatakan 
apa pun. Manajernya adalah wanita berumur awal 
empat puluhan yang sudah mengabdi di hotel 
selama hampir sepuluh tahun. Wanita bernama 
Putri, tidak pernah membuka mulut atau bergosip 
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sembarangan tentang pemilik hotel. Itu yang 
membuat Zalia menyukainya. 


Namun, siang ini ada yang berbeda. Saat Putri 
mengajaknya makan siang, ia mengatakan sesuatu 
yang membuat Zalia tercengang. 


“Sepertinya, pemilik hotel jatuh sakit. Makanya 
udah beberapa minggu beliau tidak ke hotel.” 


“Dari mana Bu Putri tahu?” tanya Zalia setelah 
pulih dari kekagetan. 


Putri terlihat bingung, mengambil selembar tisu 
untuk mengelap keringat di dahi dan berucap pelan. 
“Ini rahasia saja. Tapi, para manajer dari semua 
bagian sudah mulai resah. Ada banyak keputusan 
yang tidak bisa-diambil-karena pimpinan tidak ada.” 


Zalia mengangguk, ia mengerti kecemasan dari 
Putri. 


“Apa tidak ada yang bisa membantu mengambil 
keputusan? Wakilnya mungkin.” 


“Entahlah, katanya akan diadakan rapat 
pemegang saham dan bisa jadi Tuan Besar Wang 
sendiri yang akan turun tangan.” 


“Hah, bukannya beliau sudah pensiun.” 
“Nggak tahu, terlalu banyak spekulasi.” 


Mereka berdua mengobrol pribadi selama 
makan siang. Setelah pembicaraan selesai, Zalia 
dihantui pikiran akan nasib hotel tempatnya 
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bekerja. Jika isu pimpinan menghilang tidak segera 
diselesaikan, entah apa yang akan terjadi ke 
depannya. 


Setelah sepekan yang sibuk, ia bersiap untuk 
menghadiri kencan buta dengan Anggun. Selama 
sepekan ini pula, Gavin tidak memberi kabar apa 
pun. Dia yang merasa putus asa, berniat 
melepaskan pemuda itu. 


Sabtu malam, saat ia sedang sibuk berdandan 
untuk kencan buta, ponselnya berdering. Ada nama 
Gavin tertera di layar. Ia tersenyum, membuka layar 
dan mengucapkan salam. 


“Princess, malam Minggu sedang apa?” Gavin 
menyapacceria. 


la terdiam sejenak sebelum menjawab. Bingung 
ingin berterus terang atau berbohong. Akhirnya, ia 
memutuskan untuk mengatakan yang sebenarnya 
pada pemuda itu. 


“Aku mau kencan buta sama Anggun.” 


Hening, tidak ada jawaban dari Gavin. Zalia yang 
kebingungan memeriksa layar dan melihat waktu 
panggilan masih berlangsung. 


“Gavin?” 


“Kenapa kamu harus ikut acara seperti itu?” 
Gavin bertanya pelan. 


Zalia tersenyum. “Iseng, ada Anggun juga kok.” 
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“Di mana?” 
“Apanya?” 
“Kencannya, biar pulang nanti aku jemput.” 


Zalia merasakan tusukan sakit hati saat 
mendengar jawaban yang santai dari Gavin. 


“Nggak usah, aku bisa pulang sendiri.” 
“Princess!” 
“Udah, ya. Anggun datang.” 


Tanpa menunggu lebih lama, ia menyudahi 
pembicaraan. Merasakan tusukan kekesalan 
sekaligus merana. la berdiri di depan cermin, 
menatap bayangannya dalam balutan blus hijau dan 
celana 'hitam: 'Seharusnya, “ia bersikap ceria 
sekarang dan berharap akan menemukan laki-laki 
yang baik di acara kencan nanti, tapi telepon dari 
Gavin mengacaukan perasaannya. 


Anggun datang menjemput dan mereka berdua 
pergi ke sebuah restoran di pusat kota. Berada di 
atas ketinggian sebuah gedung, restoran tempat 
mereka bertemu didesain khusus untuk alam 
terbuka. Dari tempat duduk mereka, bisa 
menikmati pemandangan kota dari lantai 40. 


Dua orang laki-laki berjas malam, menyambut 
kedatangan mereka. Setelah berbasa-basi, diketahui 
jika mereka bekerja di sebuah bank. Seorang laki- 
laki tinggi dengan tubuh gempal bernama Toni 
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menunjukkan ketertarikan secara terang-terangan 
pada Zalia juga ada seorang laki-laki yang lebih 
pendek dan kurus bernama Arief. 


“Senang rasanya, bisa makan malam bersama 
para wanita cantik.” Arief berucap merayu. 
Memandang Anggun yang duduk di hadapannya. 


“Senang juga bisa dibayarin makan di restoran 
ini,” balas Anggun santai. 


Perkataan temannya hampir membuat Zalia 
tersedak, tapi ia berusaha menyembunyikan 
kegeliannya. Ia kenal Anggun sudah lama, jika 
sahabatnya itu berucap sinis, berarti ada sesuatu 
yang tidak ia sukai. Entah apa, Zalia belum 
menemukan,alasannya: 


“Zalia, apa kamu menyukai pekerjaanmu?” Toni 
membuka percakapan. Memandang Zalia dengan 
sinar mata penuh kekaguman. 


Zalia mengangguk. “Suka, kerja di hotel 
membuat banyak kegembiraan terjadi.” 


Toni mengangguk. “Apa kamu ada niat berhenti 
kerja setelah menikah?” 


Perkataan Toni tentang pernikahan membuat 
Zalia bingung. Mereka baru bertemu dan bicara tak 
lebih dari setengah jam. Kenapa topik pernikahan 
muncul di awal perkenalan? 


“Aku belum terpikir soal itu. Masih menyukai 
pekerjaanku.” 


90 


“Bagus, aku suka wanita mandiri,” puji Toni 
dengan senyum terkembang. “Aku sendiri tidak 
akan membatasi istriku kelak dalam hal karir, 
silakan jika ingin tetap bekerja selama menikah. 
Bagaimana pun bagus untuk menopang 
perekonomian rumah tangga.” 


Terdengar dengkusan kasar dari Anggun. 
“Tempat ini terlihat elite tapi kenapa makanannya 
biasa saja?” gerutu wanita itu pada Zalia. 


“Masa, sih? Padahal steak ini enak loh, aku yang 
sengaja memilih buat kalian.” Arief berujar dengan 
nada riang. 


“Iya, kamu milih makanan paling murah!” cetus 
Anggun tak sabar. 


Zalia mencolek paha temannya. Memberi tanda 
untuk mengendalikan sikap. Anggun hanya 
mengangkat bahu. 


“Ah, bukan begitu. Ini untuk menghemat waktu 
saja. Biar kalian nggak repot-repot memesan.” Lagi- 
lagi Arief melakukan pembelaan dan berkata sambil 
tersenyum. 


“Apa steak-mu juga keras?” tanya Toni padanya. 


Zalia mengangguk, merasa tidak ada gunanya 
berbohong. Ia nyaris tak menyentuh daging yang 
disajikan di atas piring putih lebar karena merasa 
terlalu alot. 
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“Mungkin karena kamu memotongnya kurang 
kecil,” sela Arief keras. 


Dibanding dengan Toni yang bicara seperlunya, 
Arief memang cenderung cerewet. Namun, kedua 
laki-laki itu sama saja menurutnya, sama-sama pelit. 


Zalia mengulum senyum, merasa jika tak lama 
lagi Anggun akan meledak dalam kemarahan. Diam- 
diam ia melirik ke arah sahabatnya yang duduk 
terdiam dan tahu di mana duduk masalahnya. Arief, 
berkali-kali mencoba untuk memegang tangan 
Anggun dan tidak peduli meski dikibaskan secara 
kasar berkali-kali. Zalia yang melihat gelagat kurang 
menyenangkan berbisik pada Anggun. 


“Kita pulang.” 
Anggun mengangguk. 


“Sudah malam, waktunya kami pulang,” pamit 
Zalia ramah. 


“Hei, masih sore ini. Steak-mu bahkan belum 
habis.” Toni melarang heran. “Jangan pulang dulu 
Zalia. Aku ingin mengobrol panjang lebar 
denganmu, aku merasa kita cocok.” 


“Maaf, kami harus pulang,” tolak Zalia halus. 


“Kenapa? Apa makanannya kurang enak?” Kali 
ini Arief yang bertanya. “Kita mengobrol dulu di sini. 
Kalau kurang kenyang, kita bisa makan di pinggir 
jalan.” Dia melanjutkan ucapan dengan nada lebih 
pelan. “Di sini mahal!” 
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Anggun melemparkan serbet ke atas meja dan 
menunjuk Arief. “Kamu, laki-laki pelit yang nggak 
bisa jaga tangan. Coba pegang tanganku lagi, 
kupatahkan jari-jarimu. Dasar kikir!” 


“Apa katamu?” 


Toni yang kebingungan memandang bergantian 
ke arah temannya yang berdebat dengan Anggun 
lalu menoleh pada Zalia yang duduk dengan kikuk. 


“Ayo, kita tinggalkan mereka. Kita nikmati malam 
ini berdua,” ajak Toni tak sabar padanya. 


Zalia menggeleng. “Maaf, aku harus pulang.” 
“Tapi--,” 


Perkataam Toni terpotong saat seorang laki-laki 
mendatangi meja mereka dan berkata di depan 
Zalia. “Istriku, kamu marah padaku lalu bertemu 
dengan laki-laki lain. Aku rasa ini bukan hal yang 
benar.” 


Zalia mendongak dan tercengang, melihat Gavin 
berdiri sambil berkacak-pinggang di depannya. 


“Anggun, kamu jelas tahu kalau aku dan istriku 
hanya konflik biasa. Kenapa harus mengajaknya 
bertemu laki-laki?” Gavin berucap ke arah Anggun. 
“Siapa mereka? Pacarmu?” 


Anggun mendesah dramatis, berbeda dengan 
Zalia yang tercengang, ia terlihat seperti menahan 
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tawa. “Istrimu yang mengajak kemari, aku hanya 
menemani,” jawabnya pelan. 


Gavin menatap Arief lalu Toni. “Kalian jangan lagi 
menghubungi istriku. Jika tidak ingin kulaporkan ke 
polisi.” Lalu meraih lengan Zalia dan mengajaknya 
berdiri. “Ayo, kita pulang!” 


Tanpa menunggu jawaban Zalia, Gavin menyeret 
wanita itu ke arah lift. 


“Aku ikut!” Anggun berteriak dan menyusul 
mereka. Meninggalkan Toni dan Arief yang 
kebingungan, duduk di kursi mereka. 


Di dalam lift, Zalia menatap Gavin kebingungan. 
la masih tak mengerti kenapa pemuda ini bisa 
menyusulnya! 


“Kenapa kamu ada di sini?” tanyanya sambil 
menatap Gavin tajam. 


“Oh, itu. Gue yang ngasih tahu alamatnya. Tadi 
pas kita mau berangkat, dia tanya tempat kita 
kencan buta. Gue pikir dia mau jemput lo.” Anggun 
menjawab cuek sambil mengangkat bahu. 


Zalia melirik sahabatnya. Lalu bersedekap. “Lo 
juga. Dapat dari mana sih, cowok model mereka? 
Udah pelit, tukang maksa pula!” 


Anggun tersenyum kecil, mengibaskan 
rambutnya ke belakang. “Well, ada teman yang 
kenalin. Awalnya aku terima karena mereka kerja di 
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bank. Ternyata, cuma pegawai rendahan yang 
pelit.” 


Gavin mendengarkan percakapan dua wanita di 
depannya sambil tersenyum. Ia menatap Zalia yang 
terlihat kesal. Entah kenapa, ia bersorak dalam hati 
saat tahu jika kencan buta mereka berakhir kurang 
menyenangkan. 


“Gavin, kamu mau apa kemari?” tanya Zalia. 


Gavin tidak menjawab, hanya mengangkat bahu. 
Lift berbunyi, mereka tiba di lantai dasar. 


“Gue balik dulu, Gaes. Bye-bye.” Anggun 
berteriak sambil berpamitan. 


Zalia menatap kepergian ,sahabatnya dengan 
pandangan tidak percaya. Setelah 
menjerumuskannya dalam kencan buta paling 
buruk yang pernah ia alami, kini Anggun 
meninggalkannya begitu saja bersama Gavin. Ia 
menarik napas, berusaha menyembunyikan rasa 
malu. 


“Yuk, motorku ada di sana.” Mendadak, Gavin 
meraih lengan dan sedikit memaksa 
menggandengnya menuju tempat parkir. 


la masih terdiam, saat menerima helm dan 
duduk di bagian belakang motor Gavin. Selepas dari 
area parkir gedung, motor melesat di sepanjang 
jalanan ibu kota. 
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Mereka tidak saling bicara selama kendaraan 
melaju. Zalia pasrah, mengikuti ke mana pun Gavin 
membawanya. la didera rasa malu, dan merasa 
sudah melakukan hal yang konyol. 


” 
| 


“Princess, jangan lupa pegangan. Kita ngebut 
teriak Gavin. 


Zalia mengulurkan tangan, menggenggam 
pinggang Gavin lebih erat dari yang sebelumnya. 
Kendaraan melambat saat memasuki sebuah taman 
di mana di dalamnya terdapat saung-saung untuk 
pengunjung restoran. Gavin memarkirkan motor 
dan menggandeng Zalia menuju saung paling ujung. 


“Aku belum makan, kita makan dulu di sini,” 
ucapnya ceria. 


Zalia mengangguk, duduk di atas bantal tipis 
yang menjadi tempat lesehan. Di depan mereka ada 
meja pendek dari kayu yang berfungsi sebagai 
tempat makanan. Pelayan datang, mereka memilih 
menu steamboat. Sambil mengaduk kuah kaldu 
ayam dan memasukkan berbagai varian bakso ke 
dalam panci bulat, Zalia menatap Gavin. 


“Kok kamu tahu aku lapar?” tanyanya. 


Gavin menepuk dadanya. “Tentu saja, hati kita 
kan terkoneksi.” 


Zalia menyipit, di antara uap yang mengepul di 
wajahnya. Ia menatap tak percaya pada pemuda 
yang kini sedang menyuap sayur rebus ke mulutnya. 
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la sendiri mengambil dua bakso kepiting yang sudah 
matang dan mencicipi perlahan. 


“Lebih enak di sini, kan? Daripada restoran tadi? 
Aku lihat makanannya tidak ada yang menggugah 
selera.” 


“Sebenarnya ada yang enak, tapi dua laki-laki 
pelit itu memesan yang paling murah untuk kami,” 
desis Zalia geram. 


“Benarkah? Sepelit itu mereka. Lalu, apa itu bikin 
kamu kapok untuk ikut kencan buta lain kali?” 


Zalia merenung lalu menggeleng. “Entahlah, 
belum terpikir yang lain. Mungkin kalau ada kencan 
yang lain, aku harus menyelidiki dulu latar belakang 
mereka.” 


Gavin mengunyah makanannya, memandang 
Zalia yang menunduk di atas mangkoknya dengan 
tidak puas. Ada sesuatu dalam diri wanita itu yang 
seperti tembok tebal tak tertembus. Merasa galau, 
ia meletakkan sendok dan menangkupkan kedua 
tangan di bawah dagu. 


“Zalia, kenapa kamu harus mengikuti kencan 
buta? Jika ada aku di sampingmu?” 


Zalia hampir tersedak makanannya. la 
mendongak heran pada Gavin yang menatapnya 
tajam. Di bawah bias lampu saung yang temaram, 
wajah pemuda itu terlihat makin menawan. Ia 
merasa jantungnya bergetar tak terkendali. 
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“Di sampingku sebagai apa? Hanya teman, 
bukan?” Ia menyahut pelan. 


“Yah, setidaknya kamu bisa mencurahkan apa 
pun masalahmu padaku. Aku siap mendengarkan 
dan sebisa mungkin membantumu mencari solusi.” 


“Terima kasih, tapi aku sudah punya banyak 
sahabat. Ada Anggun dan Sani. Aku rasa aku sudah 
nggak butuh yang lain.” 


“Hei, kenapa begitu?” tanya Gavin lembut. 


Zalia menatap wajah Gavin yang tersenyum 
kemudian mengalihkan pandangan ke arah pilar 
saung yang terbuat dari kayu. Ia menerawang, 
menyadari jika jarak dari saung satu ke saung 
lainnya ada! sekitan lima meter. Jadi),/dpalpun yang 
mereka bicarakan di sini, tidak akan terdengar oleh 
saung sebelah. Pelayan restoran datang membawa 
lebih banyak sayur dalam nampan, memecah 
lamunannya. 


la kembali menatap Gavin. “Kamu tahu, aku 
membutuhkan seorang yang lebih dari teman. 
Seorang laki-laki untuk kuajak serius.” 


“Untuk kamu ajak menikah maksudnya?” Gavin 
memperjelas. 


“Iya, itu kamu tahu.” Zalia mengangguk tegas. 
“Setelah pesta pertunangan dengan Thomas 
berakhir dengan memalukan, tidak lantas 
membuatku menyerah untuk menikah. Akan lebih 
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banyak kesialan kalau aku tidak menikah dalam 
tahun ini.” 


Gavin menghela napas. “Zalia, apa kamu harus 
percaya ramalan itu? Jelas-jelas karena ramalan itu 
bikin kamu terjebak dalam hubungan aneh dengan 
Thomas. Kamu dibutakan keinginan untuk menikah 
sampai nggak check dan recheck masa lalu laki-laki 
itu.” 


“Itu salahku, kamu benar. Bohong namanya 
kalau aku mengatakan tidak sakit hati atas 
kebohongan Thomas. Tapi, kalau aku terus menerus 
berkubang di rasa perih yang sama, kapan aku mau 
move on?” 


“Niatmu bagus,” ucap | Gavin, pelan. \ Kembali 
mengaduk panci yang isinya mulai mendidih. “Aku 
pun mendukung kalau kamu ingin lepas dari 
bayangan Thomas. Tapi, kenapa harus buru-buru 
mencari pengganti?” 


Zalia memainkan sendok di tangannya. 
Mencondongkan tubuh dan berucap. “Apa kamu 
tidak tahu pepatah yang terkenal tentang cinta?” 

Gavin mengernyit. “Apa?” 

“Kalau untuk melupakan cinta yang lama harus 
menemukan cinta yang baru.” 


“Huft.” Gavin mendengkus keras. “Lalu, 
memaksakan diri terlihat dengan laki-laki yang tak 
dikenal? Yang benar aja, Zalia.” 
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Perkataan dan penyangkalan Gavin membuat 
Zalia gemas. Ia menatap pemuda di hadapannya 
yang dahinya berkeringat karena asap dari panci. Ia 
tak habis pikir dengan segala teori penyangkalan 
Gavin. 


“Oke, kalau begitu katakan padaku solusinya. 
Apa aku harus jadi perawan di usia 34 dan akhirnya 
mengalami kesialan. Atau, tetap berkubang dalam 
duka karena Thomas?” 


“Nggak harus begitu.” 
“Apa kalau gitu?” 

“Kamu bisa bersamaku!” 
“Hah?” 


Zalia terkesiap, mulutnya membuka. Apa yang 
ingin ia tanyakan hilang dalam pikirannya. 
Sementara Gavin terlihat malu-malu. Pemuda itu 
mendongak, menatap tajam ke arah Zalia yang 
terdiam dan melanjutkan ucapannya. 


“Aku memang nggak bisa melamarmu dalam 
waktu dekat. Karena satu, aku belum mapan secara 
keuangan. Kedua, kita belum saling mengenal satu 
sama lain. Jika kamu memberiku kesempatan untuk 
mengenalmu, aku berjanji akan mencoba sebaik- 
baiknya untuk ... menjadi teman dekatmu.” 


Pernyataan panjang lebar dari Gavin membuat 
Zalia terdiam. Ia mengamati Gavin yang Kini 
menatapnya serius. Tidak ada tawa yang biasanya ia 
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temukan di mata pemuda itu. Zalia berdehem, 
mengambil gelas berisi air putih dan meneguknya 
perlahan. 


“Kamu serius? Ingin menjadi teman dekatku?” Ia 
bertanya ragu-ragu. 


Gavin mengangguk. “Terserah apa istilahnya. 
Teman dekat atau pacar, aku mau. Aku mungkin tak 
sehebat atau sekaya Thomas, tapi--,” 


“Jangan membandingkan dirimu dengan orang 
lain,” sela Zalia tegas. “Aku menyukaimu apa 
adanya.” 


“Benarkah?” Senyum terkembang di mulut 
Gavin. “Meski aku hanya seorang pegawai hotel 
biasa? Gajiku'cumal UMR." 


Zalia mengangguk. “Nggak masalah, asal kamu 
jujur. Banyak orang kaya tapi tidak tulus. Thomas 
contohnya.” 


Tanpa sungkan, Gavin mengulurkan tangan dan 
menggenggam tangan Zalia. Ia menatap berseri-seri 
wanita cantik di hadapannya. 


“Terima kasih atas kepercayaannya. Aku akan 
berusaha untuk menjadi pacar yang baik.” 


Tawa renyah keluar dari mulut Zalia. “Asal jangan 
membohongiku. Apa pun yang terjadi denganmu, 
harus terbuka. Jangan membuatku mengalami rasa 
malu dua kali, seperti yang dilakukan Thomas 
padaku.” 
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Gavin meremas tangan Zalia lembut. “Tidak 
akan, Princess. Apa pun yang terjadi, aku akan 
berusaha jujur padamu.” 


Zalia bahagia, setelah mendengar pengakuan 
Gavin. la tahu, jika pemuda itu sedang berusaha 
membuka hati untuk hubungan mereka. Ia 
menghargai itu. Malam itu, keduanya berjanji untuk 
saling menjaga satu sama lain, meski belum ada 
kata cinta terucap. 


Seperti hal-nya Zalia yang berseri-seri karena 
bahagia, Gavin pun merasakan hal yang sama. 
Setelah mengantar Zalia sampai gerbang 
apartemen, ia memacu motornya pulang. 
Sepanjang jalan, senyum tak lepas dari bibirnya. 
Rasanya,-sudah lama 'sekali“ia “tak merasa bahagia 
seperti ini. Apalagi menyangkut cinta. Ia hanya 
ingat, terakhir kali jatuh cinta adalah saat sekolah 
menengah atas, semester akhir. Hubungannya 
dengan gadis itu tidak berjalan lama, karena mereka 
terpisah universitas dan beda kota. Kini, ada Zalia di 
hatinya. Gavin merasakan jika semangat hidupnya 
kembali meluap-luap. 


Saat motornya mencapai tikungan terakhir yang 
menuju rumahnya, dari kejauhan ia mengernyit. 
Memandang sebuah mobil hitam yang terparkir di 
depan pagarnya, tepat di pinggir jalan. Ia menarik 
napas panjang, dan mengembuskannya dengan 
kesal. Saat motor berhenti di halamannya yang 
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kecil, ia melihat tiga orang laki-laki berjas hitam 
menunggunya. 


Ia mencopot helm dan turun dari motor. Seorang 
laki-laki berumur awal empat puluhan 
menghampirinya. Tersisa jarak empat meter 
darinya, laki-laki itu berhenti dan membungkuk. 
Lalu, menyapa hormat. 


“Shaoye, haojiu bujian.” 


(Shaoye: Tuan Muda; haojiu bujian: lama tak 
bertemu) 


Gavin tidak menjawab, menatap laki-laki di 
depannya dan mengerang dalam hati. “Sial!” 
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dengan arsitektur bergaya oriental. Ada sofa kayu 
dengan dinding bernuansa merah. Lampu kristal 
yang menjuntai dari atas berbentuk seperti lampion 
besar. Ia berdiri dengan jarak beberapa meter dari 
seorang laki-laki tua yang duduk di atas kursi roda. 
Sosok laki-laki itu membelakanginya dan sepertinya 
sedang fokus—menatap'-layar televisi besar yang 
menayangkan film kungfu lama. 


“Papa, aku datang.” Ia menyapa sopan. 


Laki-laki tua itu menoleh lalu memutar kursi roda 
menghadap Gavin. Sesaat keduanya berpandangan 
sebelum terdengar suara serak yang menegur 
dingin. “Jadi, kamu mau pulang jika dijemput, 
Gavin? Apa kamu sudah tidak menganggap kami 
keluarga?” 


Gavin menghela napas. “Bukan begitu, Pa. Hanya 
saja ....” 


“Kamu bahkan tidak datang saat pemakaman 
kakakmu!” Suara laki-laki tua itu meninggi. 
Tangannya gemetar di atas kursi roda. 
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“Aku datang, Pa. Tapi, mereka melarangku 
masuk ke rumah duka.” 


Chen Wang menatap anak yang sudah beberapa 
bulan tidak ia jumpai. Gavin, makin hari makin 
terlihat tampan dengan kulit putih dan mata besar 
yang merupakan warisan sang Mama. la masih 
mengingat masa kecil anak laki-lakinya itu, tinggal di 
kontrakan sederhana bersama sang Mama yang ahli 
menjahit. Ia tak pernah membawa Gavin dan 
mamanya pulang ke rumah ini dan hal itu yang 
membuat Gavin enggan menemuinya. 


Malam mulai larut, orang-orang yang tinggal di 
rumah berlantai dua kebanyakan sudah tidur. Chen 
Wang menunggu Hanson membawa anaknya 
berkunjung: Itu yang membuatnya bertahan hingga 
sekarang. 


“Kamu tahu kalau kakakmu kecelakaan?” 
Gavin mengangguk. “Baca dari berita.” 


“Berarti, kamu juga tahu kalau hotel kita tidak 
ada pimpinan.” 


Tidak ada reaksi dari Gavin, dia hanya 
mengangkat bahu, menunjukkan ketidakpedulian. 
Terlihat sekali sikapnya yang bosan dan ingin segera 
pergi dari rumah ini. Namun, pandangan sang Papa 
menahan gerakannya. 
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“Gavin, kamu sudah berumur 25 tahun. Papa 
juga tahu kamu bekerja di hotel kecil itu. Sudah 
saatnya kamu kembali ke rumah ini.” 


Belum sempat Gavin menjawab, dari arah tangga 
muncul seorang wanita umur 50-an dengan rambut 
disasak memakai baju rumah. 


“Wah, wah, kita kedatangan tamu agung 
rupanya. Kenapa nggak ngasih tahu aku 
sebelumnya, Pa?” 


Wanita itu menatap Gavin dengan tajam. Menilai 
penampilan pemuda itu dari atas ke bawah. Saat dia 
mencapai samping kursi roda, senyum sinis 
tersungging di mulutnya. 


“Kamwsengajal ya, datang tengah malam begini 
seperti maling?” 


“Ma, diam dulu!” tegur Chen Wang. 


Gavin tidak bereaksi, menatap wanita itu dengan 
dingin. Dia sudah terbiasa dengan mulut berbisa 
Jingmi. Tak masalah jika wanita itu menghinanya 
asal dia bisa keluar dari rumah ini sekarang. 


“Kalau Papa tidak ada lagi yang ingin dibicarakan, 
aku pulang.” Ia berbalik dan bersiap pergi tanpa 
berpamitan saat terdengar suara papanya marah, 
“Jangan coba-coba pergi Gavin. Papa belum selesai 
bicara denganmu!” 


Gavin bergeming, merasa begitu frustasi. Ia 
begitu benci rumah ini dan merasa tercekik saat 
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harus berada di sini. Menarik napas panjang, ia 
kembali berbalik. Menghadap sepasang suami istri 
yang ia anggap sebagai papa dan mama tiri. 


“Apa lagi yang ingin dibicarakan dengan anak 
berandalan itu. Kamu nggak lihat penampilannya? 
Celana sobek, jaket kulit. Bandingkan dengan 
Emilio.” Jingmi berucap sambil bersedekap. Melirik 
suami dan memandang sinis pada Gavin dari ujung 
atas sampai bawah. 


Chen Wang berdehem. “Emilio sudah tidak ada, 
mungkin kamu lupa itu. Sekarang kita perlu Gavin 
untuk menyelamatkan hotel.” 


Terdengar dengkusan kasar, Jingmi meremas 
pundak suaminya. . “Masih. ada, David. Dia bisa 
membantumu kelak.” 


“Hah! Bicara omong kosong apa kamu ini.” Chen 
Wang menepiskan tangan istrinya. “David masih 10 
tahun, kamu pikir hotel bisa menunggu selama itu! 
Sekarang saja para investor dan pemegang saham 
sudah mulai panik.” 


“Kalau begitu, beri kesempatan pada Aileen. Aku 
yakin dia bisa?” 


“Bisa apa anak itu? Dia lebih suka berlenggak- 
lenggok jadi model daripada bekerja di balik meja. 
Mengurus hotel.” 
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Gavin menatap bingung pada perdebatan di 
depannya. Ia berdehem lalu menyela keras. “Maaf, 
silakan kalian terus berdebat. Aku pamit dulu.” 


Chen Wang menoleh ke arahnya. “Jangan 
bergerak. Tetap di tempatmu.” 


Mengabaikan istrinya, laki-laki tua itu 
menjalankan kursi rodanya mendekati Gavin hingga 
tersisa jarak hanya beberapa jengkal. Mata sendu 
menatap anak laki-laki yang berdiri acuh tak acuh di 
depannya. Ia mengerti ketidaksukaan Gavin berada 
di rumah ini, hanya saja ada banyak hal untuk 
dibicarakan. 


“Papa akan bicara terus terang denganmu, 
Gavin. Bagaimana, pumkamu sudah, besar dan bisa 
mengambil keputusan. Keluar dari hotel tempatmu 
bekerja dan bantu papa mengelola hotel.” 


Ucapan Chen Wang menimbulkan reaksi berbeda 
dari Gavin yang terdiam dan Jingmi yang terbelalak 
marah. 


“Aku tidak mau.” Gavin menggelengkan kepala. 
“Aku cukup senang dengan hidupku sekarang.” 


Jingmi menghambur ke samping suaminya. “Nah, 
kan. Dia tidak mau, untuk apa dipaksa.” 


Chen Wang tak mengindahkannya. Ia tetap 
memandang Gavin tak berkedip. “Lakukan demi aku 
yang sudah tua ini. Jika bukan kamu, siapa lagi 
harapan kami?” 
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|.” 


“Aku tidak mengerti soal hote 


“Pengalamanmu sekarang sudah bagus, nanti 
akan ada Hanson yang mengajarimu.” 


Gavin menggeleng lemah. “Terima kasih, Pa. 
Tapi, aku tidak tertarik. Maaf, aku pulang. Sudah 
larut, besok pagi harus kerja.” 


“Gavin! Kamu jadi anak tidak berbakti sama 
orang tua!” 


“Aduh, Pa. Biarkan saja dia, untuk apa ditahan 
kalau nggak mau?” bujuk Jingmi. 


“Diam kamu, aku sedang bicara dengan anakku!” 
Chen Wang membentak marah pada istrinya lalu 
kembali menunjuk Gavin. “Aku,orang,tuamu, sudah 
seharusnya kamu berbakti pada papamu.” 


Gavin mendesah lalu tersenyum simpul. “Bakti? 
Sekarang Papa bicara bakti saat membutuhkanku? 
Ke mana Papa, saat Mama sekarat di rumah sakit?” 
la memejam, menahan perih di dada saat 
mengingat almarhum mama. “Keluarga besar ini 
mengusirnya hanya karena dia istri kedua. Lalu, aku 
tanya Papa. Siapa yang menjadikan mama istri 
kedua? PAPA! Papa membiarkannya hidup terhina 
sebagai wanita perebut suami orang.” 


Jingmi berkacak-pinggang. “Memang mamamu 
pelakor, sudah sewajarnya jika dia menerima karma 
atas perbuatannya.” 
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“Karma? Hahaha.” Gavin mendongak dan 
tertawa. “Mungkin Tante lupa, jika sebuah 
hubungan ada karena dua orang. Lalu, kenapa 
hanya mamaku yang mendapat karma, sedangkan 
dunia dan keluarga ini tetap memuja-muja dan 
mendukung Papa. Aneh sekali karma kalian yang 
pilih-pilih orang.” 


Chen Wang menghela napas. Berusaha 
memahami kemarahan anaknya. Bagaimana pun ia 
ikut andil dalam penderitaan yang dialami Gavin 
dan istri keduanya, Anina. Ia yang salah langkah, 
dan kini harus menanggung kebencian anak laki- 
lakinya. 


“Itu masa lalu, Gavin. Tak bisakah kamu 
memaafkan kami?” gumam Chen Wang. 


“Meminta maaf bagaimana?  Jelas-jelas 
mamanya yang salah!” sela Jingmi keras. 


Gavin mengangkat kedua tangan dan berucap 
pelan pada keduanya. “Aku tidak akan meminta 
maaf untuk sesuatu yang aku tidak paham. Lagi 
pula, apapun yang terjadi, aku tidak akan pernah 
kembali ke rumah ini dan memimpin hotel. Selamat 
malam.” Ia berbalik dan melangkah meninggalkan 
sang Papa yang memanggilnya. Ia tak peduli, 
berderap menuju halaman dan menstarter motor, 
Meninggalkan rumah besar di belakangnya dengan 
sakit hati yang teramat dalam. 
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Sekelebatan masa lalu kembali menyeruak dalam 
pikirannya. Tentang mamanya yang sekarat dan 
tergolek di rumah sakit, mengharap suami 
menengok. Namun sayang, sang suami justru 
datang setelah mamanya mengembuskan napas 
terakhir. Setelah itu ia hidup sendiri, tanpa orang 
tua. Baginya lebih baik hidup susah daripada harus 
berdekatan dengan orang-orang yang 
membencinya. 


Motor melaju membelah malam dengan Gavin 
menitikkan air mata di ujung pelupuk. Teringat sang 
Mama yang selama hidup tidak pernah bahagia. 
Siapa bilang, nasib wanita kedua akan berakhir 
menyenangkan? 


Chen Wang mengamati punggung anaknya yang 
menghilang di balik pintu. Ia menekan jantungnya 
yang sakit. Ia sudah menyangka jika akan menerima 
penolakan hanya saja, tidak menyangka akan 
sekeras ini penolakan Gavin. 


“Sayang, kamu kenapa?” Jingmi memandang 
kuatir pada suaminya. 


“Ambilkan aku obat.” Chen Wang berkata pada 
sang Istri. 


“Tunggu di sini.” 


Sepeninggal Jingmi, Chen Wang membawa kursi 
rodanya ke arah ruang tamu. Ada sesosok tubuh 
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yang sedari tadi berdiri diam di pojokan ruangan. Ia 
memandang laki-laki itu dan berucap pelan. 


“Amati dia, beri aku informasi yang bisa aku 
gunakan untuk menekannya.” 


Sosok laki-laki berjas itu membungkuk. “Hao, 
Daye.” 


(Hao, Daye: Baik Tuan Besar) 


Chen Wang menatap sosok yang kini menghilang 
dalam kegelapan teras. Ia mendesah, menyadari 
jika kini sudah terlalu jauh melangkah dalam 
kesalahan. la tahu, tak mudah untuk memutar 
keadaan agar membaik, tapi ia harus tetap 
berusaha demi kelangsungan bisnis dan hotelnya. 


xK k 


Zalia menunduk di atas tumpukan dokumen. la 
sibuk mendata ulang, tentang menu, jumlah party 
yang akan diadakan ballroom, dan juga membaca 
beberapa keluhan pelanggan. Kebanyakan keluhan 
tentang fasilitas hotel yang dianggap kurang. la 
mencatat, dan akan mendiskusikan dengan manajer 
saat rapat nanti. 


la menoleh ke luar jendela dengan gorden 
terbuka. Menyadari jika hari sudah berganti malam. 
Hampir pukul delapan dan ia bersiap pulang saat 
ponselnya bergetar. 


“Princess, aku sudah di bawah.” 
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Zalia menjawab “OK' lalu merapikan dokumen 
dan mejanya. Ia bergegas ke kamar mandi untuk 
mengganti rok dengan celana jin yang sengaja ia 
bawa dari rumah. Saat ia menyambar tas dari atas 
meja dan bersiap pergi, pintu menjeplak terbuka. 


“Mau ke mana kamu?” Fitri datang dengan 
setumpuk dokumen di lengan. 


“Pulang,” jawab Zalia tanpa memandangnya. 


“Hei, trus dokumen ini bagaimana?” tanya Fitri 
kesal. 


“Letakkan saja di mejaku, aku periksa besok.” 


“Tumben kamu pulang jam segini, biasa juga 
sampai jam sepuluh!” 


Zalia yang sudah berada di dekat pintu berbalik 
dan tersenyum. “Aku mau kencan, bye!” la pergi 
meninggalkan Fitri yang berdiri dengan wajah 
terperangah. 


la  bersenandung saat di dalam lift, 
membayangkan akan makan malam dengan Gavin. 
Pemuda itu, makin hari makin membuatnya jatuh 
hati. Sesampainya di lantai dasar, ia sengaja 
menggunakan pintu samping untuk keluar dari 
hotel. Ia celingak-celinguk, di antara banyaknya ojek 
online yang mangkal di sana, hingga sebuah motor 
besar mendatanginya. 
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” 
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“Cewek, naik ojek, yuuk!” ucap Gavin sambil 
tersenyum. Rambut pemuda itu berkibar tertipu 
angin. 


“Mahal nggak, Bang?” jawab Zalia sambil 
menerima helm dari Gavin. 


“Nggak, Sayang. Cukup dengan hatimu yang 
tulus dan bibirmu yang lembut.” 


“Huft, mesum!” 


Gavin tergelak, membantu Zalia naik ke 
boncengan motornya dan membawa wanita itu 
menembus malam dengan taburan bintang. 


xk k 


“Ini hebat, sekali, bisik, Gavin sambil merangkul 
pundak kekasihnya. 


“Apa?” Zalia menggeliat geli, dengan napas 
hangat Gavin. 


“Kita bisa libur bersamaan dan berkencan tentu 
saja.” 


Zalia tersenyum simpul, merapat ke tubuh Gavin 
yang kokoh, ia merasakan kehangatan menyebar ke 
seluruh tubuh dan hati. Sudah lama ia merasa tak 
sebahagia ini, bisa jalan-jalan keliling mall, makan, 
dan menonton bioskop. Dulu, saat ia masih 
bersama Thomas, laki-laki itu tak pernah mau diajak 
nonton. Pertemuan mereka dulu cenderung 
membosankan dengan hanya makan di restoran 


114 


atau ngobrol di kafe. Jika diingat lagi, Zalia merasa 
geli. Dulu, entah apa yang membuat dirinya 
memuja sang Mantan. 


Mereka mengantri bersama penonton yang lain 
untuk masuk ke dalam studio. Bioskop membludak 
karena ada film aksi terkenal yang sedang tayang, 
mereka pun tak mau melewatkannya. 


Saat duduk di bangku penonton, Zalia merasa 
senang. Mereka berbagi popcorn dan membeli dua 
minuman untuk masing-masing. 


“Sebenarnya, aku kurang suka film aksi,” ucap 
Gavin pelan. 


Film belum dimulai, di layar sedang 
menayangkansSiklan atau) trailer! film: yang akan 
datang. 


“Kenapa emang?” tanya Zalia. Mengambil 
segenggam popcorn dan mengunyahnya. Rasa asin 
gurih menyerbu lidah. 


Gavin mendekat dan berbisik. “Karena, 
kebanyakan film aksi itu tokohnya harus kalah dulu 
baru menang kemudian. Itu sesuatu yang nggak 
masuk akal buatku. Nggak enak amat jadi pemeran 
utama, babak belur, dihina, baru bisa bahagia.” Ia 
berpaling, dan menerawang menatap layar. 


Zalia menatap kekasihnya, dalam bias lampu 
temaram, wajah Gavin terlihat rupawan. Namun, 
entah apa ia juga melihat ada setitik sendu di sana. 
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Seakan-akan terlihat, Gavin menyimpan sesuatu 
yang menyedihkan. 


“Kamu kenapa?” tanyanya lembut. 
“Hah, ada apa?” Gavin menoleh. 
“Kamu kayak lagi sedih. Apa terjadi sesuatu?” 


Dengan senyum terkulum, Gavin meraih wajah 
Zalia dan membelai pipinya. Ia suka menyentuh 
kulit halus milik kekasihnya dan merasakan 
kehangatan di ujung-ujung jari. 


“Aku senang bersamamu, mana mungkin aku 
sedih. 


“Benarkah? Yakin tidak ada yang kamu 
sembunyikan?” 

“Yakin, nggak ada apa-apa.” 

“Kalau ada masalah, apa pun itu aku ingin jadi 
orang pertama yang tahu.” 


Gavin tersenyum. “Baik, Sayang. BTW, suapin 
aku popcorn.” 


“lih, manja. Bisa makan sendiri juga.” 


Meski menggerutu, tapi Zalia tetap mengambil 
segenggam popcorn dan memasukkan ke dalam 
mulut Gavin yang menerima sambil tertawa. Saat 
lampu menggelap, keduanya memandang layar 
yang membuka. Mereka menonton film selama 
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hampir tiga jam, diselingi dengan cumbuan dan 
ciuman tanpa henti oleh keduanya. 


x kk 


Sani melahirkan, kabar gembira itu disampaikan 
sang Suami. Anggun menjemput Zalia sepulang 
kerja dan bersama-sama mereka ke rumah sakit 
bersalin. 


Sahabat mereka melahirkan seorang bayi 
perempuan montok. Ruangan pecah oleh desah 
memuja saat Zalia menggendong bayi dalam 
lengannya. 


“Cantik sekali, dan lembut pipinya.” Zalia 
menimang bayi perempuan di lengannya. 


“Mirip Bima bentuk bibirnya.” Anggun berucap 
sambil tertawa ke arah laki-laki berkacamata yang 
duduk di samping ranjang Sani. 


“Iyalah, gue bokapnya. Kalau mirip tetangga 
pasti gue curiga bini selingkuh,” jawab Bima ringan. 


Seketika, tawa terdengar membahana. Zalia 
mengamati Sani yang terlihat bahagia dengan Bima 
menggenggam tangannya. la mengenal Bima dari 
semenjak masih berpacaran dengan Sani. Lika-liku 
kehidupan cinta keduanya, ia tahu persis. Karena 
setiap kali ada masalah, pasti mereka mencurahkan 
padanya. 


“Udah siapin nama belum?” Anggun bertanya 
pada Sani. 
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Sani menggeleng. “Bapaknya yang mau ngasih 
nama. Terserah dia.” 


Bima menepuk dada. “Sudah dong, kalian pasti 
muji gue hebat kalau tahu pilihan namanya.” 


“Yaa, kita percaya.” Zalia menyentuh ujung 
hidung sang bayi. Gatal ingin mencium tapi ia tahan 
karena tidak ingin mengotori kulit bayi dengan 
sentuhannya. 


“Gue denger lo dah punya pacar baru. Mana dia, 
kenalin ke gue. Siapa tahu lain kali bisa gue ajakin 
main gaplek!” Bima berucap ke arah Zalia. 


“Tentu dong, pacar Zalia itu berondong keren.” 
Sani yang menjawab dengan mata berbinar. “Tinggi, 
putih, tampansdanlapaya.” 


“Nggak sombong,” sambung Anggun. 
Sani mengangguk. “Betul, nggak sombong.” 


Sementara Zalia tersenyum mendengar pujian 
kedua temannya, Bima mengerutkan kening. Laki- 
laki itu terlihat tertarik dengan ucapan sang Istri dan 
sahabat mereka. 


“Kalau memang bini gue dan Anggun ngomong 
gitu, berarti beneran baik. Coba Zalia, kamu kirim 
pesan. Suruh dia datang kenalan sekarang.” 


Zalia menggeleng. “Nggak ah, bisa jadi dia lagi 
sibuk. Kapan-kapan saja.” 
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“Hei, gue cuma mau kenalan sama dia. Bukan 
mau ngajak dia mabok bareng!” ucap Bima. 


Namun Zalia tetap menggeleng. Ia takut jika 
Gavin masih sibuk dan akan memaksakan diri jika 
harus datang ke rumah sakit sekarang. Toh mereka 
bisa datang ke rumah Sani nanti. 


“Dia sudah di jalan, mungkin nggak sampai satu 
jam sampai.” Anggun berucap sambil 
menggoyangkan ponselnya. 


Zalia melotot dan Bima tersenyum senang. 


“Bagus, kita tunggu kedatangan berondong, eh 
salah, pangerannya Zalia.” 


Zalia menyerahkan bayi yang.mulai merengek ke 
pelukan sang ibu. la menatap takjub saat Sani 
menyusui anaknya. Sementara Anggun sibuk 
mengobrol dengan Bima tentang layanan rumah 
sakit, ia melangkah ke jendela. Ruangan tempat 
Sani dirawat berada di lantai empat, tidak cukup 
tinggi untuk melihat-lihat pemandangan luar, tapi 
lumayan nyaman. 


Pikiran Zalia mengembara pada Gavin dan 
hubungan mereka yang terjalin manis. Sudah 
hampir satu bulan mereka berpacaran, dan makin 
hari, ia makin jatuh cinta hingga takut, jika kelak 
Gavin akan berubah perasaan. Ia takut, dirinya akan 
patah hati jika itu sampai terjadi. Menarik napas, ia 
berusaha menepis rasa takutnya. 
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Lamunan buyar saat terdengar ketukan di pintu. 
Tak lama, sosok Gavin masuk dan mendominasi 
ruangan dengan tubuhnya yang tinggi. 


“Hallo, semua,” sapanya ramah. 


Zalia menghampiri dan masuk dalam 
pelukannya. la mengenalkan Gavin pada Bima yang 
bekerja sebagai manajer di sebuah pabrik 
elektronik. Setelah menyapa Sani dan memuji sang 
Bayi yang montok, Gavin terlibat percakapan seru 
dengan Bima. Kedua laki-laki itu bicara tentang 
bola, dan hobi masing-masing. 


Pukul sembilan malam, mereka meninggalkan 
rumah sakit dengan Zalia diantar pulang oleh 
kekasihnya., Serta. membiarkan, Anggun, sendirian 
menyetir mobil. 


Kaka 


Pukul dua siang, lobi hotel cenderung sepi. Gavin 
menunduk di atas catatannya dan mengecek nama- 
nama tamu yang check in dan check out hari ini. 
Hotel mereka bekerja sama dengan beberapa agen 
perjalanan online. Akan ada pencocokan dan juga 
laporan setiap bulannya. 


Seorang tamu wanita yang dikenali Gavin sebagai 
tamu yang baru masuk semalam, menyapa ramah 
dari seberang meja. Wanita itu menanyakan 
tentang restoran terkenal yang berada di sekitar 


120 


hotel. Ia menyarankan untuk memesan secara 
online demi menghemat waktu. 


Saat mendengar sarannya, wanita itu tersenyum 
sambil mengedipkan mata. “Aku suka resepsionis 
hotel yang begini. Sudah ganteng, ramah pula. 
Kamu sudah punya pacar belum?” 


Gavin mendongak, menatap wanita yang ia taksir 
berumur awal tiga puluhan. Ini bukan pertama 
kalinya ia menghadapi rayuan tamu wanita. “Sudah, 
Kakak. Apa Kakak memerlukan hal lain lagi? 
Rekomendasi tempat hiburan mungkin?” ucapnya 
ramah. 


Wanita itu tersenyum, mengibaskan tangan. “Ah, 
aku hanya , bosan. terkurung , di, kamar... Makanya 
turun untuk bicara sama kamu.” 


Wanita itu terus nyerocos dan mengatakan 
sesuatu tentang bioskop, restoran, jalan-jalan. 
Terakhir dia berkata. “Pulang kerja mau nggak pergi 
denganku?” 


Belum sempat Gavin menolak, ujung matanya 
menangkap bayang laki-laki yang berdiri di tengah 
lobi. Berkulit kecokelatan dengan tubuh tinggi tegap 
dan berkacamata hitam, ia mengenalinya. 


“Maaf, saya ada tamu.” Mengabaikan wanita 
yang terbelalak bingung, Gavin keluar dari balik 
meja resepsionis kemudian menghampiri laki-laki 
berkacamata yang berdiri di tengah ruangan. 
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“Susu, ada apa?” 
(Susu: Paman) 
“Shaoye, bisa kita bicara sebentar?” 


Untuk sesaat Gavin kebingungan. Antara 
mendengarkan omongan Hanson atau kembali 
bekerja. Ia tahu, laki-laki itu datang atas utusan 
sang Papa. Ia ingin menyelesaikan secepatnya. 
Akhirnya, Gavin memutuskan untuk mengambil 
waktu istirahat setengah jam. Ia meminta pada 
salah seorang temannya untuk berjaga di meja 
resepsionis dan mengajak Hanson bicara di teras 
hotel. 


“Ada apa, Susu. Bicaralah, apa ini ada 
hubungannya dengan Papa?" 


Hanson menatap tuan muda yang terlihat kesal 
di sampingnya. la selalu mengamati anak laki-laki 
kecil yang kini tumbuh menjadi pemuda tampan. 


“Daye, bertanya bagaimana jawaban Anda 
tentang tawaran beliau.” 


Gavin berdecak kecil. “Jawaban apa lagi, jelas- 
jelas aku menolak.” 


“Sebaiknya Shaoye menerimanya. Akan menjadi 
kebaikan buat kita bersama.” 


“Kebaikan apa maksudmu? Kebaikan mereka 
semua? Setelah bertahun-tahun membuangku, 
enak saja kini meminta aku kembali.” 
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“Bagaimana pun dalam darah Shaoye mengalir 
marga Wang. Artinya Anda tidak boleh menolak jika 
kewajiban datang.” 


Gavin tersenyum sinis, mengalihkan tatapannya 
dari Hanson yang berdiri menjulang bagai patung 
batu, ke arah parkiran mobil yang penuh. Pikirannya 
merasa terganggu dengan adanya desakan keluarga 
Wang. Terutama sang Papa. Sedangkan ia sama 
sekali tak berminat untuk terus berhubungan 
dengan mereka. 


“Sampaikan salamku pada Papa. Tapi, tetap aku 
menolak.” 


“Begitu, sayang sekali,” gumam Hanson. “Nona 
Zalia akan kehilangan pekerjaannya karena Anda.” 


Gavin menoleh cepat ke arah Hanson. “Apa 
maksudmu bawa-bawa Zalia, dan bagaimana kamu 
mengenalnya.” Ia menatap wajah Hanson yang 
tenang lalu menebak sendiri. “Ah, kalian memata- 
mataiku rupanya.” 


“Tentu saja, kami juga tahu kalau Zalia bekerja di 
hotel kita. Bayangkan sedihnya jika dia harus 
dipecat dari hotel karena suatu kasus.” 


Gavin mengepal tangan, merasakan gelegak 
amarah dalam dada. “Mau kalian apakan Zalia?” 


Hanson menelengkan kepala. “Anda tahu kami, 
Shaoye. Akan mudah menciptakan suatu skandal 
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yang membuat Zalia menghadapi tuntutan hukum 
dan dipecat. Mudah sekali melakukan itu.” 


“Bajingan!” desis Gavin. 


“Sayangnya itu benar, dan bajingan ini ingin 
membawa Anda menghadap Papa anda sekarang.” 


Diliputi rasa marah yang menyeruak dari hati dan 
meremas jiwa, Gavin menatap tak berdaya saat 
melihat serombongan burung kecil melintasi 
halaman parkir. Ia menyadari, jika perkataan dan 
ancaman Hanson bukan main-main. Tentu akan 
sangat menyakitkan bagi Zalia, jika terlibat suatu 
masalah yang tidak dia mengerti. Rasa malu dan 
kesedihan yang amat sangat dalam akan dirasakan 
Zalia sekali, lagi. 


la mengembuskan napas panjang, sambil 
memejamkan mata. Saat membuka, ia berucap lirih 
pada Hanson, “Tunggu aku. Sepulang kerja kita ke 
rumah Papa.” 


Tersenyum tipis nyaris tanpa gerakan yang 
mencolok, Hanson merasakan kegembiraan. 
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s Gavin menatap wanita cantik yang duduk di 
sampingnya. Mereka sedang bicara di ruang tamu 
Zalia yang kecil tapi nyaman. Ini memang bukan 
pertama kalinya ia masuk ke rumah sang Kekasih, 
hanya saja ada perasaan berat bergelayut di dada, 
membuatnya gelisah. 


Zalia sedang sibuk menata makanan kecil yang ia 
buat sendiri di atas piring porselen. Lalu, 
menghidangkannya ke atas meja. 


“Dicoba deh, barusan aku buat sendiri.” 


Ganzel menatap lumpia panas di depannya. 
Mengambil selembar tisu dan mencomot satu 
kemudian memakannya. 


“Enak. Kapan buat? Perasaan aku ngisi bensin 
nggak lama. Napa tiba-tiba udah ada makanan?” Ia 
mendecakkan lidah, saat rasa gurih menyebar di 
mulut. 


“Udah buat dari kemarin, sih. Cuma aku 
masukkan freezer, jadi kapan saja bisa digoreng,” 
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jawab Zalia sambil mengambil satu pastel dan ikut 
mengunyah. 


Mereka baru saja pulang kerja. Hampir setiap 
hari, Gavin menjemput kekasihnya dan mengantar 
pulang. Awal mula, Zalia merasa keberatan karena 
tidak ingin merepotkan Gavin tapi pemuda itu 
menolak. 


“Waktu kita berduaan sangat terbatas karena 
kesibukan kerja. Jadi, menjemputmu pulang adalah 
salah satu alasan untuk kita bersama.” 


Mau tidak mau, Zalia setuju dengan pendapat 
Gavin. Mereka memang sibuk hingga waktu untuk 
bertemu akan sangat susah. Bahkan hari libur pun 
mereka belum. tentu bisa. berkencan..Saat pulang 
kerja seperti ini adalah waktu menyenangkan untuk 
dilewati berdua. 


Sementara Zalia sibuk menuang teh untuknya, 
Gavin berdehem. Berusaha mengumpulkan 
keberanian untuk mengucapkan kata-kata. Setelah 
menghitung dalam hati sebanyak lima puluh kali, 
akhirnya ia berucap pelan. 


“Mulai bulan depan, aku akan akan bekerja di 
hotelmu.” 


Zalia menghentikan kegiatannya yang sedang 
mengelap kaca meja yang terkena percikan teh. 
Memandang Gavin dengan heran. 
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“Wow, mendadak sekali. Kamu melamar ke 
hotelku? Kapan? Kok nggak bilang-bilang?” 


Gavin mengangkat bahu. “Sengaja, biar surprise." 


“Keren, benar-benar surprise. Tapi, aku senang 
dengarnya. Bagian apa? Resepsionis juga?” 


Gavin menimbang sesaat sebelum menggeleng 
pelan. “Bagian macam-macam, kadang gudang, 
kadang office boy, kadang membantu ini dan itu.” 


Zalia mengernyit. “Kok aneh bagianmu? Siapa sih 
atasanmu? Biar aku bicara sama dia.” 


“Eih, nggak boleh. Aku nggak mau dibantu nanti 
dikira KKN. Pokoknya yang penting bisa satu tempat 
kerja sama kamu, meski hari, libur, kita beda. kita 
bisa berangkat dan pulang barengan.” 


Zalia tersenyum cerah, matanya berbinar 
bahagia. Tangannya terulur untuk membelai lengan 
Gavin dan berucap lembut. 


“Apapun itu, aku mendukungmu.” 


“Benarkah? Kamu nggak malu misalnya suatu 
hari lihat aku sedang mengepel lobi?” 

“Buat apa malu? Yang penting halal dan kamu 
punya gaji.” 

Senyum terkulum di bibir Gavin. Ia meraih 


selembar tisu dan mengelap mulut. Lalu, meraih 
lengan Zalia. 
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“Eih, apa-apaan, nih?” 


Zalia berkelit tapi tenaga Gavin yang menariknya 
terlalu kuat. Dalam sekejap, ia berpindah dari sofa, 
kini duduk di pangkuan Gavin. Keduanya 
berpandangan dengan wajah menyiratkan bahagia. 


“Memangnya, kalau aku punya gaji kamu mau 
apa?” tanya Gavin lembut. Jemarinya mengelus 
bagian belakang rambut Zalia yang halus. 


“Ehm, traktir aku makan?” tebak Zalia usil. Ia 
mengedipkan sebelah mata sambil nyengir. 


“Udah, gitu doang? Nggak mau yang lain?” 
“Yang lain apa? Palingan juga nonton.” 


Jemari- Gavim i yanga semula menyusuri, rambut 
Zalia, kini turun ke leher dan dagu wanita itu. Secara 
lembut mengusap bibir dan ia pun berbisik mesra. 


“Menikahimu, apa kamu lupa permintaanmu?” 


Zalia mengerjap, berusaha menahan gejolak di 
dada. Ia menatap laki-laki yang memeluknya 
dengan mesra, sebuah harapan melayang dari 
dalam hati, membuat bahagia. Namun, buru-buru 
ia sangkal semua karena bagaimana pun, ia belum 
lama mengenal Gavin. Hubungan mereka tidak 
seperti kebanyakan orang pacaran karena Gavin tak 
pernah mengucapkan cinta. Mereka hanya merasa 
nyaman satu sama lain, itu saja. 


128 


“Aku sedang berpikir,” ucap Zalia pelan. 
“Tentang pernikahan dan hal lain.” 


“Lalu?” tanya Gavin sambil mengelus dagu Zalia. 


“Aku nggak akan memaksamu menikahiku, meski 
umurku beranjak 33 tahun.” 


Kali ini Gavin yang tersenyum. “Aku yang akan 
menikahimu kalau begitu.” 


Dalam satu pelukan kuat, Gavin meraih kepala 
Zalia dan mendekatkan bibir mereka. Keduanya 
bermesraan, saling berciuman dengan mesra. Gavin 
berusaha mengenyahkan kesedihan Zalia saat 
bicara pernikahan. Karena terus terang, ia tak suka 
melihat wanita itu murung. Sekarang ini, saat bibir 
mereka bertautan)/ desah) napas hangat! menguar 
dari mulut mereka, Gavin ingin berteriak pada dunia 
jika ia menyayangi Zalia. 


Sungguh tidak mudah untuk resign begitu saja 
dari hotel lamanya, karena mereka menganggap 
pekerjaan Gavin sangat bagus. Meski selama 
beberapa Minggu terakhir ia sering bolos karena 
harus mengikuti pelatihan Hanson. Laki-laki 
setengah baya yang ia kenal dari kecil itu, 
mengajarinya berbagai macam manajemen bisnis 
terutama tentang perhotelan. Satu demi satu, ia 
mengamati, membaca, dan menelaah berbagai 
dokumen tentang hotel mereka. 
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“Aku bersedia membantu di hotel selama satu 
tahun, dengan syarat khusus.” Ia berucap suatu hari 
di depan papa dan Hanson. 


“Siapa yang memberimu hak mengajukan 
syarat? Kamu anakku, sudah sepantasnya harus 
mengabdi pada keluar Wang tanpa syarat!” 


la bahkan mengabaikan bantahan yang 
dilontarkan Chen Wang sambil berujar malas, “Papa 
ingin aku membantu atau nggak?” 


“Nggak masalah kalau nggak mau. Silakan bicara 
dengan Zalia, kita lihat siapa yang lebih dia percaya. 
Aku atau kalian.” 


Ucapan tegas Gavin membuat Chen Wang kuatir, 
ia mencuri pandang Oke arah WHanson yang 
mengangguk samar. Merasa lelah karena harus 
berdebat dengan anaknya sendiri, Chen Wang 
berkata pelan, “Apa syaratmu.” 


Gavin terdiam, menimbang sejenak. “Aku ingin 
dianggap sebagai pegawai biasa. Kecuali para 
petinggi hotel, tidak ada yang boleh tahu kalau aku 
anakmu.” 


“Mana bisa kamu berbuat begitu! Kamu 
keturunan keluarga Wang!” 


“Bisa, Pa. Anggap saja aku hanya pegawai yang 
kalian gaji. Toh, selama ini aku nggak dianggap 


anak. Ini kebetulan saja kalian lagi butuh orang!” 
Gavin berucap gusar. la benci saat papa 
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mengungkit-ungkit garis darah mereka. Tanpa 
diingatkan ia tahu kalau dalam darahnya mengalir 
darah keluarga Wang. Hanya saja, perlakuan 
mereka membuatnya muak. Apalagi saat 
mengucapkan nama marga di belakang namanya. 


Kali ini Chen Wang terdiam, ia menunduk 
dengan tangan memijit pelipis yang berkedut. 
Disadari atau tidak, sifat keras kepala Gavin 
memang mirip dirinya. Ia seperti menabur garam di 
atas luka Gavin dan semua karena sikapnya dulu. 
Kini, penyesalan yang membayangi pun tiada guna 
karena anak laki-laki keduanya punya kartu as yang 
tak mungkin dia kalahkan tanpa strategi khusus. 


“Baiklah, Papa setuju. Lalu, apa lagi Tuan Muda 
Wang?” tanya-ChenWang:sinis: 


Gavin tersenyum. “Aku bekerja sesuai caraku. 
Setahun aku keluar dari hotel itu, kalian tidak boleh 
lagi mengangguku, deal?” 


Chen Wang menggeram dalam hati. Ia 
mengumpat-umpat karena merasa anak laki-lakinya 
keterlaluan. Rasa marah yang dia rasakan menjalar 
ke seluruh wajah, membuatnya merah padam. 
Hanson yang melihat perubahan mimik sang 
Majikan, melangkah maju untuk mengambil obat di 
saku kemudian mengulurkan pada Chen Wang. 


“Minum dulu, Daye. Tenangkan diri, Anda.” 
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Chen Wang mengambil obat yang disodorkan 
kemudian meneguk bersama air yang diambil sang 
Asisten dari belakang kursi roda. Selesai minum ia 
berucap lirih pada Hanson. 


“Bagaimana aku bisa tenang jika anakku sendiri 
menentangku. Bahkan tidak mau mengakuiku 
sebagai keluarga.” 


Dengkusan tak sopan keluar dari mulut Gavin. 
“Bukan aku yang tidak mengakuimu, Pa. Tapi, kalian 
yang membuangku. Jika sudah selesai dramanya, 
aku mau pulang. Buatkan jadwal untukku, aku siap 
bekerja kapan pun. Ingat, hanya setahun.” 


Tanpa basa-basi, Gavin meninggalkan sang Papa 
yang memandang. kepergiannya, dengan bingung. 
Sementara di sampingnya, Hanson ' terdiam 
menatap punggung tuan mudanya menjauh. 


Setelah kesepakatan tercapai, Gavin memulai 
training kerja. Sementara ia belum resign dari hotel 
lamanya, training dilakukan saat malam. Setelah 
Hanson yakin, jika Gavin sudah sedikit menguasai 
seluk-beluk hotel, ia meminta agar pemuda itu 
secepatnya bekerja di hotel mereka. 


Setelah berpamitan, dengan berat hati pihak 
hotel tempatnya bekerja melepas kepergiannya. Ia 
mendapatkan bonus yang lumayan dan 
menabungnya. Karena tidak membutuhkan uang 
banyak saat bekerja dengan Hanson. 
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Gavin tidak ingin ongkang-ongkang kaki meski ia 
anak pemilik hotel. Setelah pembicaraan-nya 
dengan Zalia, ia mulai bekerja di hotel milik 
keluarga. Dimulai dengan pekerjaan rendahan 
seperti menyapu dan membersihkan lobi. Hanson 
menolak tapi ia tak peduli. Perlu baginya bergaul 
dengan pegawai kalangan bawah, untuk 
mengetahui situasi hotel yang sesungguhnya. 
Karena, mereka yang lebih memperhatikan kondisi 
tamu hotel dibanding pihak manajemen yang duduk 
di belakang meja. 


Kasak-kusuk terdengar saat hari pertamanya 
bekerja. Ia tak peduli pada para pegawai wanita 
yang menatapnya ingin tahu. Karena meski 
berseragam cleaning Service,/ Gavin /tidak mampu 
menyembunyikan ketampanannya. 


Kadang-kadang ia bekerja di lantai yang sama 
dengan Zalia. Ia salut, kekasihnya bahkan tak malu- 
malu menyapa saat mereka berjumpa. 


“Apa kamu lelah?” tanya Zalia dengan dokumen 
di lengan. Menatap Gavin yang sedang mengelap 
kaca di lorong. 


“Lumayan, tapi ini pekerjaan mudah.” Gavin 
melirik kekasihnya yang terlihat memukau dalam 
balutan seragam kerja warna biru laut. “Seragammu 
keren. Aku suka,” ucapnya riang. 
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“Masa, sih? Desain baru.” Zalia berputar di 
tempatnya berdiri. “Apa kita bisa nonton malam 
ini?” tanyanya penuh harap. 


Gavin menimbang sejenak sebelum menjawab. 
Karena biasanya malam adalah waktunya 
menenggelamkan diri dalam tumpukan dokumen 
yang dibawa Hanson. Ia mengerti karena kesibukan, 
waktu kencannya dengan Zalia berkurang. Mereka 
bahkan jarang pulang bersama karena pekerjaan 
Gavin yang menumpuk. 


“Nggak bisa, ya?” tanya Zalia was-was. la tak 
habis pikir jika Gavin pindah ke hotelnya dan 
menempati pekerjaan cleaning service tapi justru 
lebih sibuk darinya. 


“Jam berapa sekarang?” tanya Gavin. 


Zalia merogoh kantong dan mengeluarkan 
ponselnya. “Jam dua pas.” 


“Baiklah, semoga aku bisa menyelesaikan 
pekerjaanku sebelum jam tujuh malam. Kita nonton 
malam ini.” 


Jawaban Gavin membuat Zalia terlonjak bahagia. 
la menghampiri pemuda itu dan mengelus pelan 
pundak kekasihnya. 


“Kerja yang benar, menabung demi pernikahan 
kita, ya?” candanya sambil menahan tawa. 
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Gavin tergelak. “Iya, Sayang. Sebaiknya kamu 
pergi, sebelum aku tergoda oleh bibirmu yang 
ranum dan membuatku ingin menciummu di sini.” 


“Dih, dasar mesum.” 


Saat keduanya bertukar tawa, seorang wanita 
berambut pendek datang dari arah yang 
berlawanan dengan Zalia. Wanita itu menatap 
dengan sinis melewati Zalia dan melirik pada Gavin 
dalam balutan seragam petugas kebersihan. Ia 
hendak berlalu, namun tiba-tiba menghentikan 
langkah dan berdiri di antara Zalia dan Gavin. 


“Oh, jadi seleramu berubah, Zalia?” tanyanya 
sinis. 
“Maksudmu apa?” tanya Zalia tenang! la sudah 


terbiasa mendengar komentar-komentar sinis dari 
Fitri dan ia yakin yang kali ini pun tak jauh beda. 


“Dari seorang Thomas yang berkedudukan GM, 
kini beralih pada seorang OB. Apa kamu seputus asa 
itu? Sampai menggoda seorang OB.” Fitri terang- 
terangan mengamati penampilan Gavin, mau tidak 
mau mengakui kalau pemuda di hadapannya 
lumayan tampan. kemudian melanjutkan, “Tampan, 
sih. Tapi, tetap saja pegawai rendahan .” 


Zalia mendengkus kasar, ia bertukar pandang 
dengan Gavin dan pemuda itu memberi tanda 
berupa gelengan samar. la tahu, Gavin tidak 
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menginginkannya terlibat adu mulut dengan Fitri. 
Sungguh tak berguna memang. 


“Aku mau menggoda siapa pun, itu bukan 
urusanmu, Fitri. Kamu sigap sekali kalau mengurus 
masalahku? Kenapa bukan mengurus masalahmu 
sendiri? Kudengar pacarmu kabur dibawa cewek 
lain.” Zalia menghentikan omongannya, menatap 
Fitri yang berdiri mengatupkan mulut. “Ah, yang aku 
dengar bukan cewek lain tapi cowok lain. OMG, itu 
mengerikan.” 


Perkataan Zalia menjadi pukulan telak bagi Fitri. 
Wajah wanita itu kini memucat dan menatap Zalia 
dengan geram. 


” 
| 


“Dasarpelakor!” desisnya marah. 


Zalia mengangkat bahu. Kini memandang Gavin 
dan meniupkan ciuman jarak jauh. “Daaa, Sayang. 
Kita pulang barengan, ntar.” Gavin tergelak sambil 
mengangguk. 


la berbalik, meninggalkan Fitri yang berdiri 
dengan menggenggam kedua tangan di samping 
tubuh. Zalia tak peduli apa kata orang lain tentang 
dia dan Gavin, selama ia bahagia ia akan terus 
menjalin hubungan dengan sang Kekasih . 


Fitri berputar di tempatnya berdiri, kini menatap 
Gavin yang meneruskan mengelap dinding kaca 
dengan cairan pembersih. Ia merasa murka karena 
pemuda itu sama sekali tidak memandangnya. 
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“Hei, OB. Kerja yang benar, kalau nggak aku 
adukan ke atasanmu biar kamu dipecat!” 


Ancaman Fitri hanya ditanggapi dengan lirikan 
dingin oleh Gavin. la tidak terlalu suka dengan 
wanita yang berlaku sewenang-wenang dengan 
kekasihnya. Fitri adalah jenis wanita yang mencari 
perhatian dengan cara yang salah. Bersikap sinis 
dan ucapannya menyakiti orang lain. 
Mengingatkannya kepada si Ibu Tiri. Jadi, Gavin 
beranggapan jauh-jauh dari Fitri adalah tindakan 
yang baik. 


“Hei, mau ke mana kamu?” teriak Fitri saat Gavin 
membereskan peralatan kebersihannya dan berlalu 
dari lorong. 


Wanita itu makin marah saat Gavin sama sekali 
tidak mengindahkannya. 


“Dasar OB sialan, nggak jauh beda dengan Zalia. 
Tunggu pembalasanku!” Ia menggeram marah 
dengan wajah merah padam, menatap punggung 
Gavin yang menjauh. 


Fitri bukanlah masalah bagi Gavin. la dengan 
mudah menghindari wanita itu karena memang 
tidak satu lantai dengannya. Ia hanya memikirkan 
Zalia. Tapi, Gavin yakin sang Kekasih sanggup 
mengatasi mulut culas milik Fitri. 


Tantangan terbesar dari mengelola hotel datang 
tepat saat ia sudah magang selama sebulan. Hanson 
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datang ke kantornya suatu malam dengan wajah 
murung dan memberikan setumpuk dokumen ke 
atas meja. 


“Ini apa, Susu?” tanyanya bingung. Mengambil 
satu bundel dokumen dan membukanya. 


“Shaoye, ini adalah masalah terberat dari hotel 
kita,” jawab Hanson muram. 


“Maksudnya?” 


“Tolong, Anda baca dulu. Saya menunggu di sini 
untuk berdiskusi dengan Anda.” 


Hanson duduk di kursi depan meja Gavin. Ia 
menunggu dengan sabar saat Gavin membuka, 
membaca, dan ,mengamati, dokumen, di tangannya 
satu per satu. Ia mengamati dalam diam saat wajah 
Gavin secara perlahan menjadi pias. Dugaannya 
tidak salah, jika sang Tuan Muda ternyata pintar 
mengambil kesimpulan. Bahkan hanya dari 
membaca beberapa dokumen saja. 


“Gila! Ini benar? Kita diambang kebangkrutan?” 
tanya Gavin dengan suara bergetar. 


Hanson mengangguk samar. 


“Bukannya hotel ini ramai? Pelanggan kita juga 
banyak. Lalu, apa masalahnya?” 


Gavin menatap laki-laki pertengahan empat 
puluhan yang terlihat tampan dalam balutan 
setelan kerja. Hanson adalah laki-laki yang 
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ketampanannya makin bersinar seiring 
bertambahnya umur. la menunggu dengan sabar 
sampai asisten sang Papa membuka mulut. 


“Tuan Muda Emilio, punya kebiasaan buruk,” 
ucap Hanson pelan. 


“Memakai narkoba?” tebak Gavin. 


Hanson menggeleng. “Judi. Daye dan Nyonya 
besar tahu masalah ini. Mereka sudah berusaha 
menasihati tapi gagal. Hasrat judi Tuan Emilio makin 
hari makin membara hingga akhirnya 
mempertaruhkan hotel.” 


Gavin ternganga, lalu memucat. Ia meletakkan 
kembali dokumen di meja sambil menghela napas 
panjang.—Matanyal mengawasi sekeliling | ruangan 
besar tempatnya berada saat ini. Pikiran Gavin 
dilanda kekalutan dan ketidakpercayaan, matanya 
kini mengintari interior kantor yang elegan. 


Ruangan ini dulunya adalah milik Emilio. 
Berbanding terbalik dengan dirinya yang praktis dan 
menyukai hal-hal yang sederhana, sang Kakak justru 
mengisi ruangan dengan benda seni bernilai jutaan. 
Mulai dari guci, lukisan, hingga sofa beludru di 
tengah ruangan. 


Hubungannya dengan Emilio memang tidak 
pernah dekat, tapi ia ikut menyesali kematian sang 
Kakak yang meninggalkan banyak hutang pada 
hotel. 
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Kembali memfokuskan pikirannya, Gavin 
menatap Hanson dengan pandangan menyelidik. 
“Inikah alasan kenapa Papa ingin aku menggantikan 
Kak Emilio? Karena aku diharapkan mampu 
membayar hutang-hutang hotel?” 


Hanson termenung sesaat sebelum mengangguk. 
“Benar setengahnya, Shaoye. Setengahnya lagi 
adalah, Daye tak ingin hotel ini kosong 
kepemimpinan dan pada akhirnya ditinggalkan oleh 
investor.” 


Gavin menyandarkan punggung ke kursi, merasa 
jika kini dadanya berat. Sama sekali tak menyangka 
jika tantangan untuk berada di kursi panas yang ia 
duduki sekarang sangat terjal, masalah uang adalah 
hal yang paling membuat frustrasi. 


“Kalian membuatku dalam kesulitan,” 
gumamnya samar. 

“Maaf. Hanya Shaoye yang bisa membantu saat 
ini.” 
“Susu, bertahun-tahun Papa membuangku. Tidak 
menganggapku sebagai anak dan kini, ia 
mengharapkan bantuanku. Apa menurutmu itu adil 
untukku?” 


Pertanyaan Gavin atau lebih tepatnya 
pernyataan, hanya ditanggapi dengan senyum pahit 
oleh Hanson. Ia tahu penderitaan pemuda di 
hadapannya. la mengenal Gavin dari pemuda itu 
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berumur sepuluh tahun. Banyaknya masalah yang 
sengaja diberikan Jingmi pada Gavin, membuat 
pemuda itu menjadi lebih matang dari usianya. 


Tidak salah jika Gavin merasa telah 
dimanfaatkan, karena dia pun jika berada di posisi 
yang sama akan merasakan hal yang serupa. 
Namun, kesetiaan pada Golden Wang lebih utama, 
bahkan dari rasa sakit hati sekali pun. 


“Saya paham, jika Shaoye merasa Daye tidak 
berlaku adil. Tapi, apa Anda rela jika hotel keluarga 
ini jatuh ke tangan pemilik lain? Karena hutang yang 
sebenarnya bisa kita lunasi, asal kita berusaha?” 


Gavin menyipit, mendecakkan lidah. “Kalau 
memangckamu :begituryakin bisa,melunasi, kenapa 
bukan kamu dan Papa yang melakukan?” 


Hanson menggeleng. “Daye sudah tua, kondisi 
kesehatannya juga tidak bagus. Orang muda sepeti 
andalah yang akan membuat hotel ini tetap tegak 
berdiri. Tolong, Shaoye.” 


Keduanya bertukar pandang tanpa bicara. Gavin 
merasa kepalanya mendadak pusing. Belum lagi 
rasa takut menguasai, jika magang di hotel ini tidak 
akan cukup beberapa bulan selesai. Lalu, ia harus 
bagaimana menjelaskan pada Zalia. Ia menahan diri 
untuk tidak berucap tentang identitas aslinya 
karena menunggu waktu yang tepat. la tidak ingin 
wanita itu berpikir dia telah berbohong. 
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“Apa solusimu, Susu. Aku rasa kamu lebih paham 
masalah ini daripada aku,” desah Gavin lelah. 
Mengurut pangkal hidungnya. 


“Hutang kita terbesar pada kelompok Cipta 
Cahya. Mereka adalah pendana dan penyokong 
terbesar keuangan Tuan Emilio saat berjudi?” 


Gavin mengerjap. “Bukankah mereka juga 
bergerak di bisnis hotel?” 


“Betul, saya yakin mereka sengaja membuat 
Tuan Emilio terjebak dan terlilit hutang demi bisa 
mengakuisisi hotel milik kita.” 


“Damn!” maki Gavin tanpa sadar. “Betapa 
bodohnya kakakku.” 


“Memang.” Hanson menyetujui tanpa bantahan. 
“Kelompok Cipta Cahya belum tahu jika hotel ini 
sekarang berada di bawah pimpinan Anda.” 


“Bukankah kita sepakat untuk merahasiakan 
identitasku?” 


“Memang, tapi tidak untuk mereka. Malam 
Minggu ada acara gala dinner yang diadakan oleh 
kelompok Cipta Cahya. Saya harap, saat itu Shaoye 
datang menghadiri acara itu.” 


Gavin melotot. “Itu artinya aku harus go publik? 
Bukan itu kesepakatan kita dari awal?” 


Hanson tersenyum tipis saat mendengar protes 
Tuan Mudanya. “Acara itu privat. Tidak akan ada 
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wartawan di sana. Kita tidak memperkenalkan diri 
pada banyak orang, cukup hanya Cipta Cahya dan 
kroni terdekatnya. Yang penting mereka tahu, jika 
keluarga Wang masih punya pewaris.” 


“Susu, kalian tidak memberiku pilihan lain?” 


“Maaf, Shaoye. Ini hanya satu-satunya 
kesempatan untuk memukul mundur mereka 
sementara. Karena begitu Tuan Emilio meninggal, 
mereka mencari kesempatan untuk menggulung 
kekuatan kita.” 


Gavin berpikir sebentar lalu bertanya pelan. “Apa 
kita berdua akan ke sana?” 


“Tidak, bertiga. Saya sudah menghubungi Nona 
Aileen danidia-bersedia-menjadi partner Anda.” 


“Aaah, gadis itu. Semoga tidak banyak masalah 
dengannya.” 


Gavin membayangkan akan kerepotan saat harus 
bertemu dengan adik tiri perempuannya. la ingat 
sudah bertahun-tahun tidak bertemu tapi ia yakin 
jika Aileen tidak akan berubah banyak. Masih 
cerewet dan manja. 


Setelah kesepakatan dicapai, Hanson 
mengundurkan diri. Meninggalkan Gavin 
termenung menatap jalanan luar dari kaca jendela. 
Mendadak, ia merasa lehernya tercekik. Dengan 
gesit melonggarkan dasi. Keinginan untuk merokok 
begitu kuat tapi ia sengaja mengabaikannya. Ia 
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meraba saku celana saat ponselnya bergetar. Tak 
lama, nama Zalia tertera di layar. 


“Sayang, kita bisa pulang bersama malam ini? 
Aku sengaja lembur untuk menunggumu.” 


Senyum merekah di bibir Gavin saat membaca 
pesan kekasihnya. 


“Tentu, tunggu aku di bawah tiga puluh menit 
lagi.” 


Setelah mengirim balasan, ia menuju toilet 
pribadi di ruang kerjanya. Mengganti pakaian resmi 
dengan celana jin sobek dan kaos oblong. Setelah 
itu meraih kunci motor di atas meja dan 
meninggalkan ruangan secara diam-diam. 


Masalah boleh datang menghadang, tapi itu bisa 
diatasi nanti. Saat ini yang penting adalah dirinya 
dan Zalia. 


“Princess, aku siap membawamu keliling dunia.” 


Gavin berkata sambil mengulurkan helm pada 
Zalia. 


“Hai, Tukang Ojek kesayanganku. Yuk, kita 
pacaran!” 


Motor melaju kencang menembus keramaian 
dengan mereka berdua bertukar tawa bahagia. 
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Gavin yang kebetulan bertugas di meja resepsionis 
didatangi seorang gadis amat cantik. Bukan hanya 
para pegawai hotel yang kebingungan melihat hal 
itu, para tamu pun mengalami hal yang sama. 
Terlebih saat mereka mengenali gadis itu adalah 
model terkenal. 


“Hai, Cowok. Mau nemenin aku ngopi nggak?” 
Gadis itu bersandar pada meja resepsionis. 
Mengedip jahil pada Gavin yang menatapnya 
dengan kening berkerut. 


“Bukannya kita janji mau ketemu nanti malam? 
Kenapa jam segini kamu sudah datang?” tanya 
Gavin tanpa beranjak dari tempatnya berdiri. Ia tak 
peduli sementara pegawai resepsionis yang lain 
menatap Aileen dengan pandangan memuja. 


Sang Adik cemberut, lalu berucap manja. “Dih, 
gitu amat reaksinya. Padahal kita udah beberapa 
tahun nggak ketemu. Dua tahun kayaknya. Apa aku 
makin cantik?” Aileen lagi-lagi mengedip manja. 
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Gavin memandang sang adik sejenak lalu 
kembali menatap catatannya. “Nggak ada bedanya 
bagiku. Tetap saja di ingatanku kamu hanya gadis 
manja yang suka merengek.” 


“Diih, apaan, sih? Nyebelin banget jadi kakak.” 
Aileen mengentakkan kaki ke lantai. Merasa kesal. 
Selalu seperti ini saat bicara dengan Gavin. Ia akan 
menerima cemooh dan sikap dingin. 


Tidak memedulikan sang kakak yang berusaha 
menolaknya. Aileen melewati para penggemar yang 
berkerumun tak jauh darinya. Ia tersenyum ke arah 
mereka lalu masuk ke area resepsionis. Tanpa 
banyak kata, ia meriah lengan Gavin dang 
menggenggamnya kuat. 


“Ayo, kita ngopi,” ajaknya ceria. 


“Apa-apaan kamu, lepaskan aku,” desis Gavin tak 
suka. 


“Nggak mau. Pokoknya kalau Kakak tetap di sini, 
Aku akan berdiri di sampingmu sampai jam kerja 
selesai.” 


Gavin mendengkus kasar. “Dasar manja!” 
“Biarin, yang penting cantik.” 


Merasa tidak mungkin menang berdebat dengan 
Aileen yang sembrono tapi tukang maksa, Gavin 
akhirnya meletakkan catatannya. Ia berpesan pada 
teman kerjanya untuk menggantikan dirinya 
sebentar. Lalu, dengan lengan berada dalam 
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genggaman Aileen, ia mengikuti gadis itu menuju 
kafe yang berada di lobi timur hotel. 


Bisik-bisik ingin tahu terdengar riuh saat orang- 
orang melihatnya. Beberapa kamera ponsel 
diarahkan pada mereka. Entah kenapa Gavin makin 
jengkel dibuatnya. 


Setelah mereka mendapat tempat untuk duduk, 
barulah Aileen melepaskan tangannya. 


“Maumu apa sebenarnya?” tanya Gavin 
mengenyakkan diri di depan sang adik. “Bukannya 
kita bertemu nanti malam?” 


Aileen melambaikan tangan di depan Gavin. “Sst, 
Kakak jangan marah-marah dulu. Aku datang justru 
bermaksud baik.” 


“Memaksa orang mengikuti kemauanmu, itu 
yang kamu bilang baik?” 


Aileen meringis, membuat giginya yang putih 
terlihat berkilau. Wajah cantiknya berbinar di 
bawah siraman lampu kafe yang benderang. Ia 
menatap sang Kakak memakai seragam hotel warna 
biru. Seketika tawa meledak dari mulutnya. 


“Ada apa?” tanya Gavin heran, saat melihat 
Aileen tertawa. 


“Nggak, Kakak lucu. Seorang GM hotel ternama 
tapi memakai seragam pegawai hotel. Udah gitu 
pakai acara menyamar pula. Hahahaha. Udah kayak 
di sinetron.” Aileen mengerjap, berusaha 
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menghentikan tawanya. Ia berdehem lalu 
melanjutkan ucapannya. “Penyamaran seorang GM 
tampan untuk mendapatkan jodoh. Sungguh judul 
sinetron yang menjual.” 


Gavin tersenyum masam, melihat adiknya 
terpingkal-pingkal. Ia tidak mengucapkan sepatah 
kata pun sampai pelayan kafe datang membawa 
pesanan mereka. 


“Kalau kamu nggak berhenti ketawa, aku balik 
kerja,” ucap Gavin mulai sebal. 


“Eih! Ngambekan, ih. Lama-lama Kakak jadi 
kayak cewek,” gerutu Aileen sambil menggeleng. 
“Padahal aku datang mau berbagi info.” 


“Info apa?” 


Gavin mengaduk es kopi di hadapannya 
sementara Aileen merogoh tas kecil yang sedari tadi 
dia bawa kemudian mengeluarkan ponsel. Jemari 
lentiknya membuka layar dan menyorongkan 
ponsel ke hadapan Gavin. 


“Namanya Margaret. Anak perempuan dari 
pimpinan Cipta Cahya Group.” Dia menunjuk pada 
seorang wanita yang sedang berpose di hadapan 
wartawan. Tangan wanita dalam foto bergelayut 
mesra pada pundak seorang laki-laki tampan. 


Gavin mengernyit memandang foto di ponsel, 
lalu mendongak ke arah adiknya. “Lalu, apa 
hubungannya sama aku?” 
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Aileen tersenyum. “Margaret, terkenal sebagai 
wanita pemburu laki-laki tampan. Kakak lihat cowok 
yang tadi dia rangkul? Itu adalah bintang idola 
terkenal, namanya Bagas.” 


“Bukannya dia cowokmu?” sela Gavin pelan. 


“Hei, dari mana Kakak tahu?” tanya Aileen balik. 
Merasa heran karena sang Kakak tahu perihal 
dirinya. 


“Tabloid gosip,” jawab Gavin enteng. 


Aileen wmendengkus, mengibaskan rambut 
coklatnya yang bergelombang ke belakang bahu. 
“Kami sudah putus. Aku menendangnya saat tahu 
dia menerima tawaran untuk menjalin hubungan 
gimmick dengan! Margaret« Nggak sudi'aku sama 
cowok murahan seperti itu!” 


Gavin menatap adiknya dalam diam. Ia 
menyadari jika wajah Ailen lebih banyak mirip sang 
Papa dari pada sang Mama. Dengan dagu lancip dan 
bibir tipis. Di antara ketiga anak yang dilahirkan 
Jingmi, hanya Aileen yang dekat dengannya. Sang 
Adik tidak pernah malu mengakuinya sebagai 
saudara. Bahkan dengan senang hati memanggilnya 
kakak. Terkadang, perasaan sayang sebagai saudara 
menyeruak, saat melihat ketulusan sikap yang 
ditujukan Aileen untuknya. 


“Bukannya kamu ingin mengatakan sesuatu 
tentang Margaret? Kenapa malah terkenang 
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mantan?” Gavin sengaja menggoda saat melihat 
wajah sang adik murung karena membicarakan 
tentang Bagas. 


Seketika, Aileen tersadar dan kembali menatap 
Gavin. “Di pesta nanti, kamu akan bertemu dia, Kak. 
Bisa kupastikan kalau dia akan naksir kamu. 
Umurnya 29 kalau nggak salah.” 


“Informasi macam apa itu?” dengkus Gavin tak 
percaya. 


“U 


Hei, jangan ragukan instingku ini. Aku jelas 
kenal Margaret seperti apa. Bisa dipastikan kalau 
malam itu, dia akan mengincarmu.” 


“Aku bukan aktor atau model,” sela Gavin pelan. 


“Memang, tapi Kakak tampan dan pewaris hotel. 
Itu sudah cukup membuatnya tergiur.” 


Perkataan Aileen membuat Gavin tersentak. 
Terutama di ucapan tentang pewaris. Ia menghela 
napas. Meneguk kopi di hadapannya dan berucap 
pelan. 


“Aku bukan pewaris. Di hotel ini aku hanya 
magang.” 


Aileen mengibaskan tangan dengan tidak sabar. 
“Ah, terserah Kakak, deh. Mau bilang magang atau 
pewaris. Toh, aku nggak berminat ikut campur di 
hotel ini. Nggak ada duitnya.” 


“Sembarangan kamu ngomong!” ucap Gavin. 
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“Emang bener. Membosankan pula.” Aileen 
menjentikkan kukunya yang di cat merah muda. 
Sama sekali tidak menyentuh minuman yang dia 
pesan. 


Terus terang, ia datang ke hotel memang bukan 
untuk minum di kafe. Tapi, sengaja datang untuk 
menemui Gavin. Setelah kematian Mama Gavin, 
sang Kakak Tiri semakin sulit ditemui. Sedangkan 
dirinya lebih senang bicara dengan Gavin 
dibandingkan dengan dua saudara yang lain. 
Terlebih Emilio. Kakak tertuanya itu terlalu congkak 
dan sombong saat bicara. Sedangkan adik laki-laki 
masih terlalu kecil untuk diajak bicara. 


Itulah yang membuatnya gembira bukan 
kepalang» saat ' Hanson -menelepon'" dan meminta 
bantuannya untuk memdampingi Gavin dalam 
suatu acara. Tanpa banyak cakap ia menyetujui. 


Gavin melihat arloji di pergelangan tangan. Tak 
terasa sudah satu jam ia meninggalkan meja 
resepsionis. 


“Kalau nggak ada lagi yang mau diomongin, kita 
pisah. Aku harus kembali kerja.” la bangkit dari 
kursi. 


Aileen mengangguk, ikut bangkit dari kursinya. 
“Baiklah, jangan lupa Kakak bayar minumannya.” 


“Hei, bukannya kamu yang traktir?” 


“Ih, aku nggak ngomong, tuh.” 
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“Kamu bukannya lebih punya uang daripada 
aku?” 


“Memang,” jawab Aileen bangga. “Tapi ada di 
bank. Masa iya, aku ke bank dulu untuk membayar 
kopi? Kakak ini gimana, sih?” 


Gavin menggeleng, merasa bicara dengan 
adiknya makin lama makin membuat kesal. 
Akhirnya ia mengeluarkan uang untuk membayar 
minuman pesanan mereka dan kembali ke meja 
resepsionis dengan Aileen menyamai langkahnya. 


“Kata Susu, pacar Kakak ada kerja di sini juga. 
Yang mana orangnya?” 


Langkah Gavin terhenti seketika, ia menatap 
Aileen denganckening berkerut: "Kenapa kalian suka 
sekali bergosip tentang aku?” 


Aileen mengangkat bahu. “Susu nggak bergosip. 
Aku yang mencari informasi darinya. Hebat kan 
aku? Jadi, yang mana dia?” 


“Nggak ada di lantai ini,” sahut Gavin kesal. Ia 
melanjutkan langkahnya kembali. 


“Apa dia belum tahu kalau Kakak pewaris hotel 
ini?” 


“Dia nggak ada hubungannya sama urusanku dan 
hotel ini.” 


“Ah, jadi dia belum tahu? Menarik,” gumam 
Aileen. 
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Di tengah lobi, Gavin berhenti. Menatap sang 
adik. “Ingat, Aileen. Aku hanya magang di sini, 
jangan membuatku berada dalam masalah.” 


Aileen mengangkat tangan. “Okee, tenang saja. 
Aku akan bersikap baik.” 


Ucapan yang hendak keluar dari mulut Gavin 
terhenti, saat dari belakangnya terdengar teguran 
lembut. 


“Gavin? Sedang apa di sini?” 


Serta merta ia menoleh dan menatap Zalia yang 
berdiri heran tak jauh darinya. Mata wanita itu 
bergantian menatap dirinya lalu ke Aileen yang 
sekarang merangkul lengannya. Jika tidak ingat 
sedang berada 1diclobi)Chotel, 'ingin:'rasanya ia 
mendorong sang Adik menjauh. 


“Hai, kamu dari mana?” sapa Gavin dengan 
senyum  terkembang. Berusaha melepaskan 
pegangan Aileen tapi sialnya, sang Adik makin 
mempererat pelukannya. 


“Mengecek ballroom. Ada acara besok,” jawab 
Zalia dengan mata bersinar curiga. Tanpa sadar 
matanya menatap lengan Aileen yang merangkul 
Gavin. la mengenali gadis itu sebagai model 
terkenal, yang ia tak tahu adalah hubungan Aileen 
dengan Gavin. “Siapa dia?” tanyanya sambil 
tersenyum. 
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Sebelum Gavin sempat menjawab. Aileen 
tersenyum dan berucap lantang. 


“Hai, aku Aileen. Kamu pasti mengenaliku. Bisa 
dibilang, aku adalah penggemar nomor satu dari 
Kak Gavin. Kamu siapa, ya?” tanya Aileen jahil. 


Sementara wajah Gavin memerah menahan 
geram, kekagetan melanda Zalia. la terpukau 
dengan informasi yang baru ia dengar. Setelah 
menenangkan diri beberapa saat ia tersenyum. 


“Aku hanya pegawai di sini. Senang bisa 
berjumpa dengan seorang yang terkenal seperti 
kamu. Aku balik kerja dulu, daa.” Zalia berlalu tanpa 
berpamitan dan memandang wajah Gavin. 


Tindakan 'KekasihnyaOmembuat Gavin | memaki 
dalam hati. 


“Ups, ada yang cemburu,” bisik Aileen sambil 
melepaskan rangkulannya. “Aku tinggal dulu, Kak. 
Selamat menenangkan hati pacarmu? Dia cantik 
dan anggun ternyata. Pantas jadi kakak iparku.” 


Sambil tergelak, Aileen meninggalkan Gavin yang 
berdiri kebingungan di tengah lobi. Tercabik antara 
ingin memukul sang Adik atau mengejar Zalia dan 
menjelaskan duduk masalahnya. Namun, ia sadar 
sedang dalam waktu kerja. Akhirnya, ia 
memutuskan akan bicara dengan Zalia sepulang 
kerja. 
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Nyatanya, rencana hanya tinggal rencana. 
Karena ia terpaksa lembur saat Hanson datang 
dengan setumpuk dokumen. Rencana untuk makan 
malam romantis dan bicara dengan kekasih 
akhirnya batal. 


x kk 


Anggun menatap sahabatnya yang termenung di 
sampingnya. Tidak biasanya Zalia terlihat kusut. 
Seperti sedang gundah memikirkan sesuatu. la 
meletakkan gelas jus yang sedari tadi ia pegang dan 
menepuk pundak Zalia. 


“Eh, melamun terus. Ada apa?” 


Zalia bukannya menjawab malah menghela 
napas. Pikirannya! berkecamuk ke araħNGavin dan 
sikap pemuda itu yang aneh. la jadi punya 
prasangka yang tidak-tidak terhadap kekasihnya. 


“Yee, ditanya malah ngelamun. Kenapa, lo?” 
Zalia mengangkat bahu.“Nggak ada apa-apa.” 


“Mikirin Gavin? Ke mana dia? Bukannya hari ini 
janji mau datang?” 


Lagi-lagi Zalia hanya mengangkat bahu. la tak 
tahu jawaban atas pertanyaan Anggun mengenai 
keberadaan Gavin, dan kenapa tidak datang hari ini. 
Padahal, pemuda itu sudah berjanji akan datang 
pada perayaan ketiga puluh hari kelahiran anak 
Sani. 
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Dari dalam terdengar tangisan bayi, tak lama 
suara Bima yang sedang meninabobokan anak 
perempuannya, terdengar lirih. Sani yang semula 
berada di dalam kamar kini duduk berhadapan 
dengan dua sahabatnya. 


“Oke, anak gue udah sama bokapnya. Sekarang 
kasih tahu gue, napa lo murung?” tanya Sani 
dengan lengan bersedekap ke arah Zalia. 


“Gue nggak murung, cuma mikir,” jawab Zalia 
pelan. 


“Mikir kapan mau kawin?” celetuk Anggun. 


Dengkusan terdengar dari mulut Zalia. Ia melirik 
Anggun dengan sengit. Sementara tangannya 
menjentikkan kuku) ia mengigit bibir bawah. 


“Mikir Gavin?” tebak Sani. 
Kali ini Zalia mengangguk. “Bisa dibilang gitu.” 


Tanpa aba-aba Anggun menepuk pundak Zalia 
dan membuat wanita cantik itu menoleh kaget. 
“Napa mukul-mukul, sih?” 


“Tadi gue tanya masalah Gavin, lo bilang bukan. 
Sekarang ama Sani, lo bilang iya. Ngeselin lo!” tukas 
Anggun keki. 


Zalia melirik Anggun dengan tatapan tak percaya 
lalu beralih pada Sani yang menahan senyum. 
Akhirnya, ia mendesah kecil dan menyandarkan 
punggungnya pada sofa. 
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“Gavin sekarang kerja di hotel gue,” ucapnya 
pelan. 


“Hah, sumpeh lo?” celetuk Anggun. 
“Mulai kapan?” tanya Sani. 


“Dari tiga Minggu lalu, sih. Gue lupa aja ngomong 
ama kalian.” 


Anggun mencolek bahu Zalia. “Terus, enak dong 
punya pacar satu kerjaan. Bisa bareng setiap saat. 
Bagian apa dia?” 


Zalia mendesah, mengulum senyum saat 
mengenang waktu-waktu yang ia habiskan bersama 
Gavin di hotel. Sayangnya, meski satu tempat kerja 
justru mereka jarang berjumpa. 


“Gue nggak tahu bagian dia itu apa. Atasannya 
siapa. Setiap hari pekerjaan dia itu berubah-ubah. 
Kadang OB--,” 


“What, tunggu! Gavin jadi OB?” sela Anggun tak 
percaya. Wanita itu bertukar pandang dengan Sani 
dan keduanya sama-sama mengangkat bahu tak 
mengerti. 


“lyaa, gue juga nggak tahu awalanya gimana,” 
tutur Zalia meneruskan ceritanya. “Mendadak suatu 
hari dia bilang pindah kerja ke hotel gue. Daaan, 
menjadi pekerja paling sibuk yang pernah gue tahu. 
Hari ini OB, besok resepsionis, lain hari pelayan di 
kafe hotel. Padahal, itu nggak ada hubungannya 
sama manajemen kepegawaian dia. Gue heran, 
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kadang-kadang gue lihat dia melintas sama 
beberapa orang yang gue tahu adalah pejabat tinggi 
hotel.” 


“Bisa jadi dia asisten, atau pesuruh, atau apalah 
para pejabat itu,” tebak Sani dengan dahi 
mengernyit. 


Zalia mengangguk setuju. “Bisa jadi, tapi yang 
pasti kesibukannya melebihi gue sekarang. Kalau 
dulu di hotel lama kami masih sering ketemu, justru 
sekarang buat pulang bareng aja gue harus lembur. 
Gila, nggak?” 


“Gilaaa, memang gila. Tapi, bukannya semua 
orang tahu kalau jatuh cinta itu memang gila?” 
Anggun berucap ; pelam “Nikmati. aja, toh lo suka 
sama dia? Bisa jadi dia lagi kerja keras buat nikahin 
lo.” 


“Huft, anehnya semenjak ama Gavin justru 
pikiran gue nggak melulu soal nikah. Aneh banget. 
Beda sama pas gue pacaran sama Thomas.” Zalia 
memandang bergantian pada dua sahabatnya. 


Sani yang semula terdiam, kini meraih toples 
berisi kacang asin yang dia letakkan di atas meja. 
Mengambil segenggam dan  mengunyahnya. 
Sementara pikirannya mengembara pada Gavin, si 
berondong tampan. 


la merasa kalau Zalia justru menjadi lebih tenang 
dan lebih dewasa saat bersama Gavin yang 
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notabene lebih muda daripada saat bersama 
Thomas yang sudah matang umurnya. Sebuah 
perubahan yang bagus menurutnya. Ia tahu jika 
Anggun pun sepakat akan hal ini. 


“Lo nyaman barengan Gavin. Karena rasa 
nyaman itu makanya lo nggak terlalu mikir aneh- 
aneh, yang penting dijalani dulu.” Sani berucap 
setelah terdiam sesaat. 


Anggun mengacungkan telunjuk ke arahnya. 
“Gue setuju ucapan Sani. Karena ngerasa nyaman 
jadi nggak banyak nuntut. Teori yang bagus. Itu 
artinya, Zalia beneran jatuh cinta.” 


“Huft, apaan sih,” gerutu Zalia pelan. 


“Gue .nilai,s Gavin 'itw pemuda yang'baik dan 
pekerja keras. Gue suka anak itu.” Suara Bima 
menimpali dari belakang mereka. Tak lama, laki-laki 
itu duduk di samping istrinya. “Yang lo perlu lakuin, 
hanya tetap di sampingnya. Suatu saat kalau dia 
udah siap, dia pasti mau nikahi lo.” 


Belum sempat mereka menjawab perkataan 
Bima, terdengar bel pintu berdering. Bima bangkit 
dari duduk untuk melihat siapa yang datang. Saat 
pintu terbuka, ia berucap nyaring. 


“Yo, berondong tampan datang juga.” 


“Wew, bokap muda. Ini gue bawa kue cake 
ponakan gue yang cantik.” Gavin muncul membawa 
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sekotak kue dan mengacungkannya di depan Bima 
yang menerima dengan gembira. 


“Ini cake hotel yang mahal. Kok lo beli mahal- 
mahal gini?” tanyanya antusias. 


“Gue dapat kenalan, biasa diskon,” jawab Gavin 
tersenyum. Matanya menemukan mata Zalia dan ia 
melangkah masuk, duduk di samping kekasihnya. 
“Maaf, aku terlambat,” ucapnya lembut. 


“Sibuk, ya?” tanya Zalia sambil meraih tangan 
Gavin dan menggenggamnya. 


“Sedikit, untung bisa pulang cepat.” 


Mereka mengobrol lirih, sementara teman- 
teman mereka, membuka ,kotak dan mengagumi 
cake di dalamnya. 


“Itu cake mahal,” tanya Zalia lirih. 
“Lumayan, harga diskon.” 


Sani pergi ke dalam dan datang dengan piring- 
piring kecil beserta garpu. la membiarkan sang 
suami memotong cake berlapis coklat keemasan 
dan membagikan sepotong pada teman-temannya. 


“Gila, emang beda cake mahal,” ucap Bima 
senang. “Paling cuma Anggun yang udah biasa 
makan cake begini.” 


Anggun mengangkat bahu. “Memang, tapi gue 
akuin ini enak. Gavin pintar milih.” 
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Percakapan bergulir tentang cake, hotel, dan 
pekerjaan baru Gavin. Semua bertanya tentang apa 
yang dia kerjakan di hotel baru dan kenapa terlihat 
lebih sibuk menurut Zalia. Dengan sabar, Gavin 
bercerita menyeluruh. Tentang magangnya sebagai 
OB, resepsionis maupun pekerjaan yang lain sampai 
dia ditentukan akan ditempatkan di mana. 


Saat mereka asyik mengobrol, terdengar jerit 
tangis bayi dari dalam. Bima dan Sani bergerak 
bersamaan untuk melihat bayi mereka. Sementara 
Anggun pamit ke kamar mandi. Tersisa hanya Zalia 
dan Gavin yang duduk dengan kepala berdekatan. 


“Ngomong-ngomong, kenapa kamu bisa kenal 
sama model terkenal itu?” tanya Zalia saat teringat 
akan pertemuannya dengan Aileen. 


“Aileen?” tanya Gavin. 


“Iya, siapa lagi? Cewek yang bebas peluk kamu 
dan kulihat kamu nggak keberatan. Malah kayak 
menikmati.” 


Untuk sesaat Gavin menatap serius pada wajah 
kekasihnya lalu menyadari jika wanita di 
sampingnya sedang cemburu. Seketika, senyum 
merekah di mulutnya dan hatinya menghangat. 


“Kamu cemburu, ya?” bisiknya mesra. 


“Diih, apaan, sih. Memangnya nggak boleh 
tanya?” elak Zalia. 


161 


“Boleh, harus tanya malah. Kalau kamu nggak 
tanya, nggak mau tahu malah aneh,” ucap Gavin 
dengan senyum terkulum. “Aku senang kamu 
cemburu, berarti sayang.” 


Ucapan Gavin membuat wajah Zalia merona, ia 
melirik sengit lalu mendaratkan cubitan di pinggang 
kekasihnya. 


“Iya, aku cemburu. Coba bilang, dia siapamu?” 
“Aduh! Sakit, ih. Lepasin dulu cubitannya.” 
“Bilang dulu dia siapa?” 


“lyaa, temen dia temen. Lepasin dulu, sumpah 
sakit,” pinta Gavin sambil meringis menahan sakit. 


Zalia berdecak-dan» melepaskan! cubitannya. Ia 
menyipit ke arah Gavin. “Teman? Kok bisa kalian 
berteman?” 


“Huft, kami dulu tetangga pas masih kecil. 
Sampai SMA dia pindah dan jadi model. Keluarga 
kami dulu akrab satu sama lain, begitulah.” Gavin 
bertutur perlahan tentang Aileen. Menahan rasa 
berdosa karena telah berbohong pada Zalia. 
Namun, ia merasa sekarang bukan waktu yang 
tepat untuk berkata jujur. Ada banyak hal yang 
harus dia lakukan terlebih dulu, sebelum Zalia tahu 
yang sebenarnya. 


“Hanya itu?” tanya Zalia. 
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Gavin mengangkat kedua lengannya. “Hanya itu, 
nggak ada yang lain.” 


Zalia terdiam lalu mengangguk. “Baiklah, aku 
percaya. Awas kalau kamu macam-macam.” Ia 
membuat gerakan menebas leher dan melihat 
Gavin meringis. 


“Ampun, aku janji nggak akan macam-macam.” 
“Swear?” 
“Swear, Cintaa. Aku janji pokoknya.” 


Keduanya bertukar tawa bahagia. Lalu kembali 
duduk sambil berpelukan. Zalia merasa hatinya 
kembali tentram. Bisa jadi karena kehadiran Gavin, 
atau juga, keterangan-pemuda-itu,tentang Aileen 
membuatnya lega. Memang' ia akui, ia sempat 
merasa cemburu. Namun, kini ia memutuskan 
untuk percaya sepenuhnya pada Gavin. Ia percaya 
jika Gavin adalah orang yang jujur, dan tidak akan 
mengkhianati kepercayaannya. 
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Gavin menegang, dengan Aileen memeluk 
lengannya erat. la yang belum pernah datang ke 
pesta sebelumnya, merasa bingung dan grogi saat 
harus berhadapan dengan orang-orang yang ia tahu 
adalah orang kaya atau berkuasa di kota ini. la 
membiarkan sang adik menuntun pelan di antara 
para tamu pesta, sementara Hanson mengekor di 
belakang mereka. 


Pesta diadakan di halaman rumah ketua Cipta 
Cahya Group. Mereka menyulap taman samping 
kolam renang menjadi tempat pesta yang glamour 
dengan tenda mewah, dan hiasan bunga yang 
menyebar di setiap sudut. Denting gelas beradu 
bersama dengan suara obrolan. Musik jazz 
mengalun lembut dari penyanyi wanita yang diiringi 
beberapa pemusik di sudut taman. 


Gavin mengedarkan pandangan, menatap 
sekeliling pesta. la tak tahu akan dibawa ke mana 
oleh Aileen dan Hanson. la membiarkan Aileen 
menuntunnya hingga sampai di hadapan tuan 
rumah. 
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Seorang laki-laki tambun dengan perut buncit, 
berdiri bersisihan dengan wanita bergaun keemasan 
dengan wajah bulat. Keduanya menyalami para 
tamu yang datang, dan menebar senyum 
keramahan pada setiap orang yang datang 
menyapa. 


Saat berada di depan mereka, serta merta 
Hanson melangkah maju dan menyapa ramah. “Apa 
kabar, Pak Cipta?” 


Laki-laki buncit yang disapa mengernyit ke arah 
Hanson. Wajahnya menunjukkan tanda tanya besar. 
“Siapa kamu?” tanyanya bingung. 


Hanson mengulum senyum ramah. “Saya 
Hanson, asisten dari Tuan Wang dari,Golden Wang 
Group.” 


Pemahaman serta merta muncul di wajah Cipta. 
“Ah, iyaa. Kita sudah pernah bertemu sebelumnya. 
Maaf, aku lupa. Apa kabar, Hanson?” Ia 
mengulurkan tangan untuk menjabat tangan 
Hanson. 


“Kabar baik, Pak. Ini perkenalkan Tuan muda dan 
Nona keluarga kami.” Hanson memperkenalkan 
Aileen dan Gavin di hadapan Cipta. 


Bisa dibilang, laki-laki buncit itu tersentak 
mendengar perkataan Hanson. Serta merta ia 
menatap Gavin dan mengamati pemuda itu dari 
atas ke bawah. 
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“Tuan Wang punya anak laki-laki sebesar ini 
selain Emilio?” tanyanya heran. “Kok aku nggak 
tahu?” 


“Shaoye selama ini sedang menimba ilmu ke luar 
negeri, itulah kenapa dia jarang muncul ke publik,” 
terang Hanson padanya. 


Gavin mengangguk sopan dan menyapa ramah. 
“Apa kabar, Pak? Kenalkan saya Gavin Wang.” Ia 
pun mengulurkan tangan dan dijabat oleh Cipta. 


“Wah, wah, kejutan luar biasa dari Tuan Wang. 
Sama sekali kami tak menduga, ia punya pewaris 
yang lain. Hebat, sungguh hebat! Masih muda dan 
tampan pula.” Suara tawa Cipta terdengar 
menggelegar. Lalu, ia berpaling, pada Aileen. “Jika 
nona muda ini, aku mengenalnya.” 


“Senang berjumpa dengan Anda, Pak,” sapa 
Aileen sopan. 


“Ya, ya, anak-anak Tuan Wang memang terkenal 
rupawan dan cantik,” ucap Cipta dengan senyum 
tersungging. Matanya menelusuri tubuh Aileen 
yang terlihat memesona dalam balutan gaun hitam 
panjang tanpa lengan. Ada sinar kekurangajaran 
terpancar dari matanya. Laki-laki itu bahkan tak 
peduli pada sang Istri yang sibuk bicara dengan 
Hanson di sampingnya. 


Gavin melihat tatapan laki-laki tua itu pada 
adiknya. Merasa jengkel dengan kelakuan si 
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Tambun, ia menyela, “Kami akan membaur bersama 
tamu-tamu yang lain. Senang berkenalan dengan 
Anda.” Ia mengangguk dan menuntun Aileen pergi. 


Baru beberapa langkah, mereka terhenti. 
Seorang wanita amat cantik menghadang mereka. 
Gavin mengenalinya sebagai Margareth, anak 
perempuan satu-satunya dari Cipta. Penampilan 
wanita itu terlihat spektakuler dengan gaun merah 
berbahan licin dan membalut tubuh dengan ketat. 
Belahan dada yang rendah seperti sengaja 
memamerkan gundukan payudaranya yang putih. 
Wanita itu tersenyum ke arah Aileen lalu berpaling 
pada Gavin. 


“Wah, wah! Bagus juga tangkapanmu Aileen. 
Setelah “lepas” dari Bagas, kamu mendapatkan 
pemuda tampan ini. Siapa dia? Kenapa aku tidak 
pernah melihatnya?” tanya Margaret terus terang. 
Menatap Gavin dari atas ke bawah dengan 
pandangan tertarik. 


“Maaf, kami mau lewat,” jawab Aileen ketus. Ia 
mempererat pelukannya pada lengan Gavin. 


“Wah, wah! Kamu jadi cewek nggak ada sopan 
santun, ya?” cela Margareth dengan senyum 
mengejek pada Aileen. “Kenapa? Takut pemuda 
tampan ini berpaling padaku?” Lalu mengedip genit 
pada Gavin. 
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Aileen merona, ia melepaskan pegangannya 
pada tangan Gavin lalu berucap sinis. “Kenapa? 
Kamu naksir kakakku?” 


“Kakakmu?” 
“Iya, kakakku,” jawab Aileen menantang. 


Gavin yang melihat pertentangan dua orang di 
hadapannya, segera berinisiatif menengahi. “Apa 
kabar? Kenalkan namaku, Gavin.” 


Margareth yang sedari tadi melotot marah pada 
Aileen, kini memalingkan wajah pada Gavin dan 
menyapa ramah. “Hai, ternyata kamu lebih ramah 
dari adikmu yang barbar ini. Kenalkan aku 
Margareth.” Ia mengulurkan tangan dan Gavin 
hanya menggenggamnya sekilas. 


“Maaf, jika adikku kurang sopan. Kami kemari 
atas undangan keluargamu.” 


“Yah, nggak nyangka loh keluarga Wang punya 
anak setampan kamu,” puji Margaret pada Gavin 
yang diberi dengkusan kasar oleh Aileen. 


“Kak, aku lapar.” Tanpa basa-basi, Aileen 
menyeret Gavin menjauhi Margareth dan membuat 
wanita itu menahan geram. 


“Maaf, kami ke sana dulu.” Gavin berpamitan 
sebelum mengikuti langkah Aileen. 


Keduanya berdiri bersisian dengan minuman di 
tangan, sementara sosok Hanson tak terlihat di 
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mana pun. Aileen menyesap minumannya sambil 
bicara lirih dengan sang Kakak. 


|.” 


“Itu keluarga Pranaya, keluarga banker terkena 
Aileen menunjuk dengan dagu pada pasangan tua 
berbaju batik dengan dua laki-laki muda di belakang 
mereka. “Itu anak mereka. Kembar idiot karena 
hanya mampu menghabiskan uang, persis seperti 
kakak kita tersayang Emilio.” 


Gavin hanya mengangguk. Mendengarkan 
dengan tekun setiap perkataan Aileen tentang 
tamu-tamu undangan yang bersliweran di hadapan 
mereka. Mau tidak mau, ia mengakui kemampuan 
Aileen yang luar biasa dalam mengenali orang. 


“Bisa &,kupastikan,» -setelah,,. ini... „Margareth 
mengincarmu, Kak. Terlihat jelas dari sikapnya tadi.” 


“Aku nggak tertarik,” tukas Gavin cepat, “Kita 
kemari untuk beramah-tamah dan menunjukkan 
pada mereka jika keluarga Wang masih utuh.” 


“Iyaa, iya. Aku paham. Tapi, justru kamu 
menolak, Margareth akan semakin mengejar. Itu 
yang terjadi pada Bagas.” Aileen menarik napas 
panjang dan mengembuskan perlahan. Ingatannya 
tertuju pada pemuda tampan yang ia sayangi dan 
harus ia lepaskan karena pemuda itu lebih memilih 
Margareth yang bergelimang harta. 


Gavin menoleh ke arah adiknya dan berbisik. 
“Menurutmu Susu ke mana?” 
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“Oh, mungkin sedang cari cewek dan sekarang 
sedang berciuman di suatu sudut pesta.” 


Jawaban sang adik hampir membuat Gavin 
tersedak minuman. la sama sekali tidak ada 
bayangan jika Hanson yang kaku itu akan menggaet 
cewek di pesta ini. Dugaannya tidak salah karena 
beberapa menit kemudian, Hanson muncul di 
hadapan mereka. Seorang diri tanpa wanita mana 
pun. 


“Shaoye, Xiaojie (nona), mari kita ke sana.” Ia 
menunjuk ke tengah kerumunan. “Ada beberapa 
orang yang akan saya perkenalkan pada Shaoye.” 


Gavin berpandangan dengan Aileen lalu 
keduanya», beranjak. mengikuti langkah. , Hanson. 
Gavin merasa lelah, sepanjang malam berkenalan 
dengan banyak orang. Ia benci harus berbasa-basi 
dengan mereka yang ia anggap sebagai orang kaya 
yang sombong. Karena sikap kaku-nya, malam itu ia 
dicap sebagai Tuan Muda Wang yang angkuh. Meski 
begitu, Hanson sama sekali tidak keberatan dengan 
sikap tuan muda, ia justru senang Gavin terlihat 
menjaga jarak dan bersikap dingin dengan orang 
yang tak dikenalnya. 


Setelah pesta malam ini, keluarga Wang 
menerima banyak undangan pesta dari orang-orang 
lain. Kali ini Gavin menolak perintah sang Papa 
untuk beradaptasi dan membaur dalam pergaulan. 
Tidak peduli seberapa keras sang Papa meminta, ia 
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bersikukuh hanya sekali menghadiri pesta dan tidak 
akan pergi lagi. 


Akhirnya, Chen Wang menyerah. Tidak lagi 
meminta pada anak laki-lakinya untuk bergaul dan 
membiarkan Gavin tenang bekerja. 


Musim liburan, hotel sedang ramai oleh tamu. 
Gavin mengadakan pertemuan dengan para 
manager bagian untuk mendiskusikan tentang 
kegiatan yang akan menambah daya tarik hotel. 
Akhirnya, disetujui untuk mengundang beberapa 
artis ibu kota untuk melakukan pertunjukkan di 
hotel mereka, demi meningkatkan kedatangan 
tamu. 


Di kantin... pegawai,., Zalia, ,mendengarkan 
perkataan wanita di depannya. Putri, sang Asisten 
Manager yang ia kenal baik sedang bercerita 
dengan suara pelan. Mereka sama-sama memesan 
sop daging beserta emping. 


“Sepertinya, pimpinan hotel ini sudah kembali,” 
ucap Putri sambil menyendok sop ke mulut. 
“Keluarga Wang?” 


“Iyaa, tapi bukan anak tertua. Hotel kita aneh, 
ya. Pegawai rendahan macam kita malah nggak 
tahu siapa atasan kita. Mereka terlalu berahasia.” 


Zalia mengangguk setuju. “Memang, aku bahkan 
belum tahu siapa manager tertinggi. apa lagi 
pimpinan hotel.” 
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“Dengar-dengar, kali ini yang memimpin anak 
kedua.” 


“Wow, laki-laki?” 


“Iya, karena itulah hotel kita kembali ramai 
seperti dulu. Kabarnya anak kedua ini lebih pintar 
mengelola hotel dari anak pertama.” 


Mereka menggosip hingga waktu istirahat 
hampir selesai. Zalia kembali ke kantor dengan 
pikiran penuh tentang hotel dan atasan yang tak 
pernah ia temui. Bagaimana pun, bergaul dengan 
Putri selalu ada gunanya. Karena wanita itu 
menyimpan beberapa informasi yang akurat 
tentang hotel ini. 


Kejutan! menantinya»saat: di depan pintu kantor, 
ia melihat sosok Gavin dalam balutan seragam 
putih. Ia mengenali sebagai seragam asisten koki. 
Rupanya, kekasihnya lagi-lagi berpindah bagian. 
Perasaan penuh cinta menyelimutinya saat melihat 
sosok kekasihnya dari belakang. Tinggi, tegap, 
dengan rambut sedikit panjang. Memakai pakaian 
apa pun, Gavin tetap terlihat tampan. 


“Sayang, sedang apa?” Ia menyapa ceria. 


Gavin yang semula sedang memperhatikan 
tanaman palem di dekat pintu masuk, menoleh. 
Senyum merekah di bibirnya. Ia menyembunyikan 
tangannya yang menenteng tas kecil. 


“Hai, pergi makan siang?” 
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Zalia mengangguk, menghampiri kekasihnya. 
“Ada apa? Tumben ke sini? Mau masuk kantorku?” 


Gavin menimbang sejenak lalu mengangguk. 
“Boleh, yuuk!” 


Mereka melewati pintu kaca dan masuk ke 
dalam ruangan yang tidak seberapa besar dengan 
empat meja dan kursi. 


“Teman-temanmu belum pada datang?” Gavin 
menyembunyikan tangan di balik punggung dan 
menatap kekasihnya yang menuang segelas air 
panas ke dalam mug berisi kopi sachet. Seketika 
aroma kopi memenuhi ruangan. 


“Belum ,mungkin makan di luar. Tadi aku makan 
di kantin,nemenin Bu Putri.” 

“Bu Putri?” 

“Iya, asisten manager bagian food and 
beverage.” Zalia mengulurkan meletakkan air di 
atas meja dan meraih satu kursi untuk Gavin. 
“Duduk, dan minum kopi.” 


Gavin mengangguk, meletakkan tas yang ia bawa 
ke atas lantai dan meraih kopi dalam gelas. 


“Tahu nggak gosip terbaru di hotel ini?” 


“Apaan?” tanya Gavin sambil meniup kopi dalam 
gelas dan meneguknya perlahan. 


“Pimpinan hotel kembali. Kali ini anak laki-laki 
lain keluarga Wang yang datang.” 
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Gavin meneguk perlahan, menunduk di atas 
gelas untuk menyembunyikan debaran jantungnya. 


“Dari beberapa bulan lalu sepertinya terjadi 
sesuatu dengan pimpinan hotel. Entah ada apa, 
sempat kosong kepemimpinan dan hotel dalam 
keadaan carut marut. Bu Putri sempat kuatir hotel 
kita akan jatuh bangkrut, untunglah sekarang ada 
pimpinan baru.” Zalia terdiam lalu memandang 
wajah tampan kekasihnya. “Kamu pasti nggak 
paham aku ngomong apa, kan? Maklum, kamu 
masih karyawan baru.” 


“Santai, aku sedang menikmati kopi buatanmu,” 
jawab Gavin sambil tersenyum simpul. Mencoba 
meredakan debaran jantungnya. 


“Ah, kopi sachet biasa.” 


“Nggak masalah, kopi ini manis karena yang buat 
juga manis.” 


Gavin mengedipkan sebelah mata, membuat 
Zalia tergelak. 
“Idiih, ngrayu.” 


Pintu menjeblak terbuka, masuk Fitri dan Andy 
yang merupakan rekan satu departemen Zalia. 
Keduanya menatap Gavin secara terang-terangan 
dari atas ke bawah, terutama Fitri yang tempo hari 
merasa kesal dengan Gavin. 
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“Wah, wah, berondong Zalia datang. Ckckck, 
melanggar aturan tahu, pacaran di tempat kerja!” 
ucap Fitri sengit. 


“Asal kamu tahu, ini masih jam istirahat.” Zalia 
meraih ponsel dan melihat jam. “Kami masih punya 
waktu dua puluh menit untuk pacaran. Kalian 
harusnya tahu diri dan meninggalkan kami berdua.” 


Fitri melotot tak percaya mendengar jawaban 
Zalia. Ia melirik Andy yang mengangkat bahu. 


Gavin melihat gelagat pertengkaran, mengangkat 
tas yang ia bawa ke atas meja dan menyerahkannya 
pada Zalia. 


“Aku datang mau ngasih ini ke kamu.” 
“Apa ini?” tanya Zalia penasaran. 
“Buka aja.” 


Perlahan Zalia membuka tas dan menemukan 
sekotak coklat di dalamnya. la ternganga saat 
mengenali merek coklat yang dibawa kekasihnya. 


“Godiva? Wow, ini mahal banget Gavin.” Ia 
mendongak ke arah Gavin. “Dari mana kamu dapat 
ini?” 


“Paling juga hadiah,” sahut Fitri sengit. Matanya 
menyorotkan rasa iri pada sekotak coklat di tangan 
Zalia.” Kalau nggak beli diskonan karena sudah mau 
expired.” 
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“Nyamber aja kayak api kebakaran,” desis Zalia 
marah ke arah Fitri. “Kamu dapat dari mana, 
Sayang?” tanyanya pada Gavin. 


“Ada, seseorang membawanya dari luar negeri 
dan menjual murah padaku. Pokoknya ini halal, 
bukan hasil curian dan juga bukan gratisan,” jawab 
Gavin sambil tersenyum. “Ayo, dimakan.” 


Zalia membuka kotak yang anehnya terasa 
dingin. Mungkin Gavin sebelumnya menyimpan 
coklat dalam kulkas. Ia mengambil satu potong 
coklat berbentuk hati dan memasukkannya ke 
mulut. Seketika, coklat lumer di mulut dan 
kenikmatan menyebar ke seluruh bagian mulutnya 
yang dimulai dari ujung lidah. 


“Wow, enaak banget!” decaknya keasyikan. 


Tanpa ia sadari, baik Fitri maupun Andy menelan 
ludah saat melihatnya mencicipi coklat. Keduanya 
saling pandang dan hanya bisa melihat sambil 
menahan keinginan untuk meminta. 


“Kamu suka?” 
“Bangeeet.” Zalia mengangguk. 


“Ya sudah, aku tinggal dulu. Harus kerja.” Gavin 
bangkit dari kursi dan mengelus lembut rambut 
Zalia. “Malam ini aku nggak bisa pulang bareng 
kamu, harus lembur. Kamu pulang sendiri, ya?” 


“Siip, Anggun mau jemput. Kita mau jalan-jalan 
beli baju bayi,” jawab Zalia. 
176 


“Bagus, aku tinggal dulu.” 


Tanpa berpamitan, Gavin meninggalkan ruangan 
kekasihnya. Kepergiannya diikuti dua pasang mata, 
yaitu Zalia yang memandang dengan penuh cinta 
dan Fitri yang menatap dengan sorot aneh. 


“Kemarin OB, hari ini asisten koki. Sebenarnya 
apa, sih, pekerjaan pacarmu?” tanya Fitri tak 
mampu menahan diri. 


Zalia mengangkat bahu, menutup kotak coklat 
dan menyimpannya ke dalam tas. Ia mencatat 
dalam hati untuk memasukkan coklat ke dalam 
kulkas begitu sampai rumah. 


“Eh, lo ditanya diam aja. Budek, ya!” sentak Fitri. 


“Bukan urusanmu, ngapain pusing?” jawab Zalia 
enteng. “Pekerjaan utama Gavin adalah menjadi 
kekasihku. Ah, aku jadi bucin,” kikiknya tak peduli. 


Jika pandangan bisa menghanguskan ruangan, 
saat ini dalam kantor sudah terbakar karena 
tatapan Fitri. Sementara di belakangnya, Andy 
diam-diam mencuri pandang ke arah Zalia. Entah 
mulai kapan ia menyadari jika wanita itu cantik 
sekali. Mungkin memang selama ini ia tahu, tapi tak 
berani mengakui karena Zalia sudah memiliki 
Thomas yang ia tahu adalah seorang GM. 


Sekarang, Zalia dekat dengan Gavin yang 
notabene adalah pegawai rendahan dengan gaji dan 
kedudukan lebih rendah darinya, ia punya keinginan 
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untuk mendekati Zalia. Hanya saja, ia belum ada 
nyali untuk memulai. 


Tanpa sadar, tatapannya kepergok oleh Zalia dan 
ia langsung melengos, menyembunyikan dadanya 
yang berdebar. 


x kk 


Gavin duduk di meja kotak dengan taplak putih 
di sebuah restoran. Di sampingnya ada Hanson yang 
duduk dengan tegak. Keduanya sedang menunggu 
tamu yang akan datang berkunjung ke hotel 
mereka. Untunglah, tamu itu datang saat malam 
dan banyak pegawai administrasi hotel sudah 
pulang. Dengan begitu, Gavin tak perlu repot 
menyembunyikan identitas, diri, 


Musik mengalun lembut dari stereo. Restoran 
malam ini tidak terlalu ramai, hanya beberapa kursi 
terisi. Ini semua karena Gavin meminta pada 
manager untuk membatasi tamu yang datang 
karena ia ingin menjamu tamu secara privat. Jika 
tidak begitu, maka ia akan kerepotan karena 
restoran yang terkenal dengan steaknya ini, selalu 
penuh pengunjung setiap hari. 


“Berapa lama kita harus menunggu, Susu?” tanya 
Gavin sambil menarik dasi yang ia pakai. 


“Sebentar lagi, harusnya wanita itu sekarang 
sudah di dalam lift menuju kemari,” jawab Hanson 
mengecek jam di pergelangan tangannya. 
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“Sudah terlambat hampir dua puluh menit. Aku 
benci orang yang datang terlambat,” gumam Gavin 
tak sabar. 


la merasa kesal karena kedatangan tamu ini 
membuatnya harus kehilangan kesempatan untuk 
pulang bersama Zalia. 


“Tenang, Shaoye. Pasti sebentar lagi dia datang.” 


Saat Gavin merasa sudah habis kesabarannya, 
sepuluh menit kemudian dari arah pintu masuk 
seorang wanita amat cantik memakai gaun sutra 
warna tembaga. Wanita itu melangkah gemulai tapi 
penuh percaya diri dan menghampiri meja Gavin. 


“Maaf, aku telat. Jalanan entah kenapa macet 
sekali.” .Margaret tersenyum. ke arah! | pemuda 
tampan yang sekarang berdiri menyambutnya. 


“Silakan duduk,” ucap Gavin sopan. 


Hanson bertindak sigap, menarik kursi untuk 
Margaret lalu mengangguk dan berpamitan pergi. Ia 
duduk di meja yang agak jauh dari Gavin dan wanita 
itu serta menikmati minumannya sendiri. 


“Apa kamu sudah makan?” tanya Margaret 
lembut. 


“Sudah tadi sore,” jawab Gavin sopan. “tapi, saya 
menyarankan Nona memesan steak daging sapi 
yang istimewa.” 
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“Hahaha, panggil aku Margaret. Jangan nona, itu 
aneh. Aku belum setua itu untuk jadi nona atau 
kakakmu.” 


Gavin tidak menjawab, hanya tersenyum simpul. 
Percakapan terhenti saat pelayan datang mencatat 
pesanan. Ia meraih gelas berisi jus dan meneguknya 
perlahan. 


“Apa di sini tidak ada wine?” tanya Margaret 
saat melihat minuman di tangan Gavin. “kamu 
minum jus?” 


“Iya, lebih sehat,” jawab Gavin asal. 


Margaret tergelak, ia menyibakkan rambut ke 
belakang punggung dan mengedip. “Kamu lucu, 
Gavin. Humormu 'bolehOjuga, (aku suka)! ucapnya 
terus terang. 


Gavin tidak menanggapi pernyataan Margaret. 
Tujuannya datang ke pertemuan ini hanya untuk 
menghormati pihak keluarga Cipta Cahya Group, 
bukan karena hal lain. Ia tak ada niat untuk 
bermain-main dengan wanita, terutama tipe penuh 
percaya diri seperti Margaret. Ada kesombongan 
dalam pembawaan dan sikap wanita itu yang 
membuatnya tidak suka. Namun, ia menahan 
lidahnya untuk tidak berucap apa pun. Hanson 
sudah memperingatkan agar ia bermain cantik, 
dengan tidak mengumbar emosi. Demi hotel, demi 
hutang yang ditinggalkan oleh Emilio. 
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“Kamu suka steaknya?” tanya Gavin basa-basi 
saat wanita di depannya memotong steak dan 
mengunyah. 


“Ehm, enak memang. Empuk tapi juicy.” 


Gavin membiarkan Margaret menyantap 
makanannya sementara mereka bercakap-cakap 
ringan. Wanita di depannya selalu berusaha 
memegang tangan, mengelus lengan, dan 
menyampaikan ajakan tersirat untuk berkencan. 
Namun ia menghindar sebisa mungkin. 


“Di hotel ini, bar-nya di lantai berapa?” tanya 
Margaret. 


“Sepuluh,” jawab Gavin. 


“Bagaimana setelah ini kamu membawaku 
melihat-lihat ke sana. Sekalian kita minum sambil 
mengakrabkan diri.” 


Gavin terdiam sejenak, berpikir sebelum 
menjawab. Lalu, ia memasang wajah menyesal. 
“Maaf, malam ini nggak bisa. Saya ditunggu rekan 
kerja yang lain untuk membahas tentang event.” 


“Malam-malam begini?” sela Margaret tak 
percaya. 


“Iya, terpaksa. Karena rekanku itu baru 
mendapat kelengkapan acara. Maaf, sekali lagi.” 


Gurat kekecewaan tertera di wajah Margaret, 
tapi wanita itu tidak memaksa. Mereka berbincang 
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dan saat Margaret beranjak untuk pulang, Gavin 
menyimpan kelegaan besar dalam dada. 


la mendesah lega tatkala sosok Margaret 
menghilang di balik pintu restoran. Tangannya 
mengendurkan dasi dan merosot di atas kursinya. 


“Akhirnya, aku bisa pulang,” gumamnya senang 
meraih ponsel di atas meja yang tak ia sentuh 
selama berbincang dengan Margaret. 


la tersenyum saat layar menyala dan sebuah foto 
muncul di kolom pesan. Ada Zalia, Anggun, Sani, 
dan sang bayi kecil di gendongan kekasihnya. 
Senyum bahagia merekah di wajah tiga wanita itu 
yang membuat Gavin pun tak mampu menahan diri 
untuk ikut tersenyum. 


la berpikir, bebannya boleh saja berat karena 
harus mengurus hotel sebesar ini. Namun, selama 
ada Zalia yang tersenyum di sisinya, ia akan kuat 
menghadapi apapun itu. 
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4 “Yadi bagaimana? Apa Gavin sudah bisa 
menyesuaikan diri?” 


Chen Wang membalik koran di tangannya, duduk 
di kursi roda berhadapan dengan Hanson yang 
berdiri tegap. 


“Shaoye adalah laki-laki bertanggung jawab. 
Selain itu-beliaujjuga pintar. Banyak halidia pelajari 
dengan cepat, bukan hanya soal manajemen 
melainkan hal lainnya.” 


“Ehm, apa dia menikmati pekerjaannya?” 


“Sejauh ini, iya. Sepertinya dia suka bekerja di 
bidang perhotelan. Bagaimana pun darah Wang 
yang mengalir dalam tubuh tidak bisa dibohongi. 
Selain itu, anda tahu di sana ada ... Zalia.” 


Chen Wang menutup koran dan melipat rapi lalu 
ia letakkan di atas paha. Ia menatap Hanson, 
keningnya berkerut. 


“Zalia, menurutmu dia wanita seperti apa? 
Apakah dia cocok bersanding dengan keluarga 
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Wang? Aku merasa Gavin suka sekali dengan wanita 
itu.” 


Untuk sesaat Hanson terdiam, menimbang- 
nimbang perkataan dalam pikirannya. Ia mencoba 
mengingat tentang wanita itu dan berusaha 
bersikap obyektif karena ia tahu, masalah wanita itu 
akan sangat mempengaruhi kinerja Gavin. Ia 
memang tak pernah mengenal Zalia secara pribadi, 
tapi ia adalah pencari informasi dan pengamat yang 
baik. 


“Dia wanita yang baik, dan pekerja keras. Sejauh 
yang saya lihat, dia menyayangi Shaoye dengan 
sungguh-sungguh. Tidak peduli saat Shaoye sedang 
bekerja sebagai OB, resepsionis, bahkan tukang 
parkir, iabtak pernah 'malumengakui-jika mereka 
berpacaran.” 


Chen Wang mengangguk. “Begitu, memang 
wanita yang baik. Namun, apa dia bisa menjadi 
Nyonya Wang dengan segala keterbatasannya?” 


“Maksud Anda?” tanya Hanson tidak mengerti. 
Setahu Hanson, Zalia wanita yang sempurna secara 
fisik. 

“Bukankah dia dari keluarga miskin?” 


Pemahaman terbias di wajah Hanson. Ia 
mengerti apa yang dimaksud oleh Chen Wang. 
Rupanya, mereka tidak bicara tentang keterbatasan 
fisik melainkan harta. Hanson menatap laki-laki 
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yang duduk di kursi roda dalam diam. Mencoba 
mengerti jalan pikiran laki-laki itu. Bagi keluarga 
Wang, meneruskan tradisi dan silsilah keluarga 
merupakan hal yang paling penting. Meski ia tahu, 
jika Chen Wang sendiri pernah terperosok sekali. 
Saat laki-laki itu jatuh cinta dengan Ibu Gavin. 


“Daye, saya rasa Shaoye tidak akan suka jika kita 
mengotak-atik kekasihnya. Bukankah Zalia sudah 
masuk dalam perjanjian kita bersamanya?” 


Chen Wang mengangguk. “Aku tidak akan lupa 
itu. Tetap saja, kita harus berusaha Hanson. Sejauh 
ini, anak perempuan mana yang menyukai Gavin? 
Selain pacarnya itu. Anakku itu pemuda yang 
tampan, tidak mungkin ada wanita yang tidak 
menyukainya?” 


“Anak perempuan keluarga Cipta Cahya.” 
“Ah, jadi begitu. Siapa namanya?” 


“Margaret. Dia memaksa untuk bertemu Shaoye 
beberapa hari setelah berkenalan di pesta. Bisa 
terlihat jelas jika wanita itu ingin sekali dekat 
dengan Shaoye.” 

“Kalau begitu, cari tahu semua tentang Margaret 


” 


itu 
“Nggak perlu, dia bukan wanita baik-baik.” 


Keduanya menoleh saat suara Aileen terdengar 
dari arah belakang dan menyela pembicaraan 
mereka. Gadis itu melangkah gemulai mendekati 
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dua orang yang sedang bicara. la tersenyum, 
menunduk untuk mengecup pipi sang Papa lalu 
bicara tenang. 


“Margaret itu terkenal sebagai wanita pemburu 
pemuda tampan. Dia bahkan rela membayar untuk 
itu. Tentu saja dia suka dengan Kak Gavin, tapi apa 
Papa mau punya menantu seperti dia?” 


Chen Wang mengernyit. “Dari mana kamu tahu 
begitu banyak soal dia?” 


Aileen mengangkat bahu. “Kami berada di 
lingkungan pergaulan yang sama Papa. Bukan hanya 
aku yang mengenalnya tapi teman-temanku pun 
banyak yang kenal. Kami semua sepakat, dia itu 
bitch.” 


“Hei! Dari mana kamu belajar bahasa kasar itu!” 
sentak Chen Wang pada anak gadisnya. 


“Halah, Papa kuno. Semua juga pakai bahasa 
itu.” Aileen menjawab cuek. 


“Papa mendidikmu tidak begitu, Aileen!” 


“Ya, ya. Aku salah. Pantas masuk penjara. Aku 
jalan dulu, Pa. Ada pemotretan di Bali, bisa jadi dua 
hari nggak pulang.” 


“Mau sampai kapan kamu begitu!” Chen Wang 
membentak marah saat melihat anak gadisnya 
menenteng koper menuju pintu. “Kamu harusnya 
membantu kakakmu di hotel.” 
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“Nggak mau, bosan 
menoleh. “Daa!” 


sahut Aileen tanpa 


Sosoknya menghilang di balik pintu, menyisakan 
rasa marah pada Chen Wang. Laki-laki tua itu 
mengurut dada, menatap asistennya yang berdiri 
diam. 


“Kamu lihat, kan? Jika bukan Gavin, tidak ada lagi 
yang bisa meneruskan hotel kita.” 


Hanson mengangguk. “Kalau begitu, harap 
pertimbangkan lagi soal Zalia. Jika Daye ingin agar 
Shaoye tetap berada di hotel, Anda harus 
membuatnya tetap bahagia.” 


Chen Wang menghela napas, mencoba menelaah 
saran dari!Hansom! Yang) dikatakan asistennya ada 
benarnya juga, untuk tetap mempertahankan Gavin 
mau tidak mau harus menerima kehadiran Zalia. 
Rasa penasaran mendadak timbul dalam benaknya. 


“Kapan Gavin rapat di luar?” 


Hanson meraih ponsel dan melihat jadwal yang 
tertera. 


“Nanti sore, jam tiga.” 


“Aku ke hotel. Pertemukan aku dengan wanita 
itu.” 


Hanson mengangguk. “Baik, Daye.” 


Mereka berdua bercakap serius dan tidak 
menyadari jika Jingmi mencuri dengar dari balik 
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sekat yang menghubungkan ruang tengah dan 
ruang makan. Wanita itu mendengkus marah 
mendengar perkataan sang Suami. Dia harus 
memutar otak, bagaimana caranya Gavin 
menghilang dari hotel dan digantikan oleh 
keturunan sah keluarga Wang. 


Dia menyayangkan keadaan anak-anaknya, 
Aileen lebih suka menjadi foto model. Sedangkan 
anak bungsunya, baru berusia 10 tahun. Meski 
begitu, kedengkiannya pada Gavin menutupi akal 
pikiran. Melirik sinis pada dua laki-laki di ruang 
samping, ia melangkah ke dapur sambil terus 
memikirkan bagaimana cara memuluskan 
rencananya. 


x Kk 


Zalia melotot heran, saat mendapati Gavin 
bertindak sebagai bell boy. Ia tak habis pikir kenapa 
pekerjaan kekasihnya berpindah-pindah. Ia 
mengamati dalam diam, saat Gavin menyapa para 
tamu dan membantu mereka menyeret koper atau 
barang bawaan. la juga melihat, beberapa wanita 
tersipu saat disapa sang Kekasih. 


“Zalia, sedang apa kamu?” 


Suara teguran membuatnya tersadar. Ia 
mengalihkan tatapan dari Gavin ke arah wanita 
yang menyapa. 
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“Bu Putri, mau ke mana?” tanya Zalia balik 
sambil tersenyum. 


“Ada perlu di lantai dua. Kamu lihat apa sampai 
serius begitu?” 


Putri yang ingin tahu, celingak-celinguk di lobi. 
Mencari apa yang ia rasa menarik perhatian Zalia 
dan mampu membuat wanita itu termenung. 


“Ibu kenal Gavin?” tanya Zalia sambil menunjuk 
sang Kekasih yang kini membantu seorang wanita 
tua mengangkat koper. “itu, bell boy yang di sana.” 


“Ooh, anak didik Pak Hanson. Yang kami dengar, 
dia memang magang di hotel ini.” 


Zalia serta merta menoleh dan memandang Putri 
dengan terbelalak. 


“Gavin kenal dengan Pak Hanson? Bagaimana 
mungkin?” tanyanya heran. 


Putri mengangkat bahu. “Aku juga kurang tahu, 
tapi seingatku Pak Hanson pernah mengatakan 
pada kami semua kalau pemuda itu adalah pegawai 
khusus yang dititipkan padanya. Entah dia akan 
menduduki posisi apa karena setahuku dia 
mencoba semua pekerjaan.” 


Informasi yang baru ia dengar membuat Zalia 
tertegun. la sama sekali tidak menyangka jika 
kekasihnya bisa mengenal Hanson, asisten dan juga 
orang kepercayaan dari pemilik hotel tempatnya 
bekerja. Terlebih lagi, bisa menjadi anak didik dari 
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orang yang cukup punya kuasa dan kedudukan. 
Tanpa sadar ia mendesah, menyadari jika akhir- 
akhir ini Gavin menyimpan banyak kejutan. 


Pertama, soal kepindahan tempat kerja yang 
mendadak. Lalu, terkuak fakta jika Gavin mengenal 
seorang foto model terkenal. Kini, yang lebih 
mencengangkan adalah kekasihnya ternyata 
mengenal orang penting. Zalia berpikir, jika ternyata 
ia tak mengenal kekasihnya dengan benar. Entah 
apa lagi yang akan ia dapati esok hari. 


“Zalia, aku pergi dulu.” Putri berpamitan. 


Zalia mengangguk sopan dan masih berdiri di 
tempatnya. Saat itulah, Gavin menyadari 
keberadaannya dan melambai,dari tengah lobi. Mau 
tidak mau, ia membalas lambaian sang Kekasih. 
Setelah sosok Gavin menghilang ke dalam lift, ia 
berbalik menuju kantornya. Dalam hati ia mencatat, 
akan bertanya pada Gavin masalah Hanson jika 
nanti mereka bertemu. 


Pikirannya tentang Gavin teralihkan saat siang ia 
disibukkan dengan banyak pekerjaan. Ia harus 
mengecek daftar tamu dan pelanggan yang akan 
menyewa ballroom. Hotel sedang banyak tamu dan 
juga penyewa yang akan menggunakan untuk 
berbagai kegiatan. 


Setelah bekerja hampir empat jam tanpa henti, 
bahkan nyaris melupakan jam makan siang. Pukul 
dua siang perutnya keroncongan, Zalia menutup 
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dokumen dan berniat makan di kantin. Ponselnya 
berbunyi dan pesan dari Gavin masuk yang 
mengatakan jika akan ikut sopir untuk mengambil 
barang-barang hotel. Zalia hanya menjawab “iya' 
tanpa semangat. Harapannya untuk pulang bersama 
Gavin pupus sudah. Karena ia tahu, jika pergi keluar 
hotel waktu kembali tidak akan bisa ditentukan. 


Jam makan sudah lewat, kantin dalam keadaan 
sepi pengunjung. Zalia memesan nasi padang 
dengan lauk cumi dan sayur. Ia sedang menikmati 
makanan-nya saat seorang laki-laki tua dengan kursi 
roda yang didorong seorang wanita dengan rambut 
digelung, mendekati mejanya. Ia mendongak dan 
bertukar senyum dengan si wanita. 


“Maaf? Neng. Bisa Ibu titip bapak sebentar? Ibu 
ada perlu, takut kalau ninggalin bapak sendiri.” 


Untuk sesaat Zalia terkaget tapi detik itu juga ia 
mengangguk. “Tentu, saya akan ada di sini bersama 
Bapak.” 


Si wanita yang diduga Zalia adalah istri sang 
Bapak di kursi roda, terburu-buru pergi setelah 
meletakkan tas yang dibawanya di atas meja. Tanpa 
berpamitan pada suaminya, wanita itu melangkah 
cepat meninggalkan mereka. 


Zalia mengalihkan pandangannya pada laki-laki 
tua di hadapannya setelah sosok si Wanita 
menghilang. 
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“Pak, mau minum sesuatu? Bagaimana kalau 
saya pesankan minuman hangat?” Ia membuka 
percakapan dengan sopan. 


Si Bapak di kursi roda menggeleng tanpa kata. 
Mata laki-laki itu menatap Zalia tajam dan sempat 
membuatnya kikuk. Dalam hati meruntuk dan 
menyesali diri karena menerima begitu saja 
permintaan dari seorang wanita yang tidak ia kenal 
untuk menjaga orang lain. 


la berdeham, sekarang salah tingkah karena si 
bapak menatap tajam tanpa berkedip. “Ehm ... atau 
Bapak mau makan sesuatu? Biar saya pesankan?” 


Sesaat hening di antara mereka, Zalia menyerah 
untuk bersikap;„ ramah, karenan smerasa jika 
tanggapan orang di depannya cenderung dingin. Ia 
menduga mungkin si Bapak sedang tidak ingin 
diganggu atau mungkin juga tidak terbiasa bicara 
dengan orang asing. Akhirnya, ia memutuskan 
untuk diam dan melanjutkan makan nasi padang 
yang sekarang sudah mendingin. 


“Teh tawar panas.” 


Suara si bapak yang terdengar lirih membuat 
Zalia mendongak. Ia tersenyum dan meletakkan 
sendok. “Ada lagi, Pak? Mau makanan kecil 
mungkin?” 


Tawarannya diberi jawaban gelengan kepala. 
Zalia bangkit dari kursi dan menghampiri kedai 
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terdekat. Saat kembali, ada segelas teh di 
tangannya yang ia letakkan di hadapan si Bapak. 


“Silakan, Pak. Mumpung masih panas.” 


Si Bapak menerima tanpa kata, Zalia 
memperhatikan dalam diam bagaimana tangan laki- 
laki itu terlihat sedikit gemetar saat meraih gelas. Ia 
tak tega dan membantu mengambilnya lalu 
menyodorkan hingga dekat di depan dada. 


“Awas panas,” ucapnya lembut. 


Saat laki-laki tua di hadapannya minum teh, Zalia 
menggeser makan siangnya ke samping. Hilang 
sudah selera makannya karena nasi sudah 
mendingin. Ia menatap layar ponsel yang menyala 
dan membatin-masih punya waktu dua:puluh menit 
lagi untuk beristirahat. 


“Kamu mau pergi?” 


Pertanyaan laki-laki tua di hadapannya dijawab 
dengan gelengan kepala oleh Zalia. “Nggak apa-apa 
Pak. Saya masih punya 20 menit untuk menemani di 
sini.” 

“Kamu kerja di sini sudah lama?” 

“Sekitar lima tahun.” 

“Suka?” 


Untuk sesaat Zalia terdiam, memikirkan arti suka 
dan tidak suka yang dilontarkan oleh laki-laki tua di 
hadapannya. Ia menimbang sejenak sebelum 
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berucap pelan, “Secara keseluruhan saya suka. Di 
sini terasa nyaman. Meski sibuk, tapi gaji yang 
diberikan sesuai. Lagipula ini pekerjaan yang 
menyenangkan untuk saya.” 


“Siapa namamu?” 

“Zalia, Pak.” 

“Sudah menikah?” 

“Belum, Pak.” Ia menjawab sambil tersenyum. 
“Tapi punya kekasih?” 


Kali ini Zalia tak mampu menahan tawa. Ia sama 
sekali tak menyangka jika laki-laki tua yang 
sebelumnya terlihat pendiam dan dingin, kini 
menanyakan banyak hal padanya. 


“Ada Pak, dia juga kerja di sini.” 
“Enak, ya. Bisa pulang pergi bersama.” 


Zalia tersipu-sipu, mengibaskan rambutnya ke 
belakang. “Nggak juga. Pak. Kami punya kesibukan 
yang berbeda jadi, meski satu tempat kerja tapi 
justru jarang bertemu. Mau makan cemilan, Pak? 
Siomai di sini enak.” 


“Benarkah?” 
“Iya. Saya pesankan, ya.” 


Tanpa menunggu jawaban, Zalia bangkit dari 
tempat duduknya dan memesan siomai dua piring. 
satu untuknya, satu untuk sang Bapak yang kini 
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menjadi teman bicara saat istirahat. Mereka 
mengobrol bahkan sampai lupa ke mana sang Istri 
yang pergi dan tidak kembali. 


“Kekasihmu pasti kedudukannya lebih tinggi 
daripada kamu?” 


Zalia menggeleng. “Dia masih baru, Pak. Sedang 
magang.” 


“Oh, jadi apa?” 


Zalia memeras jeruk limau ke atas Siomainya. 
“Macam-macam, dari OB sampai gudang.” 


“Tidak kecewa memiliki kekasih yang jabatannya 
di bawahmu?” 


“Tidak» justru bangga, Punya kekasih yang nggak 
gengsian, pekerja keras, dan menurut saya itu 
sesuatu yang hebat.” 


“Ada rencana menikah kapan?” 


“Belum tahu, Pak. Dia baru saja jadi pegawai di 
sini, dan saya nggak mau menghambat karirnya 
dengan pernikahan.” 


Mereka berbicang sambil makan siomai. Tak 
terasa pembicaraan berlanjut dari mulai hotel, 
makanan, hingga pekerjaan Zalia. Mengobrol 
layaknya dua orang yang sudah lama saling 
mengenal. Hingga 20 menit berlalu dan Zalia 
merasa sudah waktunya kembali bekerja. 
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“Kamu mau kembali kerja?” tanya laki-laki tua itu 
saat Zalia meraih ponsel dan menatap layar jam. 


“lya, Pak. Tapi, saya tidak enak meninggalkan 
Bapak sendirian.” 


“Pergi saja, sebentar lagi Bibi kembali.” 


Terbersit rasa enggan saat Zalia beranjak. Ia 
merasa tak tega harus meninggalkan orang tua di 
depannya sendirian. Saat dilanda kebimbangan, 
wanita yang mereka tunggu kembali. 


“Maaf lama ya, Neng. Tadi Ibu pergi beli sesuatu 
dulu.” 


Zalia mengangguk sambil tersenyum dan bangkit 
dari kursi. “Nggak masalah Ibu, ,saya senang 
menemani Bapak mengobrol. Sekarang saya harus 
kembali bekerja.” 


Setelah berbasa-basi, Zalia meninggalkan 
pasangan suami istri di depannya. Ia melambai riang 
pada kedua orang tua itu sebelum menghilang ke 
dalam lift. 


Menunggu beberapa menit dan yakin Zalia tidak 
akan kembali lagi, laki-laki tua itu mengeluarkan 
ponsel dan melakukan panggilan. Membiarkan 
wanita yang mengasuhnya membersihkan meja dan 
mengatur letak sepatunya. Tak lama, dari samping 
muncul seorang laki-laki berpakaian safari dan 
langsung menyambar gagang kursi rodanya. 


“Bawa aku ke kantor Hanson.” 
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“Siap, Tuan.” 


Mereka bertiga beriringan menuju lift dan naik . 
Di atas kursi roda, laki-laki tua itu memikirkan 
tentang wanita cantik dan sikapnya yang lemah 
lembut juga ramah, menyenangkan untuk diajak 
bicara. Ia mendongak saat lift berdentang terbuka, 
membiarkan laki-laki muda mendorong kursi 
rodanya menyusuri lorong berkarpet. Di depan 
sebuah pintu kaca, Hanson menyambut sambil 
menunduk hormat. 


“Daye, silakan masuk.” 


Dengan sigap, Hanson mengambil alih kursi roda 
dan dia sendiri yang mendorongnya. Meninggalkan 
laki-laki muda. bersafari. dan wanita, yang semula 
mengiringi, tetap di luar. 


Di luar hujan turun dengan deras. Zalia berdiri di 
teras samping hotel, berkali kali menatap hujan 
dengan kuatir. la ingin pulang cepat tapi susah 
mendapatkan taxi untuk jam sekarang. Ia bahkan 
berusaha mendapatkan mobil yang disewa secara 
online dan hasilnya pun sama. Mau tidak mau, ia 
memutuskan untuk menunggu. 


Zalia merapat ke dinding saat hujan bercampur 
angin menerpa deras. Ia sedikit menggigil dengan 
baju yang basah. Di sampingnya, banyak pegawai 
hotel yang mengalami nasib sama dengannya. Tidak 
bisa pulang karena hujan. Jalanan di depannya 
lumayan lengang, tidak banyak ojek online yang 
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biasa mangkal. Ia mengigit bibir dan mengusap 
lengannya yang basah. Sedikit lelah karena tidak 
tahu harus menunggu sampai kapan. 


Dua puluh menit kemudian, hujan mulai reda. 
Zalia kembali mengutak-atik ponsel untuk mencari 
taxi online. Sementara orang-orang di sampingnya 
satu per satu mulai meninggalkan tempat mereka 
berteduh. 


Tak lama sebuah pesan muncul di layar, ada 
nama Gavin tertera di sana. Sang Kekasih 
menanyakan keberadaannya. Dengan cepat Zalia 
membalas jika dia belum pulang dan masih tertahan 
karena hujan. Balasan dari Gavin membuatnya 
tersenyum bahagia. Pemuda itu mengatakan akan 
mengantarnya 'pulang—karena “pekerjaannya telah 
selesai. 


“Zalia, kamu masih di sini?” Suara teguran 
membuatnya mendongak. Dari belakang, Andy 
menatapnya sambil tersenyum ramah. la yang 
selama bekerja di hotel tak pernah bersikap akrab 
dengan laki-laki itu, mendadak merasakan sesuatu 
yang aneh. 


“Mau kuantar pulang?” 


Lagi-lagi Andy bertanya, kali ini membuat Zalia 
sadar jika dia tidak salah dengar. Ia menggeleng 
kecil. 


“Nggak usah, makasih.” 
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“Kenapa? Udah malam, bahaya kalau wanita 
pulang sendirian.” 


Entah apa yang lucu tapi perhatian dari laki-laki 
itu membuat Zalia tertawa. la menduga, Andy 
kesambet setan atau mungkin sudah insyaf karena 
kini berucap ramah. 


“Atau, mau aku temani naik taxi.” 
Oke, ini sudah berlebihan, pikir Zalia geli. 


Makin ramah perkataan yang keluar dari mulut 
Andy, membuat Zalia makin takut. Entah apa yang 
merasuki laki-laki itu untuk tidak memusuhinya lagi. 


“Kamu baik-baik aja?” tanya Zalia sambil melirik 
Andy. 


Laki-laki itu mengernyit bingung. “Aku sehat, 
kenapa tanya begitu?” 


Zalia mengangkat bahu. “Kamu bikin aku takut. 
Mendadak jadi ramah.” 


Teguran Zalia rupanya mengenai hati Andy. Laki- 
laki itu menunduk sambil memandang lantai yang 
basah. 


“Yah, aku hanya mencoba bersikap baik. Sebagai 
sesama rekan sekerja.” 


“Oh, gitu. Lucu aja karena biasanya kamu suka 
bersikap ... sinis.” 
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Andy terdiam, melirik Zalia yang menunduk di 
atas ponselnya. Dadanya berdesir aneh, saat 
menyadari betapa dekat jaraknya dengan wanita 
itu. Tangannya gatal ingin menyingkirkan anak 
rambut yang menutupi dahi wanita itu dan 
membuat pandangannya terhalang. Di bawah bias 
lampu malam, ia mengagumi kecantikan Zalia yang 
menawan. la berniat membuka percakapan lebih 
intens saat melihat Zalia tak juga beranjak dari 
tempatnya. 


“Yah, maafkan. Namanya juga belum kenal 
dekat,” gumam Andy cukup keras untuk didengar 
Zalia. Ia kembali menunduk menekuri lantai. 


Zalia menoleh, menatap Andy seakan belum 
pernah mengenal rekan kerjanya itu sebelumnya. la 
menilai jika sikap Andy yang ramah, bahkan terlihat 
malu-malu sungguh tidak cocok dengan profil laki- 
laki itu. 


Seakan sadar sedang diamati, Andy mendongak. 
Senyum terkembang di mulutnya. 


“Bagaimana? Yuk, aku antar pulang.” 


Zalia mengangkat bahu sambil mengacungkan 
ponselnya. Layar ponsel menyala dan ada panggilan 
masuk. 


“Sorry, sudah ada menjemput,” jawabnya tanpa 
rasa menyesal. Ia menerima dengan riang dan tanpa 
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berpamitan meninggalkan Andy menuju tempat 
Gavin menunggunya. 


“Hai, akhirnya kita bisa pulang barengan?” Zalia 
menyapa kekasihnya dengan gembira. 


Gavin memakai jas hujan hitam turun dari 
motor, membuka jok dan mengulurkan jas hujan 
pada Zalia. 


“Kamu napa nggak naik taxi? Kan, bisa pulang 
cepat.” 


Zalia menerima jas hujan, ia membiarkan Gavin 
membantunya memakai baju anti hujan itu. 


“Nggak ada mobil yang mau, Sayang. Bikin aku 
capek nunggu juga.” 


Melewati kepala Zalia, Gavin melihat ke arah 
Andy yang kini tertegun menatap mereka. 


“Kamu mengobrol sama laki-laki itu?” tanyanya 
pada sang kekasih yang kini selesai memakai jas. 


Zalia menoleh ke arah yang ditunjuk Gavin lalu 
menggeleng. 


“Nggak, dia baru keluar. Kayaknya lagi kesambet, 
mendadak ramah dan mau mengantar pulang.” 


Gavin menggeleng sambil berdecak. Ia meraih 
kepala kekasihnya yang tertutup plastik dan 
berucap mesra. “Kekasihku, wanitaku, ternyata 
sangat popular. Bikin aku cemburu. Kalau tidak 
ingat sedang di jalan, ingin aku menciummu.” 
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Zalia tergelak. “Apaan, sih. Lebay banget kamu.” 


“Serius, aku merasa cemburu tiap ada laki-laki 
yang memandangmu sambil ileran.” 


“Dih, jijik banget.” 
“Saking penginnya dekat kamu.” 
“Iya, tapi masa ileran.” 


Keduanya bertukar tawa gembira. Gavin 
membantu Zalia naik ke boncengan motor. Di 
bawah rintik hujan, keduanya berpelukan 
menembus jalanan malam. 
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Gavin menatap Hanson. yang membawa 
kendaraan dalam kecepatan tinggi. Mereka sedang 
menuju ke suatu acara yang dihadiri pada pebisnis 
perhotelan. Awalnya, ia menolak karena ada janji 
dengan Zalia. Mereka sudah lama tidak berduaan 
saat akhir pekan, akhirnya disepakati untuk pergi 
menonton. Namun nyatanya, di jam-jam terakhir 
Hanson mengabarkan jika“ ada-undangan yang tak 
dapat ditinggalkan. Dengan terpaksa ia menelepon 
Zalia dan meminta maaf karena membatalkan janji. 


“Shaoye, di sana akan ada Panji dari Gemanik 
Associated.” 


“Siapa mereka?” tanya Gavin. 


“Bisa dikatakan salah satu relasi dari Cipta Cahya 
Group.” 


Nama Cipta Cahya mengingatkannya pada sosok 
laki-laki tua dan gendut. Entah kenapa, ia tak terlalu 
suka dengan laki-laki itu, padahal mereka tidak 
mengenal dengan akrab sebelumnya. Terlebih saat 
ia mendengar selentingan jika teman judi almarhum 
kakaknya adalah laki-laki itu. Dalam hati ia curiga 
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ada sesuatu yang salah dengan CEO Cipta Cahya, 
tapi tanpa bukti kuat ia tak berani menuduh. 


“Apa anaknya juga ada di sana?” Ia menoleh ke 
arah Hanson. 


“Nona Margaret?” 
“Iyaa.” 
“Sepertinya ada.” 


Gavin mendesah dalam hati. Jika sang CEO sudah 
cukup membuatnya repot, kehadiran Margaret 
akan semakin wmenyulitkannya. Wanita itu, 
menggunakan segala alasan untuk bertemu 
dengannya. Dari mulai mengajak jalan biasa, makan 
malam, -bahkan. dengan , alasan , bisnis. Sebisa 
mungkin ia menolak karena tidak ingin meletakkan 
dirinya dalam masalah. Terlebih jika suatu saat Zalia 
tahu. Ia tak sanggup membayangkan apa yang akan 
terjadi, jika ia menyakiti kekasihnya. 


“Ingat, Kak. Margaret itu pandai bersandiwara 
dan ia akan menggunakan segala cara untuk 
memikatmu kalau merasa dirimu menarik baginya.” 


Ucapan Aileen yang didengungkan terus- 
menerus padanya, seperti sebuah peringatan 
tersendiri. Ia tahu, adiknya tak mungkin berbohong 
perihal sikap dan perbuatan Margaret. Jika memang 
Aileen mengatakan wanita itu tidak baik, pasti 
benar adanya. 


“Susu ....” 
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“Iya, Shaoye.” 


“Aku minta tolong, sebisa mungkin jauhkan 
Margaret dariku kalau memang malam ini dia ada di 
sana. Aku ingin mengikuti jalannya pertemuan ini 
tanpa gangguan.” 


Hanson terdiam sesaat lalu mengangguk. “Baik, 
saya akan usahakan. Shaoye tidak usah kuatir.” 


Gavin meraih ponsel dan mengirim pesan pada 
Zalia. Untuk menanyakan kabar dari kekasihnya. 
Belum sempat menerima jawaban, mobil yang 
mereka kendarai masuk ke kawasan hotel bintang 
lima. la meletakkan ponsel ke dalam tas dan 
menegakkan tubuh, bersiap-siap untuk turun. 


“Hai, Gavin 


Sebuah panggilan membuatnya menoleh. Ia 
mengeluh dalam hati saat melihat sosok Margaret 
turun dari sedan silver mewah. Mau tak mau ia 
tersenyum dan menghampiri wanita itu demi sopan 
santun. 


“Halo, senang melihatmu,” sapanya ramah. 


“Aih-aih, tampan sekali kamu. Seperti bintang 
film Cina atau Korea.” Margaret mengulurkan 
tangan ke arah Gavin dan meraih lengan pemuda 
itu. “Aku jadi naksir kamu, Gavin.” 


Gavin tidak menjawab ucapannya. la hanya 
tersenyum simpul dan membiarkan Margaret 
menuntunnya ke arah tempat pertemuan. 
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Pikirannya melayang pada pentingnya pertemuan 
malam ini, juga Zalia. Ia nyaris tidak mengindahkan 
setiap perkataan yang keluar dari mulut Margaret. 
Hingga mereka memasuki ballroom tempat 
pertemuan, ia tak mengerti satu patah kata pun dari 
wanita di sampingnya. 


Sedan hitam meluncur mulus di jalanan. Dua 
wanita yang berada di bagian depan kendaraan 
asyik berbincang-bincang. Suasana jalan agak 
macet, mungkin karena weekend. 


“Heran sama Gavin, tadi mengirim pesan. Tanya 
gue di mana. Sekalinya dijawab, dia nggak balas 
lagi,” gumam Zalia sambil menatap layar ponselnya. 


“Dia ke,mana, sih?”»tanya Anggun: dari belakang 
kemudi. 


“Nggak tahu, katanya urusan pekerjaan. Padahal, 
awalnya kita tuh janjian mau kencan, trus nonton. 
Malah nggak jadi.” 


“Hei, kayaknya dia akhir-akhir ini sibuk banget, 


” 


ya. 


Zalia mengangguk. “Emaaang. Saking sibuknya 
sampai kita tuh jarang banget pulang bersama, apa 
lagi kencan.” 


“Emang, apa kerjaannya, sih?” 
“Nggak tahu, kayaknya pergi sama Pak Hanson.” 


“Siapa itu?” 
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“Atasan di hotel. Seorang kepala manager. Gue 
mau tanya Gavin, di mana dan kapan kenal sama 
Pak Hanson. Trus, kenapa bisa jadi pegawai magang 
orang itu. Tapi, lupa melulu.” 


“Hebat juga ya, cowok lo. Bisa jadi pegawai 
magang seorang manager hotel.” 


“Naaah, lo juga ngrasa yang sama kan? Gue 
jugaa.” 


Musik R&B mengalun pelan dari stereo di 
dashboard mobil. Zalia kembali menatap layar 
ponselnya yang gelap dengan murung. Setelah 
menanyakan keberadaannya, Gavin tidak lagi 
membalas chat mereka. Ia tak tahu, sedang apa dan 
bersamasiapa kekasihnya sekarang. 


Tadi sore, setelah mendapat kabar dari Gavin 
kalau kencan mereka dibatalkan, tanpa pikir 
panjang menerima ajakan Anggun untuk 
menghadiri sebuah pesta. Jujur saja, ia tak terlalu 
mengenal tuan rumah pesta malam ini, tapi demi 
sahabatnya yang tidak ingin sendirian, dengan 
terpaksa ia ikut. 


“Lo tahu nggak ini pesta siapa?” tanya Anggun 
pada sahabatnya, saat mobil mereka berhenti di 
lampu merah. 


“Lo bukannya ngomong ini pesta sepupu lo?” 


“Iya memang, sepupu gue yang paling tampan di 
dunia.” 
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Zalia terkikik. “Serius?” 


Anggun mengangguk. “Serius, zaman kita kuliah 
dia masih bocah. Sekarang udah lulus sekolah dan 
siap-siap masuk universitas. Makanya, sang Mama 
bikinin dia party.” 


“Wow, anak kesayangan.” 


“Banget, saudara gue ini udah nikah lama baru 
punya anak. Nunggu kisaran sepuluh tahun.” 


“Pantas, jadi anak emas.” 


“Bokapnya punya pabrik plastik. Dia mau 
anaknya jadi pebisnis juga, makanya dikuliahin di 
kampus swasta yang elite.” 


Zalia berdecak kagum,-meskidalam,-hati diam- 
diam timbul rasa iri. Dibanding dirinya yang 
sebatang kara, dan dijadikan anak angkat oleh 
paman dan bibi, kedua sahabatnya lebih beruntung. 
Sani berasal dari keluarga berada, pemilik usaha 
kuliner di berbagai tempat. Anggun lebih keren lagi, 
ayahnya seorang diplomat dan ibunya pebisnis 
butik yang sukses. Itulah yang membuat Anggun 
sering tinggal di luar negeri, demi mengikuti sang 
Ayah. Meski begitu, semenjak kenal dari bangku 
SMU, mereka telah menjadi sahabat karib. Tidak 
peduli jika jarak memisahkan, selalu meluangkan 
waktu untuk bertemu. 


Tampan, pendiam, dan terpelajar, itu adalah 
penilaian Zalia pada anak laki-laki yang sedang 
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berulang tahun. Dengan kacamata tersemat di 
telinga, memakai baju batik hitam bercampur 
warna emas, Dipta berserta kedua orang tuanya 
menyambut kedatangan mereka. Pesta dilakukan di 
hotel bintang lima dengan menyewa sebuah tempat 
privat. Tidak banyak yang diundang kecuali teman 
dekat dari Dipta dan para saudara. 


Selang sepuluh menit, acara dimulai. Zalia 
memusatkan konsentrasi pada jalannya acara dan 
nyaris melupakan chat yang tak terbalas oleh Gavin. 


Di dalam lift yang melaju turun, Gavin berdiri 
tegap di samping Hanson. Pertemuan baru saja 
berakhir. Dengan lelah ia memijit pangkal hidung. 
Entah kenapa ia merasa pusing sekali. Bisa jadi 
karena minuman beralkohol'yang ia tengguk tadi. Ia 
sudah berusaha sebisa mungkin untuk menolak, 
tapi banyaknya permintaan untuk bersulang 
membuatnya tak berdaya. 


Konsentrasinya terpecah antara pertemuan dan 
usaha menghindari Margaret. Ada Hanson di 
sampingnya yang sedikit banyak membantu 
menjauhkannya dari wanita itu, tapi Margaret 
punya nyali dan tekad yang kuat. Tak peduli 
bagaimana Gavin menghindarinya, wanita itu 
menempel ketat. Membuat dirinya sulit bernapas 
dan diam-diam menyimpan kejengkelan. Untunglah 
saat ia berpamitan pulang, Margaret sedang sibuk 
berdansa dengan seseorang yang tidak ia kenal. 
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“Shaoye, Anda baik-baik saja?” tanya Hanson 
kuatir. 


“Ehm, kepalaku sakit. Tidak biasa minum 
alkohol.” 


“Lain kali harus menolak dengan tegas.” 


Gavin menghela napas panjang. “Sudah, tapi 
Margaret maksa dan itu menjengkelkan!” 


Lift berhenti di lantai tiga, tak lama pintu 
membuka dan masuklah dua wanita cantik ke 
dalam. Kedatangan mereka serta merta membuat 
Gavin dan Hanson terperanjat. 


“Loh, kok kamu di sini Gavin?” 
Zalia bertanya heransambil Menunjuk, Gavin. 


“Hai, aku sedang menemani Pak Hanson,” jawab 
Gavin sambil menutupi rasa gugupnya. 


Zalia menatap laki-laki di samping kekasihnya 
lalu mengangguk. la meraih lengan Gavin dan 
mengajaknya ke arah dinding lift. 


“Ngapain di sini?” tanya Zalia pelan. 
“Ada meeting,” jawab Gavin tak kalah pelan. 


“Kamu tampan sekali pakai jas malam, Gavin.” 
Anggun memutus percakapan mereka. Wanita itu 
maju dan memeriksa kain jas yang dipakai Gavin. 
“Ini bahannya tebal dan halus, merek ternama kalau 
tidak salah.” 
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Mati aku, keluh Gavin dalam hati. 


Melewati kepala Zalia dan Anggun, ia menatap 
Hanson putus asa. 


“Anu, itu punya Pak Hanson,” jawab Gavin pelan. 
“Tolonglah, jangan permalukan aku karena 
memakai jas pinjaman.” 


” 


“Ups.” Anggun melepaskan tangannya dari 
lengan Gavin dan menatap Hanson yang sedari tadi 
terdiam. Ia mengulas senyum ke arah laki-laki itu 
tapi tidak ada tanggapan. Hanson tetap berdiri 
angkuh di tengah lift. Seakan tidak terpengaruh 
pada kehadiran Zalia dan Anggun. 


“Kamu kok ada di sini?” tanya Gavin pada 
kekasihnya. 


“Ada pesta ulang tahun sepupu Anggun.” 


“Oh.” Gavin mengangguk, mengamati 
penampilan kekasihnya dalam balutan dress hitam. 
“Kamu cantik sekali dan sexy,” bisiknya pelan di 
telinga Zalia. 


“Sst, ada  atasanmu. Jangan merayu 
sembarangan,” jawab Zalia tak kalah pelan. 


Lift berdentang terbuka, serta merta Zalia 
menarik Gavin untuk minggir dan membiarkan 
Hanson keluar lebih dulu. Lalu mereka mengikuti 
dengan Anggun berjalan merendengi di samping. 
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“Eh, harus ya punya kedudukan tinggi lalu 
bersikap sombong,” celetuk Anggun. 


“Siapa?” tanya Zalia pada sahabatnya. 


“Tuh, orang tua di depan kita. Udah sombong, 
angkuh pula.” 


“Ssst!” Serta merta Zalia mencubit pinggang 
sahabatnya. “Jaga omongan, atasan kami itu.” 


Gavin menyembunyikan tawa kecil, mendengar 
protes Anggun. Sementara di depan mereka, 
Hanson terlihat tenang tak terpengaruh oleh 
omongan wanita di belakangnya. 


“Aku ikut mobil Anggun, kita berpisah di lobi,” 
ujar Zalia pada kekasihnya. 


Gavin menggeleng. “Jangan, aku ikut kalian. 
Kepalaku sakit sekali.” 


“Memang boleh?” Zalia berucap sambil 
mengangguk ke arah Hanson. 


“Aku akan minta izin.” 


Tiba di depan lobi, Gavin menghampiri Hanson 
dan berdiri dengan menunduk. Zalia tidak tahu apa 
yang dibicarakan kekasihnya dengan atasan 
mereka, karena terlihat Gavin bersikap sangat 
sopan dan penuh hormat. Tak sampai lima menit, 
Gavin mendatangi mereka dengan wajah berseri- 
seri. 


“Ayo, aku ikut kalian!” 
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Zalia meraih lengan Gavin dan keduanya 
melangkah beriringan menuju tempat parkir. 
Sebelum beranjak, ia lebih dulu mengangguk 
hormat pada Hanson. 


Sementara Anggun belum beranjak dari sisi 
pintu. la menyipit ke arah Hanson yang berdiri 
mematung menatap kepergian Gavin dan Zalia. 


“Ehem.....” 


Suara dehaman membuat Hanson tersentak, ia 
menatap Anggun yang berdiri menantang di 
depannya. Tanpa disadari, wanita di hadapannya 
berpenampilan menarik dan sexy dalam balutan 
gaun kuning yang menonjolkan bentuk tubuhnya. 


“Apa Anda tahu: kalaw "wajah! Anda tampan?” 
ucap Anggun tiba-tiba. 


Hanson yang sama sekali tidak menduga dibilang 
tampan, menaikkan sebelah alis. 


“Sayang sekali, Anda sombong Pak Hanson. Oh 
ya, dari Zalia aku tahu anda belum menikah. Apakah 
berminat untuk mengenalku?” 


Kali ini Hanson tidak hanya memaki tapi juga 
memuji dalam hati keberanian Anggun. Ia menatap 
tenang mata coklat wanita di hadapannya. Tubuh 
sexy, rambut coklat bergelombang, belahan dada 
yang terlihat jelas, membuat nuraninya sebagai laki- 
laki terusik. Ia merogoh saku jas dan mengeluarkan 
dompet lalu mencabut selembar kartu nama. 
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“Hotel Adipala, besok malam jam sembilan. 
Jangan telat.” 


Setelah menyerahkan kartu itu, ia melangkah 
meninggalkan Anggun yang tersenyum menatap 
kepergiannya. Wanita itu menatap kartu nama di 
tangannya dan seketika merasa hatinya berbunga- 
bunga. 


“Mengajakku ke hotel?” gumam Anggun pada 
kartu di tangannya. Ia beranjak, menyusul 
sahabatnya dan Gavin yang telah menghilang di 
area parkir. 
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“Masih pusing?” Zalia menyodorkan air minum 
dan sebutir! aspirin Mimum ini lalu ganti baju dan 
tidur.” 


Gavin menerima obat dan air yang disodorkan 
padanya, meneguk perlahan lalu menyerahkan 
gelas yang isinya tinggal setengah pada Zalia. 


“Mau ganti baju apa? Emang kamu punya?” 


Zalia mengangguk. “Kamu lupa, kapan hari kita 
jalan-jalan ke pasar malam kamu beli kaos sama 
celana pendek?” 


“Oh, iya.” 
“Tunggu aku ambilin.” 


Zalia membawa gelas ke wastafel dan 
mencucinya, lalu ke kamar mengambil kaos dan 
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celana pendek. Saat ia kembali ke ruang tamu, 
Gavin sedang rebah di sofa dengan mata terpejam. 


“Sayang, ganti dulu. Baru tidur.” 


Meski enggan karena kepala yang pusing, Gavin 
tetap beranjak dari sofa menuju kamar mandi. Ia 
mengganti pakaian dengan cepat dan membasuh 
wajah. Ia memberikan jas-nya pada Zalia lalu 
merebahkan diri di sofa. 


“Kamu nggak eneg pingin muntah, kan?” tanya 
Zalia sambil merapikan pakaiannya. 


Gavin menggeleng. “Nggak, cuma pusing aja.” 


“Lagian, napa harus minum alkohol kalau nggak 
kuat.” 


“Nggak enak sama Hanson.” 


” 
| 


“Dasar orang tua tukang perintah!” gerutu Zalia 
tidak senang. “Kamu istirahat, aku ambilkan bantal 
dan selimut.” 


Gavin tidak menjawab. Mungkin karena obatnya 
sudah mulai bereaksi. Pemuda itu terdiam saat Zalia 
membantunya memasang bantal dan memakaikan 
selimut. la tenggelam dalam mimpi aneh tentang 
minuman, pesta, Margaret, dan juga sang Papa. 
Lalu, perlahan ia terjatuh dalam tidur yang dalam. 


Zalia berdiri di dekat sofa, mengamati sosok sang 
Kekasih yang terbaring gelisah. la merasa kuatir 
tapi, saat tangannya menyentuh kening Gavin, Ia 
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lega karena tidak demam. Setelah diantarkan 
Anggun, Gavin terus mengeluh sakit kepala. 


la beranjak setelah yakin jika Gavin tidur pulas. 
Dengan pikiran penuh tanda tanya, ia mengganti 
gaun pesta dengan baju tidur terusan dari bahan 
kaos sedengkul. Saat tangannya sibuk mencuci 
muka, pikirannya mengembara ke mana-mana. 
Tentang kegiatan Gavin yang ia rasa makin hari 
makin aneh. 


la sebelumnya mendengar desas-desus kalau 
Hanson orang yang dingin dan sulit diajak bicara, 
namun anehnya semua tak terlihat saat bersama 
Gavin. Ia memang tidak mengenal Hanson secara 
pribadi, hanya tahu beberapa rumor dari sesama 
pegawai.—Tentang ‘betapa "straight" dan kerasnya 
sang Kepala Manager dalam bekerja serta 
mengelola hotel. Ia ingat, sosok Hanson yang 
sekarang tidak jauh berbeda dengan yang dulu. 
Pendiam, tidak banyak bicara. Sikap kakunya 
membuat orang segan. Yang ia tak mengerti adalah, 
orang seperti Hanson bisa dekat dengan Gavin yang 
bukan siapa-siapa. 


Saat menatap bayangannya dari cermin kecil di 
kamar mandi, Zalia bertekad untuk mencari tahu 
tentang siapa Gavin dan apa hubungannya dengan 
pemilik hotel. Karena seingatnya, Gavin jarang 
sekali menyinggung tentang keluarganya. Hanya 
sesekali mengatakan kalau dia anak korban broken 
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home, ibu sudah meninggal dan ayah entah ke 
mana. 


Aku pasti akan tahu cepat atau lambat, pikir Zalia 
saat merebahkan diri di atas ranjang. Sama seperti 
Gavin, ia jatuh tertidur lebih lambat dari seharusnya 
karena otaknya penuh dengan berbagai macam 
pikiran. 


Keesokan paginya, ia bangun lebih dulu dari 
Gavin. Setelah memastikan kekasihnya masih pulas 
di ruang depan, ia berkutat di dapur. Memasak 
sarapan untuk mereka berdua. Zalia mengobrak- 
abrik persediaan makanan di kulkas dan 
memutuskan untuk membuat sop jagung, roti 
panggang, dan telur mata sapi. Ia sedang asyik 
mengaduk -sop' dalam-panci kecil saat' merasakan 
tubuhnya dipeluk dari belakang. 


“Selamat pagi, Cantik,” bisik Gavin di telinganya. 
“Hai, enak tidurnya? Masih pusing?” 


“Nggak, udah sembuh.” Hangat napas Gavin 
terasa di leher Zalia.” Kamu sexy banget pakai baju 
tidur sama celemek.” 


“Ih, pagi-pagi ngrayu. Sana, gosok gigi dan cuci 
muka. Kita sarapan.” 


Gavin mendesah, meletakkan kepalanya pada 
ceruk leher Zalia. 


“Ada satu sarapan yang aku inginkan sekarang,” 
desahnya manja. 
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“Apa?” tanya Zalia sambil menahan gidik karena 
sentuhan mulut Gavin di lehernya. 


“Nanti kukasih tahu, sekarang mau gosok gigi 
dulu.” 


Gavin melepaskan pelukannya dan masuk ke 
kamar mandi untuk membersihkan diri. Sepuluh 
menit kemudian ia keluar dan menatap Zalia 
dengan tertegun. Ia mengagumi kekasihnya yang 
terlihat menawan dengan rambut yang dijepit ke 
atas dan menunjukkan lehernya yang jenjang. Zalia 
bahkan terlihat menggiurkan dalam pakaian 
sederhana yang dikenakan. Aroma mentega, telur, 
dan kopi membuat senyum tersungging di bibirnya. 
Dalam pikirannya berucap, inilah rumah. 


Dengan langkah panjang, ia mendekati Zalia dan 
mendekap sang Kekasih yang sibuk menatap meja. 


“Hei, ada apa, sih? Ayo, duduk dan makan dulu,” 
ucap Zalia berusaha melepaskan diri dari Gavin. 


“Ntar dulu, mau sarapan yang lain.” Selesai 
berkata, Gavin membalikkan tubuh Zalia dan tanpa 
aba-aba mengecup bibir kekasihnya. “Dari tadi aku 
membayangkan memeluk dan mengecup bibirmu,” 
desahnya sambil melancarkan kecupan bertubi-tubi 
di bibir sang Kekasih. 


“Aduh, aku keringatan. Bisa nggak mesra- 
mesranya nanti saja?” 


“Nggak, aku kangen dan maunya sekarang.” 
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Tak memberi kesempatan pada Zalia untuk 
mengelak, Gavin menggiring tubuh kekasihnya ke 
arah meja. Mengurung wanita itu dengan dua 
lengannya. Tak lama, ia mengecup dan mencium 
mesra bibir Zalia. Desahan mendamba dari wanita 
di pelukannya membuat gairah untuk bercumbu 
semakin berkobar. Dengan berani ia meraba 
punggung, pinggul, dan mencium semakin dalam. 
Sesaat kemudian, saat pelukan dan ciuman mereka 
selesai, wajah keduanya memerah. 


Gavin mengusap wajah dan rambut Zalia lalu 
berucap serak. “Kamu membuatku lupa diri.” 


Zalia tersenyum. “Benarkah?” 
y 


“Iya, ingin rasanya, mencumbumu. berjam-jam 
dan tak melepaskanmu lagi.” 


“Ooh, Sayang. Kangen, ya?” Zalia merangkulkan 
lengannya ke leher Gavin. 


“Kangen banget. Saat bekerja pun aku mikirin 
kamu.” 


“Ah ternyata mikirin aku. Kupikir mikirin Fitri.” 
“Siapa Fitri?” tanya Gavin bingung. 
“Teman kantorku.” 


Dalam pikiran Gavin terlintas tentang wanita 
bermulut pedas, ia memandang Zalia dan saat sadar 
jika kekasihnya sedang menggoda, tawa keras 
keluar dari mulutnya. 
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“Aku nggak mungkin mikir Fitri, kalau kamu 
jangan-jangan mikirin Andy.” 


“Sorry, ya. Kagak level.” 


Keduanya duduk berdampingan di meja makan. 
Zalia dengan telaten menyuapi Gavin makan sop, 
memberikan roti panggang isi telur, dan terakhir 
menuangkan secangkir kopi panas sebagai hidangan 
penutup. 


la melirik Gavin menyeruput kopi dengan 
bahagia. Setelah terpisahkan karena kesibukan 
kerja, senang rasanya mereka bisa bersama seperti 
sekarang. 


“Sayang, kita pergi nonton hari ini bisa?” 
tanyanyatiba-tiba. 

Gavin terdiam lalu mengangguk. “Bisa, aku nanti 
izin sama Pak Hanson untuk libur hari ini.” 


Zalia mengangguk, meraih kopi miliknya dan 
meneguk perlahan. Setelah itu ia mulai bertanya. 
“Boleh nggak aku tanya sesuatu? Tapi, janji harus 
jawab jujur.” 


“Ada apa?” tanya Gavin was-was. 
“Janji dulu harus jujur.” 


Setelah pertimbangan beberapa saat, Gavin 
mengangguk. “Baiklah, aku usahakan. Untuk 
mengatakan yang seharusnya dikatakan. 
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Menyimpan beberapa yang aku anggap tidak boleh 
dikatakan. Deal?” 


“Deal, oke.” 


Gavin mengulurkan tangan untuk merapikan 
poni Zalia. “Mau tanya apa?” 


Zalia berdehem sebentar. “Apa hubungan kamu 
sama Pak Hanson. Kenapa kamu bisa kenal dia?” 


Gerakan tangan Gavin terhenti di rambut Zalia. 
Mereka bertatapan sebelum akhirnya ia buka suara. 
“Pak Hanson, kenalan papaku.” 


“Oh, ya?” 
“Yuup.” Gavin menegaskan sambil mengangguk. 


“Jadi, kamu kerja di-hotel yang sekarang karena 
papa kamu?” 


“Bisa dikatakan begitu.” 


“Bukannya kamu bilang sudah lama nggak 
berhubungan, kok bisa sih, kamu nuruti perintah 
beliau?” 


Menyandarkan tubuh ke kursi, Gavin mencoba 
berpikir tenang. Terus terang ia merasa sedikit 
kesulitan untuk mengurai kata-kata yang akan ia 
ucapkan untuk Zalia. Satu sisi ia tidak ingin 
berbohong tapi di lain pihak, ia merasa waktunya 
belum pas untuk mengatakan yang sejujurnya. 


“Sayang? Kok melamun?” 
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la menengok lalu mengulas senyum. 
“Sebenarnya aku juga nggak mau nuruti perintah 
Papa. Tapi, dia sedang sakit dan aku nggak mau 
bikin dia tambah parah karena aku membangkang.” 


“Ah, I see. Anak yang baik. Aku bangga padamu 
karena tidak menaruh dendam.” 


“Benarkah?” 


“Iya, rasa penasaranku terjawab sudah. Apa 
kamu nggak tertekan kerja sama Pak Hanson yang 
kaku begitu?” 


Gavin mengangkat bahu. “Sejauh ini biasa saja. 
Lagipula semua untuk kemajuanku juga. Terus 
terang aku banyak belajar darinya.” 


“Kamu hebat, aku support kamu seutuhnya.” 


Gavin meraih tangan Zalia yang mengecupnya. 
“Makasih, Sayang. Kamu paling hebat. Apa kita jadi 
nonton?” 


“Jadi dong, selesai beberes rumah, aku mandi 
dan kita kencan.” 


Diam-diam Gavin merasakan kelegaan luar biasa 
saat menatap punggung kekasihnya yang sedang 
mencuci piring. Ia bisa melewati satu pertanyaan 
yang paling membuat takut dengan sukses. Ia 
meraih ponsel dan mengetik pesan untuk Hanson. 
Mengatakan jika hari ini ingin libur tanpa diganggu. 
Tanpa menunggu balasan dari sang asisten, ia 
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mematikan ponselnya. Ia ingin menikmati 
kebersamaannya dengan Zalia dengan tenang. 


kaa 


Malam berhujan, angin bertiup dengan deru 
yang menakutkan. Jalanan sepi karena banyak 
orang menepi untuk berteduh. Anggun menerobos 
lebatnya hujan dan membawa mobilnya dengan 
kecepatan sedang. Sementara matanya menatap 
jalanan yang basah, pikiranya mengembara tentang 
apa yang akan terjadi malam ini. 


Setelah pertemuannya dengan Hanson tadi 
malam, ia tak lagi mengirim kabar untuk 
memastikan apakah mereka akan tetap bertemu 
atau tidak. Satu, ia merasa:jika-Hanson bukan laki- 
laki yang gampang mengubah janji. Dua, ia ingin 
menguji sikap laki-laki itu. Ia menatap bayangannya 
di cermin mobil, untuk melihat apakah riasan 
wajahnya rapi. Malam ini ia memakai gaun putih 
ketat tanpa lengan yang menonjolkan lekuk 
tubuhnya. Tersenyum simpul, Anggun masuk ke 
halaman parkir hotel bintang empat. 


la melangkah di lobi yang sepi dan mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling. Matanya menemukan 
sosok Hanson berdiri di dekat pilar kayu. Ia 
melangkah gemulai menghampiri laki-laki itu. 


“Hai, sudah menunggu lama?” 


223 


Hanson tidak menjawab, menatap intens pada 
wanita sexy yang berdiri di depannya. Setelah 
beberapa saatia menjawab tegas. 


“Aku tidak tertarik basa-basi, jika kamu mau kita 
check-in. Jika tidak, silakan pergi!” 


Untuk sesaat Anggun terpana, sama sekali tidak 
menduga dengan jawaban Hanson. Ia menatap laki- 
laki dengan tubuh tinggi dan mata sipit, malam ini 
Hanson terlihat tampan dalam balutan kemeja biru 
dan celana abu-abu. Ada semacam daya tarik aneh 
yang tak dapat ia jelaskan saat melihat sosok laki- 
laki kaku yang berdiri di hadapannya. 


“Boleh aku tanya satu hal?” ucap Anggun sambil 
mengibaskan rambutnya kebelakang. 


Hanson mengangguk. “Silakan.” 
“Kenapa tertarik untuk check-in bersamaku?” 


Hanson menatap Anggun tak berkedip. “Aku 
merasa, tubuhmu menguarkan feromon dan 
membuatku tergugah.” 


Anggun terdiam lalu berbalik menuju lift. “Kamar 
lantai berapa?” 


“Lima belas,” jawab Hanson dari belakang. 


Keduanya berdiri bersisihan dalam diam saat 
berada di lift. Tidak ada orang lain di sana selain 
mereka berdua. Keduanya bahkan tidak saling 
bicara saat menyusuri lorong berkarpet mencari 
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kamar mereka. Saat Hanson mengeluarkan kartu 
akses dan membuka pintu, Anggun membuntuti 
laki-laki itu. Saat pintu menutup di belakang 
punggungnya, detik itu juga ia disergap dengan 
ciuman yang panas. Ia tak mengelak, membiarkan 
laki-laki itu membawa gairahnya naik dan pada 
akhirnya, gaun terlepas tak lama setelah bibir 
mereka bertautan. 
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Memulai hari kerja dengan senyuman, Zalia 
menatap dunia dengan perasaan berbunga-bunga. 
Kemarin, dia dan Gavin menghabiskan Minggu 
bersama. Selain berkencan dan menonton juga 
pergi ke rumah Sani untuk menengok si bayi. Hari 
itu diakhiri dengan janji Gavin untuk sering-sering 
mengajaknya kencan, begitu ada kesempatan. 


Tanpa sadar ia bersenandung sambil membuka 
dokumen di atas meja. Mengabaikan lirikan Andy 
yang dilemparkan penuh makna ke arahnya. Di 
meja paling ujung ada Fitri yang sedang sibuk 
menerima telepon. Pintu ruangan terbuka, seorang 
laki-laki awal empat puluhan masuk dan 
mengangguk ke arahnya. 


“Zalia, saya mau bicara.” 


“Ada apa, Pak?” Zalia menyapa laki-laki yang ia 
kenal sebagai manager marketing di hotel ini. 
Laki-laki itu bertepuk tangan, mengedarkan 


pandangan ke arah Andy dan Fitri yang sudah 
meletakkan teleponnya. 
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“Ada berita gembira buat kita semua. Yang juga 
berarti perlu kerja keras dari kalian.” 


Zalia menunggu dengan was-was, sementara 
Andy dan Fitri saling lempar pandang. 


“Hotel kita menerima klien orang top yang akan 
mengadakan pesta di sini.” 


“Siapa, Pak?” tanya Zalia ingin tahu. 


“Kalian pasti mengenalnya, selain pengusaha dia 
juga seorang public figure. Namanya Margaret 
Cahya.” 


Sontak keheranan melanda ruangan, bukan 
hanya Zalia yang merasa heran tapi juga Andy dan 
Fitri. Mereka mengenal nama. Margaret dengan 
baik. 


“Pak, bukannya dia punya hotel? Maksud saya, 
orang tuanya pun bergerak di bidang perhotelan?” 
tanya Zalia tak dapat menutupi rasa heran. 


Sang Manager mengangguk. “Memang, terlepas 
dari alasan apa pun yang ia gunakan kenapa harus 
mengadakan acara di hotel ini, kita harus bersyukur. 
Klien besar, tanggung jawab, dan juga promosi 
untuk hotel kita.” 


Zalia mengangguk, tidak lagi menanyakan apa 
pun. Jika pihak manajemen hotel merasa gembira 
dengan adanya permintaan dari Margaret, maka dia 
akan menutup rasa herannya rapat-rapat. Yang bisa 
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ia lakukan sekarang adalah menyiapkan pesta 
dengan baik untuk memuaskan klien. 


Setelah rencana pesta Margaret diumumkan, 
para staf disibukkan dengan meeting untuk 
persiapan. Zalia pun tak kalah sibuk, karena ia 
menjadi kepala untuk acara khusus bagi Margaret. 
la siap melakukan yang terbaik demi tanggung 
jawab pada pekerjaannya. 


Perihal pesta Margaret tidak hanya membuat 
kaget Zalia, bahkan Gavin pun merasakan hal yang 
sama. Ia sampai menanyakan dua kali pada Hanson 
karena takut salah dengar. 


“Kamu yakin, Susu? Dia akan mengadakan pesta 
di sini? Bukankah, ada hotelnya. yang. jauh lebih 
mewah dari punya kita?” 


Hanson mengangguk tegas. “Sudah saya 
konfirmasi dan mereka mengatakan itu benar 
adanya.” 


Kening Gavin mengerut, menatap sosok asisten 
yang berdiri menjulang di depan meja kerjanya. 
“Aku merasa ada sesuatu yang aneh,” gumamnya 
cukup keras. 


“Memang,” jawab Hanson menyetujui. “yang 
saya pikirkan adalah, Margaret mengincar Anda. 
Saya rasa dia menggunakan kesempatan ini untuk 
menjadi lebih dekat dengan Anda, Shaoye.” 
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Gavin menghela napas panjang. la 
menyandarkan punggung ke kursi dan membiarkan 
pikirannya menerawang ke sosok Margaret. la sama 
sekali tak menyangka jika wanita itu akan bertindak 
sedemikian cepat untuk mendekatinya. Tadinya, ia 
tak ingin berpikiran buruk pada sikap dan niat 
Margaret. Tapi, menyimak apa yang dikatakan 
Hanson, sepertinya memang wanita itu menaruh 
hati padanya. 


“Shaoye harus hati-hati dengannya.” 


Ucapan Hanson diberi anggukan setuju oleh 
Gavin. “Tentu, jujur saja aku tidak terlalu suka dekat 
dengannya. Tapi, harus dilakukan demi pekerjaan.” 


Hanson, membuka tablet, elektronik di tangannya 
dan membaca jadwal. 


“Malam ini, Cipta Cahya mendesak untuk 
bertemu Anda. Saya sudah mengajukan keberatan 
tapi mereka tidak ingin ditolak.” 


“Ada apa? Anaknya ingin pesta di sini. Papanya 
ingin bertemu denganku. Ada apa sebenarnya?” 


“Saya juga kurang paham, tapi ada baiknya kita 
datang untuk mencari tahu.” 


“Huft, aku merasa jika berhubungan dengan 
keluarga mereka itu berarti masalah.” 


“Saya sependapat.” 
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Gavin menghela napas, memikirkan tentang apa 
yang akan dia hadapi saat bertemu dengan Cipta 
Cahya nanti malam. la membuka dokumen yang 
disodorkan Hanson padanya dan mulai 
mempelajari. Satu per satu ia baca, teliti, dan 
menarik kesimpulan. Jika merasa ada yang salah ia 
akan mendiskusikan pada Hanson. 


“Setelah jam makan siang, aku akan ke bawah 
untuk menjadi pelayan bar. Aku ingin tahu apa yang 
terjadi setelah kita terima keluhan konsumen 
tentang pelayan mereka.” 


Hanson mengangguk. “Baik, saya akan stand by 
di kantor.” 


“Minggu,depanjadwalkan aku kewoom service." 
“Apa itu tidak terlalu berat untuk Anda?” 


Gavin menggeleng sambil melambaikan tangan. 
“Nggak, santai saja. Aku ingin terjun langsung untuk 
mengevaluasi kondisi hotel dari dekat.” 


Hanson tidak membantah, apa pun yang 
diinginkan Gavin ia setujui karena ia tahu jika yang 
dilakukan sang Tuan Muda untuk kepentingan hotel 
mereka. Meski dalam hati ia menaruh perasaan 
kuatir jika Gavin akan jatuh sakit karena kelelahan. 
Namun nyatanya, makin hari Gavin makin terlihat 
bersemangat dalam bekerja. Bahkan, pemuda itu 
mampu menyelesaikan berbagai kendala di hotel 
termasuk soal keuangan. Di bawah kendali Gavin, 
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keuangan hotel sedikit membaik dibanding saat 
masih dipegang Emilio. Mau tidak mau, ia merasa 
bangga pada anak didiknya. 


“Susu, nanti malam kita bertemu Cipta Cahya.” 


“Saya persiapkan.” 


x kk 


Zalia mengapit dokumen di tangan dan 
menggunakan lift untuk turun ke lantai dasar. 
Setelah mengecek lokasi untuk pesta, ia ingin ke bar 
dan mengecek persediaan minuman. Keluar dari lift, 
ia melintasi lobi dengan lankah cepat. Hari ini, 
pengunjung hotel lumayan ramai dan banyak tamu 
yang menghabiskan waktu mereka bersantai di 
sofa-sofapanjang yang ada di lobi. 


“Zalia, apa kabar?” 


Suara laki-laki berat yang terdengar akrab di 
telinganya membuat langkahnya terhenti. Ia 
membalikkan tubuh dan berhadapan dengan sosok 
yang selama beberapa waktu lalu akrab dengannya. 
Zalia mengedip untuk menghilangkan 
kekagetannya. 


“Thomas ....” Ia menyapa pelan. 


Thomas tersenyum, menatap wanita cantik yang 
berdiri anggun di hadapannya. 


“Apa kabarmu? Kulihat kamu makin cantik.” 
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Ucapan Thomas membuat Zalia menyipitkan 
mata dan merasa aneh. “Aku baik-baik saja dan 
sedang sibuk. Kalau tidak ada hal lain, aku pergi.” 


la membalikkan tubuh dan bersiap pergi, saat 
suara Thomas kembali terdengar. 


“Melarikan diri, Zalia? Kenapa? Masih tidak bisa 
melupakanku?” 


” 
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“Damn!” Zalia mengumpat pelan. Ia menoleh 
pada laki-laki berjas hitam yang berdiri dengan 
penuh percaya diri. Sosok Thomas yang tinggi dan 
gagah terlihat mencolok, terlebih dengan 
penampilannya. Semua mengakui jika laki-laki itu 
terlihat berkelas. Namun, tidak bagi Zalia. Baginya, 
Thomas ctak, lebih. dari, laki-laki n brengsek dan 
pembohong. 


“Di antara kita tidak ada lagi yang harus 
dibicarakan. Aku rasa, lebih baik kita tak lagi 
berjumpa apa lagi saling berbalas sapa.” 


Senyum kecil keluar dari mulut Thomas. Zalia 
yang melihatnya merasa jengkel. Entah kenapa, 
senyum laki-laki itu terkesan meremehkan. 


“Kenapa? Apa salahnya kita bertegur sapa 
sebagai sahabat?” Lagi-lagi Thomas berucap enteng. 


Zalia meradang, ia mendekat dan menunjuk 
Thomas dengan telunjuknya. “Ada banyak alasan 
kenapa aku tak lagi ingin bertemu denganmu. Satu, 
aku muak dan jijik padamu.” Ia menatap tenang 
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pada Thomas yang air mukanya mengeruh saat 
mendengar ucapannya. “Dua, di antara kita tidak 
ada lagi hal yang penting untuk dibicarakan. Tigaa ... 
aku takut sama istrimu. Takut dia mengamuk dan 
menganiayaku karena cemburu. Paham, Thomas?” 


Thomas tertawa lirih. “Kamu tahu nggak, Zalia. 
Dari dulu kamu makin terlihat cantik saat sedang 
kesal. Aku tahu kenapa kamu nggak mau bicara 
denganku, pasti karena takut jika hatimu kembali 
bergetar olehku, bukan?” 


Kali ini Zalia tertawa. Sungguh ia merasa jika 
kata-kata Thomas tidak masuk akal. “Thomas, 
sebaiknya kamu pikirkan istrimu. Jangan lagi 
menegurku. Ingat itu!” 


“Zalia, please,” ucap Thomas saat melihat Zalia 
beranjak. “Bisakah kita bicara sebagai sahabat?” 


“Aku nggak tertarik jadi sahabatmu.” 


“Ayolah, Zalia. Aku butuh seseorang untuk diajak 
bicara. Asal kamu tahu, aku dan istriku sedang 
mengajukan gugatan cerai!” 


Saat Zalia ingin menimpali, dari arah bar 
terdengar teguran. “Sayang, sedang apa di sini?” 


Zalia menoleh dan menatap Gavin dalam balutan 
seragam pelayan bar. Senyum mengembang di 
mulutnya. “Hai, kamu tampan sekali pakai itu. Jadi 
pengin pesan minuman dilayani kamu,” godanya 
riang. 
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Gavin merentangkan tangan, menunjukkan 
tubuhnya dalam balutan seragam hitam dan 
celemek putih yang menutupi bagian bawah 
tubuhnya. 


“Aku siap melayani, Princess. Kita masuk 
sekarang?” 


Zalia terkikik, kemudian menghampiri Gavin. 


“Zalia, jangan mengabaikanku!” protes Thomas 
membuatnya kesal. 


“Thomas, jangan mempermalukan dirimu 
sendiri. Sana, pergilah! Jangan ganggu aku.” 


Gavin terkesiap saat nama Thomas disebut. Ia 
menatap-laki-lakui gagah , yang berdiri tak jauh 
darinya. Ini pertama kalinya 'ia berjumpa dengan 
mantan kekasih Zalia. Melihat bagaimana laki-laki 
itu menyapa Zalia, membuatnya tidak senang. 


“Apa dia menggangumu?” tanya Gavin pada 
kekasihnya. 


Zalia menggeleng. “Nggak, abaikan dia. Kita ke 
bar sekarang. Aku ada perlu dengan managermu.” 


“Oh, jadi seleramu turun Zalia? Setelah lepas dari 
pelukanku, kamu menjatuhkan dirimu pada 
pelayan?” cemooh Thomas dengan tatapan tajam 
ke arah Gavin. 


“Bukan urusanmu aku bersama dengan siapa, 
Thomas.” Zalia menjawab lantang. Meraih lengan 
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Gavin dan  mengapitnya. “Dia kekasihku, 
bersamanya jauh lebih membahagiakan daripada 
saat bersamamu. Puas?” 


Ucapan Zalia seperti memukul harga diri 
Thomas. la adalah jenis laki-laki yang tak mau 
dipandang sebelah mata, apalagi dibandingkan 
dengan Gavin yang hanya berprofesi sebagai 
pelayan. 


“Apa kamu seputus asa itu sampai menurunkan 
gengsi dan merangkul siapa pun yang mau? Tak 
peduli jika dia hanya pelayan?” 


“Dia jauh lebih baik darimu,” desis Zalia kesal. 


“Tentu, berondong yang bisa kamu manfaatkan 
untuk mengisiskesepi-,” 


Ucapan Thomas terputus saat Gavin meringsek 
maju dan menyambar lehernya. Ia melotot dan 
tercekik. Napasnya tersengal karena tangan Gavin 
memiting lehernya. 


“Gavin!” Zalia menatap bergantian pada dua laki- 
laki yang sedang bersiteru di hadapannya. 
“Lepaskan tanganmu. Ingat, kita sedang di lobi. Ada 
banyak orang,” bisiknya kuatir. Ia melirik ke arah 
orang-orang yang kini menatap mereka ingin tahu. 


Gavin menatap nanar pada Thomas lalu 
melepaskan cengkeramannya. la membiarkan Zalia 
berbisik menenangkan dengan tangan mengelus 
lengannya. Rasa marah yang menguasai teramat 
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sangat membuatnya ingin menghajar Thomas 
hingga babak belur. Ia terdiam, saat laki-laki di 
depannya menegakkan tubuh dan tersenyum kecil 
sambil merapikan dasi serta jas-nya. 


“Hah, beruntung kamu melepaskanku. Jika tidak, 
aku akan mengadukanmu pada manager hotel ini 
supaya kamu dipecat! Sungguh pelayan rendahan 
tak tahu diri!” 


” 
| 


“Thomas! Jaga bicaramu!” sentak Zalia kesal. 


Senyum remeh keluar dari mulut Gavin. “Adukan 
saja, kita lihat siapa yang akan keluar dari hotel ini. 
Aku atau kamu!” 


» 


“Berani-beraninya kamu menantangku!” Thomas 


berteriak-tanpa sadar. 


Gavin maju dua langkah, membuat Thomas 
otomatis mundur. “Laki-laki tak tahu diri, bisa- 
bisanya membohongi wanita. Sudah cukup kamu 
membuat Zalia malu dan sakit hati, kini masih ingin 
menganggunya?” 


“Gavin, sudah. Jangan hiraukan dia. Ayo, kita 
pergi!” ajak Zalia sambil menarik tangan kekasihnya. 
la takut jika Thomas membuktikan ancamannya 
untuk mengadu ke pihak hotel. Maka, habislah karir 
Gavin. Tidak peduli seberapa dekat hubungan 
antara Gavin dan Hanson, jika kekasihnya membuat 
masalah yang merugikan hotel, sudah pasti akan 
ada sangsi. 
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Buku jari-jari Gavin terlihat memutih, ia menarik 
napas panjang untuk meredakan ketegangan. 


“Apa! Mau pukul aku? Ayo, pukul kalau berani!” 
tantang Thomas. 


Habis sudah kesabaran Zalia. Ia melepaskan 
Gavin maju selangkah mendekati Thomas. “Laki-laki 
brengsek tak tahu malu! Kamu seorang GM tapi 
bertindak rendahan seperti ini. Apa maumu?” 


Thomas tersenyum kecil. “Kamu jelas tahu 
mauku, Zalia. Tapi, sayangnya seleramu turun 
dalam derajat yang sangat rendah.” 


Zalia wmenyipit, memandang Thomas tak 
berkedip. “Gavin seratus persen lebih baik dari 
kamu. Lalu, siapackamu) “merasa “dirimu paling 
hebat? Laki-laki yang gemar menyelingkuhi istri. 
Terus terang, aku jadi kasihan sama istrimu!” 


la berbalik, meraih lengan Gavin dan 
menyeretnya menuju bar. Baru dua langkah 
kembali terdengar teriakan Thomas. 


“Bilang aja kamu takut nggak laku, Zalia. 
Sebentar lagi waktumu untuk menikah tiba! 
Makanya, kamu lengket sama siapa pun asal bisa 
menikah!” 


Lengan Gavin dalam genggaman Zalia terlepas, 
Saat pemuda itu hendak berbalik, ia menahannya. 


“Jangan emosi, nggak pantas kamu sama dia 
bertengkar!” 
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“Dia menghinamu!” bisik Gavin jengkel. 


“Memang, biar aku atasi.” 


Zalia melangkah ke arah Thomas sambil 
tersenyum, dalam jarak dua langkah ia bergerak 
cepat dan menginjak kaki laki-laki itu sekuat tenaga. 
Tidak memedulikan Thomas yang kesakitan, ia 
berucap tenang. 


” 
| 


“Laki-laki sampah 


Secepat kilat ia berbalik dan kembali meraih 
lengan Gavin. Keduanya melangkah cepat menuju 
bar, mengabaikan Thomas yang menyumpah- 
nyumpah kesakitan di belakang mereka. 


Sesampainya .di bar yang. masih sepi, Zalia 
melepaskan tangan Gavin dan'menatap kekasihnya. 
“Kenapa kamu jadi hilang kendali gara-gara dia?” 


“Dia menghinamu,” jawab Gavin pelan. Wajah 
pemuda itu terlihat memerah karena kesal. 


“Memang, biarkan saja. Itu karena dia tidak 
mendapatkan apa yang dia mau.” Zalia tersenyum, 
lagi-lagi mengelus lengan Gavin. “Sudah, jangan 
marah. Jangan habiskan energi untuk mengumbar 
dendam dengan orang seperti itu. Dia nggak layak!” 


Gavin memejam dan menarik napas panjang. 
Lalu, menatap kekasihnya yang berdiri dengan raut 
wajah kuatir. 


“Kamu ngapain ke bar?” 
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“Oh, aku mau ketemu manager. Apa kamu tahu 
kalau akan ada pesta besar minggu depan?” 


“Iyakah? Siapa?” 


“Margaret. Itu, loh, sosialita yang terkenal. Dia 
akan mengadakan pesta di hotel kita dan aku yang 
handle acaranya.” 


Zalia berucap dengan gembira, tidak 
memperhatikan raut wajah Gavin yang berubah 
murung. 


“Keren! Semangat, Sayang!” ucap Gavin pada 
akhirnya. 


» 


“Kamu juga semangat kerjanya 


Gavin membawa Zaliasymenemui/manager bar. 
Sementara sang Kekasih berdiskusi dengan 
manager, ia sibuk mengelap gelas lalu bersama 
yang lain mempersiapkan meja. Meski tangannya 
sibuk bekerja, pikiran Gavin mengembara pada apa 
yang baru saja terjadi. Sedikit banyak ia terganggu 
saat mengetahui fakta kalau Thomas kembali 
mendekati Zalia. 


Memang harus diakui jika Zalia telah menjadi 
miliknya. Namun, bukan tanpa alasan dia kuatir 
tentang Thomas. Bagaimana pun, laki-laki itu 
pernah dekat dengan Zalia, sedikit banyak ada 
ketakutan jika kekasihnya akan berubah. 


la menegakkan tubuh saat mendengar tawa 
Zalia, dari tempatnya berdiri terlihat betapa 
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kekasihnya sangat menawan. Tanpa sadar, senyum 
terkembang di mulutnya. 


“Hei, ngapain lo? Ngelihatin Bu Zalia sampai 
nggak kedip, naksir, ya?” 


Suara teguran mengagetkannya, ia melirik pada 
rekan kerja yang sama-sama berdiri menatap Zalia. 


“Dia wanita yang cantik. Baik pula. Kalau aku 
punya banyak uang, aku juga ingin 
mempersuntingnya.” 


Gavin menatap pemuda di sampingnya, 
mendadak ia merasa jengkel sekali. 


“Dia sudah punya pacar!” 


“Ah, guertahu,7kok: Tapi, ( kalau punya banyak 
uang cewek bisa beda. Tak terkecuali, Bu Zalia.” 


Merasa kesal dengan omongan laki-laki itu, ia 
berlalu tanpa kata. Suasana hatinya yang buruk 
setelah bertemu Thomas, makin memburuk karena 
ucapan laki-laki di sampingnya. Ia menyibukkan diri 
untuk menghilangkan kejengkelan. 


Jam kerja selesai, Gavin mengirim pesan pada 
Zalia. Memberi kabar kalau mereka tidak bisa 
pulang bersama dengan alasan akan mendampingi 
Hanson pergi ke suatu tempat. Kekasihnya 
mengiyakan tanpa banyak tanya. 


Pukul sembilan malam, ia berkendara dengan 
Hanson untuk bertemu Cipta Cahya. Sepanjang 
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jalan, mereka berdiskusi tentang segala 
kemungkinan yang akan mereka hadapi. Siapa pun 
tahu sepak terjang keluarga Cipta Cahya, dan masuk 
pusaran mereka bukanlah sesuatu yang bagus. 


Sebenarnya, Gavin merasa lelah malam ini. 
Setelah bekerja seharian, ia ingin beristirahat tapi 
keadaan memaksanya pergi. Ia mengatakan pada 
Hanson hanya ingin bicara sekadar lalu pergi. Sang 
Asisten menyetujui tanpa ragu. 


Mobil memasuki sebuah klub eksekutif di 
kawasan pusat kota. Ada beberapa penjaga yang 
ditempatkan di bagian depan bangunan. Setelah 
lolos dari pemeriksaan, Gavin dan Hanson menuju 
ke lantai dua. 


Sesampainya di sana, mereka disambut oleh 
beberapa laki-laki yang duduk di sofa panjang. Ada 
banyak botol minuman tersaji di meja. Ruangan 
temaram dengan suasana tenang. Berbeda dengan 
lantai satu yang cenderung berisik. 


“Ah, Tuan Muda Wang. Selamat datang, silakan 
masuk!” Cipta Cahya bangkit dari kursi dan 
merangkul Gavin dengan bersahabat. 


“Selamat malam, Pak,” sapa Gavin ramah. 


“Kabar baik, ayo duduk. Mau aku ambilkan 
minum?” 


Gavin menggeleng. “Tidak terima kasih, biar 
asisten saya yang menyiapkan.” Ia menolak halus, 
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dari ujung matanya meminta pada Hanson untuk 
melakukan apa yang ia ucapkan. Setelah kejadian di 
pesta di mana ia minum alkohol yang berujung sakit 
kepala, Gavin tak ingin mengulangi lagi. 


Hanson mengangguk, memanggil pelayan dan 
meminta minuman yang tidak mengandung alkohol 
tapi cukup segar untuk diminum. 


“Wow, apa ini? Kamu tidak minum alkohol?” 
ucap Cipta Cahya heran. 


“Sedang tidak ingin, Pak,” jawab Gavin ramah. 


» 
| 


“Sungguh pemuda yang langka 


Suara tepukan ringan terdengar di seantero 
ruangan... Gavin. menghela, napas, menerima 
minuman yang disodorkan padanya dan meneguk 
perlahan. Hanson duduk di seberangnya, bersisihan 
dengan para laki-laki yang tak ia kenal. Tak lama, 
dengung percakapan kembali terdengar saat Gavin 
sibuk dengan pikirannya sendiri. 
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(DN 
“Kamu tahu kenapa aku memanggilmu datang?” 
Cipta Cahya memandang pemuda di sampingnya. 


“Jujur, saya tidak tahu,” jawab Gavin cepat. 


“Kalau begitu, aku tidak akan bertele-tele.” Cipta 
Cahya mengisap cerutu dengan santai. 
Mengetukkan abu ke asbak di atas meja. “Anakku 
menyukaimu?! 


Musik mulai mengalun lembut berbaur dengan 
denting gelas beradu. Gavin terdiam, menunggu 
dengan was-was apa yang akan diucapkan laki-laki 
buncit di sampingnya. Ia tidak menyangka, ucapan 
pembuka justru perihal Margaret. 


“Kamu tahu anakku yang mana, bukan?” 


“Tidak ada pemikiran ke arah sana, Pak.” Ia 
berkelit. 


“Begitu, yang akan mengadakan party di 
hotelmu.” 


“Ah, Margaret.” 


243 


Cipta Cahya tertawa kecil, membayangkan 
bagaimana kelakuan anaknya yang sangat 
menginginkan Gavin. Baru pertama kali ini Margaret 
begitu memuja seorang laki-laki. Awalnya ia 
terkejut saat tahu Gavin adalah anak kandung dari 
Chen Wang, dia bahkan punya niat lain pada 
pemuda itu. Namun, saat tahu anaknya ternyata 
jatuh cinta dengan Gavin, rencananya berubah. 


“Bagaimana pendapatmu tentang anakku?” 


Gavin tercenung sejenak, jika mengikuti kata hati 
ingin ia berucap jika tidak menyukai Margaret. 
Namun, ia bukan tipe laki-laki yang akan berbuat 
kejam hingga sejauh itu, terlebih untuk melukai hati 
wanita. Dengan terpaksa, ia menyimpan pikirannya. 


“Margaret, wanita cantik yang dididik sangat 
baik,” jawabnya lugas. 


Suara tawa terdengar dari mulut Cipta Cahya. 
“Hahaha. Hanya itu?” 


“Sejauh ini hanya itu, karena kami belum saling 
mengenal lebih jauh.” 


Cerutu dimatikan, Cipta Cahya meraih gelas 
berisi wiski dan meneguknya. Ia memandang orang- 
orang yang berada di sekelilingnya. Mereka semua 
terlibat obrolan dengan sekitar, hanya satu yang 
diam sedari tadi yaitu Hanson. Meski begitu, ia 
yakin jika orang-orang ini sedang menunggu hasil 
percakapannya dengan Gavin. 
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Akhirnya, ia menoleh dan menatap Gavin lekat- 
lekat. Mengakui dalam hati jika pemuda di 
sampingnya memang luar biasa tampan. Ia juga 
memuji sikap Gavin yang sopan. 


“Kalau begitu to the point, aku menginginkan 
kamu menjadi menantuku.” 


Untuk sesaat Gavin merasa salah dengar, ia 
mengerjap lalu bertanya bingung. “Maksudnya?” 


Cipta Cahya menepuk pundaknya dengan ramah. 
“Jadilah pasangan anakku. Bahagiakan dia dan kita 
akan menjadi keluarga serta mitra yang hebat.” 


Tidak ada kata yang keluar dari mulut Gavin 
karena terlalu kaget. Ia tak menyangka jika laki-laki 
di sampingnya akan berucap! blak-blakan. Mereka 
belum lama saling kenal. Bukan hanya dia dengan 
Cipta Cahya, melainkan Margaret juga. Kini, 
mendadak ada tawaran pernikahan yang datang 
sangat mengejutkan untuknya. 


“Kenapa diam? Kamu pasti kaget?” 


Gavin mengangguk. “Iya, memang. Siapa yang 
tidak kaget jika mendadak ada tawaran seperti ini?” 
ucapnya lugas. 


“Hahaha. Sungguh pemuda yang jujur. Aku suka 
itu.” Cipta Cahya mendekatkan kepala ke arah 
Gavin. “Pikirkan lagi, ada banyak keuntungan jika 
kamu menikahi anakku. Bukan hanya soal finansial 
tapi juga kemudahan yang lain.” 
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“Tapi, kami tidak saling mengenal dengan baik.” 


“Kalau begitu, mendekat, dan rangkullah dia. 
Jarang-jarang anakku meminta sesuatu yang besar 
seperti ini, untuk pertama kalinya ia minta dan itu 
kamu. Harusnya kamu bangga, Gavin.” 


Lagi-lagi Cipta Cahya menepuk punggungnya. 
Membuat Gavin seperti tersedak. Ia mengendurkan 
dasi dan berusaha menarik napas. Memikirkan 
perkataan Cipta Cahya yang ia anggap setengah 
memaksa. 


“Pak, saya rasa semua ini terlalu buru-buru. 
Bukannya saya tidak menyukai Margaret, hanya saja 
kami tak pernah mengenal dengan dekat.” 


“Makanya! aku! ikatakan mendekatlah! padanya. 
Kamu laki-laki, pasti bisaaa!” 


Gavin menatap Hanson yang duduk terdiam 
bagai patung. Seakan sadar sedang diperhatikan, 
laki-laki itu mendongak dan mereka bertatapan. Ia 
menarik napas panjang, berusaha mengatur kata- 
kata. Sungguh tak disangka jika Cipta Cahya 
mengajukan suatu permintaan yang tak masuk akal 
untuknya. 


“Pak, saya sudah punya kekasih.” Akhirnya ia 
menjawab pelan. 


“Begitu, kalau boleh tahu anak keluarga mana 
dia?” 


“Orang bisa, bukan dari kalangan pengusaha.” 
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Lagi-lagi Cipta Cahya mengangguk, ia bersikap 
seakan sebagai orang tua yang sedang 
mendengarkan anaknya curhat. 


“Kalau aku jadi kamu, akan aku pikirkan lagi baik 
buruknya. Kamu tahu, kan hotelmu sedang 
kesusahan finansial?” 


“Saya sedang berusaha memperbaikinya.” 


“Ah, sayangnya tidak semudah itu. Kakakmu 
yang penjudi itu berhutang banyak pada kami. 
Sebagai adik kamu harusnya paham. Apalagi 
sekarang hotel di bawah kendalimu.” 


Gavin mendesah, ia mendapat firasat buruk 
tentang perkataan Cipta Cahya. Terlebih saat laki- 
laki itu menyebut-nyebutitentang/Emilio. 


“Gavin, kamu tentu tidak mau jika hotelmu 
makin terpuruk/kan? Jika tidak mau, pikirkan 
tentang permintaanku.” 


Dia bukan orang bodoh yang tidak paham 
ancaman, Gavin melirik laki-laki buncit yang 
sekarang berteriak ingin memanggil wanita 
pendamping. Pikirannya menerawang pada Zalia 
dan hal buruk yang akan menimpa wanita itu jika 
sampai Cipta Cahya tahu keberadaan kekasihnya. 
Tak ingin berlama-lama dalam keadaan tertekan, ia 
pamit undur diri. Cipta Cahya sempat menahannya 
dan mengatakan masih ingin mengobrol, berdalih 
jika sang Papa ingin bertemu ia kekeh pulang. 
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Di dalam kendaraan yang melaju mulus 
menembus malam, Gavin mencopot jas dan dasi. 
Menghela napas panjang dan menatap Hanson yang 
sedang menyetir. 


“Dia ingin aku menikahi anaknya.” 
Hanson menoleh. “Lalu, apa jawaban Shaoye?” 


Gavin menggeleng. “Aku menolak, dia 
mengancam menggunakan nama Emilio dan hutang 
hotel.” 


“Brengsek!” Tanpa sadar Hanson memaki. 


“Aku terjebak dalam pusaran hutang. Tidak adil 
kalau aku harus berkorban demi hotel dan Emilio.” 


Suasana jdalam,mobil, sunyi. "Kedua orang yang 
duduk berdampingan itu tenggelam dalam pikiran 
masing-masing. 


“Susu, aku ingin ke rumah Zalia.” 
“Tapi, ini sudah malam, Shaoye.” 


Gavin tersenyum. “Dia belum tidur, baru saja aku 
mengirim pesan padanya. Tolong bawa kembali jas 
dan dasiku.” 


Hanson mengangguk, dia menurunkan Gavin di 
pertigaan jalan tak jauh dari rumah Zalia. 
Selanjutnya, ia mengawasi dalam diam saat tuan 
mudanya melangkah perlahan menuju jalanan yang 
lebih kecil. Melihat sosok Zalia menyambut Gavin, ia 
kembali melajukan kendaraannya. Di jalan ia 
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sempat membuat panggilan, dan mengarahkan 
mobilnya ke rumah seseorang yang sudah 
menunggu. 


“Hai, kenapa datang malam begini?” Zalia 
mengulurkan tangan menyambut Gavin. 


“Aku lapar, belum makan. Yuk, temani aku 
makan pecel lele.” 


“Ayuk, kita ke warung lele yang deket sini. 
Sambel dan bumbu lelenya mantap.” 


Keduanya melangkah beriringan sambil 
berpegangan tangan. Perasaan Gavin mendadak 
terasa damai. Ia sudah lama sendiri di dunia ini, dan 
saat bersama Zalia ia merasakan kehangatan seperti 
rumah. 


Lampu jalan menyala bersaing dengan cahaya 
dari kendaraan. Pedagang pinggir jalan masih 
banyak yang buka. Keduanya melangkah beriringan 
di trotoar yang banyak berlubang di sana-sini. 
Sambil sesekali merepet ke toko orang jika ada 
motor yang melaju kencang dan mengambil bahu 
jalan. Mereka sempat berhenti di toko kecil untuk 
membeli tisu. 


“Mas, pecel lele dua. Pakai tahu dan tempe, ya.” 
Zalia memesan, sambil mencabut tisu dan 
membersihkan meja di depannya. “minumnya teh 
tawar hangat. Cah kangkung satu porsi.” 
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Sementara tangannya sibuk mengelap, Zalia 
melirik kekasihnya yang sedari tadi terdiam. Seperti 
ada sesuatu yang menggelayut di pikiran Gavin. 


“Sayang, kamu ada masalah?” tanyanya sambil 
mengenyakkan diri di kursi. 


Gavin menggeleng. “Ada masalah besar, lapar.” 


“Dih, memangnya Pak Hanson ngajak pergi tapi 
nggak ngasih makan?” 


“Nggak, kami terlalu sibuk.” 


“Dasar laki-laki pelit! Tukang perintah. 
Diktaktor!” 


Gavin menahan tawa, saat mendengar julukan 
yang diberikan-Zalia-pada Hansonz la/meraih kepala 
kekasihnya dan mendaratkan ciuman di sana. 
Warung tidak banyak pengunjung, sehingga mereka 
bebas bercengkrama. Saat Zalia menyuapinya 
makan, ia merasa hatinya menghangat. Dalam hati 
bertekad, tidak akan membiarkan siapa pun 
merusak kebahagiaan mereka sekarang. Tidak juga 
Thomas apalagi Cipta Cahya. Ia akan menentukan 
sendiri masa depannya, termasuk dengan siapa 
akan menikah. 


Hanson membawa mobil memasuki halaman 
yang sepi. Ia turun di dekat pintu masuk besi 
dengan ukiran naga di bagian depan. la tertegun 
saat sesosok tubuh menantinya di atas kursi roda. 
Buru-buru ia datang menghampiri. 
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“Daye, sudah malam. Kenapa masih di teras?” 


Chen Wang melambaikan tangan tak peduli. 
“Aku menunggumu. Rasanya tidak sabar harus 
berada di dalam. Jadi, bagaimana pertemuan 
malam ini?” 


“Shaoyue tidak senang, dia ditekan oleh Cipta 
Cahya untuk menikahi anak perempuannya.” 


“Siapa itu namanya? Margaret?” tebak Chen 
Wang. 


"Iya, betul dia.” 


“Sudah bisa ditebak jika Gavin tidak akan 
menerima.” 


Hanson, mengangguk: SBeliaunbahkan menolak 
secara langsung, tapi Cipta Cahya menekannya. Dia 
bahkan menggunakan hutang hotel untuk 
mendapatkan apa yang dia mau.” 


“Sial! Sialan orang itu!” Chen Wang menepuk 
pinggiran kursi rodanya. la menahan geram akan 
berita yang disampaikan Hanson padanya. 


“Kita harus membantu Shaoye, jika tidak pasti 
dia akan menyerahkan tanggung jawab hotel.” 


Helaan napas panjang keluar dari mulut Chen 
Wang. Matanya mengerjap memandang teras yang 
temaram. Ia menyesali dirinya yang tak berdaya. 
Berada di atas kursi roda sebagai pesakitan. Saat 
sekarang, seharusnya ia berada di depan membela 
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keluarganya, ia malah hanya bisa duduk tak 
berguna. 


“Hanson, aku sudah bertemu Zalia.” 


Pikiran Chen Wang tertuju pada sosok Zalia yang 
cantik dan baik hati. Tidak dapat dipungkiri jika dia 
menyukai wanita yang menjadi kekasih anaknya itu. 


“Dia memang bukan dari keluarga kaya, tapi ada 
sesuatu dalam dirinya yang mampu membuat orang 
merasa bahagia dan dihargai. Mungkin, itulah yang 
membuat Gavin jatuh hati.” 


“Saya paham,” sahut Hanson pelan. 


“Karena itulah, aku yakin jika dipaksa memilih 
antara Zalia dan Margaret,, sudah dipastikan Gavin 
akan rela meninggalkan hotel demi wanita itu.” 


Ucapan Chen Wang terputus saat terdengar 
suara motor melaju kencang di depan jalanan 
komplek. Seakan memberi jeda padanya untuk 
berpikir. Ia sudah kehilangan Emilio karena 
kebodohan dan kasih sayang yang berlebihan pada 
anak sulungnya. Sudah dipastikan ia akan 
kehilangan Gavin jika memaksakan kehendaknya 
sendiri. 


“Bantu aku mencari investor, orang-orang yang 
kamu masih ada rasa percaya dengan kita.” 


Hanson yang mengerti dengan jalan pikiran boss- 
nya mengangguk kecil. “Baik, Tayue.” 
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“Jika sudah ada kandidat cocok, kita berdua yang 
akan menemui mereka. Biarkan Gavin fokus pada 
hotel.” 


Keduanya bertatapan dalam kesepakatan yang 
sama. Jika tidak segera bertindak bisa dibilang, 
nasib hotel mereka akan ada di ujung tanduk. 


kaa 


Selama beberapa hari ke depan, Zalia disibukkan 
dengan persiapan pesta Margaret. Dia yang 
ditugaskan sebagai ketua kordinasi, memantau 
pekerjaanya tim-nya dengan teliti. Dia bahkan 
sering pulang terlambat jika merasa ada sesuatu 
yang membutuhkan kehadirannya. 


Suatuoharis 'ia/ 1dikejutkan | dengan» kedatangan 
Anggun ke tempat kerjanya. Sahabat karibnya itu 
mengatakan sekadar mampir untuk melihat hotel 
tempatnya bekerja. Zalia membawa Anggun ke 
sebuah kafe di lantai dasar dan keduanya 
menghabiskan waktu makan siang bersama. 


Mereka duduk di sebuah kafe yang menyediakan 
makanan oriental. Zalia memesan ayam panggang, 
jamur crispy, dan tumis brokoli. Aroma bawang 
putih menguar saat makanan dihidangkan di atas 
meja. 


“Tumben lo datang ke hotel gue?” Zalia 
membuka percakapan sambil mengigit sepotong 
ayam. 
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“Ehm, pingin mampir dari kemarin-kemarin, sih. 
Cuma baru kali ini ada kesempatan.” 


“Gimana-gimana, hotel yang bagus, kan?” 


Pertanyaan Zalia diberi anggukan oleh Anggun. 
Mau tak mau ia mengagumi design hotel yang 
minimalis tapi indah. Dengan konsep rumah 
keluarga, saat tamu menginap di hotel ini terasa 
bagai rumah sendiri. 


“Bagus banget. Lo sibuk ngapaian?” 


“Lagi persiapan pesta sang nona sosialita yang 
gue bilang itu.” 


“Margaret? Bukannya dia ada hotel sendiri?” 


Zalia “meletakkan -sendoknya) dan ymenunjuk 
Anggun. “Semua orang menanyakan hal yang sama. 
Bukan hanya lo sama gue.” 


“Trus? Udah tahu jawabannya?” tanya Anggun 
ingin tahu. 


Kali ini Zalia menggeleng. “Meski semua orang 
penasaran tapi mereka tidak tahu apa dasar dari 
Margaret melakukan pesta di sini. Tapi, manager 
gue bilang ini kesempatan bagus untuk promosi 
hotel. Yah, kami para pegawai seneng-seneng aja. 
Yang penting mah tetap kerja.” 


Anggun menyimak penjelasan sahabatnya. la 
menyendok tumis brokoli dan meletakan ke dalam 
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mangkoknya. Matanya terus menerus melirik ke 
arah lobi, seakan berharap bertemu seseorang. 


“Gimana kabar, Gavin?” 


“Dia baik dan makin hari makin sibuk. Hampir 
setiap saat dia dibuat sibuk oleh Pak Hanson. 
Kadang aku kasihan lihat dia pulang malam-malam 
terus.” Zalia menggerutu sambil memakan 
jamurnya. “dasar diktator kejam!” 


“Siapa?” tanya Anggun tak mengerti. “diktaktor 
kejam itu.” 


“Siapa lagi? Pak Hansonlah.” 


Anggun mengangguk, menggigit sumpit di 
tangannya. la menataop_ sahabatnya yang sibuk 
makan tanpa berkedip. Semenjak bersama Gavin, 
ada banyak perubahan dalam diri Zalia. Selain lebih 
ceria dan percaya diri, juga lebih santai menjalani 
hidup. Zalia yang dulu, selalu punya target dalam 
segala hal. Terutama soal pernikahan. Tapi, 
anehnya semenjak bersama Gavin justru dia jarang 
sekali mengungkit-ungkit pernikahan. Perubahan 
bagus yang dirasakan Anggun. 


“Oh, ya. Pak Hanson itu sudah menikah?” tanya 
Anggun hati-hati. 


Zalia menggeleng. “Setahuku belum.” 


Kelegaan membanjiri hati Anggun. “Padahal dia 
lumayan tampan, kenapa belum menikah.” 
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“Ah, bisa jadi karena dia orang yang kaku. 
Wanita cenderung kurang suka laki-laki kaku.” 


Anggun tidak menimpali perkataan Zalia, karena 
meski berpenampilan kaku, Hanson adalah laki-laki 
yang panas di ranjang. Pertemuan mereka di hotel 
waktu itu masih membekas di hatinya. Bahkan 
tubuhnya sekarang menghangat saat mengingat 
betapa liar dan panas percintaan mereka. 


Anggun tak pernah munafik jadi wanita. Ia 
menikmati sex tapi bukan berarti melakukannya 
dengan sembarang laki-laki. Hanson adalah orang 
pertama yang ingin ia ajak bertemu dari awal 
berjumpa. Setelah mereka berkencan malam itu, 
tak ada lagi kontak antar mereka. Ia merasa enggan 
dan malw ‘untuk’! memulai 'dulu.' Baru pertama ia 
merasa takut ditolak laki-laki. 


“Hei, diam aja. Nglamun apa hayoo!” 


Teguran Zalia membuat lamunan Anggun 
tentang sexy-nya tubuh Hanson tanpa selembar 
baju, buyar. Ia mengulum senyum dan meraih teh 
tawar hangat dalam poci. Menuangkan dalam 
cangkir kecil dan meneguk untuk menghilangkan 
dahaga. 


Selesai makan siang, Zalia mengantar Anggun ke 
parkiran mobil. Saat di undakan lobi hotel, 
keduanya terkesiap tatkala melihat sosok Hanson 
dan Gavin melangkah bersamaan. Zalia menatap 
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heran pada kekasihnya yang memakai seragam 
room service. 


Baik Hanson maupun Gavin terlihat kaget oleh 
kehadiran dua wanita di depan mereka. Jika Gavin 
tersenyum sambil melambaikan tangan pada 
kekasihnya, berbeda dengan Hanson. Laki-laki 
pertengahan empat puluhan itu menatap sekilas ke 
arah Zalia lalu pandangannya tertumbuk pada 
Anggun. Tanpa terasa, napasnya menjadi berat saat 
melihat penampilan Anggun yang menggoda dalam 
balutan minidress putih. 


Kulit Anggun memang tak seputih Zalia, tapi 
kesan glamour dan sexy justru meletak di sosoknya. 
Hanson mau tak mau mengakui jika wanita yang 
pernah berkencan dengannya memang memikat. 


“Apa kabar, Pak Hanson. Halo, Gavin,” sapa 
Anggun dengan senyum terkulum. 


Hanson hanya mengangguk pelan lalu 
meneruskan langkahnya. Diikuti oleh Gavin yang 
sebelum beranjak, sempat mengelus lengan Zalia. 


Anggun meradang, ia merasa tak diindahkan. 
Dengan kesal ia menatap sosok Hanson yang 
menghilang dalam keramaian lobi. 


“Hei, kenapa lo! Lihatin Pak Hanson kayak gitu.” 


“Nggak ada apa-apa, emang dia orang yang 
sombong dan songong,” gerutu Anggun tanpa 
sadar. 
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Zalia tertawa. “Emang iya, gue nggak akan asal 
ngomong tanpa bukti.” 


“Padahal dia lumayan tampan,” puji Anggun. 
“Yes, gue mengakui tapi kaku kayak balok.” 


Keduanya bercakap-cakap hingga Anggun pamit 
pergi. Zalia melambai ke arah sahabatnya yang 
menjauh. Saat ia berbalik, nyaris saja menabrak 
seorang wanita jika tidak sigap mengindar. 


“Aduh, maaf, Bu. Apa ada yang lukan?” tanyanya 
kuatir. 


Wanita yang hampir ditabraknya, menegakkan 
diri. Berusia hampir enam puluh dengan rambut 
disasak dan pakaian mewah, wanita ,bermata sipit 
itu menatap Zalia tanpa kedip. Ia tak memedulikan 
Zalia yang menyampaikan permintaan maaf 
bertubi-tubi. Ia bergeming di tempatnya berdiri 
hingga Zalia berpamitan hendak pergi. 


“Kalau nggak ada yang luka, syukurlah. Saya 
tinggal dulu, ya,Bu.” 


“Siapa namamu?” tanya wanita itu tiba-tiba, 
membuat Zalia menoleh heran. 


“Maaf?” 
“Siapa namamu? Kamu pegawai hotel sini, kan?” 
“Iya, Bu. Nama saya Zalia.” 


“Bagian mana kamu?” 
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“Banquet section.” 


“Oh begitu, kamu yang bertanggung jawab 
dengan segala pesta dan acara di hotel ini?” 


Zalia berpikir sejenak lalu mengangguk. “Bisa 
dikatakan begitu. Ada yang bisa saya bantu, Bu?” 
Meski merasa heran dengan banyaknya pertanyaan 
dari wanita di hadapannya, tapi ia mencoba ramah. 


“Kamu tahu siapa Gavin?” 


Saat nama kekasihnya tercetus dari mulut wanita 
itu, Zalia terkesiap bingung. la memandang wanita 
cantik di hadapannya dengan tatapan bertanya. 


“Aku yakin kamu tidak tahu. Saranku, buka mata, 
buka telinga, dan. perhatikan. Amati,setiap tindakan 
Gavin dan juga hal-hal yang berkaitan dengannya, 
niscaya kamu akan tahu jika Gavin tidak terlihat 
sebagaimana mestinya.” 


“Maksud Ibu apa? Bagaimana Anda mengenal 
Gavin?” tanya Zalia bingung. 


Wanita di hadapnya tersenyum tipis. “Kamu 
nggak perlu tahu siapa aku. Yang aku bisa katakan 
adalah, jangan mempercayai apa yang kamu lihat. 
Cari tahu biar kamu tahu kebenarannya.” 


Selesai berucap, wanita itu meninggalkan Zalia 
yang berdiri kebingungan di teras hotel. Ia menatap 
sosok wanita yang menjauh dengan berbagai 
pertanyaan yang berkecamuk dalam pikiranya. 
Tentang Gavin, dan kemungkinan rahasia laki-laki 
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itu yang tidak ia ketahui. Hatinya diliputi 
kebingungan dan dugaan, apa hubungan antara 
Gavin dan wanita tak dikenal yang bicara seolah 
mengenal dengan baik kekasihnya. 


“Siapa Gavin, apa yang tersembunyi dalam 
hidupnya?” Zalia menggumam bingung. 
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banyak hal tentang Gavin membuat Zalia bertanya- 
tanya, apa hubungan wanita itu dengan kekasihnya. 
Seingatnya, Gavin mengatakan sang Ibu sudah 
meninggal dan tidak ada saudara lain. Kini 
mendadak ada seseorang yang bersikap seolah tahu 
segalanya tentang Gavin dan membuat dia 
kebingungan. —Dia berniat “untuk 'bertanya pada 
kekasihnya begitu persiapan pesta Margaret selesai. 


Zalia menyiapkan pesta dengan sungguh- 
sungguh. Mulai dari persiapan dekorasi, bunga 
segar yang akan dipakai, hidangan utama, sampai 
hal kecil seperti seragam pelayan dia perhatikan. 


Sudah seminggu ia pergi pagi dan pulang larut 
malam. Bahkan beberapa hari terakhir pulang lebih 
malam dari Gavin, meski begitu sang Kekasih setia 
menunggunya. 


“Kamu kayaknya mau sakit,” tegur Gavin pada 
Zalia yang terus menerus bersin. Mereka berdua 
sedang makan nasi goreng dekat rumah Zalia. 


261 


“Apa bukan karena cabe yang digoreng?” 
sanggah Zalia balik. 


“Masa? Tapi, dari keluar hotel kamu udah merah 
mukanya.” 


“Oh, mungkin. Nanti sebelum tidur aku minum 
obat.” 


Gavin mengulurkan tangan, mengelus rambut 
Zalia. la merapikan anak-anak rambut yang jatuh ke 
dahi wanita itu lalu merabanya. “Kamu hangat, coba 
besok izin nggak kerja.” 


Zalia menggeleng. “Nggak bisa, besok persiapan 
hari terakhir. Aku harus di sana untuk finishing. Ini 
proyek besar dan nggak boleh gagal.” 


“Kamu bukannya punya beberapa asisten?” 
“Ada, tapi tetap saja aku nggak yakin.” 


Gavin mendesah, akhirnya mengalah pada 
kegigihan sang Kekasih. “Baiklah, pas hari H kalau 
kamu sakit biarkan mereka handle. Yang penting 
kamu sudah bantu persiapan.” 


“Semoga aku cepat sehat.” 
“Amiin. Yuk, makan!” 


Dua piring nasi goreng diantarkan ke meja 
mereka. Gavin makan dengan lahap, sementara 
Zalia hanya mampu makan setengah. Tenggorokan 
perih, membuatnya malas mengunyah. Gavin tidak 
memaksanya makan. Sebelum pulang, mereka 
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membeli obat flu ke apotek. Malam itu, Zalia tidur 
dengan gelisah karena hidungnya tersumbat. 


Kerja tanpa henti, mondar-mandir naik turun 
lantai membuat kondisi Zalia makin parah. Terakhir 
dia bahkan nyaris jatuh lemas. Ditambah, dia 
enggan makan. Andy yang mengamati kondisinya, 
menyarankan dengan ramah agar Zalia istirahat. 
Namun, ia menolak ide laki-laki itu. 


“Wajahmu pucat dan dari tadi kamu bersin 
terus,” tutur Andy dengan mimik kuatir. 


“Iyakah? Mungkin karena flu,” jawab Zalia tanpa 
mendongak dari kertas di hadapan yang berisi 
susunan hidangan. 


“Istirahatlah, biarkami yang kerjakan sebagian.” 


Kali ini Zalia mau tidak mau mendongak dan 
tersenyum. “Makasih, tapi aku masih bisa.” 


Seakan mendapat durian runtuh, Andy yang baru 
pertama kali mendapat senyum ramah dari Zalia 
merasa wajahnya memanas. Perasaan bahagia 
tumbuh di hatinya. Dia tak menyadari ada sepasang 
mata yang menatap sengit dari sudut ruangan. 


“Ehm, flu biasa mah nggak usah sok manja. 
Semua orang bisa kena flu,” tukas Fitri ketus. 
Wanita itu terlihat kesal dan tidak ada yang tahu 
apa sebabnya. 
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Andy yang semula menatap Zalia, kini memutar 
tubuh untuk memandang Fitri. “Zalia parah flu- 


” 


nya. 


“Halah, bilang aja manja dan caper,” cibir Fitri 
sambil melirik sengit ke arah Zalia. 


” 
| 


“Hei, ini serius!” tukas Andy tak mau kalah. 


” 
| 


“Gue flu biasa 


Zalia yang merasa kepalanya berdenyut tak 
karuan, kini makin pusing karena perdebatan dua 
orang di hadapannya. Ia berdiri dan membawa 
amplop dokumen di lengannya. Tanpa pamitan, 
melangkah ke arah pintu. 


“Zalia,mau ke mana?” tegur Andy. 


“Ketemu sama Bu Putri,” jawab Zalia tanpa 
menoleh. 


“Halah, lo sok perhatian sama pelakor itu! Napa, 
naksir?” 


“Eh, jaga omongan lo ya, Fit!” 


“Emang keliatan kok, lo sekarang beda sama 
dulu!” 


Suara perdebatan Andy dan Fitri terdengar 
nyaring hingga pintu menutup di belakang Zalia. Ia 
dalam keadaan sakit dan masih harus bekerja, tapi 
dua orang itu membuatnya makin pusing. Lebih 
baik dia menyingkir untuk menghindari 
pertengkaran. 
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Pada akhirnya, Zalia harus menyerah pada rasa 
sakit. Sore pukul empat, dia pamit istirahat di ruang 
kesehatan karena demam tinggi. 


Putri yang datang menjenguk menyarankan agar 
Zalia tidak datang esok malam saat pesta digelar. 
“Ada aku, biar aku yang handle. Kamu sudah 
menyelesaikan lebih dari 90 persen, sisanya bisa 
kutangani.” 


“Tapi, Bu?” 


“Nggak ada bantahan. Manager-mu juga sudah 
setuju. Besok kamu cuti dan pergi ke dokter.” 


Zalia pulang cepat hari ini, naik taxi online dia 
berpamitan pada Gavin melalui pesan. Sebelum ke 
rumah, immenyempatkan diri pergi dokter. Setelah 
diperiksa serta diberi obat, dia didiagnosa terkena 
typhus. Mau tidak mau, dia harus istirahat di rumah 
dan cuti kerja beberapa hari. 


Gavin datang saat pulang kerja, membawa 
bubur. la menyuapi Zalia dan memastikan 
kekasihnya minum obat. Setelah Zalia pulas, ia 
pulang dengan diam-diam. 


x Kk 


“Shaoye, malam ini Anda harus hadir di pesta 
Margaret.” Hanson datang menghadap saat jam 
makan siang selesai. 
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Gavin meletakkan ponselnya. la baru saja 
bertukar pesan dengan kekasihnya dan sedikit 
kuatir karena keadaan Zalia belum membaik. 


“Kenapa? Pesta itu tidak ada hubungannya 
denganku,” elak Gavin. 


“Margaret mengirim undangan dan dia tidak 
ingin ditolak.” 


“Sial! Manja banget wanita itu!” 


Hanson tidak berkata-kata, ia menatap dalam 
diam pada tuan mudanya yang sedang menggerutu 
marah. Ia tahu perasaan Gavin dan bisa merasakan 
keengganan pemuda itu ikut bergaul dengan 
Margaret. Jika dia berada dalam posisi Gavin, sudah 
pasti akan menolak. 


Gavin mendesah, menyandarkan punggung ke 
kursi kerjanya. “Susu, kamu tahu, kan? Kalau aku 
hadir di pesta itu berarti akan ada pemberitaan? 
Terlebih pesta itu ditangani langsung oleh Zalia. 
Bayangkan apa yang akan terjadi di sana.” 


“Bukankah Zalia sedang sakit? Izin beberapa 
hari?” 


“Iya, tapi masih ada tim yang lain.” 


Hanson terlihat berpikir serius, beberapa menit 
kemudian dia berucap. “Serahkan pada saya, semua 
bisa diatur agar tim Zalia tidak datang ke pesta itu. 
Saya juga akan memblokade media agar tidak bisa 
masuk ke acara itu?” 
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Gavin menatap asistennya. “Bisakah?” tanyanya 
sangsi. 


“Bisa, Shaoye. Saya akan lakukan apa pun agar 
Anda bisa datang ke pesta itu tanpa diketahui orang 
lain. Terutama tim dari hotel kita. Kalau para 
pelayan, banyak yang tidak mengenal Anda jadi itu 
hal mudah.” 


“Harus ya, aku datang?” 


Dengan berat hati Hanson mengangguk. 
“Margaret menyiratkan dengan jelas, kalau dia ingin 
Anda hadir. Tidak menerima penolakan dengan 
alasan apa pun. Bahkan, Cipta Cahya menelepon 
Daye hanya untuk memastikan Anda hadir nanti 
malam.” 


Merasa kalah, Gavin akhirnya mengangguk. Jika 
sampai Cipta Cahya menelepon papanya, berarti dia 
harus datang. 


“Jam berapa nanti?” 
“Jam sembilan.” 
“Baiklah, tolong siapkan pakaianku.” 


Hanson mengangguk dan mundur dari hadapan 
Gavin. Meninggalkan pemuda itu dalam kegalauan. 
Setelah yakin tidak ada jalan keluar, Gavin mengirim 
pesan pada Zalia dan membatalkan janji malam ini 
untuk ke rumah wanita itu. Beruntung, Zalia 
pengertian dan menerima kabar darinya dengan 
tenang. Tanpa mereka harus debat atau ribut-ribut. 
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Gavin mandi dan mempersiapkan diri untuk 
menghadiri pesta dari ruang kerja pribadinya. Meski 
merasa menyesal, tapi ia bersyukur karena Zalia 
tidak masuk kerja hari ini. Jadi, dia tidak harus 
menyembunyikan identitasnya rapat-rapat. Entah 
kenapa, ia masih belum siap jika harus bicara jujur. 
Meski ia ingin sekali mengatakan kebenaran, namun 
ada ketakutan akan reaksi sang Kekasih jika tahu hal 
sebenarnya. 


la merencanakan untuk memberitahu Zalia, jika 
dia sudah bisa mengelola hotel dengan baik. Untuk 
sekarang tidak bisa karena kondisi hotel belum 
pulih. Ia tak ingin saat begini, harus kehilangan 
wanita itu jika sampai Zalia tidak bisa menerima 
kebohongannya, i Demi kebaikan, semua, pihak, ia 
rela menyamar sampai dirasa waktunya tiba. 


Pk08.30 ia dan Hanson turun ke lantai tiga 
tempat diadakannya pesta. Keluar dari lift, mereka 
disambut hamparan karpet merah dengan banyak 
rangkaian bunga segar di sebelah dinding. Beberapa 
petugas keamanan berjaga di pintu menyilakan 
mereka masuk. 


Pesta belum mulai tapi kemeriahan sudah terasa. 
Musik berdentum dari seorang DJ di panggung, 
banyak pengunjung bergoyang di lantai dansa. 
Gavin terdiam sejenak di dekat pintu masuk, 
mengedarkan pandangan ke sekeliling ruangan 
dengan tata cahaya yang remang-remang, hingga 
matanya menemukan sosok Margaret. 
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Tampil spektakuler dalam balutan gaun silver 
yang bertabur kristal, wanita itu menerima ucapan 
selamat dari para tamu yang datang. Gavin terdiam 
sejenak sebelum melangkah untuk antri bersama 
tamu yang lain. Hanson pergi entah ke mana. 


Wajah Margaret cerah seketika saat melihat 
sosok Gavin. Wanita itu menerima ucapan dari 
tamu yang lain ala kadarnya dan memekik bahagia 
saat Gavin mengulurkan tangan. 


“Selamat ul--,” ucapan Gavin terhenti tatkala 
Margaret memeluknya. 


“Aah, Gavin. Aku senang kamu datang.” 


Gavin salah tingkah, karena eratnya pelukan 
Margaret» dn Jehernya: OPelan-pelan'! Gan berusaha 
melepaskan tapi wanita itu menolak. 


“Hai, kamu cantik sekali.” Putus asa, Gavin 
memujinya. Agar Margaret melepaskan pelukannya. 
Taktiknya berhasil, Margaret menjauh dan 
menatapnya malu-malu. 

“Benarkah?” 

“Iya, cantik dan anggun,” pujinya sambil 
tersenyum. 


“Kamu pasti gombal, kan?” ucap Margaret 
sambil menunjuk ke arah Gavin. 


“Nggak kok, kalau nggak percaya tanya saja sama 
semua yang hadir malam ini. Sungguh pesta yang 
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hebat.” Meski mulutnya memuji Margaret, tapi 
hatinya berdecak kagum untuk Zalia. Karena 
kekasihnya mampu mempersiapkan pesta yang 
sedemikian mewah dan elegan tapi tidak 
berlebihan. 


“Kamu juga tampan malam ini.” Tak tahu malu, 
Margaret mengelus lengan Gavin dengan 
pandangan memuja. 


Gavin tersenyum simpul, menunjuk pada 
deretan yang mengular di belakangnya. 


“Banyak yang antri, aku turun dulu. Sukses 
pokoknya untuk pestamu!” 


Saat ia hendak beranjak, Margaret kembali 
meraih lengannya. “Heid Jangan pergi dulu, oke? 
Temani aku sampai potong kue paling tidak.” 


Tanpa pikir panjang Gavin mengangguk. “Aku 
tunggu di samping.” Tanpa menunggu jawaban 
Margaret ia turun dari panggung tempat Margaret 
berada, menerobos kerumunan untuk mencari 
Hanson. Meski kesal karena waktu pulang 
terhambat, tapi ia tetap di pesta sampai acara 
potong kue dilakukan. Pikir Gavin, toh tidak beda 
banyak dari waktu yang sudah direncanakan. 


Sesuatu terjadi dan membuat Gavin kaget, 
tindakan Margaret begitu berani. Saat kue sudah 
dipotong, wanita itu rela turun dari panggung demi 
menghampirinya berdiri di keremangan bersama 
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Hanson. Setengah memaksa, wanita itu 
menyuapkan kue ke mulutnya. Ia ingin menolak tapi 
tidak mau mempermalukan Margaret, akhirnya ia 
membiarkan wanita itu menyuapkan sepotong kue 
ke mulutnya. 


Tindakan yang dilakukan mereka membuat para 
pengunjung pesta bertepuk tangan gembira. 
Margaret bahkan dengan berani mengecup pipinya 
saat ia sedang sibuk membersihkan kue dengan 
ujung jari. Apa yang dilakukan Margaret membuat 
Gavin terperenyak. Belum sempat ia memprotes, 
wanita itu melangkah pergi. 


Menunggu hingga para pengunjung kembali 
berdansa, Gavin mengajak Hanson keluar dari ruang 
pesta. Sudah xcukup yang ^ia "lakukan malam ini, 
sekarang saatnya pulang. 


Di rumah Zalia, wanita itu sedang kedatangan 
tamu. Anggun datang menjenguk saat tahu Zalia 
sakit. la membawakan bubur ayam untuk makan 
malam Zalia. 


“Sani nggak bisa datang, anaknya lagi rewel 
sedangkan suami sedang tugas keluar kota.” 


“Bayinya sakit?” tanya Zalia sambil menyendok 
buburnya. 


“Nggak, kayaknya lagi capek atau gimana.” 
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“Kasihan, masih bayi gitu dah kecapean.” Zalia 
menatap Anggun dan mengangguk. “Buburnya 
enak. Lo beli di mana?” 


“Iyakah? Di lobi apartemen gue. Buka 24 jam dan 
memang enak dia. Gurih dan wangi kaldu ayam, 
bukan pakai santan.” 


Anggun yang pada awalnya berniat diet, akhirnya 
mengambil dua tusuk sate dan memakannya 
dengan sambal. “Ehm, satenya juga empuk. Eh, 
Gavin nggak datang malam ini?” 


Zalia mengambil selembar tisu di atas meja dan 
mengelap mulutnya. “Nggak, dia pergi ke mana gitu 
sama Pak Hanson.” 


“Hah,.malam-:malam gini masih kerja? Udah jam 
sepuluh ini.” Anggun berucap heran. 


Zalia mengangkat bahu. “Iya, entah pergi ke 
mana mereka. Pokoknya semenjak bergaul dengan 
Pak Hanson, dia jadi rusak.” 


Gerutuan Zalia disambut tawa oleh Anggun. 
“Rusak gimana?” 


“Sering pergi ke suatu tempat nggak jelas di jam 
yang aneh. Sering dia pulang tengah malam dan 
saat kutanya pasti jawabannya pergi sama Pak 
Hanson.” 


Merasakan keanehan yang sama dengan Zalia, 
pikiran Anggun mengembara pada sosok Hanson. 
Laki-laki itu mengelak dengan halus, saat ia 
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menanyakan perihal kedekatannya dengan Gavin. 
Bisa dibilang, enggan bercerita. Setiap kali nama 
Gavin terucap dari mulutnya, maka Hanson akan 
menyergapnya dengan ciuman yang panas dan 
bertubi-tubi, hingga membuatnya hilang akal. Kini ia 
sadar, jika itu adalah taktik Hanson untuk 
mengalihkan perhatian. 


“Mereka memang aneh,” gumam Anggun. 


“Nah iya.” Zalia mengiyakan. “Lo tahu nggak, 
beberapa hari lalu ada wanita umur 50-an gitu, 
nggak sengaja ketemu gue. Wanita itu bilang kalau 
Gavin tuh menyembunyikan seseuatu dan minta 
gue buat cari tahu.” 


“Cari tahu? Soal apa?” Anggun bertanya heran. 


Zalia mengangkat bahu. “Gue juga nggak tahu, 
karena sibuk jadi lupa tanya sama Gavin.” 


“Siapa wanita itu?” 


“Entahlah, bisa jadi hanya membual. Tapi, kok 
dia tahu gue ada hubungan sama Gavin?” 


Mereka terus bercakap tentang Gavin, bahkan 
nyaris menjelang tengah malam tidak ada 
kesimpulan yang bisa diambil. Demi menjaga Zalia 
yang masih demam, Anggun memutuskan untuk 
menginap. Keduanya tidur di kamar Zalia dan 
terlelap tak lama setelah kepala menyentuh bantal. 
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Pagi harinya, sesuatu terjadi. Saat Zalia baru saja 
menyalakan ponselnya, sebuah panggilan masuk 
dari Sani. 


“Zalia, lo buka TV sekarang. Saluran 16 ada 
infotaiment!” 

“Sani, mulai kapan lo suka sama gosip artis?” 

“Lo dengerin gue, buka TV sekarang!” 
Sani histeris. 


perintah 


“Oke, oke. Jangan ngamuk. Gue buka sekarang.” 


Anggun yang baru keluar dari kamar mandi, 
bingung dengan sikap Zalia yang memegang ponsel 
di tangan kiri sementara tangan kanan buru-buru 
menyalakan TV. 


Saluran 16 menayangkan berita tentang pesta 
Margaret, Zalia mengulum senyum saat para awak 
media memuji pesta yang spektakuler hasil 
rancangannya. Lalu, gambar berpindah adegan saat 
Margaret menyuapkan sepotong kue pada seorang 
laki-laki. Zalia tertegun di tempatnya berdiri. 


“Zalia, lo nonton? Gue nggak salah lihat, kan? Itu 
Gavin ada di pesta Margaret! Kata awak media, 
Gavin itu pewaris hotel tempat lo kerja!” 


Ponsel di tangan Zalia menggelincir Jatuh ke sisi 
tubuhnya. Ia bergeming di tempatnya berdiri, 
menatap sosok Gavin yang sedang disuapi kue oleh 
Margaret. Pencahayaan memang remang-remang, 
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sosok Gavin tidak terlihat jelas, tapi orang di 
sampingnya tak salah lagi adalah Hanson. 


“Kenapa Gavin dan Hanson ada di pesta 
Margaret?” Anggun bertanya kebingungan. 


Zalia tidak menjawab, mendadak ia merasa 
pusing dan perlu duduk. la mundur hingga 
mencapai ujung tempat tidur dan terduduk di 
atasnya. Begitu banyak hal yang berkecamuk di 
pikirannya, tentang Gavin dan kebohongan pemuda 
itu. Mendadak, kelebatan bayangan buruk saat 
pertunangannya dengan Thomas kembali terngiang 
di pikirannya. Saat itu, kebohongan Thomas 
menghancurkannya. la takut, kali ini justru 
kebohongan Gavin memperpuruk keadaan. 


“Zalia, are you okay?” 


Pertanyaan Anggun diucapkan dengan kuatir, 
bagai gaung dalam kepalanya. Saat ini, ia butuh 
merebahkan diri dan tidur. 
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“Iya, mendadak pusing.” Zalia berbaring sambil 
memejam, merasakan kepala berdenyut tak keruan. 


la bergeming saat merasakan kasur di 
sebelahnya bergerak. Ia tahu, Anggun sedang duduk 
di sampingnya. 


“Za, gue tahu lo pasti shock. Gue juga, tapi gue 
yakin Gavin pasti punya penjelasan.” 


Zalia mengangguk tanpa bersuara, 
tenggorokannya tercekat. Ia berusaha menghalau 
air mata yang menggenang di ujung pelupuk. 


“Lo tahu? Gue bahkan nggak peduli tahun depan 
bisa menikah sama Gavin atau nggak, asal kami 
tetap bersama. Kini ....” Ucapan Zalia terputus 
sesaat. “Bayangan masa depan jadi hitam dan 
gelap. Gu-gue nggak kenal lagi, siapa jati diri Gavin 
yang sebenarnya.” 

Anggun mendesah sedih, ia bisa merasakan 
kegetiran yang kini dialami sahabatnya. Siapa pun 
yang berada dalam posisi Zalia, pasti akan 
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merasakan hal yang sama. Tidak ada lagi rasa 
percaya pada siapa pun karena telah dibohongi. 


“Saran gue, kalian ketemu dan ngobrol.” 


Zalia membuka mata dan menatap langit-langit 
kamarnya. Perlahan ia menggelengkan kepala. 
“Nanti, gue butuh menenangkan diri.” 


Tangan Anggun terulur untuk mengelus lengan 
Zalia. “Iya, tenangkan diri dulu. Gue ke dapur, bikin 
susu buat lo, ya?” 


Tanpa menunggu jawaban Zalia, Anggun bangkit 
dari ranjang dan melangkah ke arah pintu. 
Sepeninggal sahabatnya, perasaan sedih kembali 
menguasai Zalia. la memejamkan mata, mencoba 
mengusir-perih dalam hati. 


la menoleh ke samping bantal saat melihat 
ponselnya bergetar. Dengan gemetar ia meraih 
ponsel dan berharap bukan Gavin yang menelepon. 
Sebuah nama tertera di layar dan membuatnya 
bangkit seketika dari ranjang. 


“Halo ....” 


Semenit berikutnya setelah - mematikan 
panggilan, ia buru-buru turun dari ranjang. Tiak 
peduli pada kepalanya yang sedikit oleng. Zalia 
melangkah ke dapur dan melihat Anggun sedang 
sibuk merebus air. 


“Anggun, anterin gue ke stasiun.” 
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Anggun menoleh heran. “Ada apa? Mau ngapain 
ke stasiun?” 


“Gue harus pergi. Penting!” 


Zalia membereskan pakaian dan barang yang 
akan dibawa dalam waktu satu jam. Diantar oleh 
Anggun, mereka terburu-buru menuju stasiun. 
Setelah membeli tiket kereta via online. Sepanjang 
perjalanan, Anggun tak henti-hentinya menasehati 
sang Sahabat. 


“Lo masih sakit, gue nggak setuju lo pergi 
sekarang. Tapi, mumpung cuti, ya sudah. Ingat 
minum obat.” 


Zalia membersit hidung. “Iya, oke.” 


“Jangan telat makan. Nanti mampir ke'restoran 
dulu buat beli makan.” 


“Oke.” 


Anggun melirik Zalia yang pucat dan sibuk 
mengelap wajah dengan tisu. “Lo yakin nggak mau 
ketemu Gavin dulu?” 


Kali ini Zalia menggeleng. “Nggak ada waktu. 
Nanti saja kalau dah pulang.” 


“Baiklah.” 


“Anggun, jangan kasih tahu dia gue di mana. 
Nomor dia gue blok sementara.” 
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Meski tidak setuju dengan tindakan sahabatnya 
tapi ia menghargai keinginan Zalia. Bisa jadi ia akan 
melakukan hal yang sama jika berada dalam posisi 
Zalia. 


Dua jam berikutnya, Zalia sudah duduk tenang di 
dalam kereta yang akan membawanya keluar kota. 
Matanya menatap jendela kaca kecil yang 
menampakkan pemandangan luar. Dari mulai 
jalanan yang ramai, rumah padat penduduk, lalu 
berganti menjadi area persawahan. Tak 
mengindahkan laki-laki setengah baya yang duduk 
di sampingnya dan berusaha mengajak bicara, 
pikirannya menerawang tentang Gavin. Ia sadar, 
jika hubungan mereka tak lagi sama setelah 
identitas Gavin-terbongkar. 


x Kk 


“Sial! Brengsek!” 


Suara makian Gavin menggema di ruangan. Ia 
menatap geram ke arah ponsel yang menyala dan 
sedang menayangkan berita artis. Hanson yang 
berdiri di hadapannya ikut menegang. 


“Susu, bukannya kamu bilang nggak bakalan ada 
media? Kenapa justru sekarang ada masalah ini?!” 


“Dui bu gi, Shaoye—maaf Tuan Muda, saya 
teledor. Saya tidak menyangka jika ada teman 
Margaret yang merekam saat itu. Saya yakin, 
mereka sengaja menyebarkannya ke media.” 
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Gavin menghentikan tayangan infotainment di 
ponselnya dan meraih tombol panggilan. Ada 
seseorang yang wajib ia beritahu sebelum masalah 
membesar. Ternyata, nomor Zalia tidak bisa 
dihubungi. Ia mencoba mengirim pesan dan 
mendapati hanya ada centang satu. Ia sadar, sudah 
diblokir. 


Dengan lemas ia terduduk di kursi dan menghela 
napas panjang. “Susu, Zalia kemungkinan sudah 
tahu masalah ini. Dia memblokir nomorku.” 


Hanson menatap kuatir pada tuan mudanya yang 
terlihat bersedih. Ia tahu, di antara semua hal yang 
terjadi dalam hidup Gavin, yang paling 
menyedihkan adalah kehilangan sosok ibu. Kini, 
pemuda situ 'terancam-kehilangan' wanita yang dia 
cintai. Semua karena kecerobohannya. Siapa yang 
menduga, jika pesta yang sebelumnya direncanakan 
akan bebas dari media, justru mengundang berita di 
mana-mana. la juga menyesali sikap ceroboh 
Margaret, yang ingin tenar menggunakan nama 
Gavin. 


“Shaoye bisa turun sekarang. Bukankah dia 
kerja?” 


Gavin menggeleng. “Dia sakit, dan setahuku 
mengajukan cuti tiga hari. Ini adalah hari keduanya, 
bisa jadi dia di rumah sekarang.” 


“Kalau begitu, kita ke rumahnya sekarang.” 
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Gavin mengangguk, ia bangkit dari kursi dan 
bersiap pergi saat pintu ruangannya diketuk dari 
luar. Hanson bergerak untuk membuka pintu bagi 
tamu yang datang. Tak lama, sosok Aileen 
melenggang masuk lewat pintu yang terbuka. 


“Kak, bagaimana, sih? Sudah kubilang jangan 
dekat-dekat sama Margaret. Bisa-bisanya kamu 
malah suap-suapan sama dia?” 


Memakai mini dress kuning dengan kacamata 
anti surya terkait manis di telinganya, Aileen terlihat 
secerah bunga. Gadis itu mencopot kacamata, lalu 
menatap Gavin penuh keheranan. 


“Kamu tahu konsekuensinya kalau berhubungan 
sama dia,kan?” 


Gavin mengangguk, menahan rasa geram. 
“Bukan aku yang mau berhubungan dengannya,” 
ucapnya dengan suara berat. 


“Lalu, berita di berbagai infotainment itu apa 
maksudnya? Biarpun pencahayaan remang-remang, 
tapi aku tahu itu kamu sama Margaret, kak. Sosok 
Susu juga terlihat jelas,” ucap Aileen sambil 
menunjuk Hanson yang kini berdiri di dekat pintu. 


“Sudah kubilang, bukan aku yang mau,” tangkis 
Gavin dengan kesal. Masalahnya belum selesai dan 
kini harus menghadapi kemarahan sang Adik yang 
menurutnya tidak pada tempatnya. “Margaret 
datang begitu saja menyodorkan kue ke mulutku. 
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Itu saja. Aku ingin menolak tapi tidak ingin 
mempermalukannya. Lagipula, pesta itu harusnya 
bebas media. Siapa sangka, dia malah meminta 
orang merekam dengan ponsel dan 
menyebarkannya ke media.” 


Penjelasan panjang lebar dari Gavin membuat 
Aileen terdiam. Ia menatap lurus ke arah sang Kakak 
yang terlihat gusar dengan wajah memerah. Ia bisa 
merasakan kejengkelan kakaknya karena ulah 
Margaret. 


“Aku yakin, banyak media ingin 
mewawancaraimu, Kak,” ucapnya pelan. “Satu, 
kamu anak pengusaha dan pewaris hotel. Dua, 
Margaret itu sosialita. Kalian kini dinobatkan 
sebagai pasangan terhebat'saat-ini.” 


“Sial” gumam Gavin penuh kemarahan. 
“Margaret menjebakku. Entah apa maksudnya dia 
melakukan itu.” 


Senyum tipis timbul dari bibir Aileen, ia menatap 
kakaknya lekat-lekat. “Haruskah aku mengatakan 
keras-keras, kakakku tercintaaa? Tentu saja dia 
menyukaimu dan tak rela kamu menolaknya!” 


Kesadaran menghantam Gavin, sekarang ia 
menyadari apa yang terjadi. Selama ini ia tak 
pernah menerima perhatian yang diberikan 
Margaret. Bisa dikatakan ia menolak secara halus. 
Kini, wanita itu membuatnya berada dalam 
masalah. 
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“Belum selesai masalah hotel dengan segala 
hutang-hutang yang menjerat, kita harus berkutat 
dengan masalah pribadi seperti ini. Ada apa sih, 
dengan keluarga Cipta Cahya? Kenapa mereka suka 
sekali membuat kita berada dalam kesulitan?” 
gumam Gavin pada Hanson dan adiknya. 


“Kak, sudah telepon pacarmu?” 
“Sudah, aku diblokir,” jawab Gavin pahit. 


“Ah, tentu saja. Reaksi wanita pertama kali 
mendengar kekasihnya berbohong pasti marah!” 
Aileen berkata sambil tersenyum tipis. “Nggak aneh 
itu.” 


“Padahal, aku ingin bertemu dan menjelaskan.” 


“Kalau kukatakan Kamu telat, sudah kejadian 
baru mau jujur. Oh, kakakku yang bodoh! Hanya 
pintar bekerja tapi tidak untuk urusan cinta!” 
Selesai berkata-kata, Aileen beranjak menuju pintu. 
“Mau makan, ah. Sambil pantau keadaan di luar 
sana. Kalau ada masalah besar, aku kasih tahu 
kalian!” Setelah melemparkan cium jauh untuk 
kakaknya, gadis itu melenggang pergi dan 
menghilang ke dalam lift. 


Gavin menatap kepergian adiknya dengan 
perasaan tak menentu. Terlebih saat tahu jika para 
awak media akan datang untuk menyerbu dan 
mencari info tentangnya. 


“Susu, kita ke rumah Zalia sekarang.” 
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Hanson mengangguk. “Mari, kita pergi.” 


Perasaan kecewa melanda Gavin saat tahu 
rumah Zalia kosong. Wanita itu tidak ada di rumah. 
la berusaha menghubungi lewat ponsel tapi nihil 
karena diblokir. Saat berdiri di teras rumah Zalia, ia 
teringat akan sahabat-sahabat kekasihnya. 
Pertama-tama ia menelepon Anggun dan setelah 
sepuluh panggilan tak diangkat oleh wanita itu, 
membuatnya menyerah. Ia mengirim pesan pada 
Anggun dan memohon bicara padanya. 


la lalu mencoba bicara dengan Sani. Berbeda 
dengan Anggun yang mengabaikan panggilannya, 
ibu satu anak itu menerima dengan baik. 
Sayangnya, Sani menolak memberitahu di mana 
Zalia. 


“Dia pergi keluar kota untuk menyelesaikan 
suatu masalah. Biarkan dia sendiri Gavin, jangan 
mengganggunya dulu untuk sementara waktu. 
Sekarang ini, dia beranggapan kamu tak ada 
bedanya dengan Thomas yang pembohong.” 


Diucapkan dengan lembut, larangan Sani agar ia 
tak lagi mencari Zalia membuatnya sadar. Ia 
memang harus menunda untuk bertemu Zalia. 
Membiarkan keadaan tenang sebelum menjelaskan 
yang sebenarnya. Masalahnya, ia merasa tak sabar. 
la rindu dan takut, jika semakin lama tidak 
menjelaskan pada Zalia, maka sang Kekasih akan 
meninggalkannya untuk selama-lamanya. 
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Dalam kendaraan yang membawa mereka 
kembali ke hotel, Gavin mencurahkan perasaan 
gundahnya pada Hanson yang mengendarai mobil. 


“Susu, apakah ini salah satu strategi dari Cipta 
Cahya agar aku mau menerima Margaret?” 


Hanson terdiam sejenak lalu mengangguk. 
“Sepertinya begitu.” 


“Lalu, aku harus bagaimana, Susu? Aku sama 
sekali tidak menyukai Margaret. Jangankan untuk 
menikahi, sekadar menjalin hubungan serius pun 
aku tidak berminat.” 


“Shaoye, tenang dulu. Kita akan mencari cara 
untuk mengatasi masalah ini.” 


Gavin melempar pandangan ke luar' jendela. 
Menatap jalanan yang ramai dengan para 
pengendara yang harus berebut jalan dengan para 
pedagang di pinggir jalan. Kondisi lalu lintas yang 
semrawut, seperti menggambarkan keadaan hati 
Gavin saat ini. 


“Pasti Papa sudah tahu masalah ini,” gumamnya 
sambil menyandarkan kepala ke punggung kursi. 


“Sudah, beliau tadi pagi menelepon dan saya 
sudah jelaskan kejadian sesungguhnya.” 


Dalam kondisi seperti sekarang, yang diinginkan 
oleh Gavin adalah bertemu  Zalia dan 
mengungkapkan kegelisahan hatinya. Sayang, itu 
tidak mungkin terjadi karena ia tak tahu di mana 
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keberadaan kekasihnya. Suasana hatinya makin 
memburuk saat ia tiba di hotel dan beberapa awak 
media menunggunya di lobi hotel. 


la diburu dengan ponsel dan alat perekam 
teracung di tangan para wartawan itu. Dengan 
bantuan Hanson dan petugas keamanan hotel, ia 
membebaskan diri tanpa bicara sepatah kata pun. 
Melalui Hanson yang membuat pengumuman, ia 
meminta pada seluruh pegawai hotel dilarang 
bicara dengan awak media. Ia bahkan meminta 
petugas keamanan untuk memeriksa siapa pun 
yang ingin masuk ke hotel, jika ketahuan yang 
datang adalah wartawan, dengan tegas akan diusir. 
Gavin tak peduli jika dicap sebagai pengusaha 
angkuh danjarogan-karena|yang,terpenting adalah 
bersikap hati-hati. 


Keesokan harinya, keadaan tak juga membaik. 
Bahkan muncul statement dari Margaret yang 
mengatakan jika hubungannya dengan Gavin adalah 
persoalan pribadi. la meminta para awak media 
untuk mengerti jika Gavin tidak ingin dihubungi, 
semata-mata karena tidak ingin hubungan mereka 
diketahui pihak luar. 


Saat mendengar perkataan wanita itu yang 
diucapkan dengan nada bangga dan tersenyum 
bahagia, membuat Gavin ingin melemparkan 
ponselnya. Terlebih saat tahu jika Zalia 
memperpanjang izin cuti, kegeraman berkobar 
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dalam dada, ia ingin menghanguskan keluarga Cipta 
Cahya dengan amarah dan dendam. 


Namun akhirnya, ia hanya bisa terduduk di 
kursinya. Matanya menerawang pada jendela 
dengan gorden tersingkap yang menunjukkan awan 
biru di langit. Ia mendesah, merasakan kerinduan 
teramat sangat pada kekasihnya. 


kkk 


Anggun tertegun, saat melihat sesosok tubuh 
berdiri di tempat parkir mobilnya di lantai bawah 
apartemennya. la membunyikan klakson, memberi 
tanda agar orang itu menyingkir. Sosok itu menepi, 
dan memberi keleluasaan padanya memarkir mobil. 


Saat àl NSUudahe berhasil (memarkir | dengan 
sempurna, pintu kacanya diketuk. la sengaja 
mengabaikan, hingga selesai mematikan mesin dan 
mencabut kunci lalu keluar dari kendaraannya. 


“Aku ingin bicara.” Suara laki-laki itu terdengar 
berat di telinganya, saat Hanson menghimpitnya di 
samping mobil. 


“Pasti soal Zalia. Benar, bukan?” ucap Anggun 
sambil tersenyum sinis. “Percuma kamu tanya- 
tanya, aku tidak akan bicara. Minggir!” 


Hanson menaikkan sebelah alis. “Jadi, kamu 
sudah tahu hubunganku dengan Tuan muda?” 


Senyum kecil tersungging dari mulut Anggun. 
“Ah, begitukah kamu memanggilnya, Tuan Muda?” 
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Tak ada reaksi dari Hanson, laki-laki itu bergerak 
perlahan makin mendekatkan tubuhnya pada 
Anggun. Mereka menempel satu sama lain, hingga 
nyaris bisa merasakan panas yang menguar dari 
tubuh keduanya. 


“Kamu salah kalau sekarang mendekatiku demi 
informasi soal Zalia,” desis Anggun geram. Ia 
memaki dalam hati, saat merasakan tangan Hanson 
mengelus bagian samping tubuhnya dan 
membuatnya bergairah tanpa sadar. 


“Kamu cantik dan sexy,” bisik Hanson di sisi 
telinga Anggun. “Gaun yang kamu pakai sekarang, 
menampakkan seluruh pahamu yang mulus tak 
tercela.” Tangan Hanson meraba paha Anggun 
melalui garis bagian depan gaun-yang' terbuka. 


» 


“Lepaskan tanganmu!” perintah Anggun. 


“Kenapa? Kamu bergairah bukan? Seperti hal- 
nya aku.” Hanson mendekap Anggun agar wanita 
itu bisa merasakan bukti gairahnya yang menegang. 
“Kamu harum sekali.” Ia mengendus ceruk leher 
wanita dalam dekapannya. 


Keringat membanjiri mereka berdua, bukan 
hanya karena keadaan tempat parkir bawah tanah 
yang panas melainkan juga karena hasrat di antara 
mereka. Suara mobil yang datang dari pintu masuk, 
menyadarkan keduanya. Sebelum Anggun sempat 
berkelit, Hanson menarik tangannya menuju lift. 
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“Hei, mau ke mana kamu?” teriak Anggun 
bingung. 


“Ke apartemenmu. Tentu kamu tidak mau jika 
kita berdua telanjang dan bercinta di basement?” 


“Hahaha. Siapa bilang aku sudi bercinta 
denganmu?” elak Anggun saat mereka sudah 
berada di dalam lift. 


Hanson merangkulnya, ia mencoba menghindar 
tapi dari lantai satu masuk kerombongan orang 
yang membuatnya terjepit dan mau tidak mau 
berada dalam pelukan Hanson. 


“Kamu tidak mau, apa karena tahu jika aku 
hanya seorang pegawai biasa? Bukan atasan seperti 
yang semula Kamin sangka? bisik Hansom di telinga 
Anggun. 


Serta merta wanita itu menoleh. “Apa 
menurutmu aku wanita seperti itu?!” 


Tukasan yang tajam dari wanita dalam 
pelukannya membuat Hanson terdiam. la terus 
memeluk erat, dan tidak mengizinkan Anggun 
bergerak sedikit pun. Terlebih saat ada beberapa 
laki-laki di samping yang menatap Anggun dengan 
penuh minat. Membuatnya, ingin menyatakan 
kepemilikan dengan terbuka. 


Mereka berdua keluar dengan susah payah, saat 
lift tiba di lantai lima. Anggun membiarkan Hanson 
membimbingnya menerobos orang-orang dalam lift 
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yang seakan tidak memberi jalan untuk keluar. 
Mereka terdiam saat melewati lorong apartemen 
yang sepi. Di depan kamarnya, Anggun berhenti dan 
memandang Hanson. 


“Aku sudah sampai, sebaiknya kamu pergi 
sekarang!” 


“Aku haus ingin minum,” jawab Hanson kalem. 
“Hei, aku nggak biasa menerima tamu.” 
“Aku bisa melayani diriku sendiri.” 


Berdecak kesal, Anggun membuka pintu dan 
memandang pasrah pada laki-laki yang menerobos 
masuk tanpa diundang. Ia membuka sepatu dekat 
pintu dan berganti, dengan sandal, rumah. 
Tindakannya diikuti oleh Hanson. 


“Air ada di kulkas, ambil sendiri kalau kamu 
haus!” ucap Anggun sambil meletakkan tas di sofa. 
Detik itu juga, ia disergap dan dipeluk erat. Tak 
memberi kesempatan untuk berkelit, Hanson 
membalikkan tubuhnya dan mencium dengan 
panas. 


» 


“Lepaskan aku.” Anggun berucap di sela-sela 


ciuman mereka. 


Namun yang terjadi di luar kendali, Hanson 
mendorong tubuh Anggun ke arah sofa dan 
menindihnya dengan posesif. Serbuan ciuman di 
bibir, leher, serta dada membuat wanita itu 


290 


terengah. Ia bahkan tak berkutik saat Hanson 
merobek gaunnya. 


Laki-laki itu mencumbunya dengan luar biasa, 
tatkala bibir Hanson membelai bagian intimnya. Ia 
berteriak saat mencapai puncak. Dalam satu 
hujaman yang dalam, keduanya menyatu. Masih 
dengan baju yang melekat di tubuh meski dalam 
kondisi compang-camping mengenaskan. 
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“Zalia sakit, bukan hanya soal hatinya karena 
tahu dibohongi tapi fisiknya juga. Dia belum 
sembuh sampai sekarang,” gumam Anggun. 


“Shaoye juga.” 
“Siapa?” Anggun bertanya heran. 


Hanson berdehem.. “Dalam. bahasa mandarin, 
Shaoye artinya Tuan Muda.” 


“Oh, Gavin. Begitukah kamu memanggilnya?” 


“| ” 


ya..... 


Anggun membalikkan tubuh, dari membelakangi 
Hanson kini menghadap ke arah laki-laki itu. 
Keduanya berbaring di ranjang setelah dua sesi 
percintaan yang panas. 


“Lalu, apa hubungannya antara Gavin dan wanita 
itu?” 


“Tidak ada hubungan apa pun,” jawab Hanson 
pelan. “Wanita itu menyukai Shaoye, tapi beliau 
menolaknya.” 
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“Dasar wanita tukang paksa. Mungkin karena dia 
merasa sebagai anak konglomerat jadi bisa berbuat 
semaunya.” 


Kali ini Hanson mengangguk, menyetujui ucapan 
Anggun. Memang yang diucapkan wanita itu ada 
benarnya jika Margaret adalah wanita manja yang 
suka memaksakan kehendak. 


“Aku bingung.” Anggun melanjutkan ucapannya 
sambil mengelus lengan Hanson yang kekar. Laki- 
laki itu berbaring dalam keadaan telanjang, sama 
sepertinya. Tubuh keduanya hanya ditutupi 
selembar selimut yang sama. “Kenapa Gavin tidak 
mengatakan yang sebenarnya pada Zalia?” 


Hanson, ,mengernyit,. mencari, kata-kata yang 
tepat untuk diucapkan. “Karena Shaoye tidak 
pernah menyangka akan menduduki jabatan 
pimpinan.” 


“Itukah yang membuatnya pindah ke hotel? 
Apakah semenjak itu Gavin menjadi pimpinan?” 


Pertanyaan Anggun diberi anggukan kepala oleh 
Hanson. "Iya. Beberapa bulan lalu, Tuan Muda 
Emilio, kakak tertua Shaoye meninggal karena 
kecelakaan. Tuan Besar Wang tidak ingin kehilangan 
hotel, akhirnya meminta Shaoye menggantikan sang 
Kakak.” 


“Lalu?” Anggun mulai tertarik dengan cerita 
Hanson. 
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“Shaoye menolak tentu saja. Sebagai anak dari 
istri kedua yang tak pernah dianggap, mendadak 
harus menjadi pewaris. Dia merasa tak mampu.” 
Hanson menarik napas panjang, mencoba menggali 
ingatan tentang peristiwa beberapa bulan lalu. 
“Tuan Besar memaksa, bahkan berani 
menggunakan jabatan Zalia sebagai alat untuk 
mendapatkan persetujuan Shaoye.” 


“Sial! Itukah yang membuat Gavin akhirnya 
menyerah? Lalu, kenapa dia tetap menyimpan 
identitasnya dari Zalia?” 


“Karena Shaoye tidak berharap selamanya 
bekerja di hotel itu. Dia hanya setuju membantu 
selama satu tahun setelah itu bebas. Dia berniat, 
mengatakan yang 'sesungguhnya setelah tugasnya 
selesai. Namun, kini sepertinya ia salah langkah.” 


“Iya, harusnya dia jujur. Aku yakin Zalia akan 
mendukung. Kalau sudah seperti ini, wanita mana 
pun akan merasa ditipu. Terlebih Zalia yang pernah 
sakit hati sebelumnya.” 


Hanson meraih wajah Anggun dan mengulum 
mesra bibir wanita itu. “Bantulah mereka, aku 
kasihan melihat Shaoye tertekan.” 


Anggun mendesah, pikirannya bercabang. Antara 
membiarkan Zalia sendiri atau membantu 
sahabatnya menyelesaikan masalah. 


“Aku juga kasihan sama Zalia.” 
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“Shaoye berbeda dengan kakaknya. Kalau Tuan 
Emilio semasa hidup suka berfoya-foya dan 
menghabiskan uang hotel serta membuat usaha 
nyaris bangkrut, Shaoye justru bekerja keras untuk 
hotel. Dia layak diberi kesempatan memperbaiki 
kesalahan.” 


Senyum merekah di bibir Anggun, ia mengusap 
dagu Hanson yang ditumbuhi janggut tipis. “Apa 
kamu sengaja datang kemari untuk merayuku?” 


Hanson mengedip, memandang wanita molek 
dalam dekapannya. “Tidak, aku memang rindu.” 


“Oh ya, lalu kenapa butuh waktu sekian lama 
untuk menemuiku?” 


Helaamnapasipanjang)keluar darimulut Hanson. 
“Karena ... aku bukanlah seorang pimpinan hotel 
seperti yang kalian duga. Aku hanya asisten dari 
Shaoye.” 


Anggun tergelak. “Apa hubungannya dengan 
kita?” 


“Aku takut kamu kecewa.” 


Tanpa pikir panjang, Anggun menggulingkan 
tubuh Hanson hingga terlentang. Ia merangkak naik 
hingga duduk di atas tubuh laki-laki itu. Matanya 
menyorot tajam ke arah laki-laki di bawah 
tubuhnya. 


“Kamu pikir, aku wanita seperti itu? Melihat laki- 
laki hanya dari jabatan?” 
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Hanson menggerakkan tangan, menyentuh dada 
Anggun yang menegak indah. “Kamu wanita hebat, 
anggun sesuai namamu,” ucapnya dengan suara 
serak. 


“Lepaskan tanganmu, aku belum selesai bicara!” 
Anggun menyingkirkan tangan Hanson dari 
dadanya. “kamu adalah laki-laki pertama yang aku 
temui tidak percaya diri.” 


“Begitukah? Mungkin benar. Berhadapan 
denganmu membuat nyaliku menciut. “ Hanson 
setengah memaksa, meraih tengkuk Anggun dan 
membuat wanita itu membungkuk. “Tapi, tidak 
dengan gairahku. Selalu membara jika didekatmu.” 


Anggun, tersenyum mendekatkan bibirnya pada 
mulut Hanson dan mengecup laki-laki itu. Erangan 
keluar dari mulutnya saat Hanson menyergap 
dengan ciuman panjang dan dalam. Ia terengah saat 
ciuman kedua terlepas. 


“Silakan berbaring rileks, biarkan aku 
memuaskanmu.” 


Tersenyum menggoda, Anggun menyingkirkan 
selimut dari tubuh mereka. Ia melirik ke arah area 
intim Hanson yang menegang. Ia mundur, dan 
mengusap perlahan pada bagian itu. la bisa 
mendengar Hanson mendesis. Memposisikan diri, ia 
menyatukan tubuh mereka dan bergerak. 
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Hanson menatap takjub, pada wanita yang 
seolah menari di atas tubuhnya. Tangannya 
mengelus dada dan paha Anggun, serta merta 
dibanjiri perasaan aneh. Ia begitu menyukai wanita 
ini, dan memuja begitu dalam. Pada senyum 
Anggun yang memabukkan dan sikapnya yang 
terbuka menerima apa adanya. Ia tak mampu 
menahan hasrat lebih lama dan jatuh dalam gairah 
seiring dengan bertambah cepatnya Anggun 
bergerak. 


x kk 


Gavin berjengit kaget, rupanya ia tertidur dalam 
keadaan duduk. la mengucek mata dan menyadari 
masih berada di kantor. Sepulang dari rumah Zalia, 
ia tak adakeinginan untuk pùlang ke rumahnya. Ada 
rasa takut akan ada banyak wartawan 
menunggunya. Meski ia tak yakin jika mereka sudah 
tahu lokasi rumahnya. 


la meriah ponsel dan melihat waktu 
menunjukkan pukul satu dini hari. Rupanya, ia 
tertidur cukup lama. Gavin bangkit dari kursi untuk 
merenggangkan ototnya yang kaku. Tidur dalam 
keadaan duduk membuat tubuhnya pegal. 


Setelah melepas jas, ia berniat mandi dan 
berganti baju. Kedipan lampu hijau di layar ponsel 
menandakan ada pesan masuk. la meraih ponsel 
buru-buru, berharap itu Zalia. Kekecewaan 
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melandanya, saat melihat nama Hanson tertera di 
layar. 


“Shaoye, saya sudah mendapatkan lokasi Zalia.” 


Bunyi pesan dari Hanson membuat kantuknya 
sirna. la memencet tombol panggilan dan diangkat 
dalam dering pertama. 


“Susu, kamu di mana?” 


“Dalam perjalanan,” jawab hanson dari seberang 
telepon. “Anda di mana?” 


“Masih hotel. Bisakah kamu datang sekarang?” 
“Baik, saya meluncur.” 


Perasaan bahagia menyelimuti hati Gavin. 
Setelah melepas jas'dan dasi, ia-buru-buru masuk ke 
kamar mandi untuk membersihkan tubuh. Ia 
berharap, saat Hanson datang nanti dengan 
informasi tentang tentang Zalia, ia dalam keadaan 
siap untuk pergi ke mana pun kekasihnya berada. 
Bersenandung kecil, ia menyalakan air hangat dan 
mengguyur tubuhnya di bawah pancuran. 


Masalah dengan Zalia memang belum selesai, ia 
tak tahu bagaimana tanggapan wanita itu soal 
dirinya nanti. Tapi, setidaknya ia kini punya 
kesempatan untuk menjelaskan. Jika dirinya bukan 
penipu. Dia memang berbohong tapi itu ia lakukan 
demi melindungi Zalia. Dalam hati ia berdoa, 
semoga Zalia mempercayainya kembali, setelah 
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mendengar penjelasan. Perasaan tak sabar ingin 
bertemu sang Kekasih, menguar dari sanubari. 


x kk 


“Bagaimana kabarnya Gavin?” tanya Chen Wang 
pada Hanson yang datang ke rumahnya. Mereka 
mengobrol berdua di ruang kerjanya yang penuh 
dengan lukisan huruf China yang digores indah. 


“Shaoye sangat terguncang. Terlebih saat 
kekasihnya menghilang.” 


Perkataan Hanson membuat Chen Wang kaget. 
“Apa, Zalia menghilang?” 


“Iya, Daye. Sudah beberapa hari ini, semenjak 
kejadian pesta Margaret mencuat.” 


“Lalu, apa kalian mencarinya?” 


Hanson mengangguk. “Iya, sudah ditemukan 
lokasinya. Sekarang Shaoye sedang menuju ke 
sana.” 


Chen Wang menghela napas lega. Sedikit banyak 
ia mengenal Zalia dan merasa suka dengan kekasih 
anaknya itu. Dalam hati ia berharap, semoga Gavin 
menemukan Zalia dan membawa wanita itu 
kembali. 


“Bagaimana kondisi keluarga Cipta Cahya? Apa 
kamu ada laporan terbaru?” 


Hanson mendekat, membuka tas hitam yang 
sedari tadi dia pegang dan mengeluarkan dokumen. 
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“Saya mendapatkan data-data kelompoknya, Daye. 
Selain mengincar hotel kita, mereka juga sepertinya 
mengincar hotel milik keluarga Aryana.” 


Chen Wang menerima dokumen yang 
disodorkan padanya lalu membuka perlahan. “Apa 
keluarga Aryana sadar?” 


“Sepertinya belum. Mereka aliansi yang bagus 
untuk kita melawan Cipta Cahya.” 


“Begitukah menurutmu?” 
“Anda mau saya selidiki lebih lanjut?” 


Mendesah resah, Chen Wang menyandarkan 
tubuh ke punggung kursi rodanya. Ia menimbang- 
nimbang.— tawaran Hanson , untuk menyelidiki 
keluarga” “Aryana.” Saat 'ini memang dia 
membutuhkan aliansi alias teman untuk bekerja 
sama. 


“Hanson, lakukan penyelidikan secara diam- 
diam. Sebar anak buahmu, jangan kamu yang terjun 
langsung. Aku ingin kamu tetap berada di sisi Gavin. 
Anak itu lebih membutuhkan kamu.” 


“Baik, Daye.” Hanson menjawab sambil 
mengangguk hormat. 


Percakapan keduanya diakhiri dengan 
kesepakatan perihal Cipta Cahya dan usaha 
keluarga Wang untuk lepas dari jerat hutang laki- 
laki itu. 
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kaa 


Sore menjelang malam, saat senja menggantung 
di langit dan membiaskan mentari dengan warna 
tembaga yang elok. Angin bertiup sepoi, 
menerbangkan pasir dan daun kering di jalanan. 
Tidak seperti ibukota yang sibuk dan macet, 
kabupaten ini cenderung lebih santai. 


“Paman sudah pergi pijit, Bi?” Zalia bertanya 
pada wanita setengah baya yang sedang menyapu 
halaman. Sementara dia, sedang asyik menggunting 
tanaman di pot-pot besar yang tersebar di teras 
hingga ke ujung jalan. 


“Udah, tapi naik ojek. Mungkin sebelum Maghrib 
dah pulang.” 


“Kali aja cocok sama pijitannya.” 


“Iya, biar tulangnya kembali normal. Padahal aku 
ajakin dia ke RS tapi kekeh mau ke tukang pijit.” 


Senyum mengembang di bibir Zalia. Tiga hari lalu 
dia sampai ke rumah paman dan bibinya, saat 
mendengar kalau pamannya jatuh dari motor dan 
mengalami patah tulang. Dia kebetulan sedang 
mengambil cuti, menggunakan kesempatan itu 
untuk menjenguk orang yang sedari kecil 
merawatnya. 


Kecelakaan sang Paman adalah alasan bagus 
untuk menghindar dari Gavin. Meski yang ia lakukan 
sekarang bukan hal yang baik. Seharusnya mereka 
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bertemu dan bicara. Ia harusnya mencari tahu apa 
yang terjadi dengan Gavin dan kenapa kekasihnya 
itu berbohong. Namun, ia menyimpan ketakutan 
dalam hati. Jika ternyata apa yang dia dengar nanti 
ternyata lebih buruk dari dugaannya. 


“Eh, Nona Cantik lagi sibuk? Nggak jalan-jalan 
sore?” Seorang wanita awal empat puluhan 
menenteng tas belanja dari plastik. Zalia 
mengenalinya sebagai tetangga belakang rumah. 


“Nggak, Bu. Besok pagi aja jalan-jalannya. Dari 
mana tadi?” Zalia meletakkan gunting dan 
tersenyum ramah pada wanita yang menyapanya. 


“Belanja di warung depan.” Wanita itu menunjuk 
jalanan kecil di; depan. mereka, “Hampir jatuh 
karena jalanan berlubang tadi, kesandung.” 


“Hati-hati. Suamiku jatuh juga karena jalanan 
berlubang. Kena motor langsung oleng.” Bibi Zalia 
menimpali obrolan mereka. 


“Nah itu dia. Harus pihak kecamatan atau 
kelurahan yang mengerti tentang kondisi ini.” 


Sementara wanita itu dan sang Bibi berbicara 
tentang jalan berlubang yang membahayakan 
nyawa pengguna jalan, pikiran Zalia justru terpecah 
pada hal lain. Mendadak, ia ingat tentang masa 
kecilnya di kota ini. Tentang seorang nenek yang 
meramal nasibnya akan buruk jika tidak menikah di 
usia 34 tahun, juga tentang hal lain. Sampai 
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sekarang ia tak mengerti, kenapa angka 34 dan 
bukan angka yang lain. 


Kemarin ia tanya sang Bibi perihal nenek itu, 
menurut rumor sang Nenek peramal menghilang. 
Tidak ada yang tahu ke mana perginya, apakah 
masih hidup atau nggak. Zalia berpikir, seandainya 
sang Nenek masih ada, ia ingin bertemu sekali lagi 
dan mengatakan pada orang tua itu, jika dia pasrah 
dengan ketentuan nasib yang digariskan Tuhan 
padanya. Tak lagi ingin mempercayai ramalan yang 
pada akhirnya membuat sengsara. 


“Jika kita nanti menikah, itu memang kita berniat 
bersama. Bukan karena ramalan itu. Nggak penting 
apa yang dikatakan nenek tua itu padamu, Zalia. 
Yang terpenting adalah-kita.” 


Zalia mengingat ucapan Gavin yang diucapkan 
suatu hari saat mereka berdua bicara tentang masa 
depan. Waktu itu, ia merasa sangat bahagia. Kini, 
mimpinya bagai diempaskan kembali ke dasar bumi 
saat berita soal Gavin mengudara. 


la hanya menatap sedih, saat saluran berita 
online penuh dengan berita Gavin dan Margaret. 
Rupanya, mereka sering bertemu karena media juga 
menampilkan foto-foto lain kebersamaan mereka. 
Dari mulai berdansa di pesta, hingga makan malam 
romantis di hotel. Zalia meraba dadanya yang 
mendadak terasa nyeri. 


303 


Sebuah mobil putih meluncur pelan di jalanan. 
Kendaraan itu terguncang karena jalanan yang tidak 
rata. Kaca mobil yang berwarna pekat, tidak bisa 
menunjukkan siapa penumpang di dalamnya. Tiga 
wanita yang mengobrol di halaman terkaget-kaget 
saat mobil putih itu berhenti tak jauh dari rumah 
bibi Zalia. Mereka masih terdiam di tempat masing- 
masing saat pintu mobil terbuka. Dari dalam mobil 
keluar seorang pemuda berkulit putih, tinggi, dan 
amat tampan. 


Pemuda itu bergeming, saat mobil putih 
beranjak pergi meninggalkannya. Ia menatap 
syahdu ke arah Zalia yang sedang berdiri di dekat 
tanaman perdu. Senyumnya merekah disertai 
langkah Kakinya yang tegap saat berjalan: 


“Zalia, aku datang,” sapanya lembut. 


Sontak, perkataannya membuat dua wanita 
setengah baya yang ada di halaman kebingungan. 
Mereka memandang bergantian ke arah pemuda 
itu, lalu ke Zalia yang masih berdiri mematung. 


“Kamu pasti kaget karena aku datang ke sini.” 
Gavin lagi-lagi berucap ramah. Ia menatap 
kekasihnya yang terdiam. “Aku naik kereta juga 
tadi, lumayan mengasyikkan ternyata.” 


Sementara Zalia tak bereaksi, sang Bibi 
meninggalkan tetangganya dan menghampiri Gavin. 


“Maaf, kamu siapa, ya?” tanya wanita itu ramah. 
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Gavin membalas senyumnya. Ia mengulurkan 
tangan. “Kenalkan, saya Gavin. Kekasih Zalia, Bu.” 


“Aaw, Zalia. Pacar kamu tampan sekali.” Sang 
Tetangga yang belum beranjak dari tempatnya 
berteriak kegirangan. 


Sementara bibi memandang bergantian dari 
ponakannya ke Gavin. 


“Zalia, kok diam saja. Ajak masuk, dong?” 
tegurnya pelan. 


Zalia menghela napas, mencoba meredakan 
kekagetannya karena kemunculan Gavin yang tiba- 
tiba. la sama sekali tak menyangka akan disusul 
kemari. Setelah mampu menguasai diri, ia berucap 
pelan. 


“Mau ngapain kamu?” 


Gavin tidak menjawab, memandang lekat-lekat 
kekasihnya yang kesal. Ia bisa memaklumi jika Zalia 
marah. Semua memang salahnya. Dengan senyum 
tersungging, ia mendekat ke arah sang Kekasih. 


“Aku kangen.” 


Ucapan Gavin tidak hanya membuat Zalia malu 
tapi dua wanita setengah baya di sampingnya pun 
ikut tersenyum. 


Zalia mengerjap, di bawah siraman cahaya senja 
dengan warna tembaga, Gavin terlihat tampan dan 
menawan. Orang yang dia rindukan sekaligus ia 
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benci, kini berdiri di hadapannya. Membawa kata 
rindu yang seperti membebani hatinya. 
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S ia Gavin tidak hanya membuat kaget 
paman dan bibi Zalia. Tetangga mereka pun dibuat 
heboh oleh kedatangan pemuda itu. Raut wajah 
rupawan ditambah dengan senyum ramah, 
membuat para wanita baik tua maupun muda ingin 
berkenalan. Bagi orang-orang itu, Gavin ibarat artis 
ibukota yang datang bertandang. Kerumunan 
mereka “bubar! setelah paman Zalia- yang baru 
datang dari tukang pijat mengatakan, ingin 
menjamu tamu mereka makan malam. 


Hidangan sederhana tersaji di atas meja. Ikan 
mujair goreng, sayur lodeh, tempe, dan tahu. 
Keempat orang di rumah itu duduk berhadapan dan 
menyantap makanan sambil mengobrol. Tepatnya, 
paman dan bibi yang mengobrol dengan Gavin, 
sementara Zalia hanya diam mendengarkan. 


la menyadari jika Gavin adalah orang yang 
pandai membawa diri, selain itu juga ramah dan 
tidak sombong. Seingatnya dulu, Thomas tidak bisa 
akrab dengan paman dan bibinya. Namun, Gavin 
berbeda. Terlihat sekali jika paman dan bibi sangat 
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menyukai Gavin. Keduanya tak henti-henti bertanya 
dan mendengar jawaban Gavin dengan antusias. 


Selesai makan, Zalia bertugas mencuci piring. 
Setelah itu, dia mengajak Gavin keluar. Ia mencari 
tempat yang enak untuk bicara. Keduanya terdiam 
sepanjang jalan karena bagaimana pun Gavin 
mencoba mengajak mengobrol, Zalia tidak 
mengindahkannya. 


Langkah keduanya terhenti di sebuah saung 
pinggir sawah. Jalanan tidak terlalu gelap karena 
ada penerangan dari lampu jalan. Hanya saja 
memang sangat sepi, jarang sekali pengendara 
motor atau pejalan kaki yang lewat. 


“Maucapa. kamu »datang?? . Zalia „membuka 
pertanyaan, setelah mereka duduk berdampingan 
di pinggir saung. 


Gavin menoleh, menatap wajah kekasihnya 
dalam gelap. Ada kerinduan untuk memeluk dan 
menyentuh wajah itu tapi ia urungkan. 


“Aku ingin menjelaskan banyak hal padamu. 
Sebelum itu aku ingin mengatakan jika aku salah. 
Aku akui, aku salah.” 


Sunyi, hanya terdengar binatang malam yang 
bersuara lirih. Bahkan angin pun seakan enggan 
bertiup. 


“Kenapa kamu harus berbohong soal 
identitasmu?” 
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Pertanyaan Zalia yang diucapkan dengan suara 
lirih membuat Gavin menghela napas panjang. Ia 
menimbang-nimbang sejenak, untuk mendapatkan 
kata-kata yang tepat untuk diucapkan. 


“Karena identitas sebagai pimpinan hotel datang 
terlalu mendadak. Kamu tahu tidak, kalau kakakku 
Emilio meninggal?” 


Zalia terperangah lalu menggeleng. “Tidak, 
bahkan karyawan hotel pun tidak tahu.” 


“Tepat sekali, jajaran manajemen atas 
persetujuan papaku meminta agar hal itu 
dirahasiakan. Supaya para investor tidak lari. Lalu 
entah gagasan dari mana, papaku meminta Susu 
menjemput,secara.paksa.” 


“Susu? Siapa dia?” 


“Oh, Hanson. Aku memanggilnya Susu yang 
berarti Paman.” 


Pemahaman terlintas di otak Zalia. Tentang 
kedekatan hubungan antara Hanson dan Gavin. 
Itulah kenapa, ke mana pun Hanson pergi selalu 
membawa Gavin. Atau, bisa jadi sebaliknya. 


Gavin menghela napas panjang, sebelum 
meneruskan cerita. “Keadaan hotel sangat kacau. 
Bisa dibilang nyaris bangkrut. Aku awalnya tidak 
ingin membantu Papa, mengingat apa yang dia 
lakukan terhadap mama. Tapi, papaku sudah tua. 
Tidak tega membiarkannya berkubang dalam 
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masalah. Makanya, aku hanya bersedia membantu 
selama setahun.” 


Zalia mengangguk-angguk. “Oh, jadi selama 
setahun kamu akan menutupi identitasmu dari 
aku?” 


“Maaf....” 


Ucapan maaf dari Gavin membuat Zalia 
melengos. la menatap tanaman padi yang 
terhampar di hadapannya. Ada kerlap-kerlip 
binatang di atas padi, ia menduga itu adalah 
kunang-kunang. Takjub rasanya bisa melihat 
binatang itu setelah sekian lama hidup di kota 
besar. 


“Zalian. 


Helaan napas panjang keluar dari mulut Zalia. la 
merasa makin banyak yang ia dengar dari Gavin, 
makin besar jurang perbedaan di antara mereka. 
Selama ini, ia selalu nyaman dengan hubungan 
mereka karena menganggap Gavin adalah pemuda 
biasa. Kini, setelah tahu kenyataan yang 
sesungguhnya rasa tak percaya diri menghantam 
keras dan membuatnya berpikir ulang. 


“Kamu tahu, kan? Aku benci dibohongi. Sudah 
cukup Thomas yang mempermalukan aku, kini 
kamu.” 


“Tidak!” bantah Gavin keras. la bangkit dari 
tempatnya duduk dan berdiri di depan Zalia. “Aku 
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memang berbohong, kuakui itu. Aku salah, aku 
minta maaf. Tapi, aku tidak akan pernah 
mempermalukanmu. Tidak, Zalia.” 


Senyum getir keluar dari mulut Zalia, ia menatap 
Gavin yang menjulang di hadapannya. “Begitu, lalu 
bagaimana dengan Margaret?” 


Gavin mengulurkan tangan untuk menyentuh 
pundak Zalia. Ia berusaha menahan sedari tadi 
untuk menyentuh Zalia, tapi ia kalah oleh rasa 
rindu. 


“Aku dan wanita itu tidak ada hubungan apa- 
apa. Kamu bisa tanya ke Susu atau kalau perlu 
papaku. Kami bahkan membenci Papa Margaret 
karena dialah yang.membuat hotel bangkrut.” 


Tanpa disangka, Gavin berjongkok di depan Zalia. 
Kini bahkan meraih tangan wanita itu dan 
menggenggamnya. Mata mereka saling pandang 
dalam kelam malam. 


“Aku bersalah Zalia, aku berbohong tapi hanya 
perihal identitas. Untuk cinta atau wanita lain, aku 
bersumpah tidak ada yang lain di hatiku selain 
kamu. Please, percayalah padaku.” 


Zalia tersenyum ironis, menatap pemuda tampan 
yang berjongkok di hadapannya. “Kamu aneh. 
Setelah berbohong kini memintaku 
mempercayaimu?” 
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“lya, aku memang aneh. Terserah apa katamu. 
Tapi, maafkan aku. Please! Aku nggak bisa jauh dari 
kamu.” Dengan penuh perasaan Gavin mengecup 
telapak tangan Zalia. “/ love you. I really love you, 
Zalia.” 


Penjelasan dari Gavin yang panjang lebar atau 
bisa jadi karena sikap pemuda itu yang rela datang 
jauh-jauh hanya untuk menjelaskan duduk masalah, 
membuat Zalia berpikir. Perlahan tapi pasti hatinya 
tergugah. Ia tahu jika tidak ada rasa cinta, tak 
mungkin Gavin sampai berbuat sejauh ini untuknya. 


“Ini tidak akan mudah Gavin. Tentang kamu, aku, 
dan kita. Mengingat tentang kedudukanmu, aku-,” 


“Tidaak!” Gavin berdiri, kini menatap menyentuh 
rambut Zalia. Hal yang sedari tadi ingin dia lakukan. 
“Aku hanya anak tiri di keluarga itu. Ada Aileen dan 
satu anak bungsu yang lain. Aku hanya membantu 
selama satu tahun, setelah itu bebas.” 


“Bagaimana kalau papamu menentang kita?” 
tanya Zalia hati-hati. 


Gavin tersenyum tipis. “Hubungan kita bukan 
ranahnya untuk ikut campur. Papaku tahu itu. 
Bukan karena aku tidak menghormatinya sebagai 
orang tua, tapi luka masa lalu membuatku enggan 
membiarkannya masuk terlalu dalam ke hidupku.” 


Zalia mendesah. la memang marah dan kesal 
karena dibohongi. Namun, ia tak tega melihat Gavin 
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yang seperti terluka saat bicara masa lalu. 
Bagaimana pun, kondisi mereka sama. Kehilangan 
sosok ibu di usia belia. Lalu, apa salahnya jika kini 
mereka saling menguatkan. 


“Kamu tahu kenapa aku pulang ke rumah Paman 
dan Bibi?” 


“Karena Paman sakit?” 


“Salah satu alasan. Tapi, alasan lain adalah aku 
ingin menemui nenek peramal yang pernah 
mengatakan aku harus menikah di usia 34 tahun, 
kalau tidak hal buruk akan terjadi. Aku datang ingin 
mengatakan, aku tak peduli pada ramalannya. Aku 
hanya ingin mengikuti takdir yang digariskan 
Tuhan.” 


“Apa kamu sudah menemuinya?” 


Zalia menggeleng. “Dia menghilang, entah ke 
mana.” 


“Sayang sekali, padahal aku juga ingin kenal 
dengannya.” 


Keduanya bertatapan lalu saling bertukar tawa. 
Gavin yang gemas karena menahan rindu, meraih 
kepala Zalia dalam pelukannya. 


“Oh, aku kangeeen sekali. Beberapa hari nggak 
ketemu rasanya seperti setahun.” 


“Lebay, aku belum bilang memaafkanmu.” 
Suara Zalia teredam di dada Gavin. 
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“Memang belum, tapi kita tetap bersama itu 
yang penting.” 


Zalia tergelak, ia menyisir rambutnya ke 
belakang. “Kok kamu tahu aku di sini?” 


“Susu yang memberitahuku.” 


“Pak Hanson? Dari mana dia tahu, padahal yang 
tahu aku di sini hanya Anggun dan Sani.” 


“Salah satu dari mereka kalau begitu.” 
“Jahat, awas aja kalau ketemu.” 


Gavin mengenyakkan diri di samping Zalia, dan 
meraba wajah kekasihnya. la mendekat dan 
mendaratkan kecupan di bibir kekasihnya. Tak 
memberi-kesempatan pada! Zalia untuk: menolak, ia 
mengulum bibir wanita itu. Desahan rindu keluar 
dari mulut keduanya saat bibir mereka bertaut 
mesra. 


“Kita pulang, Jakarta sepi tanpamu,” ucap Gavin 
di sela cumbuan mereka. 


Zalia terengah, meraba bibirnya yang memar. 
“Kamu kenapa menggigit bibirku?” tanyanya 
bingung. 

“Karena gemas. Kamu menggemaskan untuk 
dicium.” Membuktikan ucapannya, Gavin 
menyergap Zalia dengan ciuman panjang sekali lagi. 
Keduanya memadu rindu, di antara gelap malam. 
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Setelah puas, mereka bergandengan menuju rumah 
paman dan bibi. 


Dalam satu obrolan intim dengan sang Paman, 
Gavin menyatakan keinginannya untuk serius. Ia 
juga meminta restu pada dua orang tua yang sudah 
dianggap orang tua kandung oleh Zalia. Sang Paman 
hanya mengangguk, dan mendoakan agar 
hubungan mereka lancar. Ia juga menitipkan pesan 
pada Gavin, agar menjaga Zalia. 


Keesokan harinya, mereka bertolak ke Jakarta 
dengan kereta api. Sepanjang perjalanan, mereka 
saling berpegang tangan, seakan menyiratkan jika 
keduanya akan tetap saling menguatkan, apapun 
yang terjadi nanti. 


Kaka 


Musik mengalun lembut di lounge yang tidak 
terlalu banyak pengunjung. Beberapa pelayan hilir 
mudik untuk menyajikan pesanan dengan gerakan 
gesit dan tanpa menimbulkan kegaduhan. 
Bartender mengolah minuman dan menyajikan 
dalam gelas cantik. Sementara cemilan yang 
menggugah selera, dipajang dalam konter kaca. 


Di atas sofa beludru bulat warna krem, dengan 
meja kaca persegi di depannya, Jingmi duduk 
dengan anggun. Tatapan matanya menilai keadaan 
lounge dengan kagum. Interior yang minimalis dan 
elegan membuatnya nyaman. Ia membandingkan 
dengan lounge hotel mereka. Bagaimana pun masih 
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kalah mewah, ia merasa saatnya untuk mengubah 
suasana. 


Gambaran tentang dirinya mengubah dekorasi 
hotel milik keluarga, membuat senyum terkembang 
di mulut. Selama ini, ia selalu ingin melakukan hal 
itu tapi ditentang oleh suami dan anaknya sendiri. 
Mereka menganggap, hotel adalah ranah yang tak 
boleh dijamahnya. 


Sekarang, batu sandungan terbesar justru datang 
dalam bentuk Gavin. Ia merasa marah dan jengkel, 
setiap kali mengingat tentang anak tirinya itu. Luka 
masa lalunya belum sembuh, saat tahu jika ibu 
Gavin merebut cinta suaminya. Meski pada 
akhirnya, Chen Wang tetap memilihnya tapi ia tidak 
akan lupwrasanya dikhianati: Tak peduli, jika wanita 
yang dulu dia musuhi kini sudah meninggal. 
Dendam selamanya tetap menjadi dendam. 


“Halo, Tante. Maaf aku telat.” 


Jingmi tersadar dari lamunan saat melihat 
sesosok wanita muda menyapanya. Ia tersenyum 
dan bangkit dari sofa. Mereka saling cipika cipiki, 
sebelum akhirnya duduk berhadapan. 


“Kamu cantik sekali, Margaret,” puji Jingmi 
dengan senyum merekah. 


“Ah, Tante bisa aja. Padahal tante di usia 
sekarang pun, masih kelihatan cantik dan menawan. 
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Itu lebih hebat.” Margaret berucap sambil 
menyilangkan kakinya. 


Tawa renyah keluar dari mulut Jingmi, ia merasa 
gembira bisa bicara dengan Margaret. Ia berpikir 
dalam hati, seandainya Emilio masih hidup, dia akan 
menjodohkan dengan Margaret. 


“Jadi, bagaimana keadaanmu setelah pesta itu?” 
tanya Jingmi langsung ke pokok masalah. 


Margaret mengibaskan rambut dan 
menjentikkan kuku. “Gavin belum menghubungiku 
sama sekali. Apa menurut Tante dia marah?” 


“Marah kenapa?” 


“Yah, aku mempublikasi hubungan kami tanpa 
pemberitahuan lebih dulu padanya.” 


Jingmi mengibaskan tangannya. “Ah, itu masalah 
kecil. Gavin tidak akan marah hanya karena hal itu. 
Tinggal kamu saja berusaha lebih keras.” 


“Wow, aku sudah berusaha banget Tante. Nggak 
pernah aku tuh, naksir cowok kayak aku naksir 
Gavin. Sikap malu-malu dan alim-nya bikin aku 
gemes dan penasaran.” 


Keduanya bertukar tawa kecil. Dalam hati Jingmi 
tidak setuju jika Gavin dikatakan menggemaskan. 
Karena dari dulu sampai sekarang, sikapnya tidak 
berubah. Gavin adalah anak yang bandel, 
pembangkang dan mengesalkan. Namun, ia harus 
bersikap baik demi membangun citra di depan 
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Margaret. la punya rencana besar untuk 
menyatukan hati Gavin dan Margaret. 


“Tante, aku terus terang bingung harus 
bagaimana lagi menghadapi Gavin. Aku sudah 
memberi lampu hijau secara terang benderang, tapi 
dia tetap diam.” 


Jingmi mengaduk minuman di gelasnya dan 
menyeruput perlahan. la mendengarkan dengan 
seksama curahan perasaan Margaret untuk anak 
tirinya. Dalam hati ia memaki Gavin karena menolak 
wanita itu. Mendadak, ingatannya tertuju pada satu 
orang. 


“Aku tahu apa penyebab Gavin dingin padamu.” 


Margaret! dudukstegak, menatap/ wanita paruh 
baya di hadapannya. “Apa, Tante?” 


“Ah, aku ingat sekarang. Dia punya pacar yang 
kerja di hotel kami juga.” 


“Benarkah? Apakah dia berkedudukan tinggi? 
Atau anak investor kalian?” Margaret bertanya ingin 
tahu. 


Jingmi tersenyum tipis, menjentikkan kuku- 
kukunya. “Bukan, dia hanya pegawai rendahan. 
Bukan anak konglomerat seperti kamu.” 


“Menarik, lalu kenapa Gavin bisa suka padanya?” 
“Bisa dibilang, wanita itu pandai memanipulasi 


perasaan Gavin. Dari yang aku dengar, wanita itu 
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bersikap baik pada Gavin, seolah-olah benar-benar 
cinta. Padahal, dia sudah bertunangan dengan laki- 
laki lain.” 


“Wanita brengsek!” 


Jingmi bersorak dalam hati saat mendengar 
makian Margaret. Usaha memancing emosi wanita 
di depannya berhasil dilakukan. 


“Memangnya kalian nggak berusaha 
menyadarkan Gavin?” 


“Sudah, tapi entahlah hati Gavin sepertinya 
tertutup. Karena itulah, aku meminta bantuanmu, 
Margaret. Tolonglah Gavin. Bebaskan dia dari 
wanita itu. Bisa jadi yang dia inginkan hanya 
materi.” 


Margaret mengangguk, senyum mengembang di 
mulutnya. Ia melambaikan tangan ke arah pelayan 
dan memesan cocktail. Penuturan Jingmi tentang 
Gavin sedikit banyak membuat rencananya 
berubah. Tadinya, ia berpikir untuk mengajukan 
lamaran pernikahan secara langsung pada Gavin. 
Tapi, setelah tahu ada wanita lain, maka taktiknya 
harus diubah. 


“Tante harus membantuku,” ucap Margaret 
sambil wmenyesap minumannya yang baru 
diantarkan. 


“Bagaimana maumu?” 


“Siapa nama wanita itu?” 
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“Zalia.” 
“Aku akan menemuinya.” 
“Aku mendukungmu.” 


Mereka saling membenturkan gelas masing- 
masing dan meneguk bersamaan. Selanjutnya, 
Jingmi lebih banyak terdiam mendengar penuturan 
Margaret. Ia tahu, jika wanita muda di hadapannya 
sungguh tergila-gila dengan Gavin. la akan 
memanfaatkan itu untuk menghancurkan anak 
tirinya. 


Semenjak sang Suami memutuskan akan 
memberikan hotel pada Gavin, ia sudah tidak suka. 
Kini, cara tercepat untuk menyingkirkan Gavin 
terbentang! di depan Omata: L ia Vakan | merayu 
Margaret, untuk menggaet Gavin dan menjauhkan 
pemuda itu dari hotelnya. 


Sepanjang pembicaraan di lounge, senyum tak 
lepas dari bibir Jingmi. Ia merasa bahagia, karena 
kesempatan untuk merebut hotel kembali 
terbentang di depan mata. 


x kk 


Para pegawai hotel heboh, saat ada 
pengumuman tentang pertemuan besar antara 
mereka dan para pimpinan. Hal yang sebelumnya 
tidak pernah terjadi. Selama ini mereka tahu jika 
hotel adalah milik keluarga Wang, tapi tak satu pun 
para pegawai biasa yang pernah melihat wajah 
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pimpinan mereka. Terlebih diajak untuk sebuah 
pertemuan besar. Tentunya ada hal penting yang 
sedang terjadi. 


Rumor menyeruak tentang berita di 
infotainment tentang Gavin sebagai pewaris hotel. 
Banyak di antara mereka tidak percaya karena 
sehari-hari pemuda itu terlihat melakukan 
pekerjaan biasa. Mereka berasumsi, jika orang yang 
ditaksir Margaret adalah Gavin yang lain. Hanya saja 
memiliki kesamaan wajah. 


“Nggak mungkin banget kalau Gavin pacar lo itu 
seorang pewaris, kan?” Fitri bertanya ingin tahu 
pada Zalia yang sibuk dengan dokumennya. Satu 
jam lagi pertemuan digelar, dan mereka sibuk 
menduga-duga. 


Zalia tidak menjawab, hanya mengangkat bahu. 


Fitri tertawa keras. “Hahaha. Sudah gue duga 
lagi. Yang ada di infotainment itu Gavin yang lain, 
bukan Gavin lo yang cuma OB.” 


Zalia tidak mengindahkan Fitri. Ia fokus dengan 
pekerjaannya. Semenjak pulang dari cuti, ia 
dibombardir pekerjaan yang seakan tiada habis. Ia 
mendengarkan sambil lalu Fitri bergosip dengan 
Andy tentang Gavin asli dan Gavin KW. 


Rencana pertemuan ini sendiri, ia sudah tahu 
dari Gavin. Tadi malam, kekasihnya datang untuk 
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memberi kabar perihal ini. Yang ia lakukan hanya 
mengikuti tanpa banyak kata. 


Perlahan tapi pasti, ia mulai menerima sosok 
Gavin yang sebenarnya. Jika dulu ia terbiasa dengan 
penampilan Gavin yang santai dengan kaos dan 
celana jin robek, kini ia membiasakan diri melihat 
kekasihnya memakai jas dan dasi lengkap. 
Bagaimana pun garis darah tak dapat dibohongi, 
aura Gavin sebagai orang kaya dengan kedudukan 
penting menguar perlahan seiring dengan 
perubahan penampilannya. 


Waktu pertemuan tiba, mereka meninggalkan 
pekerjaan dan naik lift menuju lantai atas. Semua 
berkumpul di ballroom hotel. Di dalam lift, mereka 
berpapasan dengan-pegawai lain 'dan-kasak kusuk 
pun berlanjut. Tentang apa yang sebenarnya terjadi. 


Ballroom sudah ramai saat Zalia tiba di sana. 
Kursi-kursi sudah ditata berderet. Ia mengambil 
tempat yang telah ditunjuk, berdampingan dengan 
Fitri yang tak hentinya mengoceh dan Andy yang 
terdiam semenjak ada dalam lift. 


Tak lama suara percakapan terhenti, saat 
seorang laki-laki berkacamata yang mereka kenali 
sebagai GM, naik ke panggung rendah di bagian 
depan dan memegang mikropon. Tak lama, 
masuklah orang-orang berkedudukan penting di 
hotel, ada Putri salah satunya. Mereka berbaris rapi 
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di pinggir panggung. Suasana menjadi hening dan 
canggung sekarang. 


“Selamat sore semua. Senang rasanya bisa 
mengumpulkan kalian di sini. Kami, para jajaran 
manager untuk pertama kalinya, tampil di depan 
umum demi mengenal lebih erat dengan kalian.” 


Laki-laki itu berbasa-basi sejenak lalu mulai 
memperkenalkan para manager di belakangnya dan 
jabatan mereka. Zalia mengenali beberapa orang di 
antaranya karena sering berhubungan dengan 
pekerjaannya. 


“Sekarang, adalah acara puncak dari pertemuan 
ini. Untuk pertama kalinya, hotel memperkenalkan 
pimpinan-tertinggi di hadapan kalian.” 


Semua wajah menghadap ke panggung dengan 
tegang, berbagai spekulasi dan rasa ingin tahu 
terbias di wajah mereka. 


“Mari kita sambut, Tuan Muda Gavin Wang 
sebagai direktur pelaksana dan juga pimpinan 
tertinggi di hotel ini.” 


Pintu samping terbuka lebar. Tak lama, Gavin 
masuk diiringi oleh Hanson. Seketika, ruangan 
menjadi sunyi. Semua terkesiap kaget, Zalia melirik 
Fitri dan Andy yang memucat. 


“Tuan Gavin, apa kabar?” Laki-laki itu menjabat 
tangan Gavin. 
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Mereka berdua berdiri bersisian di panggung, 
lalu secara perlahan tepuk tangan terdengar di 
seluruh ruangan. Zalia bertepuk tangan paling 
keras, melewati kepala orang-orang yang duduk 
berbaris di depannya, ia menemukan mata Gavin. 
Mereka bertatap jarak jauh dengan senyum 
terkembang di mulut masing-masing. 
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Semenjak acara perkenalan Gavin sebagai 
pimpinan hotel, Zalia merasakan atmosfer tempat 
kerja berubah 100 persen. Andy yang akhir-akhir ini 
bersikap malu-malu padanya, kini makin terlihat 
segan. Begitu pun Fitri, jika sebelumnya wanita itu 
selalu bersikap julid dan bermulut pedas, kini bagai 
tanaman putri malu yang terkena sentuhan. Layu, 
menunduk, | dan! ' malu. “Keduanya! mendadak 
bersikap sopan, membuat Zalia jengah. 


Namun, ia berusaha sebisa mungkin untuk 
bersikap biasa. Karena baginya yang terpenting 
adalah Gavin. Ia tahu, kekasihnya sedang berada 
dalam tekanan. Setelah sosoknya mencuat ke 
publik, awak media berusaha memburunya untuk 
wawancara dan Gavin selalu menolak. 


Setelah Gavin menempati posisinya secara resmi, 
otomatis hubungan mereka jadi berjarak. Zalia tak 
lagi mendapati kekasihnya mengepel lantai, atau 
sengaja menunggunya untuk memberi coklat. 
Mereka sepakat untuk menahan diri, dengan tidak 
menunjukkan kemesraan di tempat umum. 
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“Aku bukannya tidak mau mengakui hubungan 
kita di depan publik.” Gavin berucap suatu malam, 
saat dia berkunjung ke rumah Zalia. “Tapi, akan 
merepotkanmu kalau seluruh pegawai tahu 
hubungan kita. Aku nggak mau kamu kena 
masalah.” 


Zalia mengangguk penuh pengertian. “Santai 
saja, Sayang. Aku juga nggak suka menjadi bahan 
pembicaraan orang-orang.” 


“Tapi, mereka nggak ganggu kamu, kan?” 


“Nggak,” jawab Zalia sambil menggeleng. 
“Cenderung segan malah. Kamu tahu nggak, Fitri 
dan Andy sekarang berubah banget ke aku.” 


“Berubah'bagaimana?” 


“Gimana, ya? Dari dulu suka julid dan bawel, 
sekarang mendadak kaku dan menjaga sikap. Lucu 
aja, gitu.” 


Keduanya tergelak bersamaan. Lalu, masing- 
masing mulai bertukar cerita tentang sikap orang- 
orang di sekitar yang mendadak berubah setelah 
pengumuman Gavin. Ada yang makin menjauh, ada 
yang segan, tapi banyak yang mendadak baik dan 
bersikap menjilat. Keduanya sepakat, untuk 
menjauhi orang-orang yang datang hanya sekadar 
mencari muka. 


Berbeda dengan orang-orang yang kaget saat 
tahu identitas Gavin, sahabat-sahabat Zalia justru 
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sebaliknya. Mereka bersikap biasa saja, terlebih 
Anggun. Suatu hari saat mereka berkumpul di 
rumah Sani, ia bertanya kenapa kedua sahabatnya 
tidak kaget tentang Gavin. Dengan bijak Anggun 
menjawab. 


“Gavin, secara sikap dan pembawaan memang 
berbeda. Yah, gue nggak kaget.” 


Sani dan Bima mengamini perkataan Anggun. 
“Pas dia datang bawa cake mahal, gue dah curiga,” 
ujar Sani. “Secara OB tapi punya selera mahal. Itu 
aneh buat kami.” 


“Nah, itu yang bikin kami menerka-nerka setelah 
kalian pulang.” Bima menimpali ucapan istrinya. 


Zalia menatap herampada mereka/laitak percaya 
dengan apa yang didengarnya. “Kenapa kalian 
semua tahu, tapi gue nggak? Selama ini gue ngrasa 
dia pemuda sederhana dari kalangan biasa.” 


Anggun berdecak, menaikkan sebelah kakinya. 
“Itu karena lo lagi jatuh cinta. Mata dan hati lo buta 
oleh pesonanya.” 


Ucapan Anggun membuat Zalia malu. Ia merasa 
jika yang dikatakan sahabatnya ada benarnya juga. 
la terlalu buta oleh cinta hingga tak menyadari 
keadaan Gavin yang sesungguhnya. 


“Zalia, tolong bilang sama Gavin kami 
menunggu,” ucap Bima sambil mengedipkan 
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sebelah mata. Ia melingkarkan lengannya ke pundak 
sang Istri yang sedang menyusui bayi mereka. 


“Nunggu apa?” tanya Zalia balik. 


“Traktiran dia tentu saja. Masa, sih, punya teman 
CEO hotel bintang empat, trus tidak ada niat 
mengundang kami begitu?” 


“Setuju, gue juga mau,” celetuk Anggun. 
“Oke, ntar gue bilang sama Gavin.” 


Nyatanya, jadwal Gavin sangat padat dan sibuk. 
Meski kekasihnya setuju untuk mengundang 
sahabat-sahabat mereka makan di hotel, tapi ia 
tidak yakin dengan waktu. Zalia tidak memaksa, ia 
tahu jika hotel sedang.dalam masa high season dan 
ia sendiri pun sibuk karena banyaknya acara yang 
diselenggarakan di hotel. 


Mau tidak mau, Zalia mengakui jika pengaruh 
Margaret membawa hal baik bagi hotel. Setelah 
tayangan berita tentang pesta ulang tahun 
Margaret ada di semua media baik cetak maupun 
online, pihak hotel mengalami banjir permintaan 
untuk acara. 


Padatnya jadwal pekerjaan membuat intensitas 
pertemuannya dengan Gavin berkurang. Mereka 
hanya saling berkabar lewat pesan. Tentu saja tidak 
lupa untuk saling menelepon atau melakukan 
panggilan video saat malam sebelum tidur. 
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Kedatangan seseorang suatu sore membuat Zalia 
kaget. Ia dipanggil oleh sang Manager ke ruangan 
privat. Di sana sudah ada Margaret yang 
menunggunya. 


Wanita itu membelakangi pintu, berdiri 
menjulang di atas sepatu berhak tinggi dan runcing. 
Pakaian yang dikenakannya berupa gaun sutra putih 
yang membuat penampilannya makin menawan. 
Meski hanya bagian belakang yang bisa ia lihat. 


“Selamat sore,” sapa Zalia ramah. 


Dengan perlahan, mungkin untuk menimbulkan 
efek dramatis, Margaret membalikkan tubuh. 
Wanita itu menatap tajam Zalia dari atas ke bawah. 
Senyum kecil tersungging.di bibirnya yang dipoles 
dengan lipstik merah. 


“Kamu Zalia?” tanya wanita itu dengan suaranya 
yang angkuh. 


“Iya, ada yang bisa saya bantu?” jawab Zalia 
ramah. Berusaha mengabaikan sikap Margaret yang 
angkuh. la sudah terbiasa menghadapi berbagai 
macam orang yang datang sebagai klien di hotel jadi 
tidak lagi merasa terintimidasi. 


“Kamu tahu siapa aku?” 


Pertanyaan Margaret dijawab dengan anggukan 
kepala oleh Zalia. “Tentu saja, saya adalah tim 
pelaksana dari pesta Anda.” 
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Informasi yang didengar membuat mata 
Margaret membulat kaget. “Oh, jadi kamu yang 
mengatur party-ku?” 


“Iya, saya.” 


“Oh, ternyata kamu hanya pegawai biasa di hotel 
ini, ya?” 


Kali ini Zalia terdiam, hanya tersenyum kecil. Ia 
berusaha menerka-nerka apa maksud kedatangan 
Margaret kali ini. Jika dia tidak salah terka, pasti 
berhubungan dengan Gavin. 


Margaret melangkah gemulai, mendekati Zalia. 
Matanya menatap tajam dengan wajah tak 
menyiratkan keramahan. Wangi parfum yang 
dipakainya! tercium (agak)menyengat/ dan membuat 
Zalia menahan diri untuk tidak menyentuh 
hidungnya yang gatal. 


“Zalia, seorang pegawai biasa tapi berani 
mengejar-ngejar Gavin. Sungguh tak tahu malu 
kamu, ya!” 


Ucapan wanita di depanya membuat Zalia 
ternganga. Belum sempat ia menjawab, suara 
Margaret kembali terdengar. 


“Harusnya kamu lebih tahu diri. Istilahnya ngaca! 
Kamu siapa dan Gavin siapa? Bisa-bisanya kamu 
melemparkan dirimu pada Gavin. Menjijikkan tahu 
nggak?!” 
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Serangan dari Margaret membuat dada Zalia 
sesak. Ia berusaha menahan emosi dengan menarik 
napas panjang. Kedua tangannya terkepal di sisi 
tubuh. Ia berusaha mengingatkan diri sendiri untuk 
bersikap lebih tahu diri. Semua menyangkut nama 
Gavin dan hotel tempatnya bekerja. 


“Saya rasa, Anda salah informasi,” ucap Zalia 
tenang. “Hubungan saya dan Gavin bukanlah 
sebuah hubungan yang harus diumbar di depan 
publik. Tentang bagaimana kami berdua, cukup 
kami saja yang tahu. Anda sebaiknya tidak ikut 
campur.” 


Margaret merangsek maju. Menatap Zalia 
dengan mata berkilat. Telunjuknya menuding Zalia 
dari ataske bawah. 


“Coba kamu lihat penampilanmu dari atas ke 
bawah. Pantas nggak kamu mendampingi Gavin?” 
Margaret lalu memutari Zalia, dan lagi-lagi berucap 
menghina. “Wanita biasa, umur di atas tiga puluh 
dan beraninya mendekati Gavin yang masih muda 
dan tampan. Kaya pula! Tak tahu malu kamu, ya?” 


Senyum terkembang di mulut Zalia. “Ah, kalau 
Anda lupa, sepertinya kita seumur. Dan kalau saya 
nggak salah menebak, kamu naksir Gavin juga.” 


Jawaban Zalia membuat Margaret tertawa lebar. 
“Hahaha. Enak saja kamu membandingkan kita 
berdua. Kamu jelas tahu bedanya posisi kita.” 
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“Hanya karena Anda lahir dari keluarga kaya, 
bukan berarti bisa seenak jidat menghina orang 
lain!” sahut Zalia ketus. “Saya nggak pernah 
membiarkan diri saya dihina!” 


“Kamuuu! Berani kamu menentangku?!” 


Zalia mengangkat dagu, menatap wanita yang 
kini menatapnya dengan wajah memerah. 
Kekesalan terlihat jelas di wajah Margaret. “Tentu 
saja saya berani! Anda bukan orang penting bagi 
hidup saya. Jadi, kenapa harus mengatur-atur?” 


“Hei, perempuan tak tahu malu, kamu harusnya 
sadar diri kalau kamu tidak cocok buat Gavin.” 


“Oh, jadi menurutmu yang cocok siapa? Anda?” 
Zalia menyerangitak-maukalah: 


Margaret tersenyum, mengibaskan rambutnya 
ke belakang dan membusungkan dada. “Tentu saja, 
CEO muda seperti Gavin lebih pantas berdampingan 
denganku. Keluarga kami akan saling support dan 
kami bersama-sama bisa memajukan hotel ini.” 


Penjelasan panjang lebar dari Margaret hanya 
ditanggapi dengkusan kecil oleh Zalia. Ia yang 
semula berdiri tegang, kini bersendekap dan 
menatap wanita di depannya seakan-akan Margaret 
melakukan sesuatu yang menarik minatnya. Ia 
menolak terimintidasi oleh sikap angkuh dan 
sombongnya Margaret. 
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“Kamu senyum apa? Margaret bertanya 
jengkel saat melihat Zalia tanpa sadar tersenyum ke 
arahnya. 


“Oh, nggak ada. Saya hanya berpikir, semakin 
banyak yang Anda ucapkan, semakin saya tahu 
kalau Gavin tidak menyukaimu.” 


Margaret mengepalkan tangan dan 
mengayunkan lengan untuk menampar Zalia. 
Untung saja, Zalia bertindak sigap dan menahan 
tangan wanita itu. la mencengkeram lengan 
Margaret dengan keras. 


” 


“Lepaskan aku wanita rendahan!” Margaret 
berterika marah. Berusaha melepaskan diri dari 
cengkeraman Zalia. 


“Jangan coba-coba menamparku! Kamu bukan 
siapa-siapa sampai berhak untuk menganiayaku!” 
Zalia melepaskan tangan Margaret dengan tiba-tiba. 
Kemudian, ia berbalik menuju pintu. Sebelum 
keluar ia melirik dan berucap tegas pada Margaret. 
“Jika kamu ingin merebut Gavin dari tanganku, 
lakukan dengan baik-baik. Bukan dengan 
menunjukkan sikapmu yang sembrono dan manja! 
Asal kamu tahu, Gavin tidak suka wanita yang 
bersikap bossy!” 


Suara jeritan Margaret terdengar nyaring saat 
Zalia membuka pintu. la membanting pintu di 
belakangnya dengan kesal. la sama sekali tidak 
mengenal Margaret secara pribadi, tapi menilik dari 
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cara Gavin menceritakan wanita itu, ia tahu jika 
Margaret adalah orang yang mengesalkan. 
Dugaannya ternyata tidak salah. 


la melangkah menyusuri koridor dan memencet 
tombol lift. Masih banyak pekerjaan yang 
menantinya dan ia dibuat kesal oleh kedatangan 
Margaret. Satu kejutan lain menantinya saat ia tiba 
di dalam kantor. Duduk manis di kursinya, Aileen 
terlihat memesona dalam balutan gaun merah 
muda cerah. Jika orang lain memakai gaun itu akan 
terlihat norak, namun Aileen sebaliknya. Gadis itu 
terlihat menawan dan cerah. 


“Hai, Kakak,” sapa Aileen dengan senyum 
terkembang saat melihat kedatangan Zalia. 


“Eh, maaf. Kamu sudah lama menunggu?” tanya 
Zalia tak enak hati. Ia menduga, Aileen sedang 
menunggunya. 


Aileen menggeleng. “Nggak kok, baru sepuluh 
menit. Teman-teman Kakak baik semua, ya?” Gadis 
itu menunjuk ke arah Fitri dan Andy yang berdiri 
kaku di dekat jendela. Keduanya terlihat seperti tak 
percaya jika ada seorang model terkenal di ruangan 
mereka. 


Zalia mengulum senyum, ia teringat cerita Gavin 
jika di antara semua saudara tirinya, Aileen adalah 
yang paling ramah dan paling mendukung. Hal itu 
yang membuat hatinya menghangat saat melihat 
kedatangan Aileen. 
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“Mau mengobrol di mana? Kafe atau kantin?” 


Serta merta Aileen bangkit dari kursi dan 
menghampiri Zalia. Ia meraih lengannya dan 
setengah memaksa menyeret Zalia ke pintu. 


“Kita ke kafe yang ada di lobi. Aku pengin minum 
kopi.” 


Mau tidak mau, Zalia menuruti keinginan gadis di 
sampingnya. Ia pasrah saat dibawa masuk ke dalam 
lift, dan sepanjang jalan menuju kafe mendengar 
cerita Aileen yang menggebu-gebu. 


“Aku senang akhirnya identitas Kak Gavin 
terbongkar. Terlebih Kakak bisa menerima dengan 
baik. Meski sempat ada konflik, kan?” 


“Kok kamu tahu?” tanya Zalia heran. 


Aileen mengulum senyum sambil mengibaskan 
rambutnya ke belakang. “Jelaaas! aku, kan punya 
mata-mata.” 


“Hah, palingan juga Pak Hanson,” tebak Zalia. 


“Hahaha. Ketahuan kalau aku berkomplot sama 
Susu.” 


Zalia tersenyum senang ke arah Aileen. la merasa 
jika kepribadian gadis itu tidak jauh beda dengan 
Gavin. Sama-sama hangat dan ramah. Meski 
seorang model terkenal, Aileen jauh dari kesan 
angkuh. Berbanding terbalik dengan Margaret. 
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“Aku mendapat kisikan, Margaret datang 
menemuimu?” ucap Aileen saat mereka berdua 
duduk berhadapan di meja Kafe. Masing-masing 
memesan es kopi yang segar. 


“Kok kamu tahu?” Lagi-lagi Zalia dibuat 
tercengang oleh pengetahuan gadis di depannya. 


“Jelaslah, hal mudah itu,” jawab Aileen bangga. 
“Aku cukup tertawa, bertanya sedikit dan mereka 
menjawab semua.” 


“Kamu hebat,” puji Zalia tulus. 


Aileen menunduk dengan gaya dibuat-buat. 
“Terima kasih, aku tahu kalau aku cantik.” 


Keduanya bertukar,-tawa gembira. Zalia merasa 
bicara dengan Aileen sama rasanya saat ia berbicara 
dengan Sani atau pun Anggun. Menyenangkan 
layaknya sahabat lama. 


“Jadi, mau apa dia, Kak?” 


Zalia — mengangkat bahu. “Kamu tentu 
menduganya. Yang aku heran, dari mana dia tahu 
hubunganku dengan Gavin?” 


“Dia pasti memintamu menjauhi kakakku.” 
“Yuup, dan aku menolak.” 


Aileen mengacungkan dua jempolnya. “Good, 
aku setuju. Kalau kamu ingin tahu dari mana dia 
mendapat informasi hubungan kalian, yang aku 
tahu adalah dia punya banyak uang dan banyak 
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koneksi. Tentu saat dia mendekati Kak Gavin, dia 
akan mencari informasi yang detil, bukan? Lalu, 
namamu muncul.” 


Penjelasan Aileen membuat Zalia mengangguk 
setuju. “Ah, sudah pasti itu. Tapi, aku tahu kalau 
Gavin tidak menyukainya.” 


“Aku pun sama,” ucap Aileen sambil 
menjentikkan kukunya yang dimanikur rapi. 
“Wanita murahan, sosialita yang mencari ketenaran 
dengan membayar orang untuk membuat 
gimmick.” 


“Maksudnya?” tanya Zalia bingung. 


“Oh, dia terbiasa membayar para aktor atau 
model cowok yang sedang "ngehits untuk berpura- 
pura pacaran dengannya. Biasalah, untuk 
membuatnya eksis di jagat hiburan dan masuk 
kolom gosip.” 


“Wow.” Hanya itu yang mampu diucapkan Zalia. 
Karena ia tak menyangka ada kehidupan seperti itu 
di kalangan artis dan sosialita. Tadinya, ia berpikir 
jika pacaran atau nikah setting-an hanya untuk para 
pekerja seni. Ternyata, orang kaya macam Margaret 
pun melakukannya. 


“Untung Kak Gavin menolaknya.” 
“Ya, aku beruntung Gavin setia padaku.” 


Keduanya bertatapan dalam satu pemahaman 
yang sama, jika Zalia maupun Aileen setuju Gavin 
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tidak bersama Margaret. Tanpa sadar, keduanya 
bercakap hingga dua jam lamanya di dalam kafe. 
Bersama Aileen, Zalia lupa dengan waktu. Ia sempat 
kuatir akan terkena masalah saat balik ke kantor 
karena meninggalkan waktu bekerja begitu lama. 
Namun, nama Gavin ternyata ampuh untuk 
membungkam mulut teman-temannya. Mereka tak 
mengatakan apa pun, saat ia kembali 
mengenyakkan diri di kursi kerjanya. 
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4 “Asap tembakau menguar dari cerutu dan rokok 
yang terselip di mulut para laki-laki, yang 
mengobrol di dalam sebuah ruangan berdinding 
kayu. Meja persegi panjang dengan alas kaca penuh 
dengan botol minuman, gelas kristal, dan serpihan 
abu rokok. Mereka bicara dengan riuh, kadang kala 
terlihat semangat, seringkali berdebat. 


Percakapan mereka terhenti saat pintu kaca 
menggeser terbuka, masuklah seorang wanita muda 
dan pandangannya tertuju pada laki-laki berperut 
buncit yang duduk di tengah. 


“Pa, aku mau bicara.” 


Tanpa menunggu jawaban, Margaret keluar dan 
menunggu sang Papa di teras yang berada di 
samping ruangan kayu. Ada kolam ikan dengan 
tanaman perdu terhampar di depannya. Namun, ia 
terlalu marah untuk menikmati keindahan itu. 


“Ada apa, Margaret?” 


Wanita itu menoleh ke arah papanya dan 
mendesah dramatis. “Bukannya Papa bilang mau 
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menikahkan aku dengan Gavin? Kenapa sampai 
sekarang tak ada kepastian? Yang ada malah dia 
makin lama makin menjauh.” 


Cipta Cahya mengangkat sebelah tangan. 
“Sabaar, kamu baru datang langsung marah-marah. 
Ada apa sebenarnya?” 


Margaret mencebik, menatap sang Papa dengan 
pandangan memelas. “Gavin, Paaa. Ternyata dia 
udah punya kekasih. Bukan anak pengusaha atau 
konglomerat tapi pegawai hotelnya.” 


“Dari mana kamu tahu?” tanya Cipta Cahya. 


“Itu mah gampang, aku cari info ke mana-mana 
semenjak peristiwa di party dan dia sama sekali 
nggak hubungi-aku!?' 


Cipta Cahya mengerutkan kening. “Padahal, papa 
sudah bicara sama dia sebelumnya. Menegaskan 
maksud hati untuk menyatukan kalian. Saat itu, dia 
sepertinya setuju. Entah kenapa jadi begini?” 


“Benarkah? Papa pernah menemui Gavin?” Mata 
Margaret membulat ingin tahu. 


“Iyaa, beberapa hari sebelum pestamu.” 


Margaret mengangguk, ingatannya kembali 
berputar tentang pertemuannya dengan Zalia. 
Tadinya ia berpikir bisa mengintimidasi wanita itu 
dengan kekuatannya tapi ia salah. Zalia menolak 
untuk takut. Sikapnya yang berani membuatnya 
marah. 
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“Rasanya aku tahu apa sebabnya,” gumam 
Margaret perlahan. “Pasti karena pengaruh wanita 
murahan itu.” 


Cipta Cahya mengelus pundak anaknya. Ia tidak 
suka melihat anaknya merana karena satu laki-laki 
yang tidak menginginkanya. 


“Papa yakin kamu tidak akan kalah Margaret. 
Datangi Gavin dan rayu dia. Sementara papa akan 
melakukan pendekatan dengan cara yang lain.” 


Margaret mengulum senyum, wajahnya cerah 
seketika. “Baik, Pa. Aku paham.” 


Setelah mengecup pipi sang Papa, Margaret 
berlalu. Cipta Cahya memandang sosok anaknya 
yang menghilang di balik lorong.Ia mendesah tanpa 
sadar. Selama puluhan tahun menikah dengan sang 
Istri, mereka hanya punya satu anak. Itulah yang 
membuatnya memanjakan Margaret habis-habisan. 


Sang Istri tak pernah terlalu peduli dengan anak 
mereka. Wanita itu hanya sibuk dengan urusannya 
sendiri. Arisan, kegiatan amal, berkumpul dengan 
wanita dari kalangan jet set hingga lupa keluarga. 
Namun, ia tidak keberatan karena pergaulan sang 
Istri justru membantunya dalam berbisnis. Untuk 
urusan kepuasan ranjang, ia punya solusi sendiri. 
Wanita muda dan segar adalah pilihannya. Meski 
begitu, jauh dari lubuk hati ia amat menyayangi 
anaknya. Dan, akan melakukan apa pun demi 
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kebahagiaan Margaret. Tak peduli jika dia harus 
memaksa Gavin untuk menerima anaknya. 


Ia berbalik dan kembali ke ruangan di mana 
koleganya sedang menunggu. Untuk sesaat ia 
berdiri di dekat pintu dan menatap tajam pada 
wajah-wajah di hadapannya. 


“Mulai besok, kita serang hotel milik keluarga 
Wang. Kerahkan kemampuan kalian!” 


Serempak, orang-orang yang duduk di sofa 
mengangguk. Mereka mengangkat gelas dan 
melakukan sulang. Demi sebuah rencana untuk 
menghancurkan keluarga Wang. 


xk k 


“Wah, gilaaa. Restoran ini keren banget.” Bima 
berteriak tanpa sadar dan detik itu juga menutup 
mulut saat ia menerima sikutan dari sang Istri yang 
berjalan di sampingnya. 


“Restoran yang menyajikan masakan oriental. 
Paling terkenal di sini.” Zalia menjelaskan dengan 
mulut mengumbar senyum. 


Malam ini, Gavin mengundang sahabat- 
sahabatnya untuk datang ke hotel dan menjamu 
mereka di restoran yang berada di lantai lima. 
Mereka duduk di meja bundar yang sudah dipesan 
sebelumnya. Zalia tak dapat menahan senyum saat 
melihat Bima terus menerus memuji interior hotel 
yang mewah. Didominasi warna emas, merah, dan 
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silver, ia pun mengakui jika restoran ini sangat 
berkelas. Dengan panel dinding dari kayu, lampu 
berbentuk lampion merah, dan ukiran naga di pilar, 
membuat mereka serasa memasuki istana dari 
Kerajaan China kuno. 


Gavin datang lima menit kemudian bersama 
Hanson. Seketika, meja menjadi riuh saat Gavin 
memperkenalkan asistennya. 


“Namanya Hanson, aku memanggilnya Susu yang 
berarti Paman.” 


“Kami panggil nama saja bisa? Atau harus Susu 
juga?” Bima mengulurkan tangan untuk menjabat 
tangan Hanson. 


“Nama saja cukup,» jawab! Hanson Sopan dan 
menerima perkenalan Sani dan Bima. 


“Loh, kamu dan Hanson saling kenal?” tanya Sani 
pada Anggun yang tersenyum manis ke arah 
Hanson. 


Anggun mengangguk, mengibaskan rambut 
indahnya ke belakang. “Woi, jelas. Kami pernah 
bertemu sebelumnya.” Ia tersenyum manis ke arah 
Gavin yang berpakaian rapi dengan jas dan dasi. 
“Gavin, kamu tampan sekali. Pantas saja Margaret 
tergila-gila padamu.” 


Seketika tawa kecil pecah di sekeliling meja. 
Bukan hanya Anggun yang memuji, bahkan Bima 
mengatakan dengan terus terang jika Gavin 
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memang terlihat gagah dalam balutan setelan 
resmi. 


Zalia memandang kekasihnya dengan bangga, 
tangan terulur untuk menggenggam tangan Gavin. 
Mereka duduk berdampingan sedangkan Hanson 
mengambil tempat di sebelah Bima. 


“Maaf, telat,” bisik Gavin di telinga sang Kekasih. 
“Nggak masalah, kami juga baru datang.” 


“Kamu sempat pulang?” tanya Gavin saat 
menatap penampilan Zalia dalam balutan gaun 
hitam. la menyadari jika sang Kekasih sudah 
mengganti seragamnya. 


“Nggak, tadi ,mandi.di kantor. Sengaja bawa baju 
ganti darirumah.” 


“Cerdas.” 


Keduanya bertukar senyum dan menghentikan 
percakapan saat pelayan datang membawa buku 
menu. Semua yang ada di meja menyerahkan 
pesanan pada Zalia. Akhirnya, karena kebingungan 
Gavin memesan delapan macam makanan yang 
terdiri atas olahan sayur, daging, hingga bebek 
peking. Membuat meja mereka menjadi penuh 
seketika. 


Obrolan bergulir seru saat teh panas dihidangkan 
berlanjut pada makanan yang lain. Sani dan Bima 
bertanya dengan seru tentang pengalaman Gavin 
selama menjadi CEO hotel. 
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“Kalau tahu kamu anak orang kaya dari dulu, 
sudah pasti aku minta traktir setiap hari,” ucap 
Bima menggebu-gebu. Ia menyumpit ayam goreng 
di hadapannya. “Biar kami bisa makan enak setiap 
saat.” 


“Lalu, menjadi buncit,” sahut Sani sambil melirik 
suaminya. 


“Loh, laki-laki buncit setelah menikah itu tanda 
bahagia.” 


Ucapan Bima membuat tawa pecah di sekeliling 
meja. Tak lama, Hanson bangkit dari kursi dan 
berpamitan untuk menerima telepon. Anggun 
mengikuti langkahnya dan mengatakan pada 
teman-temannya:ia sakit perut inginske toilet. 


Sepeninggal mereka, obrolan berkisar antara hal- 
hal yang dilakukan pegawai hotel dan keinginan 
Sani untuk mengajak sang Buah Hati berenang di 
kolam hotel. 


“Datang saja, kapan pun kamu mau. Jangan lupa, 
beritahu aku atau Zalia.” Gavin menjawab keinginan 
Sani. 


Tawaran Gavin disambut sukacita oleh Sani. Ia 
mengucapkan terima kasih dengan wajah berseri- 
seri. 


Di dalam toilet, Anggun mematut diri depan 
kaca. Tidak ada orang lain di dalam sini, selain 
dirinya sendiri. la mengamati tubuhnya yang 
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berbalut gaun silver dengan bentuk sabrina. Ia tahu 
akan bertemu Hanson malam ini dan berharap bisa 
membuat laki-laki itu terkesan. Nyatanya, hampir 
sepanjang percakapan laki-laki itu tidak 
mengindahkannya. Menarik napas panjang, ia 
bersiap pergi saat pintu toilet terbuka. 


Ia menoleh dan menatap heran ke arah Hanson. 
“Hei, ini toilet perempuan,” ucapnya pada laki-laki 
itu. 


Hanson mengunci pintu dari dalam dan 
melangkah lebar mendekati Anggun. Tanpa bisa 
dicegah ia menyerbu wanita itu dengan ciuman 
yang panjang dan memabukkan. 


“Kamu, cantik... sekali. malam, sini. Sexy dan 
menggoda,” ucap Hanson di sela-sela ciumannya. 


“lyakah, tapi kulihat kamu cuek saja,” desah 
Anggun saat Hanson mencumbu lehernya. 


“Siapa bilang? Aku menahan diri untuk tidak 
mencumbumu di sana.” Dengan satu sentakan, 
Hansan memutar tubuh Anggun hingga menghadap 
ke cermin. Sementara tangannya bergerak untuk 
menyingkap rok. “Lihat, betapa cantik dirimu,” 
bisiknya sambil menggigit telinga Anggun. 


Anggun mendongak dan meraih rahang Hanson, 
ia menyerbu bibir laki-laki itu dengan ciuman yang 
memabukkan dan mengulum mesra bibir 
kekasihnya. 
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Deru napas keduanya terdengar keras di dalam 
toilet, seakan tak sabar untuk menyentuh, Hanson 
menaikkan rok Anggun hingga ke pinggang dan 
tangannya menyelusup masuk ke area intim wanita 
itu. 


Anggun mendesah, menggelinjang dengan 
erangan memabukkan. Tangan Hanson bergerak 
lembut dan membuatnya menggila. 


“Hanson, ini di toilet?” bisik Anggun saat ia 
merasakan dirinya bergairah. 


“Lalu, kenapa?” 
“Aku, aaah.” 


Anggun tak sanggup, bicara, saat,tangan Hanson 
bukan hanya membelai tapi juga bergerak keluar 
masuk dan membuatnya gila. Ia menginginkan 
lebih, dan hanya sanggup menahan gairah. Seakan 
tahu dengan pasti apa yang dipikirkannya, Hanson 
membalik tubuh Anggun dan menaikkannya ke atas 
meja wastafel, menyingkirkan celana dalam dan 
mencumbunya. 


Bagaikan meledak dalam kenikmatan tak terperi, 
Anggun hanya bisa gemetar sambil memeluk 
Hanson. Ia membiarkan laki-laki itu menurunkannya 
dari meja wastafel dan membantunya memakai 
celana. 
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“Tenangkan dirimu, aku akan keluar lebih dulu.” 
Dengan satu kecupan di pipi, Hanson pergi 
meninggalkan Anggun sendirian. 


Berbagai pertanyaan disertai kekuatiran keluar 
dari mulut teman-temannya saat Anggun kembali 
duduk di kursinya. Ia hanya berucap sakit perut dan 
toilet penuh. Ia mencuri pandang ke arah Hanson 
yang menyeruput teh, dan pandangan laki-laki itu 
mengirimkan getaran sensual ke tubuhnya. 


xk k 


Masalah besar datang, saat hotel mendadak 
menerima banyak komplain. Bahkan ada beberapa 
orang yang mengaku sebagai blogger, atau 
influencer , yang.: pekerjaannya» me-review hotel, 
sengaja mengatakan di laman mereka kalau Golden 
Wang Hotel tidak memberikan pelayan yang baik. 
Besarnya pengaruh yang diberikan influencer itu 
membuat hotel menjadi perbincangan hangat di 
internet. 


Gavin menatap ponselnya dengan murung. la 
menduga ada konspirasi di balik banyaknya review 
buruk yang menyerang hotel mereka beberapa hari 
ini. Hanson pun mempunyai dugaan yang sama. 


“Ada dugaan, dan saya menjamin ini benar kalau 
ada nama Cipta Cahya sebagai dalang dari masalah 
ini,” ucap Hanson dengan kegeraman yang tak 
dapat ditutupi. 
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Ucapannya diberi anggukan setuju oleh Gavin. 
“Aku menduga hal yang sama, Susu. Mustahil para 
influencer itu bergerak kalau tidak ada perintah dari 
seseorang. Lagi pula, setahuku para blogger hotel 
akan datang jika kita yang meminta. Ini aneh 
memang, tanpa kita tahu kapan mereka datang dan 
mendadak review jelek bermunculan.” 


“Shaoye, saya ada usul. Satu cara untuk 
menangkis pemberitaan buruk dari mereka.” 


“Bagaimana?” Gavin menatap Hanson yang 
duduk di hadapannya. 


“Biarkan Nona Aileen membantu kita. Saya lihat 
follower media sosialnya sangat banyak. Kita buat 
acara yang, melibatkan Nona Muda; dan biarkan 
masyarakat umum menilai.” 


Untuk sesaat Gavin tercenung lalu mengangguk. 
“Ide bagus, Susu. Aku suka. Nanti aku akan bicara 
dengan Aileen tentang hal ini.” 


Tak lama ponsel Gavin berdering. Ia menatap 
enggan nama yang tertera di layar. Menarik napas 
panjang, ia menerima panggilan untuknya. 


“Selamat siang, Margaret,” sapanya ramah. 


“Gavin, aku sudah ada di lobi. Bisakah kita 
bicara? Jangan mengatakan kalau kamu tidak ada 
di hotel karena aku sudah mengecek kamu ada di 
sini!” 
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Ucapan Margaret yang bertubi-tubi membuat 
Gavin terdiam. Akhirnya, dengan berat hati ia 
menjawab permintaan wanita itu. 


“Aku akan turun dalam sepuluh menit.” 


“Aku menunggu!” Margaret menjawab singkat 
dan mematikan sambungan telepon. 


Gavin menyugar rambut dengan jengkel. 
Permintaan Margaret untuk bertemu bagaikan titah 
ratu yang tidak bisa dibantah. Dengan malas ia 
bangkit dari kursi dan berpamitan pada Hanson. 


“Aku akan ke bawah untuk menemui Margaret.” 


“Perlu saya temani?” Hanson menawarkan diri 
sambil bangkit dari kursi. 


“Nggak usah, aku bisa menghadapi dia sendiri.” 


Gavin meraih jas yang tersampir di sandaran 
kursi dan melangkah ke keluar. Pikirannya bergerak 
tak menentu pada rencana-rencana yang 
melibatkan hotel saat lift bergerak turun. Sedikit hal 
yang menghibur hatinya saat banyak masalah 
menimpa adalah, pendapatan hotel mengalami 
kenaikan di bawah pimpinannya. Namun kini, 
dengan adanya serangan isu tentang rating buruk 
membuatnya kembali kuatir. la berharap, 
menemukan langkah tepat untuk mengatasi 
masalah demi masalah dengan cepat. 


Semenjak orang-orang tahu ia adalah CEO hotel 
Golden Wang, hidupnya tak lagi tenang. Para awak 
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media masih tetap berusaha untuk 
mewawancarainya, meski ia menolak. Kisah masa 
lalunya bahkan berusaha dikorek oleh mereka. 
Itulah yang membuatnya kini berpindah tempat 
tinggal. Dari semula menepati rumah petak tua 
yang dulu ditinggali olehnya dan sang Almarhumah 
mama, kini berpindah ke apartemen yang tak jauh 
dari rumah Zalia. 


Sengaja ia memilih lokasi yang berdekatan 
dengan tempat tinggal kekasihnya, karena sekarang 
mereka jarang bisa bersama karena kesibukan 
masing-masing. Kencan di luar menjadi semakin 
sulit dilakukan. Untunglah Zalia pengertian dan 
memilih untuk datang berkunjung ke apartemennya 
selepas bekerja! 


“Aku akan memasak untukmu, kalau kamu bisa 
pulang cepat.” 


Tanpa sadar Gavin tersenyum, bayangan Zalia 
dalam balutan gaun rumahan dan celemek memang 
menawan. la tak pernah bisa mengontrol diri untuk 
tidak memeluk kekasihnya. 


Lift berdentang terbuka, membuat lamunan 
Gavin buyar. Beberapa pegawai hotel yang 
berpapasan dengannya mengangguk hormat. Ia 
membalas dengan senyum ramah. Kakinya 
melangkah tegap ke arah sesosok wanita yang 
berdiri menunggunya di dekat pilar. Untuk sesaat ia 
ragu-ragu sebelum menyapa ramah. 
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“Margaret.” 


Wanita itu yang semula berdiri membelakangi 
kini membalikkan tubuh. Tanpa diduga 
melemparkan diri dalam pelukan Gavin dan berucap 
merdu. “Gavin, aku rindu.” 


Tak ayal, perbuatannya membuat banyak orang 
yang melintas di lobi menjadi tertarik. Berbagai 
spekulasi terlintas di pandangan mereka, bahwa 
berita yang beredar benar adanya. Jika Gavin 
memang menjalin kasih dengan Margaret. 
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D 
%Bersikaplah yang sopan, Margaret. Ingat ini di 
mana?” | 


Secara perlahan, Gavin melepaskan lengan 
Margaret yang melingkari lehernya. Wanita cantik 
dihadapannya terlihat tidak senang. 


“Kamu sombong amat, sih? Aku kan pengin 
bicara sama Kamu!” 


“Mari, kita cari tempat yang enak. Jangan di 
sini.” 
Dengan gesit Margaret kembali meraih lengan 


Gavin dan mengapitnya. “Boleh nggak aku main ke 
kantormu?” 


Gavin menghentikan langkah. “Kantorku?” Ia 
berniat melepaskan diri dari gengaman Margaret 
tapi tidak ingin mempermalukan wanita itu. 


“Iyaaa, aku ingin melihat bagaimana tempatmu 
bekerja.” 


353 


Mereka berdiri berhadapan. Untuk sesaat Gavin 
terdiam, memikirkan jawaban yang pas. Merasa 
kurang nyaman mendengar permintaan Margaret. 


“Ah, di sana sedang renovasi,” jawabnya asal. 
Hanya itu yang terpikir olehnya. 


Kernyitan samar muncul di dahi Margaret. 
Wanita itu menatap Gavin dengan sedikit ekspresi 
tak percaya. 


“Renovasi apa?” tanyanya sedikit ketus. 


“Kamar mandi,” jawab Gavin sambil tersenyum. 
“Ada masalah sama saluran airnya. Kami ada kafe 
baru, bagaimana kalau ke sana? Biar kamu jadi 
orang pertama yang berkunjung.” 


Tanpa berpikir panjang, Margaret mengangguk 
setuju. la melangkah di samping Gavin dengan 
gembira. Sama sekali tak melepaskan pegangannya 
pada lengan Gavin. 


Mereka naik lift menuju lantai dua. Saat keluar, 
mereka dihadapkan pada pemandangan kafe 
dengan nuansa hutan yang asri. Berdinding kaca 
yang menampakkan area luar hotel. Musik R&B 
mengalun dengan nada menghentak, membuat 
suasana menjadi ceria. Gavin membimbing 
Margaret menuju sebuah meja di sudut. Menarik 
kursi dan menyilakan wanita itu duduk. Mereka 
memesan minuman dan bercakap sambil duduk 
berhadapan. 
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“Gavin, apa kamu marah padaku?” ucap 
Margaret mengawali percakapan. Ia menatap wajah 
pemuda di hadapannya dengan pandangan memuja 
yang tidak ia tutupi. 


“Marah kenapa?” tanya Gavin sambil mengaduk 
minuman di gelasnya. Ia memesan kopi panas 
dengan campuran susu segar. 


Margaret mengangkat bahu. “Karena peristiwa di 
pesta dan banyaknya media yang meliput. 
Membuat statusmu akhirnya diketahui publik.” 


Tidak ada jawaban dari mulut Gavin. la tetap 
mengaduk kopinya dengan tenang, hingga uap 
panas sepenuhnya menghilang. 


“Jujur-saja), selama ini aku tidak ingin publik tahu 
tentang aku.” 


“Kenapa?” tanya Margaret bingung. “Bukankah 
kamu anak pemilik hotel?” 


Gavin mengangguk. “Memang, tapi ada hal-hal 
tertentu yang ingin kujaga agar tetap rahasia.” 


“Wah, aku membuatmu tampil di publik, dong?” 
“Iyaa.” 
“Apa itu merepotkanmu?” 


” 
| 


“Sangat jawab Gavin tegas. “Segalanya 
berubah setelah berita itu muncul di media. 
Hidupku tak lagi sama.” 
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Tawa lirih keluar dari mulut Margaret, ia 
menatap Gavin sambil mengedipkan sebelah mata. 
“Maaf, Iho. Aku pikir itu akan membuatmu bahagia. 
Hitung-hitung promosi gratis hotelmu.” 


Gavin menatap tak berkedip pada wanita yang 
sekarang sibuk menyeruput smoothie anggur. Ada 
semacam kebahagiaan samar terpancar di wajah 
Margaret. Ia tak tahu karena apa. 


“Kenapa kamu lakukan itu?” tanyanya pelan. 
“Apa?” Margaret mendongak dari gelasnya. 


“Mengatakan pada semua orang kalau kita 
punya hubungan khusus.” 


Senyum kecil tersungging dari bibir yang dipoles 
lipstik merah dengan sempurna. “Karena aku 
maunya begitu.” Ia menjawab tanpa keraguan. 


“Kenapa kamu tak menanyakan padaku, apa 
mauku?” 


“Untuk apa? Memangnya kamu nggak suka kalau 
kita bersama? Kelak, hotelmu dan hotel keluarga 
kita disatukan akan menjadi persatuan dan kerja 
sama yang besar.” Mata Margaret berkilat penuh 
ambisi. “Kamu menduduki jabatan tertinggi, tapi 
tetap saja harus di bawah bimbingan papaku.” 


Rasa geram muncul perlahan dari hati Gavin. la 
merasa sedang diremehkan sekarang. Namun, ia 
berusaha menguasai diri, karena ia tahu sekarang 
yang ia butuhkan adalah bersikap tenang. 
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“Maaf, tapi aku sudah punya kekasih.” 


Margaret mengangguk. “Aku tahu, namanya 
Zalia bukan?” 


Kali ini Gavin benar-benar dibuat terkejut. “Dari 
mana kamu tahu?” 


“Hahaha. Apa sih, yang aku nggak tahu? Kalau 
aku mau aku bisa mencari informasi detil tentang 
seseorang.” Dengan bangga Margaret mengibaskan 
rambutnya ke belakang. “Terlebih jika seseorang itu 
adalah kamu.” 


Embusan napas panjang keluar dari mulut Gavin. 
Ia meraih cangkir dan meneguk dalam satu tegukan 
besar. Setelah membasahi tenggorokannya ia 
berucap tendang)! "BerartiCkamu' tahu ika) aku tak 
ingin bersama orang lain?” 


“Oh, tidak. Aku yakin kamu akan memutuskan 
dia.” 

“Yakin? Kenapa?” 

“Masa hal seperti ini harus aku uraikan dengan 
jelas, Gavin. Tentu saja karena kamu tidak sepadan 
dengan dia.” Margaret mengetuk-etuk meja dengan 
tidak sabar. “Wanita itu hanya pegawai biasa. Kamu 


membutuhkan seseorang dengan background kuat 
untuk mendukung bisnismu.” 


“Dan, kamu merasa cocok?” tukas Gavin lugas. 
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“Yes, I am.” Margaret menjawab dengan percaya 
diri. 

Gavin  menyilangkan kaki, mengarahkan 
pandangannya ke pilar kafe yang terbuat dari kayu 
dengan ukiran bunga. Ia mendesah resah, merasa 
jika percakapannya dengan Margaret tidak akan 
berakhir dengan baik. Terutama setelah tahu apa 
yang diinginkan wanita itu darinya. Ia masih kaget 
saat tahu jika Margaret mengenal Zalia. Yang ia 
takutkan sekarang, jangan-jangan wanita di 
depannya pernah bertemu kekasihnya. 


“Margaret, kamu wanita cantik dan sukses. 
Kenapa harus memilihku yang baru meniti bisnis?” 


“Kenapa, kamu. harus. tanyakan situ?” Margaret 
mengulurkan tangan, mencoba mengelus lengan 
Gavin dan rasa kecewa tersirat di wajah saat 
pemuda di hadapannya menghindar. “Dari awal 
bertemu, aku sudah menyukaimu. Tak peduli 
bagaimana statusmu. Aku ingin menjadi kekasih dan 
istrimu, Gavin.” 


Perkataan yang terus terang dari anak 
perempuan Cipta Cahya terdengar penuh 
permohonan. Gavin memijat pelipisnya. Sekarang, 
ia benar-benar bingung saat memikirkan cara untuk 
menyingkirkan Margaret tanpa perlu menyakiti 
wanita itu terlalu dalam. 


“Sebuah kehormatan bisa menjadi pemilik hati 
atau orang yang menarik minatmu. Sayangnya, aku 
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sudah mencintai orang lain.” Dengan hati-hati ia 
mengucapkan penolakannya. 


“Ayolah, Gavin. Aku bisa memberimu apa saja, 
asal kita bersama.” 


Gavin menggeleng. “Maaf, aku nggak bisa.” 


“Hei, kamu nggak tertarik melebarkan sayap 
bisnismu?” 

“Mau, tapi tidak dengan cara pernikahan. Aku 
ingin melakukan dengan caraku sendiri.” 


Margaret menyipit, wajahnya merah padam. 
Terlihat jelas kemurkaan di wajah wanita itu. “Jadi, 
kamu menolakku?” 


“MaafAkutidakingimmembohongimu,” 


Embusan napas kasar keluar dari mulut 
Margaret. la menatap tajam ke arah Gavin dan 
berucap dengan telunjuk gemetar. “Ingat apa yang 
sedang kamu pertaruhkan Gavin. Jika menolakku, 
aku akan membuat hidupmu jadi tidak mudah.” 


Gavin tidak merespon, ia tahu jika wanita 
dihadapannya sedang marah. 


“Kamu menolak begitu banyak kemudahan demi 
wanita rendahan itu.” 


“Maaf.” 
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Margaret bangkit dari kursi. Berdiri menjulang 
dengan wajah memerah. Ia merasa dipermalukan 
oleh pemuda yang duduk tenang di hadapannya. 


“Apa kamu tidak tahu, apa yang terjadi jika 
berani menolak keluarga Cipta Cahya?” 


Gavin menghela napas. “Cinta itu dari dalam 
hati, bukan paksaan.” 


“Hah, sungguh idealis. Kamu boleh menolakku 
hari ini, tapi perlu kamu ingat satu hal jika tidak ada 
yang mudah dengan hidupnya jika berani 
mengabaikanku.” Senyum culas muncul di bibir 
Margaret. “Apa kamu tahu apa yang terjadi dengan 
kakakmu? Itulah akibat dari pembangkangan!” 


Gavino mendongak kaget, ( belum2/sempat ia 
bertanya banyak hal sosok Margaret melangkah 
cepat meninggalkan meja dan menghilang ke dalam 
lift. Ia termenung, menatap kafe yang masih sepi 
pengunjung. Pikirannya menjadi ruwet tak keruan 
saat mendengar apa saja yang baru diucapkan oleh 
Margaret. 


Tidak dapat lagi menahan diri, ia meraih ponsel 
dan melakukan panggilan. Dalam dering kedua, 
panggilannya diangkat. 


“Shaoye.” 


“Susu, apa kamu tahu tempat terakhir yang 
dikunjungi oleh kakakku sebelum meninggal?” 
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Untuk sesaat tak ada jawaban, hingga suara 
jernih Hanson terdengar di ujung telepon. “Iya, dia 
pergi ke sebuah klub malam.” 


“Dengan siapa?” tanya Gavin tak sabar. 
“Cipta Cahya.” 


“Apa kamu sudah selidiki jika itu murni 
kecelakaan atau hal lain yang disengaja mungkin?” 


“Shaoye, kami curiga itu bukan kecelakaan. Saat 
ini, kami sedang mengumpulkan bukti-bukti.” 


“Kami?” 
“Saya dan Daye.” 


Gavin memutus panggilan telepon dengan 
gemetar“ ta menyesal karena ' 'baru ' menyadari 
keadaan yang sebenarnya sekarang. Diakui memang 
hubungannya dengan Emilio tak pernah dekat, tapi 
ia menyimpan kesedihan jika sang Kakak meninggal 
secara tak wajar. Ia menyugar rambut, berusaha 
mengumpulkan ketenangan. Bangkit dari kursinya, 
ia melangkah gontai menuju lift. Sepanjang jalan 
menuju kantornya, ia mengirim pesan pada Zalia. 
Meminta wanita itu menemuinya selepas bekerja. 


Selanjutnya yang ia lakukan adalah mencari 
informasi sebanyak-banyaknya tentang Margaret di 
internet. Beberapa kejadian wanita itu mabuk atau 
juga sikapnya yang amoral terdeteksi di sana. Ia 
mengeprint berita-berita itu dan mempelajarinya. 
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Selesai dengan Margaret, target dia adalah Cipta 
Cahya. Ia menggunakan metode yang sama tapi 
tidak berhasil. Karena nama Cipta Cahya hanya 
disebut saat berkaitan dengan proyek maupun hal- 
hal tertentu yang berkaitan dengan pemerintah. 


Gavin mendesah dan menyandarkan punggung 
ke kursi dengan frustasi, merasa gagal menemukan 
titik terang. Jika begini keadaannya, mau tidak mau 
ia harus meminta bantuan pada Hanson. Ia yakin, 
jika sang Asisten akan menemukan cara untuk 
menyelidiki Cipta Cahya. 


Ponselnya bergetar, ia melihat nama Zalia 
tertera di layar. Tanpa pikir panjang membaca 
pesan dan membalas cepat. Tidak sampai sepuluh 
menit, pintu —ruangannya “diketuk  'dari'/luar. Ia 
bangkit dengan terburu-buru dan membuka pintu. 
Sosok Zalia berdiri di hadapannya, masih dengan 
pakaian seragam. 


“Hai, tumben ketemu di kantormu.” 


Tanpa banyak kata, Gavin menarik Zalia masuk. 
Setelah pintu menutup dan ia menguncinya, dalam 
satu langkah ia meraih wajah Zalia dan menyerbu 
kekasihnya dengan ciuman bertubi-tubi. 
Serangannya, membuat Zalia kewalahan dan 
membuat tubuh wanita itu goyah. 


“Gavin, pelan-pelan,” ucap Zalia serak. 
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“Kangen.” Hanya itu jawaban Gavin sebelum 
kembali menurunkan bibir dan mengulum mesra 
bibir Zalia. 


Desah napas keduanya terdengar memburu. 
Gavin yang merasa tak dapat menahan gairah, 
menarik Zalia ke atas meja dan mendudukkan 
kekasihnya di sana. Ia mencumbu leher dan secara 
perlahan membuka kancing blazer kekasihnya. Ia 
menurunkan mulut untuk mengecup dada yang 
terbungkus kemeja dan bra. 


“Bolehkah aku menyentuhmu?” ucap Gavin di 
sela-sela kecupannya. 


Zalia tidak menjawab, entah ke mana perginya 
harga diri, karena. ia merasa, amat menginginkan 
Gavin. 


“Zalia?” tanya Gavin memastikan. 


Tanpa kata, Zalia hanya mengangguk pelan. Ia 
mendesah saat merasakan blazernya jatuh dan tak 
lama kemejanya terbuka. Ia sedikit malu dan 
berusaha menutup dadanya yang hanya berbalut 
bra. 


“Jangan ditutup, aku ingin melihatnya,” ucap 
Gavin serak. Dengan lembut ia menyingkirkan 
tangan Zalia dan menyentuh pundak, lalu turun ke 
tulang selangka. Tak lagi menahan diri, ia membuka 
pengait bra. 
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Jika wajah Zalia merah padam menahan malu, 
Gavin justru sebaliknya. Ia menatap dada yang 
membusung di depannya dan bergumam pelan. 
“Indah. Kamu indah sekali, Sayang.” 


la mengelus perlahan, dengan mulut mengulum 
bibir Zalia yang merona. Menurunkan mulutnya ke 
leher dengan jempol melakukan gerakan memutar 
di puncak dada kekasihnya. Tak dapat menahan 
hasrat, ia menurunkan mulut dan mengulum mesra 
buah dada Zalia. 


Erangan mendamba, bisa jadi gairah yang 
berkobar keluar dari mulut Zalia. Ia tak pernah 
membiarkan laki-laki mana pun menyentuhnya 
seperti ini, baru pertama kali ia dicumbu dan dirayu 
hingga membuka 'pakaian- Semua karena' Gavin. Ia 
menyukai sentuhan Gavin di kulitnya. Kecupan 
pemuda di itu mulut dan kini sedang mengulum 
puncak dadanya. Ia menggelinjang, merasakan 
sensasi aneh menjalari tubuh. Tak dapat menahan 
diri, ia meraih kepala Gavin dan menekan ke 
dadanya. 


Dengan napas memburu, Gavin menegakkan 
tubuh. Tangannya mengusap buah dada yang 
membusung dengan lembut. Menatap wajah Zalia 
yang merona. Lalu, kembali menunduk dan 
mengecup bibir wanita itu. 


“Cukup hari ini,” bisiknya parau. “sisanya akan 
kita lakukan setelah kita menikah.” 
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Zalia hanya mengangguk. Ia membiarkan Gavin 
membantunya menegakkan tubuh. Mereka 
bertatapan dengan tangan Gavin masih bermain- 
main di dadanya. 


“Sampai kapan tanganmu di sana?” tanya Zalia 
dengan senyum tertahan. 


“Entahlah, aku begitu menyukainya.” 


“Bukankah kamu mengundangku datang untuk 
mengajakku bicara?” 


Gavin tersenyum. “Kita sedang bicara.” 


Lagi-lagi Zalia mengerang. Gerakan Gavin 
membuatnya tak dapat menahan hasrat. Tanpa 
sadar ia meraih tubuh Gavin dan.mengapit di antara 
dua pahanya. 


“Kenapa?” tanya Gavin melepaskan dada Zalia 
dan kini membelai paha wanita itu dengan rok yang 
tersingkap hingga ke atas. 


Zalia menggeleng. “Entahlah, ingin saja 
menjepitmu.” 


Gavin menatap intens dan berbisik di telinga 
Zalia. “Kamu bergairah? Aku pun sama. Kamu 
rasakan sekarang?” 


la mengangkat tubuh Zalia hingga di ujung meja 
hingga bagian intim mereka saling bersentuhan. 
Tangan Gavin terus membelai, dari paha hingga ke 
atas. la membiarkan Zalia membuka satu per satu 
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kancing kemejanya dan ia memejam saat 
merasakan kecupan di dadanya yang bidang. 


“Kita harus menghentikan ini,” ucap Zalia serak. 


“Yah, sebelum aku menelanjangimu dan 
mencumbu tubuh indahmu di atas meja.” 


Mata Zalia mengedip lalu tersenyum. la 
membiarkan Gavin menjauhkan tubuh dan 
membantunya turun dari meja. Dengan gemetar ia 
memungut bra, kemeja, dan blazer yang berserak 
di lantai. Selesai mengenakan seragam, sang 
Kekasih membantunya menuang kopi dari coffee 
maker dan menyerahkan padanya. 


“Apa kamu pernah bertemu Margaret?” 


Zalia yang semula menghirup uap kopi, 
mendongak kaget. “Dari mana kamu tahu?” 


“Kenapa kamu nggak bilang sama aku?” 


“Aku bisa mengatasi wanita itu sendiri,” jawab 
Zalia sambil tersenyum. 


“Apa dia mengancam-mu?” 


“Ehm, bisa dikatakan mengintimidasi agar 
memutuskan hubungan denganmu. Dan, aku 
menolak. Kami nyaris baku hantam di sana, jika 
tidak dapat menahan diri.” 
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Gavin mengulas senyum, meraih kepala Zalia dan 
mengecup rambutnya. “Syukurlah, kamu mampu 
mengatasinya dengan baik. Dia wanita yang 
berbahaya.” 


Zalia menggeleng. “Lebih tepatnya wanita manja 
yang brengsek. Tukang maksa.” 


“Lain kali, beritahu aku saat dia 
menghubungimu. Biar aku tahu bagaimana harus 
melindungimu.” 


Mereka berpandangan dan Zalia akhirnya 
mengangguk. “Oke, tapi semoga tak ada lain kali.” 


Keduanya duduk berdampingan di sofa sambil 
minum kopi. Gavin memutuskan untuk memesan 
makanan dari koki hotel dam meminta diantarkan ke 
kantornya. Selesai menyantap makanan, mereka 
pulang bersama dengan saling bergandeng tangan. 


x Kk 


Di sebuah apartemen dengan pencahayaan 
temaram, seorang wanita sedang menonton slide di 
layar televisi. Ia terpaku pada sosok tampan yang 
tergambar di layar. Sosok itu muncul bergantian 
dalam berbagai pose. Dari mulai naik motor dengan 
celana robek, hingga berjas formal. Makin lama 
melihatnya, Margaret makin dilanda cinta. 


la sudah membayar orang untuk diam-diam 
mengikuti Gavin. Menahan cemburu saat pemuda 
itu berpelukan mesra dengan Zalia. la mengumpat 
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marah, dan memotong semua foto yang ada sosok 
Zalia dan hanya menyisakan Gavin. 


Tangan kanannya menggoyang gelas tinggi berisi 
minuman. Sementara matatak berkedip menatap 
layar. Akhirnya, ia teringat sesuatu dan meletakkan 
gelas lalu mengambil ponsel. 


la memencet nomor yang sudah ia simpan. 
Dalam deringan ketiga panggilannya dijawab. 


“Margaret, Sayang. Ada yang bisa aku bantu?” 


“Tante, bisakah membantuku melakukan 
sesuatu?” 


“Tentu, ada apa?” 


Dengan; senyum terkulum, jiia Nimengutarakan 
niatnya. Tak lama, ia menutup ponsel dengan tawa 
puas keluar dari mulutnya. Ia yakin, rencananya 
akan berjalan sempurna. Ia hanya perlu meminta 
bantuan dari orang yang tepat. 
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lantai granit mengilap. Ia bertanya pada resepsionis 
dan ditunjukkan arah menuju sebuah ruang tunggu 
di bagian sisi timur. Setelah mengucapkan terima 
kasih pada laki-laki berseragam hitam, ia melangkah 
menuju tempat yang ditunjuk. 


Sepanjang jalan benaknya dipenuhi pertanyaan, 
tentang apa maksud dari wanita itu meneleponnya. 
Wanita itu memperkenalkan diri sebagai ibu tiri 
Gavin. Sesaat setelah mendengar ajakannya, tanpa 
pikir panjang setuju untuk bertemu. 


Ia mengedarkan pandangan ke sekeliling ruangan 
yang penuh dengan sofa besar dan empuk. Lalu, 
matanya bertemu pandang dengan seorang wanita 
setengah baya yang pernah ia temui di lobi hotel 
waktu itu. Sejenak ia ragu-ragu, sampai wanita itu 
tersenyum dan melambaikan tangan untuk 
menyuruhnya mendekat. 


“Nyonya Jingmi?” Zalia menyapa ramah. 
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Wanita itu duduk di sofa sambil menyilangkan 
kaki, menepuk tempat di sebelahnya. “Duduk sini, 
Zalia.” 


Zalia mengangguk dan menghampiri Jingmi. 
Duduk di sebelah wanita yang hari ini memakai 
dress terusan warna merah marun dengan bagian 
atas berbentuk cheongsam. la terdiam, tidak tahu 
harus memulai pembicaraan dari mana. Sampai ia 
dengar suara Jingmi menyapa ramah. 


“Kamu cantik sekali, Zalia.” 


“Terima kasih, Nyonya. “ Ia menjawab dengan 
gugup. 


“Pantas saja Gavin menyukaimu. Kamu tahu, kan 
siapa aku? Kita pernah bertemu sebelumnya.” 


Kali ini Zalia mengangguk sambil tersenyum. “Iya, 
kita pernah bertemu sebelumnya. Dan, saya dibuat 
bingung oleh perkataan Anda.” 


Tawa renyah keluar dari mulut Jingmi. Wanita itu 
mengulurkan tangan untuk mengelus pundak Zalia. 
“Waktu itu, aku memberimu tanda agar mencari 
tahu siapa Gavin. Karena aku tahu anakku itu tidak 
berterus terang padamu tentang siapa dia 
sebenarnya, bukan?” 


“Iya, dia hanya mengaku sebagai OB biasa.” 


Ucapan Zalia diberi dengkusan oleh Jingmi. “Hah, 
anak itu tidak berubah. Dari dulu ia lebih suka 
menyembunyikan identitas. Padahal, aku 
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menganggapnya benar-benar seperti anak sendiri 
meski nggak lahir dari rahimku.” 


Tidak ada tanggapan dari Zalia tentang 
perkataan Jingmi, karena ia pernah mendengar 
tentang buruknya hubungan antara Gavin dan ibu 
tirinya. la tak berani mengeluarkan pikirannya, 
karena ingin tahu apa yang diinginkan Jingmi dari 
pertemuan mereka. 


“Kamu tahu kenapa aku mengajakmu bertemu?” 
Jingmi bertanya lembut. Wanita itu tertawa lirih 
saat Zalia menggeleng lemah. “Menduga-duga, 
bukan?” 


“Iya, benar.” 


“Baiklah, N saku 6tidakOk lagi!) menutup-nutupi 
maksudku.” Jingmi menyentuh rambutnya yang 
disisir dan disasak rapi. Untuk beberapa lama 
terdiam, seperti mengatur kata-kata. “Aku ingin 
kamu membantu menjembatani hubungan saya 
dengan Gavin yang tidak harmonis.” 


“Kamu adalah wanita yang dipilih Gavin untuk 
menjadi kekasihnya. Aku yakin, ia akan mendengar 
pendapatmu. Tolonglah aku, Zalia.” 


“Kenapa saya,” ucap Zalia pelan. “Saya tidak 
punya hak untuk ikut campur urusan keluarga 
kalian, Nyonya.” 

Jingmi menggoyangkan telunjuknya di depan 
wajah Zalia. “Kamu salah, justru kamu berhak 
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karena saya yakin Gavin akan mendengarkan 
perkataanmu.” 


Ucapan Jingmi membuat Zalia menunduk. Ia tak 
tahu harus merasa malu atau tersanjung 
mendengar perkataan wanita setengah baya di 
sebelahnya. Ia tahu kapasitas dirinya, berusaha 
membedakan mana yang boleh dan mana yang 
tidak untuk ikut campur. Pikirannya bercabang ke 
arah Gavin dan teringat perkataan sang Kekasih 
tentang besarnya rasa benci Jingmi terhadap 
pemuda itu. Lalu, Jingmi tanpa diduga ingin 
meminta tolong padanya? Ada bagian dari hati 
kecilnya yang berteriak tak percaya. 


“Nyonya, ada apa sebenarnya?” 


Jingmi mengelus alis sebelah kanan, lalu 
menunduk. Zalia menunggu dalam diam. 


“Kamu tahu, kan kalau Gavin diharapkan 
mengelola hotel?” 


Zalia mengangguk tanpa kata. 
“Sedangkan dia masih begitu muda.” 
“Ada Pak Hanson di sampingnya.” 


“Memang. Tapi, tetap saja dia dianggap masih 
kurang mampu. Karena itu aku mencarikannya 
pendukung, tapi sayangnya Gavin menolak demi 
kamu.” 


“Maksudnya?” tanya Zalia bingung. 
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Senyum tipis keluar dari bibir Jingmi yang 
bergincu merah marun. Matanya menyorot tajam, 
menatap Zalia. “Aku menjodohkannya dengan 
Margaret bukan tanpa alasan.” 


Kali ini, Zalia dibuat kaget oleh perkataan Jingmi. 
Hingga ia tak tahu harus menjawab bagaimana. 


“Tapi, Gavin menolak dengan alasan dia telah 
terlanjur mencintaimu. Penolakannya membuat 
Margaret marah, kamu tahu apa konsekuensinya?” 


Zalia menggeleng perlahan. Secara perlahan, 
wajahnya memucat karena takut mendengar 
perkataan Jingmi selanjutnya. 


“Dampak besarnya adalah hotel.” Jingmi 
mendesah! dramatis. “Hotel (kami punya banyak 
hutang pada keluarga Cipta Cahya. Tadinya aku 
berharap saat Gavin menikah dengan Margaret 
maka keadaan hotel akan membaik tapi nyatanya 
tidak begitu. Anak bodoh itu menolak begitu saja 
penawaran kami.” Tanpa diduga, Jingmi menoleh 
dan menatap Zalia tanpa senyum di wajah. “Semua 
dia lakukan demi kamu. Memangnya kamu punya 
apa untuk membantu kami, Zalia?” 


Bagai dihantam oleh ribuan batu yang membuat 
sesak di dada, Zalia hanya bisa terdiam. la meremas 
kedua tangan untuk memberinya kekuatan. Bukan 
perkara ia harus menjawab apa, tapi ia sadar diri 
jika orang disampingnya bukan orang sembarang. 
Jika sekarang yang bicara adalah Margaret, ia akan 
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melawan dengan keras. Tapi, Jingmi adalah seorang 
ibu. Itu yang membuatnya merasa kalah. 


“Sekarang, hotel dalam keadaan terancam. 
Karena pengaruh keluarga Cipta Cahya yang sangat 
besar pada kami. Semenjak Margaret merasa 
dipermalukan oleh Gavin, dia membuat kami kalang 
kabut. Kamu punya andil di dalamnya, Zalia.” 


“Nyonya, saya-—,” 


“Nggak usah ngomong apa-apa, terlebih 
membela diri. Aku datang justru meminta bantuan 
padamu seperti yang aku bilang tadi.” 


Zalia melongo, ia sama sekali tidak mengerti 
dengan jalan pikiran Jingmi. Tadi, wanita itu 
mengocehu seakan: sedang (marah: Kali ini 
mengatakan ingin meminta bantuan. 


“Bantu aku meyakinkan Margaret agar 
membatalkan tindakannya yang membahayakan 
hotel. Kita sama-sama meminta maaf padanya. 
Mungkin dengan begitu, dia akan menghentikan 
tindakannya.” 


“Nyonya, tapi saya tidak mengenalnya.” Kali ini 
Zalia berusaha bicara. 

“Aku juga tidak, kita berdua harus berusaha 
meyakinkannya. Tolonglah, Zalia. Demi hotel kami, 


demi Gavin dan masa depannya. Kamu tega 
membiarkan hotel kami hancur?” 
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Terdiam membisu, Zalia menatap tanaman 
palem dalam pot yang diletakkan di sudut-sudut 
lobi. la masih tak mengerti dengan bantuan yang 
diminta oleh Jingmi. la terdiam beberapa saat, 
berusaha mencerna permintaan wanita di 
sampingnya. 


“Zalia, tolonglah.” Lagi-lagi Jingmi memohon 
sambil mengelus lengannya. 


Setelah berpikir, ia menyadari betapa genting 
masalah mereka. Akhirnya ia mengangguk, “Baiklah, 
Nyonya. Saya bersedia.” 


Begitu jawaban setuju keluar dari mulutnya, 
Jingmi serta merta bangkit dari sofa dan tersenyum 
cerah. “Ayo, akita . naik... Ini adalah- apartemen 
Margaret. Kita temui dia.” 


“Sekarang?” tanya Zalia serasa ikut bangkit. 


“Iya, sekarang.” Tanpa menunggu-nunggu lagi, 
Jingmi mengajak Zalia ke arah lift. Mereka bersisian 
menuju lantai 10 dan saat pintu lift berdentang 
terbuka. Jantung Zalia berdetak tak karuan. 


Jingmi membunyikan bel, tak lama pintu 
apartemen membuka. Sosok Margaret muncul 
dalam balutan kimono sutra biru. 


“Ah, kalian berdua. Ada apa kemari?” tanyanya 
dengan suara mengantuk. 


“Margaret, izinkan kami bicara. Please,” mohon 
Jingmi. 
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Margaret terdiam sejenak lalu mempersilakan 
mereka masuk. Sesampainya di ruang tamu, Jingmi 
meraba dress dan mencari sesuatu dalam tas. “Ah, 
ponselku sepertinya ketinggalan di bawah. Zalia, 
kamu di sini dulu, ya?” Tanpa aba-aba, wanita itu 
menuju pintu dan sosoknya menghilang di koridor. 


Zalia berdiri mematung di ruang tamu mewah 
dengan lampu kristal berada di langit-langit. 
Margaret menghampiri kulkas dan menuang 
sebotol air untuk Zalia. “Minum, kamu terlihat 
haus.” 


“Terima kasih,” jawab Zalia menerima gelas yang 
diulurkan padanya. 


” 
| 


“Ayo, cminum 
memaksa. 


perintah , Margaret... setengah 


Tidak ingin dikatakan sebagai tamu kurang 
sopan, Zalia menandaskan air putih dalam gelas. Ia 
sedikit mengernyit karena merasa airnya agak pahit, 
tapi ia menduga lidahnya salah mengecap rasa. Ia 
menyerahkan gelas pada Margaret dan merasa 
tubuhnya gemetar. 


“Duduk di sofa sana, kamu capek.” 


Tanpa diminta dua kali, Zalia mengenyakkan diri 
di sofa dan merebahkan punggungnya . Mendadak 
ia merasa matanya sangat berat dan rasa kantuk 
menguasai. Dalam hitungan menit ia terkulai tak 
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sadarkan diri. Sementara Margaret menatap dingin 
gelas kosong di tangan. 


x kk 


“Saya menemukan kejanggalan pada kematian 
Tuan Emilio.” Hanson datang bersama Gavin 
menghadap Chen Wang. la meletakkan dokumen di 
atas meja tuannya. 


“Ada apa?” 


Gavin melirik sekilas pada sang Asisten lalu 
duduk di depan papanya. “Aku meminta rekaman 
CCTV dari awal kakak masuk ke klub hingga 
kecelakaan. Kami menyusuri jalur itu.” 


“Bukankah itu. sudah lama ,sekali?. Mereka tidak 
menghapus rekamannya?” 


“Belum, pihak kepolisian dan klub menyimpan 
dalam bentuk data digital.” 


Chen Wang menatap satu per satu lembaran 
foto di tangannya. Hingga sampai pada beberapa 
foto terakhir. 


“Dua mobil mengikutinya dari mulai keluar klub,” 
gumamnya was-was. 


Hanson maju dan menunjuk salah satu mobil. 
“Kami sudah mendapatkan data pengemudi.” 


“Jika tak salah duga, berarti anakku mati 
terbunuh.” 
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Ucapan Chen Wang seperti penegasan bagi 
Gavin dan Hanson, keduanya berdiri mematung 
menatap laki-laki di atas kursi roda. Wajah Chen 
Wang menyiratkan rasa terpukul yang dalam. Laki- 
laki itu menunduk dengan tangan gemetar 
memegang foto hasil CCTV. 


Gavin menatap sang Papa yang sedang berduka. 
Kepala yang menunduk dengan rambut yang 
seluruhnya memutih. Wajah itu terlihat lebih 
menua dari terakhir ia lihat. Tak ada tanda-tanda 
jika dia adalah pemilik hotel yang dulu berkuasa. 
Hilang sudah wibawa dan keangkuhan laki-laki yang 
dulu pernah menyia-nyiakan dia. Kini, sang Papa 
terlihat rapuh dan sedih karena kehilangan buah 
hati. Tak, tahan, »dengan. (perasaannya, Gavin 
menunduk dan duduk di depan papanya. 


“Pa, kita akan menyelidiki. Kita akan mencari 
tahu dan menyeret orang-orang yang terlibat dalam 
pembunuhan Kak Emilio untuk diadili. Aku akan 
memastikan hal itu.” 


Chen Wang mengangkat wajah, sinar wajahnya 
menatap penuh emosi pada Gavin. “Emilio memang 
angkuh, sombong, juga tukang foya-foya. Tapi, dia 
tak layak dibunuh seperti itu.” 


“Ya, Pa. Kita akan membongkar kedok mereka.” 


Keduanya bertatapan penuh arti dan saat Gavin 
bangkit dari tempatnya berjongkok, terdengar suara 
Hanson menimpali. 
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“Saya sudah menyelidiki keluarga Aryana dan 
sepertinya mereka akan membantu kita.” 


“Aku sudah deal dengan mereka, dan keluarga 
itu siap menjadi investor kita jika kelak Cipta Cahya 
bersikap macam-macam. Aku juga sudah meminta 
bantuan dari bank pemerintah, kita akan coba 
banyak cara untuk menyelamatkan hotel.” Chen 
Wang berujar tegas. “Setelah aku sakit, aku 
mempercayakan pengelolaan hotel sepenuhnya 
pada Emilio. Lalu, dia salah langkah dan kini kita 
semua berada di ujung jurang.” 


“Maaf, Daye. Salah saya juga hingga membiarkan 
Tuan Emilio salah jalan.” Hanson berucap penuh 
penyesalan. 


Chen Wang mengangkat tangan. “Tidak! Kamu 
sudah berusaha Hanson. Aku tahu betul kamu 
sering bentrok dengan Emilio karena kebijakan yang 
sering kali tidak sesuai denganmu. Aku tidak akan 
menyalahkanmu karena ini. Tapi, tolonglah aku. 
Bantu aku mengungkap kasus pembunuhan 
anakku.” 


Hanson mengangguk tegas. “Baik, Daye. Saya--,” 
“Emilio dibunuh? Oleh siapaa?” 


Semua kaget saat Jingmi menerobos masuk dari 
pintu yang terbuka. Wajah wanita itu menyiratkan 
kekagetan dengan mata membulat bingung. Ia 
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menatap bergantian ke arah suaminya, Hanson, dan 
Gavin yang berdiri di dekat meja. 


“Kenapa diam? Ayo, katakan padaku yang 
sebenarnya? Apa benar anakku dibunuh?!” 


Pertanyaan Jingmi yang diucapkan dengan 
histeris membuat semua yang ada di ruangan 
terdiam. Gavin menatap Hanson dan membiarkan 
sang Papa memutar kursi roda dan kini menghadap 
Jingmi. 

“Duduklah, aku akan menceritakan semua,” ucap 
Chen Wang lembut. 


Jingmi masih berdiri dengan mata melotot. “Aku 
ingin tahu kebenarannya,” ucapnya dengan 
ketakutan. 


Chen Wang meraih tangan sang Istri dan 
membimbingnya duduk. Untuk sesaat ia terdiam 
dan berpandangan tanpa bersuara. 


Dari tempatnya berdiri, ia melihat papa dan 
mama tirinya saling pandang dengan berbagai 
pertanyaan tersirat di wajah keduanya. Tak lama, 
suara Chen Wang terdengar lirih bercerita. Laki-laki 
tua itu menjelaskan dengan terperinci, apa yang 
dilakukan Emilio semasa hidup. Dari mulai 
kegemarannya akan berjudi, hutang yang 
menumpuk pada keluarga Cipta Cahya, dan juga 
adanya kecurigaan jika Emilio mati karena dibunuh. 
Makin banyak yang diutarakan Chen Wang, makin 
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memucat wajah Jingmi. Hilang sudah kesombongan 
yang biasa terbersit di wajah wanita itu, kini air 
mata bahkan turun dengan deras dan dia menangis 
segugukan di depan mereka. 


“Ak-aku tak pernah menyangka jika akan seperti 
ini ceritanya. Emilioku dibun-nuh.” 


Ruangan kerja tempat mereka bicara terasa 
mencekam, satu-satunya yang terdengar hanya isak 
tangis Jingmi. Tidak ada yang beranjak dari tempat 
mereka, bahkan Gavin pun terdiam. Ia memang 
tidak menyukai Jingmi tapi ia tahu rasanya 
kehilangan orang yang paling disayang. Dan, saat ini 
Jingmi sedang meratapi kehilangan paling besar 
dalam hidup wanita itu, yaitu kematian anak sulung. 


“Sudah, tenangkan dirimu.” Suara Chen Wang 
memecah kesunyian. “Kita akan mencari penyebab 
kematian Emilio. Kita akan membalas dendam pada 
keluarga Cipta Cahya.” 


Mendadak, Jingmi menegang. Ia mendongak dan 
menatap bergantian pada suaminya, Hanson, dan 
Gavin. Mulutnya menganga lalu mengatup. 


“Ada apa, Jingmi?” tanya Chen Wang saat 
melihat sikap aneh istrinya. 


Jingmi meremas tangan lalu berucap lirih. “Ak- 
aku sudah berbuat salah pada Gavin.” 
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Ketiga laki-laki yang ada di sana saling 
berpandangan. “Maksudnya apa?” Kali ini Gavin 
yang bertanya. 


“Maafkan aku. Semua aku lakukan karena aku 
tidak tahu.” Jingmi meraung lalu bangkit dan 
menghampiri Gavin. “Zali ... aku.” 


“Ada apa dengan Zalia.” Gavin tanpa sadar 
membentak. 


“Aku, baru saja mem-bawanya ke tempat 
Margaret dan meninggalkannya di sana. Entah apa 
yang terjadi seka—.” 


Semua memucat saat mendengar ucapan Jingmi, 
Gavin bahkan tanpa sadar mengguncang bahu 
mama tirinya. 


“Di mana tempatnya? Kapan kamu 
membawanya ke sana?” 


Jingmi menggeleng dan berucap pelan. “Sekitar 
sejam yang lalu, di Apartemen Spring Garden.” 


Gavin melepaskan cengkeramannya dan mundur 
dengan wajah menggelap. Ia harus menahan diri 
untuk tidak memukul Jingmi. Ia menoleh ke arah 
Hanson dan keduanya mengangguk sepemahaman. 


“Pa, aku pergi.” Tanpa banyak kata, Gavin 
melesat meninggalkan ruangan diikuti Hanson. 
Keduanya setengah berlari menuju halaman depan. 
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“Kamuuu! Apa yang kamu lakukan Jingmiii 
Chen Wang meraung marah. 


“Aku tidak tahu. Sungguh aku khilaaaf. Maafkan 
akuuu!” Jingmi bersimpuh di depan suaminya. “Aku 
tidak tahu, maaf.” 


Diliputi perasaan bersalah, Jingmi meratap di 
depan suami yang menatapnya kecewa. 
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bingung. Kepalanya terasa berat dan sama sekali 
tidak bisa ditegakkan. Ia haus, tapi perutnya mual 
ingin muntah. Ia juga ingin duduk karena posisi 
berbaring yang setengah telentang di sofa dengan 
sebelah kaki menjuntai ke lantai, tidak membuatnya 
nyaman. 


la menatap siluet tubuh yang berdiri tegak di 
hadapannya, ia berusaha mengingat sosok itu dan 
tempatnya berada. 


“Sudah bangun, Zalia?” 


Suara teguran itu membuat kesadaran Zalia 
pulih. Samar-samar ingatannya berangsur kembali, 
tentang minuman yang diberikan Margaret 
untuknya dan ini adalah kediaman wanita itu. Ia 
berdehem dan berusaha mengeluarkan suara. 


“Ke-kenapa aku di sini?” tanyanya pelan. 


“Ah, karena undanganku, Zalia.” Margaret 
mendekat, menatap wajah Zalia dengan leher 
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tertekuk miring di atas sofa. Senyum kecil keluar 
dari mulutnya. “Kamu ingat aku?” 


Zalia mengangguk lemah. “Margaret.” 


“Bagus. Aku yang akhir-akhir ini merasa galau 
karena kamu menentangku.” 


“Ti-tidak.” 


Margaret mendengkus. “Jangan membantah, 
Zalia. Kamu jelas ingat betul apa yang kamu lakukan 
saat aku memintamu menjauhi Gavin!” 


Saat nama kekasihnya muncul di permukaan, 
ingatan Zalia menguat. Ia ada di sini karena Jingmi 
yang membawanya datang. Wanita itu mengatakan 
akan menemui, Margaret demi. membantu Gavin. 
Kini, ia sadar Sudah dikorbankan. Dari awal, ibu tiri 
Gavin itu sudah bekerja sama dengan Margaret 
untuk menjebaknya. 


la menggerakkan kepala, serta berusaha 
mengusir rasa pusing yang melandanya. Meski 
dilanda kekuatiran dan ketakutan, Zalia berusaha 
tenang. Menarik napas perlahan, ia mencoba 
duduk. 


“Percuma kamu gerak, obat itu tetap 
membuatmu lemah.” Margaret berucap saat 
melihat Zalia berusaha duduk. “Kenapa kamu nggak 
tidur lagi, Zalia. Ayo, tidurlah yang nyenyak!” 


Zalia menggeleng. la harus kuat karena tahu 
sekarang sedang dijebak. Ia tak boleh kalah pada 
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keadaan dan tertidur pasrah. Ia harus mencari tahu, 
apa yang diinginkan Margaret darinya hingga 
tindakan nekad wanita itu yang berani membuatnya 
tak berdaya. 


“Apa maumu?” la bertanya lemah, setelah 
menemukan posisi yang enak untuk duduk. 
Pandangan Zalia pun mulai jernih, tidak lagi samar- 
samar. 


Margaret duduk dengan sebelah tangan 
memegang gelas tinggi berisi minuman. Dia 
menyilangkan kaki dan memandang Zalia dengan 
senyum mengejek yang tersungging di mulut. 


“Mauku? Memang kamu siapa berani tanya apa 
mauku? Kamu. cuma babu, di hotel tempat Gavin 
bekerja!” 


“Lalu, kenapa kamu membuatku begini.” 


“Nggak ada alasan khusus,” jawab Margaret 
pelan. Wanita itu menatap Zalia seakan-akan 
kekasih Gavin itu adalah pertunjukan yang menarik. 
“Aku hanya ingin kamu kesakitan dan menderita. 
Eh, bukan tak berdaya.” 


“Apa untungnya buatmu.” 


“Tidak secara finansial karena aku tahu kamu 
orang kere. Tapi, aku hanya ingin membuatmu tak 
berdaya seperti yang aku rasakan saat kamu 
menolak tawaranku kemarin soal Gavin.” 
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“Ternyata, itu yang kamu kamu, Gavin.” Zalia 
menatap Margaret lurus-lurus dan mengamati 
bayangan wanita yang terlihat tenang, meski ada 
sesuatu yang bergolak mengerikan di dalamnya. 
“Kenapa kamu tidak memintanya sendiri? Malah 
membuatku seperti ini.” 


Gelas tinggi yang semula ada di tangan Margaret, 
berpindah tempat ke atas meja kaca. Wanita itu 
menunduk hingga matanya sejajar dengan Zalia. 


“Jangan mengajariku, apa yang harus aku 
lakukan Zalia. Kamu nggak berhak!” 


“Ta p i--,” 


“Diam! Aku nggak butuh pertanyaanmu. Sekali 
lagi kukatakan-kamg nggak punya!hak-buat nyatain 
pendapat.” 


Zalia mengatupkan mulutnya. la berusaha 
membuka mata dan menatap Margaret yang 
terlihat marah. Berjuang untuk mengatasi rasa 
kantuk yang membuat kepalanya pening. Ia 
berusaha untuk berpikir jernih. 


“Jika aku memang tak berguna buatmu, 
seharusnya kamu tidak sampai melakukan hal 
seperti ini.” Ia kembali memancing perlahan. 


“Ah, memang, sih. Kamu ada gunanya sedikit. 
Untuk memancing Gavin. Aku tahu, Gavin pasti 
mencarimu, dan tidak ada yang menduga jika yang 
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mengantarmu ke sini adalah ibu tirinya. Hahaha. 
Jingmi itu wanita bodoh, mau saja diperdaya.” 


Margaret bangkit dari sofa dan berdiri di dekat 
Zalia, la menatap penuh kebencian pada kekasih 
Gavin. Zalia adalah satu-satunya wanita yang berani 
menentangnya. la tak suka itu. Karena dari lahir 
hingga sekarang, dengan uang dan kekuasaan yang 
diberikan dari keluarganya, ia selalu mendapatkan 
apa pun yang dia inginkan. 


“Aku menyukai Gavin.” la bertutur lemah 
lembut. “Bisa dikatakan cinta. Perasaanku padanya 
lebih tulus dari yang kurasakan pada banyak laki- 
laki. Jika yang lain bisa kubeli dengan uang, 
termasuk kekasih Aileen, tapi Gavin berbeda.” 


Zalia menarik napas ` perlahan,” sambil 
menggerakkan kepala dan berusaha fokus. Tapi, ia 
tetap tak bersuara, dan memberi kesempatan bagi 
Margaret bicara. 


“Dari awal pertemuan kami di pesta, aku sudah 
terpesona dengan ketampanan dan sikap kakunya. 
Menurutku dia sangat imut saat malu-malu. Seiring 
berjalannya waktu, aku mulai suka. Namun, dia 
menolakku!” Suara Margaret meninggi. “Tak peduli 
berapa banyak yang aku tawarkan, dia menolakku! 
Padahal, dia bisa mendapatkan semua yang dia mau 
jika bersamaku.” 


“Kamu memaksa perasaannya. Memaksa agar 
dia mencintaimu,” sela Zalia lembut. 
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“Lalu, apa salahnya? Toh, selama ini aku bisa 
mendapatkan apa saja yang aku mau.” 


“Gavin milikku!” cetus Zalia. Perasaannya 
terpancing saat mendengar ucapan Margaret yang 
seolah-olah mengatakan jika Gavin bisa diganti 
dengan yang lain. 


Tanpa diduga, Margaret bergerak cepat 
mendekati Zalia dan melayangkan tamparan keras 
di wajah wanita yang terduduk lemas di sofa. 
Besarnya kekuatan membuat Zalia meringis perih. 


“Wanita kurang ajar! Punya apa kamu sampai 
berani menentangku! Kamu pikir kamu hebat? Bisa 
membuat Gavin jatuh cinta? Itu karena kamu 
murahaaan!”. Suara, histeris , muncul. dari mulut 
Margaret yang terpoles gincu tipis. “Seperti laki-laki 
normal lain, Gavin pasti menerimanya. Mana ada 
kucing menolak saat dikasih ikaaan?” 


Rasa sakit menguasai Zalia. Ia mengangkat 
tangan untuk meraba pipinya yang perih. Ini 
memang bukan pertama kalinya ia ditampar sesama 
wanita. la ingat, istri Thomas pernah melakukan hal 
yang sama padanya. Kini Margaret, menganggap ia 
merebut laki-laki yang mereka cintai. Perasaan 
hatinya tersayat, ia ingin menangis tapi dia tahan. Ia 
tak boleh kalah sekarang. 


“Kamu terbiasa mendapatkan apa yang kamu 
mau. Saat Gavin menolak kamu tidak terima. 
Terlebih saat dia memilihku daripada kamu.” 
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Perkataan Zalia menyulut kemarahan Margaret. 
Wanita itu berkacak-pinggang dan tertawa 
terbahak-bahak. Gema tawanya memenuhi ruang 
tamu apartemen yang berdinding batu dengan 
jendela lebar yang tertutup gorden. Meski dalam 
keadaan ketakutan, Zalia mengakui jika apartemen 
Margaret sangat bagus dan elegan. 


“Memang, lalu apa salah jika aku sedikit 
memaksa?” 


“Cinta, tidak dapat dipaksa!” 


“Hah, bullshit soal cinta. Siapa yang tak suka jika 
diberi uang dan kekuasaan lebih banyak dari yang 
dia miliki? Aku sanggup memberikan Gavin itu 
semua. Papaku pun. setuju, jika-aku menikahi Gavin 
maka pengelolaan hotel-hotel kami, akan ada di 
tangan Gavin. Hebat bukan, kamu mana bisa seperti 
itu, gembel!” 


Senyum kecil keluar dari mulut Zalia. Ia tahu, jika 
dia sudah berhasil memancing emosi wanita itu. 
Keadaannya memang tak menguntungkan sekarang, 
Margaret bisa saja sewaktu-waktu 
mencelakakannya. Namun, ia harus berusaha untuk 
menyelamatkan diri. Membuat dirinya tetap sadar, 
dan mengalahkan rasa pusing serta kantuk adalah 
salah satu cara untuk mendapatkan kekuatannya 
kembali. 
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“Kenapa harus Gavin? Kenapa bukan orang lain 
yang lebih kaya? Bukankah banyak yang 
menginginkanmu menjadi pendamping mereka?” 


Margaret termenung, pertanyaan Zalia 
membuatnya sadar jika dia memang terlalu 
terobsesi dengan Gavin. Namun, semua memang 
ada alasannya. Untuk pertama kalinya, ia jatuh cinta 
dan sang Laki-laki menolaknya. Jika biasanya dia 
ditolak maka uang akan membungkam mereka, 
berbeda dengan Gavin. la sudah berusaha 
menyerahkan semua yang ia mampu tapi, ia tetap 
ditolak. Ia menatap Zalia yang sekarang duduk 
dengan kepala bersandar di sofa. Penampilan 
wanita itu acak-acakan dengan rambut berantakan 
dan tidak-memakai,alaskaki. 


“Aku dididik oleh papaku, untuk berusaha 
mendapatkan apa pun yang kita mau. Kuncinya 
adalah berusaha dan usaha penutup adalah uang. 
Pengalaman mengajarkan, uang bisa membuat kita 
mendapatkan apa pun.” 


“Tidak dengan cinta,” Zalia menyela lembut. 


“Bisa jadi, tapi siapa yang tak tertarik dengan 
uang? Bahkan seorang Emilio pun terjebak karena 
uang.” Margaret mematung, dengan pikiran 
mengembara pada Emilio dan apa yang ia dengar 
tentang kakak Gavin itu. “Kamu kenal Emilio, kan?” 


Zalia mengangguk. “Pimpinan hotel yang dulu.” 
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“lya. Mati karena kecelakaan. Tapi, apa kamu 
tahu kalau dia mati karena keserakahannya?” 


Jantung Zalia bertalu-talu, ia terperangah 
mendengar ucapan Margaret tapi ia berusaha 
tenang. “Maksudmu, apa?” 


Dengan langkah gemulai, Margaret duduk 
kembali ke sofa. Menatap Zalia sambil tersenyum 
seakan-akan mereka adalah dua sahabat yang 
sedang bercerita. 


“Aku akan menceritakan satu hal untukmu. 
Sebagai pelajaran agar kamu tahu kedudukanmu.” 


Zalia mengerjap bingung, tapi ia menunggu 
dengan sabar dan mengangguk perlahan. 


Margaret mengibaskan rambut ke belakang 
kemudian mulai bicara. “Aku mendengar, Emilio 
punya hutang yang banyaaak pada keluarga kami. 
Dia bahkan menggadaikan hotel. Saat hutangnya 
sudah tak terkendali, papaku bermaksud membeli 
hotel dengan harga murah. Namun ditolak mentah- 
mentah oleh Emilio. Laki-laki itu bahkan 
menggertak balik papaku dengan mengatakan 
punya bukti-bukti bisnis haram yang akan menyeret 
papaku ke penjara.” 


Semua perkataan yang muncul dari mulut 
Margaret membuat Zalia bergidik ngeri. Ternyata, 
kehidupan orang kaya sangat kejam. Intrik bisnis 
membuat mereka saling bunuh tanpa mengenal arti 
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kata kemanusiaan. Fakta bahwa Emilio disingkirkan 
dengan cara yang kejam, membuat Zalia ketakutan. 
la takut, jika Margaret akan melakukan sesuatu 
yang membuatnya celaka. 


“Emilio sungguh tak tahu diri, itu yang dikatakan 
padaku. Aku sering mendengar dia marah sambil 
berteriak saat bicara tentang Emilio. Papaku bahkan 
menentangku saat kukatakan aku menyukai Gavin. 
Namun, seiring berjalannya waktu ia menerima 
bahkan mendukung. Mungkin karena ia melihat, 
sikap Gavin berbeda dengan Emilio yang angkuh 
dan tukang foya-foya.” 


Tanpa diduga, Margaret menoleh dan menatap 
Zalia seakan baru sadar jika ada wanita itu duduk di 
sofa. “Kamu tahu, 'kenapa- aku-mengatakan semua 
ini padamu? Agar kamu tahu jika kekuasaan papaku 
jauh lebih besar dari Gavin. Dia bahkan bisa 
mengambil nyawa orang jika dia mau, apalagi kamu 
yang hanya gembel murahan.” 


Sekarang, Zalia benar-benar takut. Terlebih saat 
melihat Margaret bangkit dari sofa dan kembali 
menghampirinya. Wanita itu berdiri menjulang 
dengan wajah tanpa senyum. Ada semacam 
kedengkian yang menguar dari dalam diri wanita 
itu, ditujukan padanya. 


“Kenapa  memucat? Kamu takut aku 
mencelakaimu? Tenang saja, aku tidak akan 
melakukan itu. Kamu tidak cukup berharga untuk 
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membuatku mengotori tangan.” Margaret 
membungkukkan tubuh hingga kini posisi wajahnya 
selaras dengan wajah Zalia. Ia menatap tenang dan 
berucap perlahan. “Tetap saja, aku harus 
memberimu satu pelajaran keras agar kamu 
memperbaiki sikap.” 


Mata Zalia membulat ketakutan saat mendengar 
ancaman Margaret. Wajahnya memucat dan 
napasnya tersengal. Ia berusaha tenang tapi tetap 
merasa panik. 


“Ap-apa yang kamu lakukan?” tanyanya lemah. 
Sekali lagi ia berusaha duduk tegak di sofa. Ia ingin 
menemukan jalan keluar untuk bebas dari Margaret 
tapi pikirannya buntu. Ketakutan dan tubuhnya 
yang lemas' 'seperti ikut-membatasi- otak untuk 
berpikir jernih. 


“Kenapa, kamu takut?” Margaret menyentuh 
dagu Zalia. Kukunya yang panjang menggores kulit 
Zalia dan makin menambah rasa panik. “Bukannya 
aku sudah bilang tidak akan membunuhmu. Tapi, 
cukup untuk melukaimu saja.” 


“Kenapa harus seperti ini? Sadarlah, yang kamu 
akan lakukan itu tidak baik.” 


Tangan Margaret terulur dan kembali menampar 
pipi Zalia. Meski tidak sekeras yang pertama. “Siapa 
kamu? Berani mengajariku tentang baik dan tidak?” 
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“Ak-akuu.” Zalia menelan ludah karena rasa 
takut luar biasa yang menguasainya. 


“Tenang saja, aku tidak akan membunuhmu,” 
ucap Margaret sambil bangkit dari tempatnya 
berjongkok dan melangkah menuju dapur. “Aku 
akan memberimu bubuk kenikmatan Zalia. Obat 
yang dicari oleh semua orang di dunia. Saat kamu 
meminumnya, kamu akan merasa dirimu melayang 
terbang. Aku akan membuatmu kecanduan, selama 
kamu tinggal di sini. Lalu, kamu akan memujaku 
demi obat itu. Hingga kamu lupa ada Gavin di 
sSisimu.” 


Napas Zalia tersengal, ketakutan menguar dari 
dalam dirinya. Ia tahu apa yang dimaksud oleh 
Margaret-tentang bubuk-kenikmatan: Sekuat tenaga 
ia berusaha bangun. Meski kepalanya pusing dan 
rasa kantuk menyerang hebat. Ia bergerak dan 
tubuhnya limbung, jatuh ke lantai berkarpet. 


“Hei-hei, kamu mau ke mana? Mau kabur?” 
Margaret datang dengan suntikan di tangan. Wanita 
itu tersenyum saat melihat Zalia merangkak di 
lantainya. 


“Ja-jangaan, aku nggak mau, “ucap Zalia lemah. 


“Siapa yang tanya pendapatmu? Mau atau 
nggak, kamu tetap harus memakainya. Awalnya, 
aku ingin kamu mengisapnya. Tapi, kamu pasti 
menolak dan akan repot jadinya. Terpaksa, kita 
menggunakan suntikan.” 
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Margaret menatap suntikan di tangannya. Ia 
tertawa terbahak-bahak saat melihat Zalia 
menyeret tubuhnya di lantai, dan merangkak 
menuju pintu. 


“Mau ke mana kamu gembel! Kamu pikir bisa lari 
dari sini?” 


Air mata membasahi pipi Zalia. Ia berusaha 
sekuat tenaga untuk bergerak menjauh dari 
Margaret. Dalam hati berulang-ulang meminta 
pertolongan pada Tuhan agar ia selamat. Ia juga 
merapal nama Gavin berkali-kali agar kekasihnya 
datang membantu. Meski ia tahu tak bisa berbuat 
banyak, ia tetap mencoba untuk melarikan diri. 


“Tuhaan,, tolong hambamuriini.”, Zalia merintih 
sambil merangkak perlahan. 


Saat itulah, terdengar suara ribut-ribut. Tak 
lama, gedoran pintu terdengar membahana. 
Membuat baik Zalia maupun Margaret terlonjak. 


» 


“Margaret, buka pintunya Suara Gavin 
terdengar samar-samar dari arah luar. “Buka! Atau 
kami dobrak!” 


Zalia terpaku di tempatnya terbaring, sedangkan 
Margaret kini diliputi ketakutan. Ia berusaha 
menyembunyikan suntikan di bawah bantal sofa 
saat pintu menjeplak terbuka. 


» 


“Polisi, jangan bergerak 
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Zalia tergeletak di tempat, saat beberapa orang 
menyerbu masuk. Ia mengucap syukur, karena telah 
selamat. 


“Sayang, kamu nggak apa-apa?” Ia menangis saat 
tubuh Gavin yang kokoh mengangkat dan 
memeluknya erat. 


“Aku selamat,” ucapnya lirih di sela tangisan. 


“lyaa, kamu selamat. Untunglah kamu selamat.” 
Gavin berucap dengan perasaan pilu, saat melihat 
keadaan kekasihnya yang terlentang tak berdaya di 
atas lantai. 


“Bukan aku yang salah. Wanita gembel itu yang 
salah. Gaviiin, aku tidak bersalah!” Margaret 
berteriak» keras! saat beberapa |! polisin berusaha 
meringkusnya. “Awas kalian, jangan sentuh-sentuh 
akuuu! Berani kalian memborgolku? Dasar polisi tak 
tahu diriii! Aku akan membuat kalian disingkirkan!” 


“Kita bicara di kantor polisi!” Salah seorang polisi 
berseragam bicara sambil mengaitkan borgol di 
tangan Margaret. 


Wanita itu meronta dan berteriak. “Aku bukan 
penjahat, berani kalian memborgolku! Akan aku 
adukan ke papaku. Papaaa!” 


Tak peduli dengan  teriakannya, polisi 
menggelandang Margaret ke luar. Suaranya 
terdengar nyaring berteriak sepanjang jalan. 
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Gavin yang semula menatap Margaret tak 
berkedip, kini kembali memandang Zalia dalam 
pelukannya. la memucat saat mendadak Zalia 
menutup mata dan terkulai lemas dalam 
dekapannya. 


“Zaliiaa!” 
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ranjang pasien dengan hati was-was. Wajah Zalia 
pucat tanpa riasan, dengan rambut tergerai 
menutupi pundak. Setelah keluar dari rumah 
Margaret, dia langsung membawanya ke rumah 
sakit dan dokter mengatakan jika Zalia meminum 
obat tertentu dalam dosis kuat. Pengaruh obat itu 
membuat kekasihnya tidak“ada' tenaga dan terus- 
menerus tidur. 


la baru saja menerima telepon dari keluarganya 
yang mengabari akan datang menjenguk. Saat ini 
mereka sudah di jalan sedangkan Zalia belum sadar 
juga. Tangan Gavin menyentuh lembut pipi Zalia 
yang pucat, lalu turun untuk merapikan selimut. 
Bisa jadi karena merasakan sentuhannya atau 
memang waktunya bangun, Zalia membuka mata. 


Untuk sesaat mereka bertatapan sebelum Gavin 
tersenyum lembut. “Mau minum, Sayang?” 


Zalia mengangguk dan mengawasi Gavin yang 
bangkit dari kursi untuk mengambil gelas berisi air 
putih. Ia menerima uluran gelas dengan sedotan di 
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dalamnya. Sang Kekasih membantunya menyangga 
tubuh dan ia minum perlahan. 


“Lapar? Mau makan sesuatu?” tanya Gavin 
sambil meletakkan gelas kembali ke atas meja. 


la menggeleng, menatap ruangan besar tempat 
ia berbaring. Terdiam beberapa saat, akhirnya ia 
sadar ada di mana sekarang. 


“Aku di rumah sakit?” 


“lya, untunglah hanya obat bius yang kamu 
minum bukan yang lain.” 


“Di mana Margaret?” tanya Zalia saat teringat 
apa yang terjadi padanya. 


“Di kantor polisi Hanson ada-di Sana, sekarang 
untuk memantau keadaan. Dia takut pengaruh 
Cipta Cahya membuat Margaret tidak bisa ditahan.” 


|. 


Zalia mengangguk kecil. “Sepertinya bisa begitu.” 


Gavin meraih tangan Zalia dan mengecupnya. 
“Kita akan membuatnya menerima pembalasan 
yang setimpal untuk apa yang telah dia lakukan 
padamu.” Menghela napas panjang, Gavin 
membelai lembut pipi kekasihnya. Kesedihan 
tersirat jelas di wajahnya. “Aku takuut, sungguh- 
sungguh takut akan terjadi sesuatu denganmu. Aku 
juga takut datang terlambat untuk 
menyelamatkanmu.” 
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“Aku baik-baik saja, hanya mengantuk dan 
tulangku seperti tidak bisa digerakkan.” Zalia 
menatap tangannya yang terpasang infus. “Terima 
kasih, Sayang. Kamu datang tepat waktu.” 


Dengan perasaan bercampur aduk, Gavin 
mengecup punggung tangan Zalia. Mereka 
berpandangan dan bercakap lirih saat pintu diketuk 
dari luar. Tak lama, Jingmi masuk sambil 
mendorong kursi roda dengan Chen Wang duduk di 
atasnya. 


Mata Zalia membulat saat melihat siapa yang 
mendatanginya. Ia tanpa sadar menunjuk ke arah 
Chen Wang. 


“Bapak, siomai,”. celetuknya,. bingung. Bukan 
hanya dia yang kaget, Gavin pun terlihat bingung 
saat melihat kekasihnya ternyata mengenal sang 
Papa. 


“Kalian kenal?” 


Chen Wang tersenyum, menatap Zalia yang 
terbaring di atas ranjang. “Kamu sudah baikan 
Zalia?” 


Zalia yang masih kebingungan menatap 
bergantian ke arah Chen Wang dan Jingmi. “Pak, 
kalau begitu yang waktu itu siapa?” Akhirnya ia 
bersuara. 


“Oh, itu pelayanku. Ini adalah istriku.” Chen 
Wang menunjuk ke arah Jingmi yang menunduk. 
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“Kalian saling kenal, Pa?” tanya Gavin tak bisa 
menyembunyikan keheranannya. 


“Iya, kami pernah makan siomai bareng.” Chen 
Wang menatap Zalia yang terdiam. “Iyakan, Zalia?” 


Pemahaman melintas di benak Zalia, akhirnya ia 
sadar jika Chen Wang waktu itu telah 
membohonginya. Ia menatap laki-laki tua yang 
duduk di atas kursi roda lalu berusaha bangkit dari 
ranjang. 


“Eh, sudah tidur saja. Jangan bangun!” Chen 
Wang melarangnya bergerak. 


“Sayang, sudah berbaring saja,” ucap Gavin 
lembut. 


Meski tak enak hati, Zalia pada akhirnya tetap 
berbaring. Ia menatap bergantian ke arah Jingmi 
yang sedari tadi menunduk lalu pada Chen Wang. 


“Majulah, Ma. Jangan menunduk terus,” ucap 
Chen Wang lembut pada istrinya. 


Zalia bertukar pandang dengan Gavin. Semenjak 
kejadian kemarin, saat Jingmi membohonginya 
untuk menemui Margaret, mereka belum pernah 
membicarakan perihal itu. Lalu, mendadak wanita 
itu datang, seperti ada rasa gugup tak tertahan. 


Jingmi melangkah mendekati ranjang. Setelah 
ragu-ragu sesaat dia meraih tangan Zalia dan 
menggenggamnya. Wajah wanita itu menunduk, 
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menyiratkan rasa segan. Setelah berdehem 
beberapa kali, ia mulai berucap lembut. 


“Zalia, aku minta maaf. Akulah yang membuatmu 
seperti ini.” 


Gavin bangkit dari kursi dan membawanya ke 
arah Jingmi. “Silakan duduk.” 


Jingmi menerima sambil menyunggingkan 
senyum di mulut. Ia juga terlihat segan terhadap 
Gavin. Perlahan ia duduk dan mulai bercerita. 


“Kamu pasti sudah tahu sejarah hubunganku 
dengan Gavin. Ada banyak luka dan kesalahan masa 
lalu yang aku timpakan pada Gavin, padahal itu 
bukan salahnya. Itu adalah kesalahan kami sebagai 
orang tua»! 


Sunyi. Tidak ada yang bicara. Gavin yang kini 
berdiri di dekat kursi roda sang Papa pun terdiam 
memperhatikan. 


“Aku tidak senang karena Gavin yang mengelola 
hotel. Aku ingin anakku yang melakukannya, kamu 
tahu, kan apa maksudku?” 


Zalia mengangguk. “Iya, Nyonya.” 


Jingmi tersenyum lemah. “Tadi setelah Gavin 
pergi menjemputmu, aku dan suamiku bicara 
panjang lebar. Ternyata banyak hal yang aku tidak 
tahu dan berakhir pada banyak praduga. Hingga 
membuatmu terseret masalah.” la menunduk, 
menarik napas panjang dan berjuang menahan 
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tangis. “Aku sama sekali tidak tahu jika Margaret 
ingin mencelakakanmu. Dia mengatakan padaku 
hanya ingin bicara berdua dan membuatmu 
menjauhi Gavin.” 


Dengan ujung jarinya, Jingmi menyeka titik air 
mata yang menetes. “Aku sengaja mendekati 
Margaret, dengan harapan dia mampu membuat 
Gavin menjauh dari kami. Namun, siapa sangka 
justru keluarganya yang membuat anakku, Emilio 
terbunuh. Sungguh, nasib dan takdir Tuhan ternyata 
mampu menjungkirbalikkan keadaan. Maafkan aku, 
Zalia.” 


Setelah permintaan maaf yang emosional, 
terduduk di kursi dan menangis. Perasaan yang 
telah lama-dia»simpan-akhirnya-keluar-bersama air 
mata yang mengucur deras. Zalia tidak tega 
melihatnya , beringsut bangun. Dengan bantuan 
Gavin, ia bisa duduk tegak di atas ranjang. 


“Nyonya, saya paham kesedihan yang anda 
rasakan,” ucap Zalia lembut. “Saya sama sekali tidak 
ada dendam. Justru berterima kasih, karena Nyonya 
mengatakan yang sebenarnya pada Gavin dan 
akhirnya saya diselamatkan tepat waktu.” 


Chen Wang menggerakkan kursi rodanya dan 
mendekati sang Istri yang masih menangis. “Zalia 
baik-baik saja. Sebentar lagi dia bisa pulang. Jangan 
kuatir.” 
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Setelah berbincang beberapa saat, Chen Wang 
dan Jingmi pamit pulang. Zalia merasa dirinya tidak 
perlu dirawat, mengajukan kepulangan dini dari 
rumah sakit. Pihak dokter mengizinkan karena 
memang tidak ada yang serius. 


Gavin mengurus kepulangannya dan mengantar 
sampai rumah. Tak lama, satu per satu teman- 
temannya datang menjenguk. Pertama Sani yang 
datang bersama suaminya dan membawa serta 
anak bayi mereka. Malamnya Anggun datang 
sendirian. Membawa bermacam-macam makanan. 
Setengah jam setelah Anggun datang, Hanson 
muncul. 


“Susu, sudah makan belum?” tanya Gavin pada 
Hanson yang duduk'kaku-di sofa ruang tamu Zalia. 


“Sudah Shaoye, tadi sempat mampir untuk 
makan.” 


“Kok kamu nggak beliin aku?” celetuk Anggun 
sambil mengedip. 


“Nggak tahu kalau kamu di sini,” ucap Hanson 
pelan. 


“Kamu, kan bisa mengirim pesan?” 


Zalia dan Gavin yang duduk berdampingan di 
sofa, menatap bergantian ke arah Hanson dan 
Anggun yang berdebat kecil. Mereka hanya 
mengamati dalam diam. Meski dalam benak 
mencuat banyak pertanyaan. 
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“Shaoye, ada kabar Cipta Cahya ingin 
mengeluarkan anaknya dari dalam penjara dengan 
menggunakan uang jaminan.” 


Kali ini seluruh fokus tercurah pada Hanson yang 
sedang bicara. 


Gavin mengernyit. “Lalu, apa pihak kepolisian 
setuju?” 


Hanson mengangguk. “Mengingat besarnya 
pengaruh Cipta Cahya, polisi setuju untuk tahanan 
rumah.” 


“Brengsek!” Gavin memaki keras. “Setelah 
menculik dan hampir meracuni Zalia, seenak saja 
mereka membiarkannya bebas!” 


“Sabaar.” Zalia mengelus: lengan kekasihnya. 
“Jangan marah-marah.” 


“Namun, ada kemungkinan besok giliran Cipta 
Cahya akan dicekal polisi. Karena kita dan keluarga 
Aryana sudah mendapatkan bukti kuat tentang 
pembunuhan Tuan Muda Emilio, juga keterlibatan 
keluarga Cipta Cahya dalam kasus suap pengadaan 
proyek jalan tol di Sumatera.” 


Gavin mencondongkan tubuh. “Kenapa harus 
besok? Kenapa tidak sekarang?” 


Hanson menatap tuan mudanya, menimbang- 
nimbang perkataan. “Malam ini dia akan dijebak 
oleh kepolisian.” 
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“Ah, begitu ternyata.” Berucap lega, Gavin 
kembali menyandarkan tubuh untuk memeluk 
kekasihnya. 


Hanson kembali bicara dan memaparkan banyak 
kejadian di kantor polisi. Sampai akhirnya, Gavin 
berinisiatif memesan pizza untuk mereka berempat. 
Saat makanan datang, Anggun yang pertama kali 
membuka kotak dan menyodorkannya pada 
Hanson. 


“Ini buat kamu.” Ia menaruh di atas tisu. “kamu 
suka pizza dengan topping keju bukan?” 


Dengan senyum kecil tersungging di mulut, 
Hanson menerima uluran pizza untuknya. “Terima 
kasih. Kamu juga makan, jangandiet,terus.” 


Kali ini Anggun tersenyum. “Baiklah, aku makan 
yang banyak demi kamu.” 


“Kalian pacaran, ya?” tanya Zalia serta merta. 
“Mulai kapan? Kok kami nggak tahu kalau kalian 
dekat?” 


Berondongan pertanyaan dari Zalia hanya 
dijawab senyuman oleh Anggun, Wanita itu 
mengedipkan sebelah matanya pada Hanson. 


“Susu, kalian pacaran?” Kali ini Gavin yang 
bertanya. 


Untuk sesaat Anggun dan Hanson saling 
pandang. Sebelum keduanya bicara bersamaan. 
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“Iya,” jawab Hanson. 
“Kami tidur bersama,” ucap Anggun. 


Jawaban Anggun membuat semua mata yang 
ada di ruangan menoleh padanya. 


“Hei, aku bicara jujur.” Anggun berucap tak 
peduli sambil menggigit pizzanya. 


“Mulai kapan?” tanya Zalia setelah pulih dari 
kekagetannya. 


Anggun berpikir sejenak dengan lidah berdecak 
untuk merasakan keju yang lumer di mulutnya. 
“Ehm ... ingat yang kita ketemu di lift? Keesokan 
harinya kami langsung check in.” 


“Ya Tuhan-):Gavin mendesah dengan mata 
menatap Hanson tak percaya. “Susu, ternyata kamu 
panas juga. Aku pikir, nggak suka wanita.” 


“Oh, jangan salah. Dia amat suka denganku.” 
Anggun mengedipkan sebelah matanya pada Gavin 
dan Zalia. Mengabaikan Hanson yang tertunduk 
malu. 


Zalia menggeleng tak percaya. Ia masih tidak 
mengerti, jika dua orang di hadapannya bisa 
menyembunyikan hubungan mereka dengan sangat 
baik. Terutama Anggun yang selama ini terkenal 
amat terbuka dengannya. 


“Sani pasti akan kaget,” ucap Zalia setelah 
terdiam beberapa saat. 
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“Bagus, dong. Jadi dia nggak perlu pusing mikir 
cari pacar buat gue.” 


Dua wanita itu saling pandang lalu tawa kecil 
keluar dari mulut keduanya. Setelah makan pizza, 
Anggun dan Hanson menawarkan diri untuk 
mencuci peralatan makan. Keduanya berdiri 
berdampingan sambil bicara dengan intim. 


Zalia menyandarkan tubuhnya pada Gavin, ikut 
merasakan gejolak bahagia yang dirasakan Anggun. 


“Aku bahagia untuk Anggun.” 


Gavin mengecup dahi kekasihnya. “Sama, aku 
juga bahagia buat Susu.” 


“Mereka pasangan yang hebat.” 


“Seperti hal-nya kita, makin kokoh. Tidak peduli 
badai menghadang.” 


“Apa menurutmu papamu setuju denganku? 
Secara aku lebih tua,” tanya Zalia dengan suara lirih. 


Gavin mengangkat kepala Zalia dan mengangguk 
tegas. “Iya, dia setuju. Itulah yang mendasarinya 
menemuimu waktu itu. Jadi, tidak ada keraguan lagi 
soal kita untuk menikah.” 


Senyum merekah di bibir Zalia. “Memangnya, 
kamu mau menikah denganku?” 


Dengan lembut, Gavin mengecup tangan 
kekasihnya. “Tentu, aku tidak ingin bertunangan 
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denganmu karena buatku itu hal yang sia-sia. 
Setelah masalah Cipta Cahya selesai, kita menikah.” 


Mata Zalia membulat tak percaya. Ia meraih 
wajah Gavin dan menatap kekasihnya dengan 
pandangan berkaca-kaca. “Apa katamu? Kita 
menikah?” 


Gavin mengangguk mantap. “Iya, kita menikah. 
Membangun keluarga besar untuk kita berdua, agar 
kelak kita tidak kesepian. Jadi, Nona Zalia ... maukah 
kamu menikah denganku?” 


Tanpa pikir panjang, Zalia menubruk Gavin 
hingga telentang di atas sofa. “Iyaa, aku setuju. Ayo, 
kita menikah.” 


Keduanya saling memeluk dengan tawa bahagia 
menguar di udara. Setelah sekian lama bersama, 
melalui banyak suka duka, akhirnya kesempatan 
bagi mereka menyatu terbuka lebar. Tak perlu 
banyak kata, yang dibutuhkan hanya sebuah 
pembuktian cinta, melalui ikatan suci sebuah 
pernikahan. 


Gavin membawa luka masa lalu, bersama Zalia 
yang hanya ingin punya keluarga bahagia. Keduanya 
bertekad untuk membentuk dunia kecil mereka 
yang penuh warna dan bahagia. 


The End 
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(Extra Part) 


Gelak tawa memenuhi kamar rias yang 
digunakan untuk Zalia berdandan. Wanita itu 
terlihat memukau dalam balutan gaun pengantin 
putih tanpa lengan dengan bagian bawah gaun 
menyapwL lantai.'1 Memakai! tidara/ putih yang 
disematkan di rambut yang diuntai sedemikian 
rupa, membuat penampilannya bak putri dalam 
dongeng. 


Anggun tersenyum bahagia untuk sahabatnya. 
Setelah sekian lama jatuh bangun menjalin cinta, 
pada akhirnya Zalia mendapatkan seorang laki-laki 
yang baik untuk mendampingi. Ia tahu betul 
bagaimana perjalanan cinta sahabatnya. Dari mulai 
mengejar Thomas, hingga menjadi bulan-bulanan 
karena dianggap pelakor. Gavinlah, yang pada 
akhirnya membuat Zalia bahagia. 


Sani datang menggendong anaknya yang kini 
sudah mulai belajar berjalan. Anak perempuan aktif 
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pemilik tawa paling menyenangkan di dunia. Semua 
orang menyayanginya. Melihat bagaimana Zalia 
tertawa bersama Sani, Anggun mendadak ingat 
Hanson. 


Hubungan mereka bisa dikatakan makin hari 
makin mesra. Mereka bahkan sudah berani 
menunjukkan kemesraan di depan umum. 
Percintaan kian hari pun kian panas. Hanson selalu 
mencari waktu di sela kesibukannya yang padat 
untuk menemui Anggun dan memadu kasih. 


Namun, karena kasus Cipta Cahya yang 
berkembang sedemikian rupa, membuat kesibukan 
hanson bertambah. 


“Cipta-Cahya. mengajukan ,pra. peradilan,” ucap 
Hanson suatu malam saat mereka duduk 
berpelukan di ranjang dalam keadaan telanjang. 
“Jika dikabulkan, akan sedikit kesulitan 
menjeratnya.” 


“Bukankah musuhnya banyak? Apa kalian tidak 
bisa bersatu untuk menjatuhkannya?” 


“Dunia bisnis itu complicated, hari ini berteman 
bisa jadi esok hari akan menjadi musuh. Kita sedang 
berusaha memasukkannya untuk kasus 
pembunuhan yang ternyata bukan hanya kali ini dia 
lakukan.” 


Setelah peristiwa Margaret menculik Zalia, kasus 
Cipta Cahya merebak. Berbagai bukti-bukti 
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diumumkan ke publik jika laki-laki itu adalah 
seorang penipu dan pembunuh ulung. 
Keterlibatannya dalam kasus korupsi pun telah 
terbukti. Kini, Cipta Cahya sedang mendekam di 
penjara. Sedangkan Margaret tak lagi menunjukkan 
wajahnya. 


Salah seorang yang bahagia melihat Margaret 
tenggelam adalah Aileen. Adik perempuan Gavin itu 
mengumumkan kebahagiaannya secara terang- 
terangan di depan publik, saat mereka sedang 
mengadakan acara makan bersama. 


“Sosialita yang suka menghamburkan uang untuk 
gimmick, kini terkena batunya.” Aileen mengambil 
gelas dan membenturkannya pada gelas Anggun 
yang duduk tepat di-sebelahnya:-“Sudah seharusnya 
dia mendapat hukuman.” 


Anggun tak menyalahkan kegembiraan yang 
dirasakan Aileen, ia pun merasakan hal yang sama 
karena perbuatan Margaret pada Zalia. 


Meski belum dihukum, tapi Cipta Cahya yang 
dipenjara cukup membuat semua pihak puas. 
Karena itu pulalah kesibukan Hanson bertambah. 
Kini bukan hanya membantu Gavin mengurus hotel 
melainkan juga memantau kasus hukum yang 
sedang terjadi. 


“Minggu depan ada persidangan. Waktuku untuk 
kemari akan makin susah.” Hanson berucap sambil 
mengecup lembut dahi Anggun. 
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“Kalau begitu, kenapa kamu nggak pindah aja 
kemari. Jadi, kita bisa ketemu setiap saat.” 


Ucapan Anggun membuat Hanson shock, terlihat 
dari reaksi laki-laki itu yang terpana. Ada yang perh 
di ulu hatinya saat melihat Hanson seperti enggan 
menerima tawarannya. la tahu, laki-laki seperti 
Hanson tidak akan suka diikat dalam komitmen, ia 
menyadari itu. 


“Sudahlah, jangan dipikirkan.” Membuang rasa 
resah, Anggun berguling dan kini berada di atas 
tubuh Hanson. “Mari kita nikmati malam ini. Biar 
besok kamu giat bekerja.” 


“Apa yang ingin kamu lakukan?” tanya Hanson 
dengan ctangan.: membelai dada, Anggun, dan 
membuat anggota tubuh yang sensitive itu 
menegang. 


“Kamu maunya apa?” desah Anggun menikmati 
sensasi lembut di dadanya. 


“Bagaimana kalau seperti ini?” Hanson meraup 
belakang kepala Anggun hingga wanita itu 
membungkuk. Lalu, dengan lembut ia mengulum 
dan mengisap puncak dada kekasihnya hingga 
menegang. 


Dengan tangan membelai mesra punggung dan 
pinggang Anggun. Berakhir pada area intim wanita 
itu. la melepaskan lumatannya dan menegakkan 
tubuh Anggun. Tangannya bergerilya di area 
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kewanitaan kekasihnya, membelai dan memberi 
tekanan tepat di pusat sensitive. Saat ia merasakan 
jika kekasihnya sudah siap, dengan sigap 
mengangkat pinggang Anggun dan menyatukan 
tubuh mereka. 


Anggun tersadar dari lamunan erotisnya saat ada 
seseorang menepuk punggungnya. Rupanya, acara 
pernikahan akan dimulai. Ia akan menjalankan 
tugasnya sebagai pengiring pengantin wanita. 
Untuk sementara, kegalauannya tentang Hanson 
harus disingkirkan. Zalia dan Gavinlah yang 
terpenting saat ini. 


“Pengantinku yang cantik, mari kita melangkah 
menuju Gavinmu.” 


Dengan lembut, Anggun menerima uluran 
tangan Zalia yang ingin menggenggamnya. Setelah 
itu, dia dan Sani melangkah di belakang Zalia yang 
memegang buket bunga. 


Upacara pernikahan berjalan dengan syahdu. 
Ucapan syukur dan air mata haru memenuhi 
ruangan, saat janji pernikahan selesai diucapkan. 


Anggun pun merasakan rasa haru yang membuat 
dadanya menghangat. Tanpa sadar, ia menatap 
Hanson yang terlihat luar biasa tampan dalam 
balutan tuxedo hitam. Di sebelahnya ada Chen 
Wang yang duduk di kursi roda, beserta Jingmi dan 
anak laki-laki bungsu mereka. 
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Acara berlanjut dengan sesi makan dan 
berdansa. Aileen memamerkan suaranya yang 
merdu dan bernyanyi dengan gembira diiringi 
musik, untuk menemani Gavin dan Zalia berdansa. 


Acara pernikahan yang penuh kekeluargaan dan 
indah. Anggun menatap haru pada sahabatnya yang 
sedang bahagia. 


Tak lama, Gavin meminta agar musik dihentikan. 
Dia dan sang Istri berdiri berdampingan dengan 
mikropon di tangan. 


“Perhatian semua, sebenarnya akan ada acara 
lempar buket bunga oleh istriku.” Gavin mengucap 
kata istri sambil tersenyum mesra pada Zalia. 
“Namun,xkami.sepakat-untuk memberikan langsung 
pada satu orang yang memang layak 
menerimanya.” 


Seluruh orang yang hadir di ruangan kini 
menatap pasangan pengantin dengan pandangan 
bertanya-tanya. Akan diberikan pada siapakah 
buket bunga itu? 


“Anggun, bersediakah kamu menerima buket 
bungaku?” tanya Zalia dengan suara lembut. 


Anggun tertegun, ia tak percaya dengan apa 
yang didengarnya. “Aku?” tanyanya pada Zalia 
sambil menunjuk diri sendiri. 
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ya, kamu. Kemarilah,” pinta Zalia dengan 
senyum manis tersungging. 
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Anggun mengangguk lalu melangkah perlahan 
mendekati pasangan pengantin di depan. Ia tak 
mengerti kenapa harus dia yang menerima buket 
bunga. Bukankah ada mitos, jika penerima buket 
akan menjalani pernikahan tak lama kemudian? 
Sedangkan dia belum ada rencana sama sekali ke 
arah sana. 


“Baiklah, mana bunganya.” Anggun mengulurkan 
tangan dan menerima buket dari Zalia. “Terima 
kasih.” Ia menghidu wangi bunga yang semerbak. 
Saat ia berbalik, sosok Hanson keluar dari barisan 
dan berdiri di hadapannya. 


Tak lama, laki-laki itu mengeluarkan kotak 
beludru hitam dari dalam kantong celana dan 
membukanya.» Sebyuah—ecincin | berlian Ga ' keluarkan 
lalu diacungkan di depan Anggun. 


“Maukah kamu menikah denganku? Jadi, aku 
bisa pindah ke apartemenmu?” 


Semua yang ada di ruangan menatap Hanson 
kebingungan. Mereka tidak tahu harus terharu atau 
tertawa mendengar lamaran yang to the point 
tanpa ada keromantisan di dalamnya. Namun, 
itulah Hanson yang sesungguhnya dan Anggun 
mencintai laki-laki itu apa adanya. 


“Baiklah, cincin ini aku terima. Berarti, mulai 
sekarang kamu harus bangun tidur di apartemenku 
setiap hari.” 
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Saat cincin berlian disematkan di jari Anggun, 
tepuk tangan bergemuruh bercampur cuitan 
terdengar bergemuruh. Gavin merangkul istrinya 
dan menatap bahagia pada Anggun dan Hanson 
yang kini berpelukan dengan wajah menyiratkan 
rasa cinta. 
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